
BAHASA DAN SUSASTRA 
DALAM GUNTINGAN 

NOMOR06 JlJNI2006 



\JA\ i \R LSI

1UJI..AN JUNI 06

n.UiASA INDONESL'V-DEIKSIS

Bahiisa!: Maaf. jika Aaida Tergaiigj^u ' PuJu Sctia
Bahasal: Mari Mengliida'' Ayu Uiaiiii
f lasnn Bahasa: Kelaparan atau P.nwon Pnj.voun' Abdul Gaffar Ruskhan

BAHASA INDONESIA-FRASA

-'Mciigejar Keteitiiiggalan". dan "BAajar dj! i Kebodohan"?/ Yulia Fitiiiia- .1. . 6

^ Y-p • •
• T , ■ ■

B.'VHASA INDOK^SIA-ISTIL.Ai-i DAK I >:OKAPAN

L'iasan Bahasa: Tialiasa AlanV Abdul GaJYiu Kusldian ..

Bahasa: Gol Tangan Tuhan/ Pamusuk Encnt',

;-i .-Vi-I AS A INDONESIA-J.\RGGN

Lbnhasa Plesetan, Bentuk Kreativitas Mnni

B.AHASA INDONESLA-I>:ES/VLAIiAN

Ulasan Baliasa: Inovasi Kebahasaan dan Disiorsi.../ KuiijatiaRahardi

i \

mil

3.AEL\SA INDONESIA-LARAS B.AiL^SA

I c-rlunya Bahasa Sepak Boia

BAHASA TNDONT'^STA-MORFOl ( JGT

Bahasa!: Logika!/ Hasto Pratikto 14
Bahasa!: Mengkritisi Kamus Besar Uu Sui^ardi ' 17
Piinpinait daii Peniiiiipm / Lismelinda : 19

^  V'' •*



;V.AV'Cr'. ■ . ' • "

' -
,-. ,/: ■. I .t-.' - . ■ ■

BAHASAINDONESIA-PEMBAKUAN

■  Ajip Rosidi JCrisis Bahasa Indonesia 20

.DAIUSAINDONESU-PENGARUiniAi lASAi,AIN -

Estetika Bahasa dan Aisitektur Kota' Kunjnn «i Ruli ardi 21

BAHASA INDNESIA-SE^IANTIK
^  ̂

^  Bahasa: Bola dalain Baliasa/' Kasijanto Sasiiodmomo 23
Jai^on, Slogan dan Mote/ Yulia Fitrina 24

BAHASA INDONESLA-SINTAKSIS

^ V Bahasa: Sckali Lagi Maaf/ Samsiidin Bcrlinn 25
PemakaianlslilahRetorika/'Yulia lilrina 27

;  BAHASA INDONESIA-TEMU ILMIAIl

Seminar Nasional Kecerdasan Ganda dan Kekuatan Bahasa di IJhamka .... 28
Koferensi Fembelaj^aii Bahasa Inggrls .TEI A 29

:  ̂ *
BAHASA ISYARAT

X. ' ■

B^asa 1: Kereta Lewat Nya wa Le vval^ Sapiii'dl Djoko Damono 30

A BAHASA JAKARTA-DIALEKMELATC

Kini Nama Belawi Menjadi Sakli/M. Nasir 32

.  ■ BAHASA JAWA

Bahasa Jawa Mediat^endidikan Sopan iSanhin .U
«  . •

V. '

BAHASA KAIU

Boliosa Kaili di Sulteng Terancatn Piinah .^5

>' • I



Ill

..■■yX

IIAIIASAMELAYV '■

Ditolak, Usiillvlcla\ai Bahasa Rcsnii 36

iiAilASASUNDA

Bahasa Sunda Tetap Diajarkaii terapi dengan fCemasan Bam 37
Peiajaran Bahasa Sunda di Sekolah Kering dan Menyenangkan 38

! '. AIIASA SW^NDONESIA )>TF.S! N S WEDIA)

Bahasa: Baliasa Swendonesia^ .Andre Moiler 39

-lUriAHURLIF

1J Pcrscn Waiga Kcbumcn Buta Hunjf 41
Kasus Bula Aksara Jawa Tiniur Tei iiiiggi 43
Pemberantasan Buta .Alisara di Banter) Tevancam Gagal 45

nONGENG

! X)itgeng Visual Agapetus/Sri Wiiiiala A-.hrnad ' 46

vjAV A BAHASA

Bahasa: Gayatulis Pram/' Andre Molkr 49

ISTiLAH DAN UNGKAPAN ,A •

Kanius; Islishna'Paralel 50
Glosarium Ekbis 51
Ivosakata 56

KEPENGARANGAN

Merindukan Hamka dengan Penanya yang IVijam/ Ade Efdira 60 4
PelatilianMenuiis TenaBeitintaLain': Krcaiivitas .../Iggoy elFlti'a "62

■ pP/X:- -



,

,« *.'s

KEPENGARANGAN, SAYEMBAR.ARA

Fcstiv^ Pcniilis: Pcrihal Kcbainan dan Pciignlaman .../ Ccccp Syamsiil Hari 64

MEMBACA

Abnon Buku Gairahkan Minat Baca
iSejak Dini Dibacakan Cerita Anak mampii i\ feinhaca dan Menulis
Bacaan Anak Negeri Tergolong Langka
Ketika Masyarakat Lesbih Peduli/ Indira Fennanasari dan Rien Kuntari
Ketika Minat baca Mnrid SD Dinji
Minat Baca Generasi Muda Rendah /
Semakin Jauh dan Membudava

66

68

70

72

75

78

70

PUiSI INDONESIA

Jarak/ Gustf

Sajak-sajak Nirwan Dewanlo
82

84

'A

SASTRA AMERIKA-FIKSI

Kaiya Resar di lahan yang Kering

v-;v.:v7-; ■

■-■'A;.:-

SASTRA INDONESU-APRESIASI

Tdufik Ismail Gusar pada Perpustakaan

SASTRA INDONESIA-BIOGRAFI

Hari Lahir yang Mclahirkan

•  ■

■  ' .

SASTRA INDONESIA-DRAMA
\

Jose Rizal Manna Bertolak dari Tradisi
Setan jnga Pahiawan, Setan juga Guru

89

90

91
93

IV



s ASTRA INDONESIA-FIKSI

l^\imcranMcJcpasBcl>miIlusti-asi/Aj-ifF.iau _ ___ __ .
1 uncrbil Sastra Yogya Bangkii Lagi
Pcdavvanan Sepanjang Kaiya
"Zetan" Putu Wijaya di TM IOC

*  ̂ 10^

SASTRA TNDcTNKSTA-KRmX

.vleiihat K^a Pram; Kritik sastra indone.sia Selam Ini Lebih
NapardiDjokoDamono: 'Mencuri' Kaiya sa.<=:Tra

SASTRA INDONESIA-PUISI

Oan Pasar Seiien ke KaUurang
Lebih Baik Berkelahi DenganSeian
bonmi Sastra:Piiisi mirukPcmbcbasan . . ,
Kiuya sastraPascaGempa 'Kedoya-doya' ........."^3 ji,
Pengajaran Puisi di Tengah Misyarakat yang ridak Butuh Puisi ...! 11 o
.>ajaK mantan Waitawan

SASTRA TNTxTNTSTA-SKTARAH

Gempa Bumi jadi iVIata Air Karya Sastra

SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN kGGTIK

Gempa Yogya dan Kepekaan Perasaan Seniman/ Kumia Kflendi " 117
Inlamieiisasi dalam Sa.stra Indonesia/ Hudaxi Hidayat
Kebohongan dan Subjektiviias daiam Sastra, Maydeta GamaP ■
KjitikTcrhadapMonopoliSastralndonosin ' Izl
RualilasKomuniUissasU-a/'IwanGunadi
Proses Kreatif Versus Markelisasi Karva .Sastra ' . At
Sastra;DesakralisasiPramy'PutuWiiaya .. * ~SasU-a, Ideologic dan Dunia NUaL Mohamad Sobary " At
Snstra yangjidur dalam Kulkas,-' Saut Simmorang Ai
Senjakala Kritik .sastra Indonesia/Gunoto .Sapai-ie i
'Wall, ini Novel Bagus'katafiBJassm .... . ,V;

SASTRA INDOfTESlA-TEMD HAXI AH

&

■ -

•  V ;•
.*■ >4..



Diskusi Sasti a Pesatiti'eti "MU Oiiliiie"
Diskusi sastra: Pramoedya Sosok Heroik daiam sastra Indonesia
Festival Puisi Ihtcmasional di Palcmbang ,.,
WS Rendra akan Tampilkan 22 Penyaii Duma

SASTRA JAWA

Fomm Pengadilan safitra banyumas/ Hem Kumiawan

SASTRA JAWA-DOKUMENTASI

Pusat Dokumentasi sastra Yogyakarta^ Bambang Soelistyanto BS

sastra KEAGAMAAN

Kcbcnaran Sastra dan Imajinasi Kontiovci sial/ Ronidin

SASTRA MELAYU

Kemablinya Kejayaan sastra Melajix

SASTRA TARTAR (nONGKOK)

Akhmatova

.  -T

Vi*;- '•

.S\''



SASThA INI.CAESIA- DEIKSIS

> •i';

Maaf, Jika A^dd

Berjalan-jalan ke luar rumah sa-
ngat membesarkan hati karena
bangsa kita temyata sangat so-

pan. Berbeda kalau mengunmg diri di
kamar sambil menonton televisi. Wa-
jah keberingasan yang tampak. Orang
saling lempar batu, ban mobil dibakar
di jalan lomum, pagar gedung diroboh-
kan, taman kota dihancurkan. Yang
ada orang kerasukan atau kesurupan
setan. Di luar rumah, kita menemukan
ajakan untuk bersopan-ria. Belum se-
berapa jauh melan^ah sudah ketemu
tulisah, "Maaf, peijalanan Anda ter-
ganggu, ada perbaikan jalan." Atau tu-
lisan ini: "Terima kasih Anda tidak

membuang sampah di sini."
Manis nian sapaan itu. Orang beipe-

luh bekerja-memperbaiki jalan, masih
juga perlu meminta maaf kepada kita
yang sering tidak peduli bagaimana
merawat jalan. Kita sudah mendapat-
kan terima kasih meskipun kita ti
dak membuang apa-apa.
Ada dua pola besar da-

lam cara mengingatkan:
"terima kasih" dan
"maaf". Jika didahu-
lui "terima kasih",
sering kali yang di-
sasar adalah keba- ^
likannya. Misalnya,
"Terima kasih Anda

tidak merokokdi

;  ruangan ini," Tidak,,
merokok menjadi te-^
kanannya. Di sebuah
mal di Denpasar, ada pin-
tu yang ditempeli tulisan:
"Terima kasih Anda tidak mendo- .,1 , ;
rang pintu ini." Yang ditekankan di 4;:
ni addah "tidak mendorong". Jadi, ka
lau Anda membuka pintu, harus me-.,;./; >
nariknya. ' . :; X
Kenapa harus berbasa-basi dengah ;

kata yang panjang? Kenapa tidak cu- .
kup ̂ ebut "Thrik", lalu dari arah
berlawanah ditulis "Dorong"? Bukan-
kah versi Inggrlsnya cukup singkat:
"Pull" dan "Push"? Seorang pramu- ̂ ' ■
niaga menjawab, "Kalau cuma kata ;
'tarik'dan'dorong', kayak militer saja.
Kita kan perlii sopan santun. Lagi pula
orang belum tentu masuk, bisa saja cu- ,
malihat-lihat barangdaribalikkaca. /
Hanya kalau n^uk perlu mendo- /. •
rong." Kalau begitu, kenapa tidak di-
sebutkan, misalnya,'"Ibrima kasih, ta
rik pintu jika Anda masuk"? Ini ja-
waban yang membuat saya kagum ke
pada pramurdaga itii: "Orang Bali ka
lau masuk ke rumah selalu mendorong A
pintu, jika nienarik pintu berarti kelu- A
ar, ini mal tak pakai asta kosala kosa-
li." Luar biasa, asta kosala kosali ada- '

-laj^ilmu bangun-membangun nunah .
^^am tradisi prang Bali. • ;



W  Dan papan ^
f  "Nlaaf" itu semakin ^

banyak dan semakin besar
karenaada

L  sponsor dari berbagai J

Sudahlama saya'kagum, bahasa In-
^;.^onesia yang baik dan benar temyata
v, i^dah digemari masyarakat; Beberapa

• bulan yang lalu saya niembaca surat
pembaca di sebuah koran'kota terbitan

, Denpasac Isinya raengecam PLN yang
menulis peringatan::"Hati-hati ada

• penggaiian listrik. '• Tidak ada orang
menggali listiik, yang digali adalah ta-

.  nah untuk menanam kabel listrik, be-
; . - gitu protes di koran. Entah terpenga-
'' .rub pleh surat pembaca itu, PT Ifelkom
V. banyak menulis peiingatan; "Maaf,

j  - • 3da penggaiian tanah untuk memasang
, • ' jaringan telepbn." Artanya lebih'ba-

'^akbidangyangp^ludtulis.namun
; lebih banyak kesempatan untuk me-
masang sponsor di samping peiingatan
itu., . ■

. Jika Anda sfekarang beijalan'-jalan
: di.Bali, banyak sekali peiingatan de-
k  yang lebih besar di-jalan-

"Maaf, ada upacara adat",
/'Maaf, ada salat Jumat",

"Maaf, jalan Anda se-
dang dltinggikan".
Dan papan-papan -

■ 'Maaf! itu sema

kin banyak dan
■  flomokln bosnr
karenaada spon-

,;f/8or darl berbagai
poruHahaim, tcr-

utamayang men-'
colok produk sep^
da motor. Akhimya'

papan peiingatan itu.
menjadi media "iklan

luar ruang" yang efektif.
Yang jelas, papan peiingatan

itu dibaca orang. Saya punya contoh
menarik. Saya paling takut dibonceng-
kan naik sepeda motor di Bali. Pe-
ngendara sepeda motor di Bali, mung-
kin saking banyaknya akibat transpor-
tasi umum tak tenirus, paling semra-
wut di dunia. Seenaknya dan saling se-
robot. PoUsi pun diam saja, Ibtapi di
ruas j alan tertentu pengendara bisa ■
tertib. Kenapa? Di situ ada tulisan:;" '
"Anda memasuki wdayah tertib lalii' •
hntas." Saya pikir, kenapa tidak selu-
ruh jalan diberi peiingatan seperti itu?
Namun, benarkah peiingatan berba-.

hasa sopan lebih efektif.dibandingkan i-
dengan bahasa biasa? Saya belum per-'
nah mendengar ada penelitian soal ini.
Ibtapi, teman saya pemah bercerita,
sudah lama dia menulis di belakang
tembok pura keluarganya: "Maaf, ja-
ngan kencing di sini." Ifetap saja bau:
pesing itu ia cium saat bersombahyang.
Lalu ia menggantl tulisan menjadi:
"Maaf. yang kencing di sini hanya an-
jlng." 'Ibmyata bau posing Jadl hllang.
Ada \mtungnya jugn anjtng ink bela-

JarlmluiKu Indoncslu. •

Kf'i'nn i'onipo,
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Ada kalanya kata mesti meraper-
tajam, ada kalanya ia raeraup
kekayaan dari kebauran mak-
na. Beda antara kedua kala itu
adalah seumpama beda antara

hukum dan puisi, atau ilmu dan ilham.
Saat hukum diundangkan, ketika itu-

^  lah kata mesti menempati ruang yang
Q  paling ketat. Demikianlah, kita mem-
Oj punyai kata "cium". Dan sejumlah

peraturan baru di negeri ini melarang
orang berciuman di muka umum—di-
larang berciuman bibir lebih dari lima
menil, kata sebuah peraturan daerah.
Bagaimana dengan berciuman hi-

dung? Sebab, kata "cium" tak hanya
berarti mencecap dengan bibir, me-
lainkan juga mencecap dengan hi-
dung. Berciuman adalah beradu mon-
cong dengan moncong—di sana ter-
dapat mulut maupun hidung (ajaib bu-
kan, bahwa hidung tak pernah ter-
pisah jauh dari mulut, sebagaimana
alat buang air dan alat berkembang
biak selalu lekat satu sama lain).
Orang Minang, pun Melayu, punya

kata kerja yang hidup: "hidu". Men-
cium bau adalah menghidu. Di Malay
sia, kata ini digunakan dalam naskah
teknis mengenai anatomi maupun da
lam bercerita tentang para penghidu
bubuk heroin, Dalam masyarakat Me
layu Sumatera, kata ini hidup. Tapi di
luar masyarakat Melayu, kata kerja
ini nyaris tak dimengerti. Tak jamak
buku pelajaran biologi memakai "in-
dra penghidu". Kebanyakan masih me-
milih "indra penciuman", sementara
kata "cium" memiliki wilayah makna
yang lebih luas.
Dalam hukum ada pedoman bahwa

perundangan yang khusus mengatasi
yang umum. Dalam ranah yang meng-
utamakan ketepatan analitis, tidak-
kah panting pula kita memilih kata
yang wilayah maknanya lebih sempit?
Memang, meskipim lazim mengguna-

kan kata "mencium" untuk kedua arti,
orang Indonesia tidak bisa dianggap
tak tahu beda mengecup dan meng-
endus. Sesungguhnya kita memiliki
kata-kata yang berbeda untuk itu. Di
sisi sang bibir: mencium, mengecup,
mengucup, mencucup. Di sisi sang hi
dung: mencium, menghidu, raenghi-
rup, mengendus, membaui. Masing-
masing dengan nuansanya. "Menghi-
rup" lebih menggambarkan sisi ragawi
kegiatan mengisap udara ketimbang
mengenai pemerian bau. "Mengendus"
lebih dekat dengan proses pelacakan.
"Membaui" juga memiliki nuansa ak-
tif. Kata "menghidu" sesungguhnya
memiliki makna yang paling net-
ral, umum, sekaligus sem
pit. Sehingga, ia paling
layak digunakan un
tuk menyebut indra
kita.

Bahwa kata itu

tak (belum?) la
zim digunakan,
itu adalah kenya-
taan bahasa yang
menarik diperta-
nyakan. Adakah
kita malas untuk
tepat dan terinci?
Ataukah itu kebetul-
an perkembangan ba
hasa belaka? Atau itu ber-
hubungan dengan pandangan
kita mengenai indra penghidu. Seba
gaimana kita tahu, bahasa-bahasa du-
nia ini dikuasai oleh perumpamaan
optis (berdasarkan mata) ketimbang
olfaktoris (berdasarkan hidung).
"Pen-cerah-an", "men-jelas-kan",
"me-nerang-kan", adalah sedikit con-
toh kata-kata yang "visual".
Dalam naskah tradisional maupun

modern, religius maupun sekuler,
pengindraan hidung nyaris tenggelam
di bawah mata. Ada memang satu-dua

"had'is yang dianggap bicara mengenai,
makruhnya makan bawangputih. Ada,
hukum untuk tindakan yang menye-l
babkan bau, tapi tak ada hukum un
tuk membaui. Menghidu dianggap tin
dakan pasif. Dalam buku teks standar
Brodal, A Neurological Anatomy, ter-
tulis . .indra penghidu berperan rela-
tif minor dalam kehidupan normal ma-
nusia beradab." Freud dan para pe-
mikir evolusi otak berpendapat bahwa
sejak manusia berdiri dan meninggi-
kan hidungnya dari tanah, penghidu
tak lagi penting dalam berperilaku.
Ada sulawan, sebab dalam hidup

nyata bebauan begitu penting. Industri
wewangian memutar triliunan do-

lar. Tetapi paradoks ini ma-
[. Sebab, bisnis kaca-
mata dan operasi lasik
menawarkan daya
melihat, tapi indus
tri parfum tidak
mengiraingi daya
menghidu. Dalam
bisnis parfum, ki
ta dibujuk men-
jadi obyek has-
rat, menjadi bau
yang dibaui. Bu-
kan menjadi subyek

yang menghidu. Be
gitu pula, dalam "me-

mandang" bau, bahkan
iman dan ilmu lebih tertarik

kepada bau (obyek, pasif) ketimbang
kegiatan membau (subyek, aktif). Me
mang, kita tidak bisa mengaktif-non-
aktif kan hidung seperti melek dan me-
mejam; tak bisa mengatupkan hidung
sebagaimana mulut. Hidung adalah
organ yang senantiasa terbuka sebagai
syarat minimal untuk hidup, Karena
itu, tidakkah sebaiknya kita menggu-
nakan kata yang khusus imtuk indra
yang istimewa ini? Mari menghidu.
Anda takkan ditangkap. ■



BAHASA INDOMESIA-DEIKSIS

lasan Bahasa
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ft̂ Kelaparan atau
Rawan Pangan?

Abdul Gaffar Ruskhan

II^Ol^SIA memang tidak putus-
putusnya dinindung malang. Ba-
ru saja Yogyakarta dan Jawa

Tengah dilanda gempa serta hujan
debu dan lava pijar Gunung Merapi.
Sekarang giliran Nusa Tenggara
Timur (NTT), khususnya Kabupaten
Sikka, didera kelaparan karena terjadi
gagal panen kakao. Tanaman andalan
;kabupaten itu terkena hama, pe-

• nyakit, angin, dan kelebihan hujan.
Begitu Media Indonesia edisi 14 Juni
2006 memberitakannya.

Bencana kelaparan sebetulnya ti
dak hanya teriadi di NTT, tetapi di-
alami juga olen sebagian masyarakat
Indonesia dan dunia.

Kita tahu bahwa bencana itu sudah
ada seiring dengan perjalanan hidup
manusia. Namun, bencana yang
menimpa sebagian vvilayah Indonesia
perlu mendapat perhatian kita.

Apakah memang wilayah seperti
NTT dilanda bencana kelaparan? Ada
beberapa istilah yang berkembang
untuk menyatakan perihal orang
lapar.

Sebut saja kelaparan, bencana
kelaparan, kelaparan akut, krisis pangan,
dan indikasi rawan pangan. Tampak-
nya berbagaf istilah itu memperli-
hatkan kepada kita bahwa kelaparan
itu memiliki gradasi dan ada nuansa
makna yang berbeda.

Di samping itu, perbedaan istilah
itu menunjuldcan adanya perbedaan
persepsi untuk menyatakan bentuk
kelaparan yang diderita masyarakat.

Kelaparan mengandung penger-
tian 'perihal lapar, derita lapar, keku-
rangan makanan'. Kata itu menggam-
barkan adanya derita yang dialami
orang karena kurang atau tidak ada
nya makanan pengisi perut. Bagi
orang Indonesia, makanan biasanya
dikaitkan dengan bahan pokok,
^eperti beras.

Putak (sari pohon enau) dan
• bonggol keladi yang dikonsumsi

masyarakat Sikka yang kelaparan,
misalnya, bukanlah makanan pokok.
Makanan itu hanya altematif untuk
bisa bertahan hidup walaupun ber-
akibat terhadap kesehatan, terutama
kesehatan anak.

Hubungannya dengan bencana.
kelaparan tentu ada.

Kelaparan adalah sesuatu yang
tidak diinginkan orang. la menim-
bulkan derita bagi orang yang mera-
sakannya. Sesuatu yang menimbul-
kan kesusahan atau penderitaan ter-
masuk bencana.

Dengan demikian, bencana ke
laparan diartikan sebagai derita yang
tidak diinginkan, tetapi dirasakan
orang karena kurang atau tidak ada
nya bahan makanan.

Istilah lain adalah kelaparan akut,
yang menggambarkan kelaparan pa-
da tingkat kegawatan sehingga me-
merlukan penanggulangan secepat-
nya. Kelaparan seperti itu tidak lagi
dipandang sebagai hal biasa, tetapi
sudah menuntut semua pihak dapat
mengatasinya.

Walaupun begitu, masih ada istilah
penghalus (eufemisme), seperti yang
dikemukakan Kepala Bidang Air
Bersih dan Sanitasi Kantor Menko
Kesra, yakni indikasi rawan pangan.
Ada perbedaan jelas antara kela
paran dan indikasi rawan pangan.
Kelaparan adalah kenyataan lapar
yang dialami orang, sedangkan indi
kasi rawan pangan adalah tanda-tan-
da atau petunjuk bahwa stok pangan
dalam keadaan getir atau gawat. Sua-
tu indikasi belum dapat dikatakan se
bagai bencana.

Padahal, kenyataan di lapangan,
sesuai dengan laporan tertulis Wakil
Bupati Sikka kepada Gubemur NTT,

_yang terjadi justru kelaparan akut.



Artinya, kelaparan yang sudah sam- ^
pai ke taraf gawat dan perlu segera
ditanggulangi. ' u. ^

Krisis pangan mengaridung makna ■
yang tidak berbeda dengan rowan
pangan. Keduanya digimakansebagai
eufenusme dari kelaparan. Pad^al,
kedua istilah itu adal^ penyebab,
kelaparan. V
Bandingkan istilah yang digunakaiis;

sebagai akibat kelaparan, yakni (i)'
busung lapar (marasihtis)—pehyaldt; V
yang disebabkan kurang gizi^ 'giisif:
buruk, gizi kronis. Namun, keti^a;|
istilah terakhir sering digunakan/^
sebagai eufemisme btisunglapaiV

Media Indonesia, 17-6-2006



BARASA XK!)0NK3IA-FRASA

MIMBAR BAHASA INDONESIA

"Mehgfejar Ketertinggalan" dan
feBelajar dari Kebodohan"? :

bleh Yulia Fitrina, S.S. , 1 -r ;;
Balai Bahasa Padang

AKHIR-AKHIR ini kita scring kebanjiran kata-kata atau
kelqmpok kat'a yang lazim, tctapi mengandung arti yang

tidaklQgis ataiimalah berlawanan. Kata atau frasa tersebut sudah,
•sangat membudaya di tengah-tengah masyarakat. Beberapa di;
antaranya Adalah fras'a mengejar ketertinggalan dan belajar
■dari'kebddohdn. r - i
; ' MenceMti kedua frasa tersebut, sepintas lalu tidak ada yang'
aneh^^I^amdn, Jika kita mengamatinya lebih lahjut dan

'menganaHsisnyadenganleb cermat, akan muncul pertanyaan.
^yangmengiisiklogikaberbagasa kita. Sudah benarkah pemakaiaii
fras^^e«ie;6r:jte/a^inggfl/an dan belajar dari kebodohan?
Mari^kita coba ihenganalisisnya satupersatu., i : , •

Untiik lebih mudah kita.coba mcmasukkan frasa tersebut ke
dalamkaiimatsepertiberikutini. " i . ,-: v,

Vliniuk mefigejar ketertinggalannya dalam pelajaran, Tati^
;mengikuti bdrbagaii kiirsus di luar sekolah. : ' . i
?-iv; 2VSesedrang harus bisa belajar dari kebodohan agar'mehjadi'
•iebibriiaju/ • • • '
"('l' Pertama-tatna, kita akan membahas lentang frasa mengejar
■icetirMg^dfdn.^Mengejav' dalam Kamus Besar Bahasa Indb-'



nesia (KBBI) berarti 'berlari untuk menyusu^^ Hal itu ber^ti
bahwa aktivitas mengejar adalah untuk.mendapatkan sesuatui
yang sudah berlaku lebih dahulu. Jadi/ adalah sesuatu-'y^j
tidak wajar jika seseorang mengejar sesuafu/yang berada^dii
belakang ataii lebih lambat daripadanya'.."Buk^^ .^egituS
logikanya?
-Pada frasa kedua. 'belajar dari kebodohan'j^ kita juga!

menjumpai hal yang sania. Dalani KBBI, 'belajar' berarti;'benis^'J
memperoleh kepandaian atau ilmu'. Ituberarti bahwa sesebi'an^
hams belajar kepada orang yang lebih pintar, sedangkan sesuatt^'
yang bodoh menunjukkan inakna 'tidak pintar'. Sudari^
seharusnya orang yang bodoh belajar kepada yang lebih pmtar;
bukan sebaliknya. . ■' •' 's .-'y;'

Untuk menghindari pemakaian frasa tersebut,'kalimatberikut'
dapatdijadikanalternatif. j".

I. Agar tidak tertinggal dalam pelajaran, .Tati menglkutil
bei'bagai kursus di luar sekolaii. " ' ' ' : ' ^

" 2. Seseorang, harus bisa beiajar untuk menjadi debih baik^
daripadasebelumnya. ' k-VXKI

—Nail, vvalaupun llal-hal .seperli frasa lersebul 'tampaknyt^
sepele, sebaiknya kila lebih berliali-iiati dalam iTicmilih kala-kata"
ataii frasa yang tepat untuk mcnyampaikanv:inaksud:.atanr
keinginan kita. Kesalahan yang sudah. menggejala; sebaiknya'
kita'perbaiki untuk menjadikan bahaSa Indonesia sebagai bah'^a.
yang lebih berkualitas dan berwibawa.*** ' / '

Peilanyaari tentang kebahasaan dapat dltujuka^^^^^
Balai Bahasa Padang melalui surat; teiepon^ a^^^
faksimile, dengan alamat Balai Bahasa Padang',-^In
Simpang-AIai, Cupak Tangah, Pauh Lirno, Padang
Teleponi0751)776789;fakslmlle(0751)776788.X^

SinRgalang, 25-6-2006



BAHASA INDOKT^^OIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN

p'Uilil;n ■ ̂  aliffi;

vAbdul Gaffa^Suskhan Bahasa Alam
B ENCANA gempa yang menim-

pa Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) dan Jawa

Tengah sudah berlalu satu minggu.
Bencana itu datang tanpa terduga pada
saat warga di sekitar Gunung Merapi,
Jawa Tengah, meninggalkan rumahnya

. ke pengungsian. Akibat gempa itu,
ribuan orang tewas dan puluhan ribu
bangunanh^cur. Hdak terhitung pula
sarana dan prasarana umum yang
rusak.

Semula banyak orang yang mengira
bahwa Gunung Merapi akan men-
datangkansengsara. Namun, perkiraan
itu meleset. Jushu yang muncul adalah
bencana gemp^ tektonik yang tidak
bersumber dari Gunung Merapi, Hal
itu di luar kemampuan manusia. Kita
pun berduka atas peristiwa yang mc-
nimpa saudara kita di sana. Mengapa
bencana itu terjadi? .
. Untuk menjawab-
nya, barangkali kita
dapat melihatnya dari *]
sudut pandang baha-
sa. Makin banyak pe-
ristiwa alam terjadi
makin banyak pula ba- » •
hasa digunakan untuk
mengungkapkan dan
menggambarkannya.
Lihat saja media mas- ^
sa, baik cetak maupun
elektronik, png tidak
henti-henti, membe-
Titakan peristiwa itu.
;Dari awal terjadi peristiwa sampai de-
ngan sikap positif dan negatif cara
penanggulangannya. Bahkan, kehadir-
an Presiden yang berkantor di Yogya
karta untuk dapat menanggulangi
bencana secaraiangsung, tidak luput
dari ulasan miring sebagian politikus
dan pengamat dengan menggunakan
kata-kata.

Ungkapankeprihatinan muncul dari
berbagai kalahgan sehingga kehabisan
kata untuk menyatakan-kepiluannya.
Soalnya, bangsa ini terlalu sering di-
landa bencana. •

Kata 'bencana' berarti sesuatu yang
menimbulkan kesusahan, kerugian,
atau penderitaan; malapetaka. 'Mala-
petaka' berarti kecelakaan, keseng-
saraan, danmusibah. Penyebabnya, an-
tara lain gempa, tsunami, banjir, gu-

|Kiata 'bencana'
i|Varli:sesi3atu

yang

fceniinbuiKan'
Kesnsahan^^
J^rugian, atatt
ipenderitaai^g
lltnalapetakaffl

nung meletus, longsor, dan kebakarari.
Apabila penyebabnya tiba, akibatnyai

,, dapat dibayangkan, yaitu kesusahan,
■ kerugian, dan penderitaan.

Bencana gempa yang terjadi di Yog
yakarta dan seldtamya memang tidak
sedahsyat gempa dan tsunami di Aceh
dan Nias. Namun, korban 5.000-an dan
rumah yang hancur puluhan ribu bu-
kanlah jumlah yang sedikit. Belum lagi
biaya yang harus dikeluarkan untuk
membangun kembali sarana dan pra
sarana yang rusak.
Bencana adalah bahasa alam yang

mengandung pesan kepada kita. Baha
sa alam memang tidak dalam bentuk
kata-kata, tetapi menghasilkan kata-
kata. Kita dapat memahaminya sebagai
pesan nonverbal yang berbeda dari ba
hasa biasa. Walaupun begitu, kita dapat
menghasilkan bahasa verbal untuk
menerjemahkan bencana. Makin tinggi

sensitivitas seseorang
terhadap 5uatu ben-

fillC.ina* cana makin dalam pu-
la pemahamannya ter-seSUcllU , hadap makna sebuah

ilg ^ i bencana.

iiulkan' ■' Pf'If ■,  ̂ • san kepada kita. Ma-
nusia memiliki keter-

n, atalttii batasan.Walaupunada
teknologi sistem
deteksi dini, sebe-

5  tulnya sistem itu tidak
berarti apa-apa. Tidak
pemah ada peringat-an

akan terjadinya gempa. Manusia pun
harus sadar. Alam yang merijadi
sumber kehidupannya perlu disyu-
kuri.

Manakala syukur lenyap dari ma
nusia, keangkuhan menjadi perilaku- -
nya, kerakusan sebagai sikap hidup-
nya, maka alam akan berbicara lain.
Pada saat alam berbicara dalam bentuk
bencana, hal itu berarti manusia diha-
dapkan kepada pilihan: sadar akan ke-
terbatasannya, muncul kepedulian-
nya, atau bertambah keyakinannya?
Mungkin sebaliknya, justru bertambah
keangkuhannya, bergelora keserakah-
annya, atau menipis keimanannya?
Rasanya yang terakhir ini tidak akan
terjadi apabila setiap orang mainpu
menerjemahkan bahasa alam yang
penuh makna.



I;' r .lA-ISTILAil DAN UNGKAPAN

BAH AS

Gol Tang an Tuhan

Oleh PAMUSUK ENESTE

Pemah mendengar istilah
gol tangan Tuhan? Istilah
ini berasal dari Piala Dunia

1986 di Meksiko. Ketika itu Ma-
radona (Argentina) menciptakan
gol ke gawang In^is. Dari ta-
yangan teleVisi kemudian ter-
bukti bahwa gol itu tercipta ber-
kat bantuan tangan kiri Mara-
dona. Tidaklah mengherankan,
gol kontroversial itu tersohor se-
bagai gol tangan Tuhan. Ironis-
nya, gol itulah kemudian yang
mengantarkan Argentina ke ba-
bak selanjutnya dan aldiimya
menjadi juara dunia 1986!

Selain gol tangan Tuhan, ada
beberapa istilah unik dalam se-
pak bola dan siering niuncul di
media cetak serta media elek-
tronik, seperti bola muntah, ten-
dangan pisang, bola mati, dan
titik putih.

Temyata.yang bisa muntali

bukan hanya orang dan hewan.
Di lapangan hijau pun ada yang
diizinkan muntah. Jangan salah,
yang muntah bukan pemain ke-
kenyangan, melainkan si kulit
bundar. . /\
Kapan bola di lapangan hijau

disebut mimtah? I^au seorang
pemain (kesebelasan A) menen-
dang bola ke gawang lawan 0<e-
sebelasan B), tentu saja penjaga
gawang (kiper) akan berusaha
menangirap bola itu. Namun,
adakalanya bola tidak tertangkap
dengan sempurna sehingga
mental kembali ke lapangan.
Itulah yang disebut bola muntah.
Anda pemah makan buah pi-

sang ambon atau pisang barang-
an? Jangan kaget. Di lapangan
hijau pun dikenal istilah ten-
dangan pisang. Pastilah para pe
main bola tidak menendang pi
sang di lapangan rumput sampai
bonyok. Istil^ itu dikaitkan de
ngan bentuk buah pisang

yang—seba^an—melengkung.
Perhatikanlah; misalnya, bu^h
pisang ambon, pisang barangan,
dan pisang tanduk. ̂
Nah, kalau seorang pemain

menendaing bola ke gawang la-
wan dan bola beijal^ meleiig-
kung, itu^ yaiig disebut ten- •
dangan pisang. Mesldpuh mirip'
bulan sabit, tendangari itii tidiak
pemah dinamakan tendangdn v
sabit atai^un tendcmgqn bulm
Sabit '■ ^ A '

Kiper yang lengali' sermg ter^
kecoh dengan tendangan pisang.
Dia pikir bola akan lurus dan ■
menjauhi gawangJ ̂ u-tahu ■
bola melen^omg dari akhimya
masuk gawang. ■ ' s

Tendangan pisang bisa dila-
kukan ketika bola sedang ber^
gulir, lantas seorang pemain me
nendang bola itu ke arah gawwg
lawan. Tendangan pisang juga ,,
bisa dilakuk^ daii bola matiy \

•Ah, apa la^ itu bola mati? rV
Kalau Seorarig'pemain ,(keseb^- • ^
lasan X) melakukan p^anggar-
an, pemain lawan (kesebelasan.
'iiO akan mendapat tendangan
bebas; Pada saat ito, bpla^-,;^ i, , .
letakkaii (Ji'rumput'?d sepn^,
pemain^akan meneh^tm^y^ • . ' y..
Nah, bpla demikianl^ yang '
namakarifioto/Tiuti^Iy • , y ;

Kalau bola niati ditendang ha
nya beberapa fneter<^i luar ^
kotak pen^ti, boleh jadi akan ^ '
berbu^ goL AdabebPrapa pe- ' ^
main boll yapg inahir meiicip-, , ,
takan gol demikah. Misalnya,
David Beddiam (ing^/Real '
Madrid), Roberto Carlos (Bra- ',
sil/Real Madri^, d^ Rp^din-:." ■
ho (Braisil/Barcelbna).;^^^^

Pada umunmya penjaga ga- . /'
wang tidak geritar dengan bola •
mati di lu^ kotak pencil Bah-,^. ^
kan, bola matiidi dalaim kotak
penalti sekalipim! Hanya'ada'sa-
tu bola mati y^g mei^uat se-,;
mua kiper ke1^-ket^,,'yakm bola ̂
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.matr dari titik putih Dengan ka- 'i
ta lain, bola ditendang dari titik
penalti yang berjarak 12 langkah
di depan gawang.

^, Selidik punya selidik,^^ temyata
.Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Ketiga (2001) telah men-
catet dengan baik bola muntah

. ;(hlm 160) dan tendangan pisang
,(1172), namun belum mencan-.
Jtiunk^ bola mati, titik putih,
dm Tuhan.
v;,,:'Mdamgin menyaksikan bola

^o/flmati, tendanganpU
, 'sa%'.'dan tendangan dari titik
, puftT? |)ada Piala Dunia 2006 di
. Jerinaii, 9 Juni-9 Juli? Siap-si-
, aplah'begadang. Namun, kalau
, toh tercipta lagi gol tangan Tuh
an psiaa. perhelatan empat ta-
himari itu, pastilah itu bukan da
ri Maradona. "Si Boncel" dari

;  -^igentpa itu tak ikut memper-
kuat Tim Tango kali ini.

Penulis Seorang
Pengamat Bahasa

Republika, 9-^-2006



tlAHA.'.A rMIiONKSIA-JAHGON

"

MarkhamahMHum me-
salah satu

iimoBrafflBanari kreativitaa.manusia dalamberba-
a- liar^ge^

nammipl
.  f Qah'i'

^ Pada dflpflrdfegyty*^^
yang teijudul tak^

i&'BOTbab^a' di aula Pro- ■ aiau^M^xa1
^.-^-^a^SeO^anb ifiimpiikPabelan; Rabu. Staf ton'tiakasftliy^,
prai^ar PKIP Universitas Muhammadiyah Su- laten terhadap^i
raka^.CUMS) ini dikiiknhkan sebagai Guru Be- p-nnaw "^r"
sax^pMabg Ibnu Sosiolinguistik oleh Rektor Prof punpemanntaG^^^^M^
I^Bamb^Setiaip ^
4;^iMmu]iitDya: ulesetan bahasa memiliki bebera- tDeruaaaj 1cAlm^W^£^iioiinguasa,to^

iu-.ti

^
: se- Markhaiia^ti^eifet

——ciT-.-r-— ̂ '"•'"•f vtwupnn lusxigcuuOil Scbuah ob- ttiarifefltTrnTi nwfeiVTTianyaiiirgflw KTltUCatailtySDi-^
me^adi topik pembicaraan. Misal- raai^Protea

n^topala bo^ atau gundul yang menjadi ob- Betanfauaari^kalfj^fefW
j^Sm^sanya plesetan yang muncul abot = agak •
bot^a|e^t,;agu s = agak gundul sedikit, MBA = vDicontohfc^t^PK^^^jp^
mplai botak at^ ̂  gunawan=agak gundul tapi Pre^den ̂Kani£«Bliite1 Mtoyl^a^
m^w^^ r , ■ „ protes;8o^bu'ditabj^pi'bl€^pen^
*yang kedua, plesetan bahasa berfungsi sebagai lembaga Vfuiglbemeito
^d^ atau celaan secara tidak langsung kepa- sampaikairsdc^i^^
da atuasi atau orang tertentu. "Sindiran ini tiHalr bertpjuiEUi'^ftripiwp]^i>pTroT^
toatodto memandng kelakar," njar kan secara tidak lan^sm^ uptnk d
Ftpf l^khamah. Misalnya, ketika marak gelar lainyahgi^tcni^SK
akademik y^ dipCTol^ tanpa melalui proses jenis yang;iaiB<WakiE'pIeto^5
yai% benar. GeLp" AffiA <hplesetkan Marriage By beriimgsi aAKgTOf p<:fn|i^;|^'faorf^^ pgd^/^faintri' f
Arad^t, M& diplesetkan Mantan Supir camat. yangmfliimin^^^t^^ ^ ^ ■
^! Ple^tan ini, kata Pirof Markham^, menun- sa ■

Kedaulatan Rakyat, 23-6-2006
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Kunjana Rahardi

ji j!i4^[ASA's^ berubah.
^ J ifa disebabkan ulah

bahasa.
...ianm^ bentuk-bentuk

ia berjati diri
sosial. Artinya,

■ _ aptatoyang senantiasa harus berada
■ bers^a sbsok manusia lainnya.
: - -PaJ^ kebersamaan dengan sesa-

i ma itulah, manusia mengadakan pe-
.;^hyesuaian dan perubahan bentuk-
'j^bentuk keba Dalam ma-

•  syar^at baiyasa, perubahan bentuk
,kebahasa^ itu terjadi. ketika orang

/'iihendak^berhlW^ sapa; la berusaha
_^mebyesttaikan diri dengan kawan

/VtutUmyk 'V
pazii^ya/or^grela sedikit meng-

;, ubah^kbldiasan wicaranya, sediki t
rmenp^bah gaya bahasa dan idiolek-
: pya^|seil^gga,sesuai dengan idiolek

■/[^kawan tuturnya. agar hu-
- buhgan derigan sang kawan itu men-
jadi dekat dan ̂ ab. Jadi memang
.ada kedenderungan penutur yang

. baik tidak bakal membiarkan rupa-
fil^a kel^^an dan keanehan bertutur
y^'g dimiliki kawan tuturnya itu, : biexl^u be^tu saja. Bahkan bilamana

■ ^ semata-mata menye-
' , suaikku/ malaban meniAi-ni ru dialek

■  : dan i^olek yang dimiliki kawan itu.
• Vj^diy di situ m^ ada aktivitas
ICaidaptasi dw akbmoda^^ dengan sang
'  -Jkawan wi^a. Itulah sesungguhnya
; ipanifestasi inovasi bentuk-bentuk

, keb^asaan. .
' V- feovasi^kebahasaan demikian ituI'^.^yaki^ menopang kehi-

.  bahasa
^^yah|g ̂ gtmakkn.^ inovatif

demi^'an itu Wkal membawa per
ubahan b^asa dalam dinamika yang
bergerak ke depan. .
' Bertautandeng^itu, cobacermati
pemanfaatdn'potensi dan entitas
kebahasaan dalam aneka iklan yang
kini bertebaran diSnana-mana. Coba
perhatikan bagaimana entitas-entitas

,  kebahasaan itu dimanipulasi secara
;  positif sehingga dapat dijadikan
,  peranti-per^ti penopang kehid upan

dan b^al bemilai sosial-ekominis.
Cermati pula ̂ enciptaart hama-

nama g^dimg dan aneka institusi
besar, juga nama-nama kpmpleks
perumahan elite yang tersebar di
berbagai wilayah perkotaan;Mereka
piawai'sekali memerantikan kata-kata
bernilai rasa yang terkesan indah
menawan, yang merupakan mani-
festasi inovasi kebahasaan dalam
pengertian positif dan produktif.

Namun, perlu disadari, tidak
semua kreativitas dan inovasi keba
hasaan itu positif. Juga tidak semua-
nya produktif, pun bila dilihat dari
dimensi • sosial ekonominyai^ Dalam
batas-batas tertentu, inovasi keba
hasaan itu berkontribusi b^yak ter-
hadap pencemaraii dan distorsi ling-
kungan.

Lihat saja grafiti-graflti liar yang
banyak terpampang di tembok-
tembok bangunan di suddt-stidut
kota, di pilaf-pilar jalan tol, siidut-
sudut-jalan protokpl kota, di bak truk-
truk angkutan dan badah bus-bus
kpmersial yang sarat dengan bentuk
kebahasaan yang beragam. Dalam
konteks perbincangan lingkuhgan,
kita tegas-tegas mengatakan hal itu
tidak berpotensi mengembangkan
bahasa itu sendiri. Namim/ sebalik-

■ nya,justmmendptakanpencem^^
lingkimg^. Juga, distorsi tbhadap
entitas bahasa itu sendiri. " '

Barangkali hal-hal demikian itulah
yang perlu sekali kembali direfleksi
dan direnungkan setiap kali Hari
Lingkungan Hidup kembali iitper-
ingati seperti pada 5 Juni sUanuJadi
biikan saja aktivitas befsih-bersih
lingkungan, penanaman pepbhonan,
dan aneka kegiatan yatig berdimensi
pemertahanan terhadap bencana-
bencana lingkungan. Aktivitas'be-
bersih terhadap entitas kebahasaan
yang selama ini tidak terawat dan
cenderung berkembang liar; pena
naman pemakaian bentuk-bentuk
kebahasaan yang mapan-papan atau
sadar terhadap perhitungaij konteks
kebahasaan harus terus ̂ t^cankan.



>AHA: ■SIA-LARAS BAHASA

unya

Sepak Boja
SELAIN menarik perhatian

miliafan pasahg mata, Piala
Dunia temyata juga menyim-

pan.sisi lain yang kerap.memberi-
kan sentuhan khusus. Bahasa mi-
salnya.

Pemahdengaristilah/J/iJ^cn/fln^t'r
atau trequartista dalam kamus ba
hasa Inggris? Atau no cornpremen-
do7 Di dalam beberapa kamus ter-
nyata kosakata tersebut tidak dite-
mukan.

Dengan sejumlah tim yang da-
tang daii berbagai benua, jelas tim-
bul persoalanbahasa dalam sebuah
permainan. Dampaknya jelas, ko-
munikasi dalam sebuah pertandi-
ngan. Apalagi 32 tim yang berlaga
membawa'18 bahasa pengantar
masing-masing.

Dalam pandangan Ted Freed-
man, 16, anggota penulis Socceran-
to: Birth of a Lariguage, sepak bola
sekelas Piala Punia membawa isti-
lah yang dalam telinga orang ka-
dangmembingungkan. la mencon-
tohkan sebuah pertandingan mem-
butuhkan bahasa umiun yang bisa
dimengerti pemain dan juga pen-
dukungnya.

"Cob^ahlihatapakahsemuanya,
katakan, Ekuador bertemu Kosta
Rika atau Ghanaberjumpa AS. Bah-
kan Jepang menghadapi Brasil atau
Ukraina bertarung dengan Arab

Saudi. Tidakkah ^butiihkan se
buah istilah ag^.bjs^ dimexigerti
kedua pihak??i. taiiya freedm^-v

Bolen jadi Freeiman mendaisan
analisisnya itii deng^ E^erento,
sebuah bahasa i^iiiuayanig ditemu-
kan pada 1887,;^tuisebal:)pya muh-
cul fliegerifat^ger^\jti^/m^
penjaga ga^f^jg^yjmgitid
pu berbuat b^y^: pii i kata itu~
berasal dai^i ba^^gisa Jeihnia^ '

jiistm un-
tuk menyebu|f|ebu;^ Istilah bad"
pema^ yimgini^cetak gol dengan
tangah! J^taT^^tentunya menga-
dopsigplArg^tina^gawanglng-
gris, pad?UPiala Diiipa; 1^86, saat,
Diego Aimando Mafa^cfna menj^
bol gawang Inggris; f ,

Francis pui> ^6nyu]^,ang isti-
laih porteur buat^em^ ber-
t^an. Itu diad^si.;daH'gaya per-
maiiu^ ihant^lnggpta;^ Bleus
Didier .bes9h^p^.^:B^ inereka
yang bPrpen^pUa^"£lamb6yan
dan menjadi-plf^fl^y';^

yaiig (Sai^pp^idahb^a-
saItalia.' ■

''Sepak bpl%^^jaj^^pfei^
diistri raksasa dainme]^^
yek jangka paihjaiig^|ppnuii^
nya,IgnadPvanGel4«^m
bahkan. ''JK^i'mierigh^^^^ ■
ceranto akw in^jad|iisdlah b
yang menduhia,, di sainping istilah
lain yang sudah ada." (^o/R-6) .

edia Indonesia, 20-6-2006
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Hastb Pratikto

ikirab dan bah^ iba-
rat a|)i:da^i^p.^^

^ iuia:tak
r^pa yabg p.ertdmanl!iaget,
p^su: psikologi'Ks^.-Swiss,
bahkan beip^dapat'piki]^
m^bentiik babasa: Pikiran
m^entukan'a^ek sintaksis
dan leksi^ob bairn
demikiaii:ttiari kite-smip^
kan: kacaii p|k±ran, kacau ,

4 Lalujiajpa^^
pi^ngpbab^i^lti^

;ka^^

•]^^^^al^i^?^pdtesis

ta-

^^^^^pasi^kebuli

gS PcE^m^^aaya •
f^^^tainii

s-jSengsa-

nyaikw^da^^J^iga la-
pat dijtplpM^g^

dih£d3&g'^^'

Payi#
^lisac

jrj^C-Rupa-
fliddfllpenu-

lasi bercampur ■

daging kambing yang gurih
itulah yang dihidangkan ke-
pada-para tamU', bukah se- . i
baliknya. Kenapa cba tak .
menuliskannya "para tamii
dihidangi nasi kebuli". atau
"nasi kebuli dihidangkan ke-
pada para tamu".atau "kes ■
pada para tamu, dihidahg-4
kan riasi kebuli"?. ' •' ^
Mulanya isaya mehgira itu

sekadar kecerobohan pribadi
si penulis dalam.mengguna-
kan bahasa. Tapi kemudian
semakin banyak saja muncul
bentukan semacam ini. Perr
hatikan b^pa sering peng-
guna bah£^, juga di media
massa, bernjar^VIa dikena-r,;
/can tahanan rumah", !5Bu- /
ruh yang tCTkena PHK dibez
vUcan pesangon'V;d1;auS:'War-
tawan dipaparkan tentangr-.
kondisi p^eija yang buruk".

Jelas ke^apan bahasa se^.-
macam jnf bukah sekadar so-
al pilihan kata ataupun idio-
lek, melainkan kesal^an lo^
gika yang serius; sama keli^L
runya sepe^ 3 x 5.='27. Se-
bab, akhiran -'kan" dan "i" i
dalam konteks itu m^ben-
tuk makna yang \alij^ berla-



wanan (seliingga tak bisasa-
dipertukark^Xy^^ '

iiinudah dir^akan^
bateasa^y^^

i^pip^dang dsud segi sintak-
sis, ujaran "p^ tamiu dihi-
dangkan" jelas keliru secara
semantik, kai^ mak^ grar
i^tikal di
d^aiajnya jusl^ bierkebalik-
aif m^icsud yang ingin
disampaikan penulisnya^
^ Lalu, kenapa kacau-pikir
semacam ini tnalah merem-

^l)aka, bah^ seperti taklagi
disadaii sebagai kesalahan?
Jpta justru sibuk dengan
, "kesalahan" lain. Lihatlah
bagaimana kita pengguna
{bahasa sibuk beidebat;.soal
.mana yang lebih "benar",
imbau ataukah himbauj rne-
m^ona alaukah mempMona,
Jcebun birwtang atau kebon-
binatang, semehtara kita me-
lupakan kesalahan yang
mendasar seperti "tamu di-
Mtogkan" itu.lV[ungkin su-
(hih jadi sifat bangsa ini; su-
ka mempersbalk^ 1^ yang
kecil dari remeh-teeh, tapi
jus^abai pachi k^aiahan
yang lebih besar-Tsebagai-

mana pa^;;wakd-rakyat sir;:
bidc'miar^c^

ber- '
pi^^pMama^
bpleji'b^uin^y^^;

IW^.ditiin-
i keimskfnan ; ■

p^y^tkc^

kuta^,

absg^l
rupsiyi
darah daging.
Apa sebe- ■

nan^;'^ .1;:^
penyeb^b1«1^
kesalah-;
ahb.e?r;-
bahasai^^v
senbacaiAf-Y:
ini^jjia:'f: K
syaratofe/
kita,tek.t^- d
bia^ foaanakai^ni^
otak-kii^ya d^ ■ ^
enggan imiuk tepat secaira. i
logika? Dal^ isejarah pemi-
kiran Imtapg-^^k^^ "
bangsa|^^j?tten^g s%
.ringidilej^ .sekulvbd^^^

j^xasia^jn^

^kar



W Masyarakat kita tak ̂
' terbiasa memakai '

otak-kirinya dan
K  en^an untuk tepat j
L  secara togika? A

saya jadi teringat pe-
ristiwa yang sudah-l^a ber-

kelika saya masih di ■
SMA..Sembari terkantuk-

feantiik, di dalam kelas yang
g^ah itu saya mendengar-.
kan penjelasan ibu guru ba-

! hasa Indonesia seal perde-
:^batan di antara para'sastra-
,'wah Pujangga Bahi tentang
bagaimana seharusnya ben^

<; tuk kebudayaam Indonesia
'■ setelah negeri- ini (kelak)
: merdeka. Sanusi Pane, salah
I satu tokohnya, men^ambar-
kan Barat sebagai "Faust"
dan Timur sebagai "Aijuna".
la mengemukakan gagasan
agar kebudayaan Indonesia
"mengawlnkan" Faust, yang
melambangkan materialis-
;me, rasionalisme, dan indivl-
dualisme Barat, dengan Ar-
juna, yang menyimbolkan
spiritualisme Tirnur.

Ibk bisa dimungkiri
bahwa materialisme
/dan rasionalisme

Barat itu—yang
acap kali te-.
rang-terangan

. kita cibir da- ~

lam hipokiisi
tapidi^-di-'"i

am kita ka-
gumi—tdah me—

lahirkan teknologi
dan ilmu pengetahu-

an (yang berbeda dengan „
"ngelmu" dalam pengertian
Jawa), memicu industrialisa-.f'
si, dan menumbuhkan per-
adaban yang dahsyat. Di pi-. ;•
hak lain, kearifan Hmur te- ^
lah melahirkan agama-agama
besar yang menjadi tuntunan
spiritual. Dan perkawinan jli',

' antara keduanya adalah se-
buah oksimoron; "materialis
me yang spiritual" atau "spi
ritualisme yang material".

Saya hanya bisa menebak-
"nebak, tapi mungkin itulah
yang dimaksudkan olehSa- •
nusi Pane. Rasa dan.intuisi •
Timur belum merupakan
bentuk yang sempuma. la
mesti dipadukan dengan n^-
lar dan logika Barat. Juga" t ;
dalam soal bahasa, sehingga
kita bisa lebih memakai.logi-
ka dan mampu merasakan .
perbedaan makna dikidang-
kan dan dihidangi: Semoga....

Koran Tempo, 14-^-2006
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Mengkritisi KamiistB&B'
l)u Suhardi, redaktur bahasa koran tempo

Pekeijaan saya sehari-hari adalah berge-
lut dengan kata. Dan salah satu senjata
utama saya adalah karaus, Setiap kali

saya menghadapi lawan bergelut baru, tanpa
ragu saya menggunakan senjata andalan itu.
Suatu ban saya berterau dengan kata meng
kritisi dalam kalimat "Dia mengkritisi pe-
merintah", Maka saya keluarkan semua ka-
mus yang saya miliki: Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2001), Kamus Umum Bahasa In
donesia Badudu-Zain (1994), dan Kamus
Umum Bahasa Indonesia Poerwadarminta
(1984).

Sial, tak satu pun dari ketiga kamus itu
mencantumkan kata mengkritisi di bawah
entri kritis ataupun kritisi. Ya, sudah, saya
singkirkan mengkritisi, lalu saya tampilkan
m^gkritik. Ibh, maknanya idem dito. Tapi,
pada hari-hari berikutnya, si mengkritisi
muncul dan rauncul lagi. Rupanya, ia tidak
mudah ditaklukkan, maka saya harus men-
coba menjadikannya teman.
•Saya keluarkan lagi sang Kamus Besar,

yang biasanya paling ampuh dibandingkan
dengan kedua kamus lainnya. Saya bu-
ka entri kritis. Begini bunyinya:
"1 bersifat tidak lekas percaya;
2 bersifat selalu berusaha

menemukan kesalahan

atau kekeliruan; 3 tajam
dalam penganalisisan".
Adapun entri kritisi ,

bersuara singkat saja:
"kaum kritikus". Apa- '
kah mengkritisi sama

dengan "menyerupai
kaum kritikus"? Tidak • • \

mungkin. Itu terialii ja- A
uh dari konteks yang sa-"
ya hadapi. Jadi saya sina- •

- pulkan saja meng/critisi me-
rupakan turunan dari kritis. ■

Ibh, saya sudah pimya teman bef-
nama mencemari, turunan dari ceriTwt. ' ̂
Mengapa bukan mengkritik saja? Kan, sa- ■

ma pesis maknanya? Menurut Kamus Be- '■  •
. sar, mengkritik berarti "mengemukakan kri-.

tik; mengecam". Di'sinilah saya mulai ber-
ada di atas angin, siap menyingkirkan si
mengkritisi.

Rupanya, karena tidak mau dianggap me
ngecam,-orangyang mengkritik pemerintah
itu lebih suka disebut bersikap kritis. De
ngan mengkritisi, dia selamat dari anggapan
melakukan kecaman. Jadi mengkritisi meru-" ,
pakan penghalusan dan mengkritik. Oh, itu
berarti mengkritisi masuk kelomppk eufe-
misme. Padahal eufemisme su^ah lama saya
masukkan ke kubur^. Kenapa?.., ■,' '

Dalam konteks berita, eufeihisnie akan'
mengaburkan makM yang seben^ya. Rea-
litas yang kasar dan buruk menjadi halus..

ngar "tidak bisa mengenali kenyataan yang
sesungguhnya. Lebih jauh, eufemisme beipo^;
tensi menipu. Banyak contohnya: merelqkasi,"
menerrifekan (penghalusan dari menggusur),.
mem-PHKimemecaX), mengamankan {me- [ '
nangkap, ineaiahan), meng-entoskan (membe- '



Banyak kelalaian dalam
kamus yang menjadi

acuan utama pen^una

bahasa Indonesia jnl.

■•(mehggebuM); sdid/i p-ivsedur (korupsi),
•': 'WTS;penjaja seks ^aacur), dmprasejahte-
'■ ^ra'(miskm). '• :

.-'rMaka saya bimuh mengkritisi dan lang-
■ ' ̂ g saya benamkan ke liang kubur eufe-

misme; Mengapa saya begitu kejam kepada
• mmgkritisi? Sebab,- saya khawatir nanti ia

• ' • merajalela dan kemudlan menjadi parasit
I  baru di Kamiis Besar sbperti mengamankan
;  yang dimaknai "m^ahan orang yang me-

lartggar hukurii demi keamanan...^ Merap-
amankan dalam arti demikian siilit sekali di-

•:matikankarOTa sudah sah mengisi Kamvs

:  - Ya, begitulah senjata andalan saya yang
satu ini. Si Kamus Besar suka mengisi diri

,-sendiii dengan amu^i yang justru bisa ber-
balik menyerang saya. Ibpi tak apalah. Ibh,

-..anggotagerombolan eufemisme semacara
. ; i ?wdnpamanfcan yang hidup abadi itu belum
i  terldu merepblkan dibandingkan dengan
r-.. rhusuh jenis lain y^g kerap saya temukan

saa.tbeigau't d^gankata..
^^-Salah^satunya:meneladani
dalam kalimat 'iKita harus

-meheladam Rasul*'. Ada
keiancu^ d^^ kab^V, -imat i|d.';:'^ntii'pr^

\ y^f'mengatakannya
.^b%rial^d mmya-
^Man- "Kita ha^

maijadikan Rasul
\ sebagai teladan".|

; Maka predikat yang
tepat adalah rhenela-

dankan, seperti hal-
nya menokohkan

(menjadikan tokoh) dan
ffiengidolakan (menjadi

kan idola).
——' Untuk memperkuat pendapat

itu, saya buka senjata*andalan saya.
Dan terkaget-kagetlah saya. Temyata, di da
lam Kamus Besar, meneladani bermakna "1
memberi teladan" dan "2 mengambil tela-
dan". Bagaimana mungkin satu kata punya
dua makna yang bertentangan?

Sebelum makin bingung, saya raengeluar-
kan sekaligus dua senjata andalan yang lain.
Namun, hanya Kamus Umum Poetwadar-
minta yang raemuat sublema menela^ni de
ngan keterangan "memberi teladan". Se-
dangkan xmtuk "mengambil teladan", ada
bentukan meneladan. Memang tidak ada
subentri meneladankan. Tapi setidaknya ,
senjata saya yang paling tua itu, yang sudah
berumur 22 tahun, sedikit lebih ampiA

Itulah alasan saya tidak hanya mengan-
dalkan Kamus Besar. Banyak kelalaian da-

.1am kamus yang menjadi acuan utama peng-
guna bahasa Indonesia ini. Mau contoh lain?
Di bawah lema khawatir, ada sublenia
mmgkhaw'atirkah: "1 khawatir terhadap
suatu hal" dan "2 raeriimbulkan rasa kha- .
waiir". Silakan terka: apa makna meri^kha-
watirkan dalam kalimat "Dia mehgl^wa-
tirkah saya"? •

Koran Tempo, 26-6-2006
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Pimpinan dan Femimpi^^^
Oieh Lismelinda

^^ai.ai Bahasa Padang)

- f Dari Andri, Solok
, * Pengasuh Mimbar Bahasa Indonesia yang terhormat^;;;;
s-aya sering mendengar pemakaian kata yang>kada\-,;9r.^^
■mcmbihgungkan. Misalnya, dalam sebuah'acarai' pemvhi^
bawa acapa sering rnenyebut, ''Yang terhoraii^t ,
P:T,Cahaya';Insani, Bapak Adi'tya\ Yang terhdrin2it\';v:'-}>^
pemirnpin CV Utama Mandiri, Bapak Nugroho''i'.y^g^,K
ingin 'saya tanyakan, apakah kata p/w/jm«rt .dari'pe-i ;'/
mimpin adalah sama pekaiannya dalam kalirnat?. ' s '

-•,;9Jawaban,' ' ■ ;
Kedua kata lersebut adaiah benar. ^epat atau tidak

pcinakaianaya bergantung pada konteks kalimathya.'',-
Kata pemirnpin dan pimpinan sama-sama merupakah.S^ •'
kala yang baku di dalam bahasa Indonesia. Jadi,-kedua. :
kata itu juga lazim digunakan. Akah tetapi, kata pe -V •
iuinipin dan pimpinan moinpunyai makna yang berbeda.

Kata pemirnpin inengandnng dua makna, yaitu (1)
'orang yang meniimpin* dan (2) 'peiunjuk' atau -pe;
doman'. Dari makna yang kedua dapaf diketahui bahwa.;
.buku, misalnya, yang juga digiinakan sebagaj! petuniuk .
aiau pedomaii, selain dapat disebyt buku petunjuk atau
buku pedoman, juga discbut sebagai pemirnpin t
-  Kata pimpinan ada hubungannya dengan//iewimprn''
Daiarn h'al ini, pimpinan. merupakan^hasii;da4Jpcosei!:|^^^^
niemimpin, seperti halnya binaan merupakan;hasil,,^a^
\n'ost% )nenibina. bansnnan merupakan hasjkdari'^^^
nunnbangitil. Kaia pimpinan juga rncnppunyak'artj lam
yaitil 'kumpulan para pemirnpin'.''Daiarn pengertian Uil
kaia lazim digunakan' dalain ungkapan.
rapat pinjpinan, uiisitr pimpinan.-(. ' t'
;  Jadi, contdh kalirnat yang Andri 'berikan itu seha; ^
rusnya adalah : "Yang lerhormat pemirnpin PT Cahaya
iiisarii, Bapak Aditya. Yang tcrhormat<pemimpjn .e\^
Utama "Mandiri, Bapak Nugroho.'*;f-^''V^■'"';''■'

Pertanyaan tentang kebahasaanMaii it^sas/raa/f; ̂
dapat ditujiikan ke Balai Bahasa Padang melahii/- ̂

siirai, telepon, atau faksimile, dengan alainat Bdlaiy^
■Bahasa Padang, Jalan Simpaiig-Alai, Cupak fahgah,i>4

: Pauh Limo, Padang, Telepon. (0751); 7767.89;,
faksimile 776788.:-- -

Singgalsng, 18-6-2006
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Mi
IITrAjip Rosidi dan
Krisis Bahasa Indonesia

'.Di atatara "sastrawan dan pemerhati ba-
riiasa Indonesia, nama Ajip Rosidi (67 ta-
; 'hun) adalah'dlaritaraanak bangsa yang
.'-■sangat.risau derigan p^kembang^ bahasa

v-Surapah Pemuda ,1928 yang terkenal itu.
Sayakenal Ajip sec^alangsungbam sejak

• •'tiga tahun lalu meialui A^ademi Jakarta
:  Kami duduk ' ^ba^ai ; anggota AJ
V- bersam^ tokdh'^tokoh masyarakat yang
;. lain'dari'berbagai Idtar belakang: sas-
" trawan; seniman, intelektual; dan sejara-

wan; D.alam rapat-rapat AJ inilah saya
sering mendengar kerisauan Ajip yang

• dalam tentang krisis bahasa Indonesia
. yangsemakinparahdari waktukewaktu,

sementara perhatiari Piisat Bahasa (PB),
menurut Ajip. tidak 'pemah serius dalam
upaya menc^ jalan keluar dari krisis ini.

Kita kutip.diantarai kritik Ajip terhadap
PB: "Para teknokrat di Pusat Bahasa sibuk
mengatur peitiakaian kapan kata 'tapi'
digunakan, kapan kata 'akan tetapi' digu-
nakan, dan kapan pula kata 'namun' digu
nakan, dan semacamnya. Mereka sibuk
membuat ketentuan-ketehtuan bahasa

. karena mereka mengira bahwa bahasa itu
. hams setba teratur dan serbalogis." (Lih.

Akademi Jakarta, Kondisi Bahasa Indone
sia yang Memprihatinkan. Jakarta; 2006,
•him,.12). Kritik semacam ini patut benar
dipertimbahgkan bl'eh PB dan oleh siapa

'  ; Kalau .kita^.memang setuju dengan
formula "bahasa adalah jiwa bangsa",
maka krisis bahasa adalah pertanda yang
nyata dari;krisis kejiwaan banpa ini.
Sebagian kita siidah lama kehilangan
kebanggaan terhadap bahasa Indonesia,

.  |termasuk.. para pengusaha yang lebih
'gemar memakai bahasa Inggris dalam
iklan-iklanyang dipasang atau ditayang-
kan di .TV. Seakan-akan dengan memakai
media bahasa asing. produk dagangannya
pastilah bermutu tinggi, padahal yang
ditembak dan dididikpleh iklan itu'seba-

■ gianibesar adalsrti rakyat Indonesia yang
hanya sejumlah kecil saja yang paham
bahasa yang bukan bahasa nasional itu.

Sebagian kita tampaknya memang se-
dang menderita pribadi pecah. Pemakaian
bahasa Indonesia yang compang-camping

, oleh sejuml&h pejabat telah semakin (bu-
: kan semangkin) memperparah situasi ba

hasa kita yang memang siidah parah.
Kita ambil contoh tentang tidak adanya

standardisasi dalam pemakaian kata ataii
nama. Mana yang benar menulisnya t'apo-
tik" atau "apotek". Seharusnya yangbenar
adalah "apotik", sebab lidah kitamengu-
capkan begitu, bukan "apotek". Kemiidian
di lingkungan perguruan tinggi, kecer-
matan berbahasa ini jiiga sedang-dalam
krisis. Orang tidak merasa berdosa menulis
"civitas akademika", misalnya. Karena
istilah ini sudah diindonesiakah,'inaka'
harus ditulis "sivitas akademika",'jangan
dikacaubalaukan dengan memperta-
hankan humf "c" pada perkataan pertama,
sementara pada kata yang kedua.Sudah
diindonesiaka'n, tidak lagi ditulis"-"aca-
demica", seperti aslinya dalam bahasa
Latin. , ' • •• -■',■.

Contoh-contoh lain tentang krisis stan
dardisasi ini banyak sekali, termasuk
dalam penulisan nama seseorang. Apakah
keberatan kita menulis nama Heri.bukan
Hen-y, dengan "r" kembar dan "y"?Mung-
kin "Kerry" dirasakari lebih keren finim-
bang "Heri" yang kurang bercorak Barat.
Bukankah ini bentuk lain dari krisis keji
waan yang sedang menerpa sebagian kita?

Harapan kita tentunya bahwa kepri-
hatinan Ajip tentang krisis yang tengah
diderita oleh bahasa Indonesia akan
menjadi keprihatinan-kita semua untuk
dijadikan modal bagi kebangkitan bangsa
secara otentik dan penuh percaya diri. Kita
mulai dari perbaikan pemakaian bahasa
Indonesia secara benar dan cermat. Siapa
tahu akan menular ke ranah lain yang
lebih luas.

Alchimya, kita berharap agar PB akan
lebih memusatkan perhatian kepada per-
soalan bahasa yang terkait erat dengan
masalah hari depah Indonesia yang kini
masih tertatih-tatih dalam merumuskan
format jati dirinya secara pas menuju ter-
ciptanya kehidupan bangsa yang bermar-
tabat dan berdaulat, bukan bangsa kuli
tetapi masih saja merasa hebat. Sebuah
kebanggaan semu yang pasti akan me-
maksa biduk republik ini semakin melun-
cur dan kehilangan haxga diri. Besar dalam
jumlah penduduk, tetapi keropos dalam
budaya dan kedaulatan. Jalan keluar
adalah: Kita secepatnya hamsjiuman dan
bangkit dengan penuh keberanian yang
realistik. B - -

Repub . ika, 20-6-2006
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BAIIASA I:'D0;:-^SjA~PENGAR11H bahasa lain

f—

^lasan Bahasa

Bahasa
Kunjana Rahardi

S
UATU saat penulis ber-
jalan di beberapa jalan
protokol kota-kota besar

di Jerman dan Belanda. Satu hal
penting yang penulis catat ada-
lah kreasi bahasa mereka tidak
ditebar dan diumbar di mana-
mana. Bahasa digunakan de-
ngan memperhitungkan fungsi
dan maksud. Mereka menim-
bang betul estetika bahasa dan
tata ruang kota. ./
Fakta kebahasa^ itu kontras

sekali dengan di Indonesia. Di
sini, pada setiap sudut jalan pro
tokol juga di pinggir jalan pada
tempat yang gampang dlliliat,
selalu saja terbentang aneka
spanduk dengan pemanfaatan
aspek bahasa promotif luar bi-
asa.

Tidak jarang pula, lahan-lahan
kosong di sekitar rumah ibadat
agama tertentu, tidak lepas dari
tebaran frasa-frasa promotif yang
justru membuat mata menjadi
sangat jenuh. Kenapa kita gemar
sekali terlambat berpikir tentang
lingkungan dan arsitektur kota?
Bahasa Indonesia yang kita mi-

liki sekarang juga demikian halnya.
Rupa-rupa kesemrawutan dan
kekumuhan bahasa terjadi di ma-
na-mana. Pemanfaatan kata dan

frasa, juga kalimat dan aneka
wacana yang rusak dan semrawut
berjejalan di mana-mana. Terutama
sekali, entitas bahasa dalam laras-
laras promotif yang seakan tidak
dapat lagi dikendalikan tebaran-
nya. i,

Kemunculan entitas bahasa

dalam wahana yan^ demikian ihi i
jelas sekali tidak-memiefKatik^n' . •
lingkungati dari" iarsitek^r kota.
Boleh dibilan^ I^ta ihi in6rupa- ■ ^
kan wujud dari komersihlisasi b^- °
hasa. B^asa dimanfaatik^'begitu' ■
rupa sebagai kcimoditias tanpa
memperhitungkai;i estetika,;

Grafiti-grafiti>:liar il^ juga
mudah diteinukain di m^-inana;.
Di pilarpilsh ial^;lay^:a^^
grafiti liap itu gampahg,;ditemuii|^
dengart arieka m^f^^i^r^^
Juga di ba^ bangtman,t«

tembok rumah pinggir. jalan, di
gang-gang kedl di antara gedung-'-
gedung menjulang tinggi,: keku- >
muhan dan kesemrawutan b^asa i

sungguh terjadidengaii iuM,biasa.\
Dalam konteks arsitek^ kota, ,

pada hemaf penuIiS/^peiherihtah,.
hams cepat mehgatiu: d^ memr
batasi. Tetapi pembafasan dan
pengaturan itu bukah;. dalam
bentuk uhdang-undang. Pasalnya,
undang-undang selalu saja berkph-)
sekuensi hukum terhadaip'para
pelanggamya. , J: ;
Marilah sejenak kita^tengok .

Yogyakarta. Tempat-tempat.yang

hasa yang tidak kamah buii^
justra difasiUtaslpemenntah da^ - '
rah untuk dibuat hddfi^^ukii^
mural yang menuhjuklf;wti:ekh^-l^^
an Yogyakarta:':^!;^^:^^?!^^;';'-

Kearifan-k^^rjjfa^lp^ifdaerah^^^
ini diihaiufestasil^d^ain luldsan vi

dan kreasi yang indah mena-"
wan. ■ ■' '
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Jadi, pembatasan dan peng-
ahiran kebahasaan itu jangan
dilakiikan dengan peranti yang

V berkonsekuensi hukum. Tetapi
mengakomodasi kreativitas seni
warga setempat. Entitas yang-

, disebut terakhir ini pun disebut
bahasa. Simbolisasi kearifan le-

^j,wa^ukisan ini jelas merupakan ̂
b-manifeiStasi bahasa. ^
^j^j'Enfitas bahasa memanghairus
aiberdayakan dan direkayasia

^iuiituk mendukung keapikan
|lingtongan dan arsitektur kota. ̂
y(Sbsbk'(bahasa hams didayagu-'

•i; nakan dengan niengedepankan
Bukan sebaliknya,

jiJcbkumuhan bahasa yang malah
^beitebaran di mana-mana.

Media Indonesia, 24-6-2006



BAHASA INDONESIA-SEMANTIK

bAhasa

Bola dalam Bahasa
\%y
A  f ̂:

Oleh KASIJANTO SASTRODINOMO

Boleh jadi sepak bola me-
rupakan permainan yang
berbakat kekerasan. Pema-

in saling dorong, ganjal, jegal,
dan sikut imtuk merebut bola
melumpuhkan lawan. Pendu-
kung kesebelasan?. Kerap pula
adu jotos, lempar botol, dan ber-
tavvur. Inggris punya hooligan,
Indonesia punya bonek.

Hari ini kita tak ingin melihat
kekerasan dalam bola, tapi bola
dalam bahasa. Tepatnya: bola
dan istilah-istilali persebakbola-
an.

Sebagaimana dengan perila-
kunya yang hakiki, bola temyata
menggelinding sampai ke la-
pangan lain, keluar dari padang
rumput yang hijau tempat pe-
zabui:.,bisa berkata, "Cukup! 7ak-
kan kekurangan a^."
Dalam khayal yang menga-

syilckan, bola adalah.mata bulat
seorang wanita, blalak-blalak,
bening, dan memancarkan sinar
berpendar-pendar. Eiitah siapa
yang dilukiskan komponis Isma
il Marzuki ketika menggubah Se-
pasang Mata Bola berlatar sua- .
Sana revolusi itu." Perempuan In
donesia yang sering disebut-se-"
but oleh seorang ddang memi-
liki mata seindah itu adalah pe-
lukis Astari Rasyid dan.penari
Nungki Kusumastuti. Percaya
sajalah!

Gol tentu saja berarti 'masuk-

nya bola ke dalam gawang'. Na-..
mun, bagi seorang pemborong "
bangunan, gol bermakna 'bakal,
mendapat rezeki setelah berhasil
menyarangkan proposal ke ga
wang pimpro suatu instansi .
yang berwenang'. Sebaliknya, ia
bisa jadi bal-balan, dipin^ohg •
kiri-kanan bila ia tak memahami
kode etik proyek. . •
Dalam biiliasa Jawa bal-balan

berarti 'bermain bola derigan ri-
ang gembira'. Dalam bisnis pro-
yek ia menjadi urusan yang:
merabingungkan. Di ruang in-r.
terogasi kcpolisian bal-balan sa-
ngatlah mcngerikan karena se-
lalu ada pesaldtan yang dijadi-
kan bulan-bulanan, ditendang ke
sana ke niai i dalam arti harfiah.

Mari nicinbayangkan peman-
dimgan alam tatkala gumpalan
salju runtuh bergulung-gulung
. dari suatu ketinggian meluncUr
jatuh di kelandaian. Itulah Ao/a .!
salju di negeri-negeri empat •:
musim. Di negeri kita, karena,
salju terbilang langka dan kpnon
hanya tersua pada puncak gu-.: •,
nung di Papua, bola salju^-SQ- _
bagaimana halnya bola liar ,... .
—menggelinding di lapangan po-
litik. • ' ".A '

Kasus korupsi seseorang yang .
baru saja berhari jadi ke-85 nur:
salnya, menurut seorang peng- '
amat, adalah bola salju dari ma-
salah besar. Jika tak terkendali, • "

bola salju itu berubah menjadiiA^
bola liar ymg bergulir ke ma-'yll

' na-maiia. ' ■*"^-1
• Ketika korupsi tak kuhjung " I

^bongkar dan diusut, bola juga |
meniupkan inspirasi kepada paA/|
ra penegalc hukum untik ber-
lindung di bawah Mahan "Bu-.;';-.!
kankah bola itu bundar?" Jadi,- A |
mafhumlah kitahilab^yak v . .v
koruptor tak tersentuh hukum, A;

Mari kembali kepada nikmatT;.
nya bola melalui bola-bola cp- ; ■
kelat yang amat digemari : . ' V:
anak-analt Ini sejenis makanm^' =;
ringan terbuat dari biskuit yangi'^
dilumat dengan bubuk cokelat, M
berbentuk bulat sebesar balcso;. ̂
dan lapisan luamya dibalut lagi' .;
dengan meses. '•

Bakso rupanya cukup dige-^ /
mari orang Belanda. Mereka ti-1 r
d^ menemukan sebutap khas,-'I'
lalii mfenamainya dengan v/ees-[i

. balleljes, bpla-bola kecil daging^- f
'  Oh, David Beckham ter- Aj '
n>^ta kondang juga di dunia -i
perigobatan altematif. Informasi,
yang tersebar: bekam itu metpde'-
sedot darah kotor ■ dari bagiah I
tubuh tertentu dengan alat khu--
sus. Supaya lebih trendi dan; j.
memenuhi selera pasar, metode]
itu djtenung menjadi metode J ,,
beclmam. Ya, begitu deh! , T V,. .|

•  ̂ T - Penulis-Pengajar di FIB.
j. ;j, 'Uniyersitas Indonesia, Dep'ok

Kompas, 30-6-2006
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Mimbar Bahasa

iiijatgohj Slogan danMoto
Fitrina, ;

.  Balai Bahasa Fadang : ' .

' jpertariyaarir''-' .
•f ' lPehgasuh^ Mimbar Bahasa yang saya hormati.'Saya adalah
"^eorang siswa SMA. Beberapa hari yang lalu saya mendengar istilah
jafgoii datLgbru saya. Saya kurang paham dengan istilah tersebut,

..tetapi sayd malu menanyakannya kepada gum saya. Apakah jar-
,g6n,itU;Sama.dengan slogan atau moto? Saya ingin penjelasan
Jebih lahjut' Tenrfia kasih atas jawaban Pengasuh.

.  mTati, BukHtinggi

.Jawaban: "
■(f Ananda-Tati'yang pemalu, pcrtanyaanmu sangat menarik.
Meniang orang sering ragu teniang perbedaan jargon, slogan dan

-.moto. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata jargon diartikan
;;feebagai "kosakata khusus yang digunakan di bidang kehidupan
; atau lingkungan tertcntu'.

Dalgm duhia tulis-menulis jargon dapal diartikan sebagai sejenis
;Jialisan.yahg'kabur, abstrak, dan penuh dengan kata-kata yang
.>pada permukaannya tampak scolah-olah menyatakan maksud, tetapi
ji'sebenarriya'di dalamnya tidak ada apa-apa. :

Jargon-tiJak sama dengan slogan atau moto. Slogan adalah
v-perkataan"atau kalimat pendck yang menarik atau mencolok dan
■'nmdah->diingat unluk memberitahukan sesuatu' seperti ".hidup
.berdampingan secara damai", scdangkan moto adalah 'kalimat,
ffasa,; atau-kata'yang digunakan sebagai semboyan, pedoman, atau

Pprinsip'i'-; seperti "berani karena benar".
M drang yang'cukup waktu untiik hidup bersama warga kelompok
tertentU yang. lazim menggunakan jargon akan dengan mudah

I meri^rti dah'memahami maksud dari jargon-jargon tersebut.
Ambrlla:h contph ketika kita berada di sebuah bengkel mobil, kita
akan'segernihri.engerti makna-makna dispuring, dibalans atau

•distartbh;v7;"f'^|^''^''-;'^
■V' \Demikiail juga ketika kita berada dalam ruang periksa dokter,
kita'akan mengerti maksud. "dijos saja agar sariawannya cepat

•sembuh";alau di kalangan pemusik "toiong melodinya dikeraskan
.sedikit'V:.-^ • . •
•I Nah,;demikiahlah penjelasan dari kami. mudah-mudahan Ananda
•Tatj paham;..y>;; ' ,y.-/

Catatan
Pertanyaan tentang kebahasaan dapat ditujukan ke Balat

Bahasa Padang melalui surat,;.telepbri,7^tau faksimile; dengan
alamat Balai Bahasa Padang, Jin. Simpabg Alai, Cupak Tangah,
Fauh Umo, Padang. iTelepoh'j^75i)>776789, faksimile (0751)
776788. • V ^ - * •

Sin^galBTy, ^-'^-2006



RA' AS ■vANSSIA-SINTAKSIS

B AH AS/

Sekali Lagi Mgdf

Oleh SAMSUDIN BEBUAN

Maaf bukan kata generik,
kecuali mungkin pada
saat diucapk^ sebagai

bagian dari ritual, tradisi, atau
sopan-santun basa-basi.

Setiap permintaan dan pem-
beri^ maaf adalah unik karena.
di balik itu terdapat peristiwa
umk, peiaku unik, dan penderita
unik. Minta dan beri maaf sejati
tak bisa dUakukan dengan en-
teng tanpa mengacu pada sub-
stansi perkara yang menjadi da-
sar pemyataan itu, dan tak bisa
diucapkw atau diterima oleh
orangTorang yang tak berkaitan
dengan peristiwa yang menjadi
dasar interaksi permaafan itu.
'  Itu sebabnya permintaan ma
af Soeharto, mwtan presiden,
yang disampaikan putrinya, Siti
Hediyati Hariyadi, memancing
polemik. Permintaan maaf itu
sebetulnya tak'memenuhi satu
pun dari ketiga unsur pemben-
tuk maaf yang berasal dari hati.
Lebih;nirip pertunjukan dari-
pada pengakuan, lebih terasa se-
perti penolal^ daripada penye-
salan, lebih berbau taktik strate-
gi daripada ketulusan dan ke-
pasrahan.

"Pak Harto adalah manusia
biasa dengan segala kelebihan
dan kekurangannya. Untuk itu,
selama 30 tahun beliau memim-
pin bangsa ini, ada hal-hal yang

tidak berkenah dan^da kesarf
lahan-k^alsdian keliau buat ka-
mi mohon maaf"'kaf^^ se-A
bagaimana dikutipAKo :"
Ming^ 21 Mei 2006.

' Ada dua jurus akrobatik ba-
hasa yang perlii diperhatikan di
sinl Pertai]^ ke^ahan Soehar
to ialah kea^lakk^ niandsia bi-. ,
asa. Dengan l&la lain, siapa punA
y^g meiyadipresiden, setoa •
dia manusia, al^' nielsdoikan
kes^ah^ y^^ saiha
salahan itu teijadi jusl^ sebagai

. akibat fitrah kemanuisiaannya.
Pernyata^ ini irienyangkal .

dimepsi.etjkan^usia, mena^ .
kaii pert^^m^ay^j^
fitrab teixhulia^mariu^ dal^' '
hubiingan dengan. sesama: Me-.
mahg setiap oi^g ptin^ki kesa- h
lahan, dari kesalahan seorang
presiden bisa^unya<akibjat pan-
jang berarit^jN^num,:
orang ysmg ja^ pr^iden akan A
memeriritabk^.orai]^ ditemb^ 'seperti bmrit^mg bu^^ ;
nienggarap^iarte
mengelok perbi^aw keluarga.'

Orang.y^g khilaf adldah ma- A
nuria biias'a deiigan kesalahan. , ;
yangtak bis^.dielakkan maiiusia
biasa. Oranig;baik>jbaik puri b^^ :
melakukanny^fsN^un; prarig., .
yang meripuri ra|jyat dm .i ^
negeri selan^ piilul^ tahun j .
addah manij|sia.ibi^^ jderig^ . < ,
kesalahan y^g saiigat bisa;di-, /
hindari mariusia .biasa. bi^g ; :
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■■ ■

!:^^K|[topiBriiatte '^da
! M-hd yto tidak ̂rkenan".
i  kaliinat.ini-perlu.diper-
1- ba^^d^u; 'me-
;■ "i^ai i^ienahg^a^iirft^
|i Tentid akan di-
i katak^ biikart fada hal^hal yang
! tid^ menyetiyiu'Vtap^ *'ada
; hd-hal j^ tidak disetujm^^ de-

, ngah asunisi b^wa 3^g^
menyietiyui adalah f^arigsa ini"^ atau ral^rat banyiakpadiatmium-

•  " !C. :•. ^ Lewat jfeniyataan ini, selumh
beban persoalah diletaidcan di

-}, pundak iakyat;.KaJ[au rakyat tl-
: dak setiqu> kainiimihta maaf.vKalau;rai^ ;
' s' De^anj menenggelamkm in-
; tisari perriiasalahan dalam per-
hyataan^enerik;tentang kesa-j  lahain T^iuiif substansi perkar^

i memjiaj^'kabt^^^ '
I roenq^a^tt^ pereie;tujuan rak-
! 3^bterlja(d^p^)^^ kesalahan,
! si pieniintdsti^af tnempermak-
;; lunife bahwa biikan i)ihakny^
6yanig inerasabereal^^^ ada
i' bi  Ada keMp^aan di aihi,
[ dan pema&aan*tidak'peiiah

■ mel^I^pennirit^ maa^

jpihak
:;'yang dimm Dalam ka-
f sus'im t^paki^
V membenjnia^ial^ir^^

donesia Namuni bagaimand ca-r'
ranya? Mereka yang sudah me-
nyat^an memaafl^ i^ah para
DOllf'lKlIC VQTlrt - '

^wxitcuv iiACicu^Luutimyq'aTaS III
ralq^at Masalahi^ liarjy^
bah^va sebagian b^ar'daii nie- ̂
reka bukanlah k^an/ mal^ ^-"6
banyak yang ikut^enilmatiV ®
kesalahan" itu deiigannyaman.r

Pernyataan itu pun mengabai-kan sama sekali'satu kelompok
lagi yang sehanisnya'paling ber-
hak memberi maaf, kalau me
reka mau. Merekalah para
korban langsung dari kesalahan
penguasa selama masa'30 tahun
itu. Mereka bisa petani,.nelayan,
ma^arakat adat> minoritas, ke-lompok etnis tertentu, mal^is-

orangtuayang analoiya di-
hilangpaksak^, dst Namun, ka-
rena kesalahan tidak dirihci, ke-
lompok ini pun teipin^irkMsekali lagL Nasib. ■ v • - ; • - '

Pada akhimya pemyataii
maaf sepihak itu terasa kosongdan palsu karena tidak ada in-
teraksi antara peniinta dan (ca-
lon) pemberi maaf. Tidak ada
penyesalan dan peiigakuamber-salah dari peniinta\danrtidak ada
kerelaan dan kelega^'dari yang '
diminta. Tid^ ada peiigungkap-
an kebenaraii. Tanpakebenaran,
tidak ada maaf. V ' ^ :

Penulis Seomng
PemerhatiBdhasa

Media Indonesia, 15-6-2006



I Pemakaian Istilah Retorika
.'i, Oleh' Yulia Fitrina,

■  ■ ■ 'Balai Bahasa'Padang^:r'^E';^-rJ'^^^
KATA retorjka sudah sering kita dengar dalarri percakaijansehari-harij ,|

baik dalam buku, majalah, maupun media masa.,.Terkadang. dalarp |
pemaknaannya isyiah In! sering tumpang tindih dengan istilah' lain. Untuk'l
itu, pada kolom mimbar bahasa kali ini kita rnencoba mengupasnya lebih |
daiarn. . ' t

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 'retorika*.berrriakna 'k|eter^,y
, ampiian berbicara secara efektif atau seni. berpidato^yang-.muli4k-muluk.|
dan bombastis". Daiam buku Pedoman Karang-Mengaratjg yang diterbitkan
Pusat Bahasa,.lebih detil 'retorika' diartikan sebagai-suatu ilmu tentang ̂
cara pemakaian bahasa, baik lisan maupun tertulis sebagai usaha |
penampilan unsur menarik perhatian orang.' i' ' 'vE-Em ■ ' '•

Di berbagai kesempatan, terutama dalam kegiatan bertutur; setiap or- fl
ang berusaha agar tuturannya itu lersusun dalam, bahasa; yahg baik,.|
menarik, memikat, dan mantap yang tujuannya un(uk rnempengaruhj sikap 5
dan pergisaan orang lain. Dalam hal ini retorika menjadikan sebuah;kajiri^ali
menjadi lebih jelas, lebih kuat, lebih indah bentuknyaj atau lebih dramatis. "I

'Untuk iebih jelasnya, kita bisa meiihat contoh. l^lirnat retorika sepertl|
berikutini.. ' ■ ' ' ■ v- EE ,E''Evj';:

• (1) Saya tidak perlu menjelaskan kepada Anda bahwa saya adalah i
seorang pengarang kawakan yang telah banyak niendapat pujiar),dan.|
masyarakat, ' ''v' ;E,.' . "rf

(2) Saya tidak akan memaparkan di muka umurn ini bahwa keberhasilah >
Anda dalam perlombaan sayembara mengarang itii adalah karena:
ketidakjujuranjurl dalam penentuan para pemenang.- • '

Kaiimat di atas adalah kalimat retorika. Melal.ui kalimattersebut si penulis
berkeinginan meyakinkan sesuatu yang sebenarnya'adalahpenyan'gkaian.
Kalimat tersebut memang memberikan kesan dramatis dan menunjukkan
semacam kesan yang lebih kuat dan berpengaruh pada pehdengar. Seorang ',
orator sudah sepatutnya menguasai kemampuan retorika^yang memadai ,,
untuk dapat mempengaruhi pendengarnya.

Biasanya tokoh-tokoh politik ataupun pemimpin pergerakan mempunyai
kemampuan retorika yang baik. Jadi, kalau Anda Ingifi menguasai pemikirartrd
orang dan mempengaruhi orang lain untuk membenarkan pendapat Anda*^
maka kuasaiiah bahasa retorika ini secara lebih mendaiam. Selamat rnencoba.

Catatan

Pertanyaan tentang Icebahasaan dapat ditujukan ke Balai
Bahasa Padang melalui surat, .telepon, atau faksimile, dengan
alamat Balai Bahasa Padang, Jin. Simpahg Alai, Cupak Tangah,
Pauh Lime, Padang. Telepon (0751) 776789, faksimile (0751)
776788.

Singp-alang, 11-6-2006
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BAHASA IMDONESIA-TEMU ILMIAH

SpMr Nasional Kecerdasan Ganda
dMlekiiatan Bahasa di Uhamka
HPBI (Hlmpxman Pemblna Bahasa Indonesia) bekeija sama dengan
Uliainka (Unlwrsitas Miihaininadiyah Prof Dr Hamka Jakarta) akan
meriggd^ Seminar Nasional XIV Bahasa dan Sastra Indonesia pada
■4-6 JuU 2006 & Kampus Uhamka Jalan Limau II, Kebayoran Baru,
Jakatta;' Meh^ambll tema "Kecerdasan Ganda dan Kekuatan
Bah^ii^: Upaya Mehyikapl Perkembangan Global" seminar akan
maiMpUkan Mendiknas Dr Bambang Sudibyo sebagal pembicara
kUrid dsui sejtimlah pakar maupun praktisi sebagal pembicara.

■ Mer^ei^ ant^ lain Kepala Pusat Bahasa, Dr Dendy Sugono, Ketua
TTmiitfi PP Muh^madlvah. Dr Din Syanmsuddln, pakar Teknologi
Tftfhfmast, pr Oniio WT>urbo, sastrawan Remi Silado dan sejumlah
pdnbli^ 1^. "Peran bahasa dalam era globalisasi mendptakan
biidaya pliMWe hfeterogen yang terintegrasi. Kecerdasan verbal
(beibaha^) merupakan salah satu bentuk kecerdasan ganda yang
mel&ipaul kohsep baku IQ," ujar Ketua HPBI Pusat Df Sugloyonp
'dailin^jijmpa ipers dlKampus Uhamka. Seminar Inl akan dllkutl r .
'bferb^ai kdaiigan d^ berbagai penjuru Tanah Air. Para pemlnatf-^
dapat mendaftarkain dlrl dengan menghubungl panltia dl I^pus■UHAMKA pada nomortelepon 021 725 6620. (^p) '

Warta Kota, 28-6-2006



BAHASA IK ILMIAH

< Uf. /S-

YOGYA (KR) -■ Untiik memberi kesempatan
kepada guru-guru bahasa Inggris di SD; SMP,
SMA dan SMK berbagi pengalaman dan penge-
tahuain t^tang pembekgaran bahasa Inggris da-
lam sesi paralel, Universitas Negeri Yogyakarta
(IlNY)bersama Jogjakarta Ibachers Asso
ciation (JE^A), menydenggarakan konferensi ba
hasa Inggris. I&nferensi disdenggarakah di Ruang
Sid^g Rektorat UNY 3-4 Juli, mengan^cat topik
Kurikulum Bahasa Inggris dan Ujian Nasional
Bahasa Inggris.:

Ketua Panitia, Nury Supriyanti MA, sekaligus
Kaprodi Pendidikfui Bahasa Inggris FBS
KarniB (22/6), megjelaskan JETAa^ah oiganisasi
guru-guru bahasa Inggris di Yogyakarta dan seki-
tarnyayangkeapggotaannyajuga didukung dosen-
dosen LPTK, para mahasiswa pendidikan bahasa
ting^t akhir Ctermasuk mahasiswa Pendidikan
Bahasis Inggrijs FBS UNY) pihak-pihak lain
yang^beiininat Pada konferensi ini, para pesertajuga l^kesempatan untuk berdiskusi dengan do-

• s^ IJPTK serta sesahm guru bezbagai jei\jang pen
didikan dari berbagai i^ayah tentang pembela-
jarah bahasa Loggris.

^ urtaldliii". .l^wmwdwiT"UNY ihelalui' Propr^t Stwdi'^^^
" " " ■ tooihit-

meimya ̂ l^j>,pendidikto
_

JETA. Sg^K " "" ~ „ r
ensinyay^I^tSgE^^ •

mewakili Bad^-jSt^dar' Nasional .;Pen^dj£em'
(BSi^).; Sel^'iiti:^ hari l^ua,^)^^H^ei)a
Agustih fUhhmT^Reha^i'pftngft^ InmtmfWmbahasa ^ggns-^SA^; dan. SMAOakain^ci^e^a.^

jaranBahasaIna^.A -jif.. "

konferensi.ini, Tyt^nt^^'akaw

MSi dan dibliki^Ksktor ]UNY Brof Sflgepg M^- ;!

Kedaulatan Rakyat, 24-6-2006
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BAHASA ISYAKAT

mSf"

SapardiDjoko Damono Di sebuah jalan di Depok yang
-dilewati KRL, ada sebuah pa-
pan tanda yang bimyinya,

"Waspada! Lintasan kereta. Kesela-
matan Anda lebih utama." Awas-

• awas itu ada kemungkinan dibaca ji-
ka kebetulan KRL Jakarta-Bogor le-
wat, sebab kendaraan hams berhenti
di belakang palang pintu kereta. Pe-
masangan papan tanda itu tentu saja
dilandasi niat baik: jangan sampai

.  kita melupakan keselamalan sendiri
hanya karena keburu nafsu ingin me-
lintasi rel tanpa memperiiitungkan
bahaya. Seperti juga di umiunnya lin
tasan kereta, ,di sini pun ada .tanda
suara neng-neng yang juga mempa-
kan awas-awas bagi kita,
Adanya kedua jenis tanda itu, kata

dansuafa, menyiratkan juga betapa
khawatimya petugas akan ketidak-
hati-hatian—dan sering juga ketak-
pedulian—sebagian kita akan ba
haya .terliridas kereta. Na-
mun,.tanpa melupakan ni
at ba^ itU) tidak ada-

' kah" cara yang lebih
; miidah dan lugas un-
tuk menyampaikan-
nya? Bahasa tidak
hanya berupa su-
sunanhuruf. Bunyi,
gcrak, dnn gnmbnr
Qdalah Juga bahuso
yang binsn kltn por-
gunakan untuk borkn-
munlkasl. Yang dlcim-
tumkan dl papnn timrln
itu tangkalan knta, bulu
.Bflmbar. Plkiran yanii mr-ijindsiNi

Baha

ditangk
e

sa tanda yang^^
W  kita dapatidi jalan ^
r  umumnya merupakan 1

Indeks yang hams cepat
ap maknanya

k ndaraan



1

pemBsangannya tehtulah kcyHkinan
bahwa kalimat itu akan lebih mudah

si atau.awai|flt^i

liNaniun ada satu Renting yang
j-^^^upakan, yakni l)ahwa:bahasa kata

m^baOTlukan waktii yang lebih la-
>":ina untuk^dibaca dan ditafeirkan
•^jjngksuthiya. jalan ba-

papan'^ida wliik inengatur
"jalannya lalu-lintas, sebagian besar
;v"h^ya"berupa gEunbar yang mem-
^■berikan petuhjuk bagikita untuk me-
ylglnikan atau tidak melakukan sesua-
^ ̂  Ga^arorang yang menyeberang
f jaJa^^embOT tahu kita bahwa di

orang me
nyeberang; tidak ada petunjuk beru-

vy kalnnat panjang yang menyatakan
ib^Ii^pu lalu-lintas wama ku-

yapg berkejap-kejap mengha-
:;y^_i^pkankita untuk berhati-hati mem-
y- bdok atau ihelintasi peiempatan ja-
1^ Danikiah juga humf S yang di-

V coret dalam lingkaran merupakan la-
■  rangan untuk menghentikan kenda-
\  tahpa harus ada penjelasan
iy panjang-lebar mengenai itu.

^  Bahasa tanda yang kita dapati di
lijoj^an umumnya merupakan indeks
.  • y^g harus cepat ditangkap makna-
. nya, sebab kendaraan melaju dengan

cepat, kecuali kalau lagi macet Coba
.7;;il?i?y^gkan jika di bawah tanda P

y^g dicoret itu dicantumkan kali-
-v ̂ ty^S bimyinya seperti ini, "An-
ju dilarang niemarkir kendaraan di
,; sim sebab akan ada polisi yang men-

/ datangi dan menilang jika Anda ne-
: ;:fet memarkir juga." Kecuali akan
V terasa berlebihan, penjelasan verbal
. , -semacam itu memakan waktu yang

.lebih lamai.dari yang diperlukan un-
3;; tuk mengenali tandanya sendiri. Ja-
y di, hunif P atau S yang dicoret da-
.  lam lingkaran adalah bahasa yang
.r..ilugas untuk menyampaikan informa-

an lai^;kij^ jii

,  rikan btkurbhi^:
"AWAS^lSlTp^Ip
ngan^MaI®^
WAT.SAAT

mempttha^]^"g^a^^j|i ^
pun —

i^rtahda;]^
non-verbal sud^ i^ih d^Di zaman ';hori^^[J^
lintasan k^ta pii^p^
berupa gambarpinfe^ta;^api modd zammlan^j^:^^
Perlu dicatat bsiiii^a;^^
iklan
wa, Mungkin pe^
memasangtanda'^tiersebfiB^^

I;-'w-i 'lA'

kita.temiikandaOi^ b^
di depah Irantc^^i^jfem
dak iisah
nyebabnya.-•

Koran Tempo, 12-6-2006



BAHASA JAKA'rP'- - M':i.AYU

liEiR<dP<>tlTAN

ilMM

fadi prang Betawi Jadikan Betawi sebagai

Tentu saja seruan itu

semangat masyarakat
(TWl'Vnnti/holnlfrfnnrm Jffi • •.»» ?•

pa-ia I
.  . , ' pembicaraan organisasi massa '

;;> 'vberlabelBetawi,seluruhpeserta
•'' T^enapa ,^aK-anak Ma-i tampak serius mendengarkan,
.  membuka telinga lebar-lebar, '
H  dan mencermati kata demi kata

-kate para ^ki&i ,. y^g terucap dari nara sumber. •
v-p^el^/np^ ■■ I'.Apala^ dalam diskusi itu juga

A menampilkan pembicara Edwanc
?^^-ffiS wiemba^ Direktur Lembaga Pe- '

Sumber Daya Manusia Forum
V- Betawi Rempug (FBR) yang juga.p pe^tliah^ba]^^ mengungkap visi dan misi pr-

•  , punya lembaga pelamembawa bendera Betam- Pe--^. tihari pengembangan sumber

Betawi kian banyak terlihat ber-
seliweran di jalan-jalan.
"Makin hari, makin tambali-

seru oleh perilaku sejumlah or-
mas bermerek Betawi. Mereka
ban^a dengan sejiutan kebeta-
wiannya, dan t^pil penuli per-

%aya (firi di tari^'kelahirannya."
iutur Svlvianaj'

;|r.hg|ft(d^'sepgd^^^

K p^ggm • •
K- rtieaSi'^T^Ff KoriQVilol '''•n^=^beri^

::v waiiyang kemudian meiyelas-
i^k

, da3^ manusia, /bo. Kami melatih
.;;bagaimana cara berkomunikasi, ' '
^megosiasi, dan Iain sebagainya. "
i'«^.,Itu kita latih. Bukan hanj^
fS^mengandalkan otot," kata Ed-

an 1^^ FBR kini meiJifliki
gardu, 80 gardu di anta- "

■  ranya sudah mendapatkan pe-yda^an;kerak telomyaiatauper-^^ latihan.
_  Organisasi massa berlabel Be-i

tawi memang menarik dibicara-
kan, karena saat ini tengah men-;
jadi fenomena di ibu kota negeri "
ini. Ketika Orde Refonnasi '
bangkit, banyak papan nama or- I

i yang men^sung nama i
ditancapkan di berbagai |

sudut kota. Orang-orang yang ;
^berseragani organisasi massa

p'ori^aM^ifd^^^
|;;inas|yirakat^' baik legal maupim'

fen^SSSn ija^ iProvihsi Okl
^ J^kai^

Sebagat^ic Betawi
mestiny^ J^ga; bangga

lantaran di|l^^'^ahasanya
ydjsera^i^plr di
tota-lra^l^ seluruh

i.i'
Nusahtara.

•  '-y ■ -

Yang tidak ̂ ah seru adalah
.munculnya posko-posko sebagai
wadah berkimp^ "Apabila ke-
munculan pbskorposko tersebut
memmg membantu dan melin-
dungi masyarakktfterutama da
lam pengaman^llingkungan,

. maka h£d ini adal^ langkah po-
sitif dan perlu didukung," ujar
Ssdviana pu^^
Akan tetap^tota Sylviana, ka-

lau munculnyii orin^-ormas
yang bermerek Betawi itu di-

.jnanfaatkan oknum-oknum yang



tidak bertanggung jawab dan
melakukan tindakan anarkis,
menggertak masyarakat, meng- -
ambO keuntungan pribadi de-
ng^ nierugikan ttiasyarakat,
maka hal itu akan membangun
citra bahwa Betawi adalah ma

syarakat kampungan 3'ang sok
jago kandang. "Hal inl membuat
citra Betawi jelek," ungkap pe-
rempuan kelahiran Betawi yang
pemah dinobatkan sebagai None
Betawi tahim 1981 ini.

Sylviana menggarisbawahib.-Awa pendidikan mutlak diper-
lukan bagi masyarakat Betawi
guna mendonglo-ak citra yangbaik dan menin^tkan kesejah-
teraan ekonomi, harkat dan
martabat masyarakat Betawi.

Oiaiek

Sebagai anak Betawi mestinya
juga bangga lantaran dialek ba-
hasanya dserap hampir di ko-
ta-kota di seluruh Nusantara.
Coba dengarkan radio-radio lo-
kal di berbagai daerah, seperti '
Bandung, Cirebon, Surah^ya
atau kota-kota lain, penyiamya,
walaupun tidak secara total
menggunakan dialek Betawi, se-
potong-potong dialek Betawi se-
lalu digunakan.
"Elo minta apa? Minta dipute-

rin lagu?" demildan kaUmat
yang sering dilontarkan oleh pe-

B^asa Betawi memangko- "/
munikatif. Balikan, penuUu* as- ' '
lint,., 1 1- ^ - v / ^fentu nuai sikao menolfiiiicf sVi-1

kadan^Mang dihadapf^^fg^
humor sehingga secara keiiwaari^^" 'ainrVa« c.

K onipa s , 26-6-2 006
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B^'-ASA JAWA

.  ina,

•  - Pehgfgaran Ba-
'; sekolah sebaiknya

meiiijadif medi^ untuk pel^-
^ioDi^i^didikan bitdi pekerti.

V. berbagai

■ gQal}iBa^dii;»]:^^ kepada anak
i didiES^E^f M Dwira-
'  hal ini kepa-
, A'dM^wlSHia^ menjelang
• Aakaf^Hikbkiihkan sebagai Guru
' iB^ir'Fa^ Sastra dan Seni
^ ;Rtf]^£.10FSSR) Universitas Sebe-
• ; M^t (UNS) Solo.
.'^VT^kait deni^ pelaksanaan

iC^ndidil^bUdi pekerti, laiyut
pro-

Asi^spf^bel^aran Bahasa Jawa
kdbtekstuid; Di masa men-

•}B£uaasa«^^ mengusaha-
v^k^^bubh'proses i^belajaran
l^a£^kpntel^^

\iherek^
A  pembdegaran yang mem-
per^atikah m penguca-

^ .piaij^aim muirad (makna ter-
Pendidikan

BaHd^^cb^ bukah sekadar un-
kosa kata Ba

hasa Jawa, tapi juga uhtuk
mempelegari dalamkonteks apa
bahasa itu digunakaiL
Menurut Prbf Maiyono, se-; .

jauh ini pendidikan Bahcuia Ja- ;
wa lebih t^oldis.pada aspek ba-\'
hasa. Belum memiUki'kohteks -
penggunaan bahasd itu sendirif'
Padahal penggunaan bahasa Ja- '
wa seb'enafnya nlbnuAjiikkan
pada kehidupan. Bahasa sekcdi-
gus mepjadi cermih kehidupan
si pemakdnya. "Jadipemahtun-
annyajangantekstual,'' pjamysu '
Pemahamw seeara tekstuial

dapat meniinbulkan suasana
yang kurang hamoiiis. Dati ini
menyulitkan lawaU bicaranya
untuk melakukan pemahaman.
Jadi pemakaian bahasa tekstual
menyulitkan untuk memSLhami
secara utuh dan'sering memun-
culkan salah penafeiranA
Kendati ada pemakaian ba

hasa Jawa semakin berkurang,
namun Prof Maiyono yakin ti-
dak akan teijadl kepunahan.
Setidaknya di Jawa, bahasa Ja
wa tetap akah tumbuh'berkem-
bang. ' ^:(Qom)-s'

Kedaulatan Rakyat, 17-^-2006
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BAIIASA KAILI

Bahasa Kaili di Sulteng Terancam.Pi^h
3ahasa Kaili di Sulawesi Tengah mulai terainciii'^umah;''^
Berdasarkan penelitian pemerhati sastia K^'
Sjaichu, pada tahun 1998 murid SD dan SMP beruriiur 1044
tahun yang dapat berbahasa Kaili di Sulteng hdnya tin^al^' "
7,8 perseiL Saat ini, angka itu diperkirakan lebih kei^ lagL^'.^^
Selama tahun 1998 sampai saat ini tidak ada upa^ pe- "
merintah maupun m^yarakat melestarikan,Tjah^a Kaili A;

kata kata I^aljo di Palu, Selasg (6/6). PeneHtiah'*'I5at30
terhadap murid-muiid SD dan SMP dilakuto;di IKota'Pal^
dan Kabupaten Don^ala, Sulteng. Duai wila;^' I
dapat merepresentasikim seberapa besar' kemampnab niim
SD dan SMP di Sulteng berbahasa KaiU k^erig-90 peirs^
suku Kaili berdiam di daerah itu. Suku K^'ddal^
satu suku besar di Sulteng, selain Pambni^Mon/dan^uhg^^^^^
ku. T^'algo mengatakan, ada tigafaktorutaiM'penyebab^^^^^
bohSSd TC$)lll b^l/l111 TT111/^oVlTl\f4

Kompas, 7-^^-?006
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BAHASA MELAYU

THAILAND

pitolak, Usul
Melayii Jadi
Bahasa Resmi

BAJJPKOKJ^ENIN-^ Perdana
Shi-

5  Dewan
Preni

V ,Tiiisul^p^ inenolak usulan
vwtuk^mdnja^^^ Me-
iayu#.ya^(^gi^
land Selat^, sebagai bahasa res-
mi karenah^ tidak al<an
membahta:,imengakhiri .pembe-
] rontekanberdaia^ ter-
' sebut,;-.f J, ;

.f ;;PsuLm ba-
h^^Melaj^'yang digunakan ma-
yoritaspendudukdi selatan Thai-
lwd,/sebagai. bahasa resmi di-
sampaik^ isebuah badan indc-
pendepv5^g dibentuk imtuk me-
nyeHdiki k^erasan di ydlayah Se-

• latan sf^g' inayori^ penduduk-
hya;iyjiwlini. Komisi Rekonsiliasi

• Nasipni^iiCNRC)! mendesak pe-
me^^ y^g jtelah membanjiri
ydlayah- selatan, dengan tentara
imtuk :imelakuk^ upaya-upaya
rekonsiliasi ya^ serins, termasuk

! membeiikan i^pengakuan resmi
^ t^hadap ' Yawi, sebuah bahasa
. Melayu:iyahg.« ̂ gunakan secara
luas Qleh enam juta penduduk
Muslim di selatan Th^and.

"Kita tidak bisa meneiima itu
karena idta Thai Negara ini Thai
dan bahasanya piin Thai. Kita
hams bangga menjadi Thai dan
bahasa Thai sebagai satu-satunya -
bahasa nasipnai" ungfcap Prem,
mantan perdana menteri, yang
sekarang menjadi Kepala Dewan
Penasihat Raja Bhumibol.
Pandangan yang sama disam-

paikan Thaksin. "Thai hams di-
gunakan sebagai bahasa resmi
Tetapi, tidak apa bagi warga se-
tempat untuk nienggunak^ ba-^
hasa lain uhtuk berkomunikasi ̂
antarmereka,".iyamya. "

Sebagai- Kepala Dewan Pena
sihat Raja, ucapari Prem diper-
hatikan 63 juta warga Thailand
sebagai pildran'rajp.
Dalam, laporari akhir NRQ;

yang berarij^otsdran 48 orahg dan
dipimpin mantan perdana men
teri Anand Panyarachim, juga di-
serukan untuk meniiyau kembali •
upaya-up^ • rekpnisilidsi' dah ̂
memberikmkoiSpehsasi kepada {
warga yang meiyadi korban perr^
lakuan sewenaiig-wenang aparaij-
keamanan. (AP/REUTERS/OKB

Kompas, 27-6-2006
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■:ASA aUNDA

atau Tasjkmalaya. .
"Di .Gamt atau' Tasikmala^

begitu puliang seko^Jayal^ ibu-
bicara dalai^^ahSa^SunS^

Di Deppk2kan.Ji®;^(^nyIg^
Saya kira persojdan ini.juga di

PENDIDIKAN

Bahasa Sunda Tetap^
tetapi dengan Kemai
DEPOK, kOMPAS Bahasa " ^
Sunda tetap dim'arkan di seko-
lah-sekolah dasar di Kota Depok,
tetapi materinya disederhanakan
dan metodenya dimodifikasi. Ini
untuk membuat pelajaran Bahasa
Sunda mudah dicema anak-anak
sekolah,

Kepala Dinas Pendidikan Kota
Depok Sriyamto kepada Kompas,
Kamis (29/6), menjelaskan, ke-
tentuanperatiu'an daerah (perda)
Jawa Barat menegaskan semua
sekolah di Jabar wajib membe-
rikan pelajaran Bahasa Sunda.
"Perda ini mengikat kami secara
hukum," kata Sriyamto.

Menurut dia, jika ada sekolah
di Depok yang tidak mengajarkan
Bahasa Sunda, sekolali bersang-
kutan akan ditegur Gubernur Ja
bar. Teguran itu dihdculaui me-
lalui Dinas Pendidikan.

Karena itu, Dinas Pendidikan
Depok mencari jalan bagainiana
agar pelajaran Bahasa Sunda di-
sukal "Bukan tata bahasa atau
grammar yang ditonjolkan, tapi
anak-anak lebih tertarik pada
membaca puisi Sunda, menari
Sunda, menyanyi lagu lagu Sun
da, berpidato dalam bahasa Sun
da," katanya,

Jadi, ujar Sriyamto, bagaimana
mengemas budaya, seni, dan ba
hasa Simda agar mudah dipa-
hami. Ini yang sedang diupaya-
kan. Sebab, lada anggapan lebih
sulit belajar bahasa Sunda ke-
timbang belajar bahasa Inggris.

Pelajaran Bahasa Sunda di '
Kota Tangerang, Ba^

sudah dihapUs dan digah '
dengan Bahasa MahdaifIn

dan Bahasa Arab. ■ v

Sebelumn^. budayiwm Sun
da, Ajip Rosidi, dan pengaj^vFa-
kultas Ilmu Pengetahuaii Budaya
UI> Maman S Mahayana dah Mu-
nawar - Holil,'menyatak^'-pela
jaran bahasa Sim^ di Bbdetabek
dan Bariten-' sai]gait ; fcari^
menjemuto-^mj7ds/2^/^/ '

Di Koln T:^gei^gi''i)elaj;^^
Bahasa Sundal^ 'sekol^/sudafi
diganti denganBahasa
d^ Ara^!'Peni^apus^^^^'^^
Sunda disambu^ ̂ embi^;ky
an orahMa niiMdJ^K^

Kompas, 29-^-2006



BA:IA 5UNDA

Pel^kraiiiBah Siiiida di Sekolah

i^lrilig dan Menjemukan
PEp6k> KOMPAS — Pelajaran

y Bahasa Sipnda di sekolah-sekolah
> V di
vi^& dinilai
'' san|at;kemg, rienjem bah-

in^alm '

pada
'  periguks^l b^asaA^

seham-hari/' ka^ ;staf pengajar
^ Eaktd^t-lteuvpen^ Bu-
' daj^'Uiii^rsit^ (Up,
Mam^iS'Mahaj^a, dalam per-
c^p^'deingaii'AbTnpas di Kam-
jpus'UI'Uepbk, Rabu (28/6).
•M^an râ  siswa
SP kini:'(|^ejali h^-hal seperti itii
sehmg^; peljga^ Bahasa Sunda
niei\ja^Jnal'iy^^ mehgerikan.

;  ''$eha^daW:p^^ itu dite-
: k£dikai)[^ip^p^ koniunikasi
;' d^^^-tatitJ^ergai^^^ dan ke-

bu-
' ij^pRosidi "Pel-
Swda sel^a ini

■  Tt>eriar.:^^Ji^^ i?el-
ajafe sa^at guru-guru
^tidalefebngffi^^dtei^ sed

ti-

...

:'^bnda
;  dm ■' pe-

ma-

•  w •**•*•** AUUJjrCC L/UJVU/L/d

-' Ajara^Baiil&a 'kata Ajip
y^^IdifiiMiBTngelbl^^

lbafia^5vSunda)w^^
■'Ietir;'i/- rVRf*.}ii»-fi'•••(Vt-rii-!'! ' ■ • ',

Ajip merasa sedih karena ba-
ny^ prang Sunda tidak bangga
lagi berbahasa Simda. "Gunakan-
lah bahasa Sunda^dalaiii perca-
kapan sehari-hari'dalam keliiarga
antara ayah, ibu, anak dan ke-
rabat di rumah. Persoalannya, hal
ini tidak dilakukan bany^ ke-
luarga Sunda. Gejala ini juga ter-
jadi dalam keluarga Jawa," ung-
kapnya. ^

Menurut Ajip, jika- bahasa ibu
tidak ditiininl^ kepada generasi
berikutnya, bahasa Sunda, juga
bahasa Jawa, akan punah. Tan-
da-tanda bahasa ibu akan hilang
sudah tampak.

"Orang biasanya menyalahkan
anak muda yang enggan belajar
bahasa Sunda, tetapi tidak berpi-
Idr sebenamj^ bukunya tidak
tersedia. Saya mendirikan pener-
bit Qiblat Bi^ Utama yang me-
nerbitkan buku-buku berbahasa
Sunda, yang jumlahnya sudah 70
judul/'kata Ajip. . a . o

Sementara itu, staf pehgajar
Fakultas Ilmu Pengetahuan Bu-
daya UI, Munawar Holil meham-
bahkan, persoalani pelik j^g di-
hadapi dalam pengajaran Bahasa
Sunda adalah giiru^yang tak pu-
nya kualifikasi.

"Ada kasus di Parurig. Guru
yang mehg^'ar Bah^a Sunda tak
pun3'a latar balakang pendidikan
Bahasa Sunda dan"bukan orang
Sunda. Ini kan aneh?' kata Mu
nawar. ' 'Qf : :

Tantangm ke depah, bagaima-
na membuat orang Sunda mau
belajm bahasa Sunda. "Sebab, sa-
at ini orang berpildr praktis dan
pragmatis, apakah setelah belajar
bahasa Sunda ada . untungnya," ,
katanya. (KSP) ' •'

Kotnpnpi, p(;-.(;-P006
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BAHA3A SWENDONESIA

BAH AS A .

Bahasa *Swe«(ion^?(xi^

Oleh ANDBE MOLLER

Tanpa malu-malu saya me-
ijobatkan diri sebagai ahli
bahasa Swendonesia, yaitu

peipaduan manis antara baliasa
Swe^a dan bahasa Indonesia.
Keahlian im akhir-akhir ini se-
makin nyatn setelah seorang ahli
bahasa Indonesia memeriksa,
mencoret, dan mengirim kem-
bali^nask^ Kamus Swedia-Indo-

. nesia yang saya susun. la talc
bos^-bosan memperbaiki balia
sa Swendonesia saya dan mcng-
ubahnya menjadi biihasa Indo
nesia yang Qebih) baik dan be-
nar.

Di bai^^ ini akan saya urai-
kan beberapa contoh b^asa
Swendonesia agar para pembaca
dapat ikut merasakan shat dan
cirinya. Sebelumnya perlu dije-
lasl^ pula bahwa b^asa pe-
nulis berkembang dari baliasa
yang sahgat kacau (bentuk pasif
dan bentuk aktif tak dibedakan
dengan begitu jelas, misalnya)
meMui bahasa yang sangat for
mal (bahasa percakapan sama
dengap bahasa novel tahun
1920-an) untuk.baru sampai di
bahasaj^endohesia ini. Jadi, ti-
daklah gWpang sampai di ting-
kat bahasa ini

Salah satu ciri baliasa Swen

donesia ialah pe^'elasan p^jang
I^bar '
r^g pah^ya peim% fentang^^
kata yrag'ldliih pas.jCS^
ini bany;^ sek^;;Sal^ satunya
ialah bahasa'Swe<hjm3^bap^

Swendonesia %rl^vi ̂iritp. t •
belak^di^i^ul^:|;i%
nyimpiariari bdw^'|sp^^^ ba-
h^a Indon^iaiy;^ i)e^
sebut"nihtii haffasi'' rnntnh Ini '

lam.hahasail^^p^ppesia\b^
njd "selimut yk^'ter^ d^ ko-
tak-kotak k^ yan^^6piak d^'' :
vrarnanya'berbeda satu sama. laT j r

•  in^ Yang beriar tehtimya *'se-
limut dmi kam perca" tContoh'i
lain lia^ ialah kataj^u/Q^nnvdrb
y^gdalam)ba^a Swendonesia^^
diteijeipahj^sebagai;?ketidar^^^
khadiran yahg" disebiibto pekL,4 i
nyakit^.ia^^.^i?ang baik dani;^^ ̂ j
benar jauh lebih pen^ daii !
las:

Ciri kedu^bahasajSWendone-i/ ;
, sia mencerminta
d^ya parapariu&jbah^
akap sejumlah-ialk 5^ • j
mehgin^hesii JE&te
lah satu contpKduiicto
lam baha^'httijohe^^ta
juga^Usebuti-fn^pdemw^ <
akan tetapi-.dalam'ibahasa Svi^eh^v -
donesia lata..inSditeijernahlcam
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; sebagai "alat kdmputer yang di-
[: pakai imtuk men^ubungi In-
bterheVVTak jauh dan modem ki-
V te tetnukari alotprinter. Dalam
i bah^^^^rdbn^si^^at ini di-

aengan

. Kemudi^^^ketigaialah
idawaari^m sangat
i formal j^g^dis^]^^ di atas
tadL

ucapah sepeiiti (yang le-
I bih biasa dikenal dengan ucapan
"Harap Wbil tindakM preven-
tifO atau "Minta w teh, Bu"
' (^^g dikenal dengw iicapan
"Mohon diperbolehkan meme-
san suatii gelas es teh, Bunda").
Tennasuk dal^ ciri ini ialah
Swendonesianij^ kahat untuk
"bencana kelaparan".

Ketika penanggung jawab ba-
hasa dan sastra penerbit di Ja
karta itu (ahli b^asa di atas)
menemul^ kata kahat di nas-
kah yang sedaiig ia perbaiki, co-
retan merahlangsung muncul:
"Kata ini sudah arkais. Apakah
akan dimuat?". Dengan malu
langsiirig saya hapus. Seo-
lah-olah tidakpemah tertulis di
Sana' . 3'

Ciri.terab^ 3^
kan di sini (sebenamya masih
ada banyak lagO ialah kesalah-

an-kesalahan "biasa", dan ka- ^
ta-kata yang termasuk di sini ia
lah bahasa Swendonesianya "ba
sil sekol^"jdan "kaimar kelas". %
Di telinga Swendonesia lata-ka-
ta ini tidak terdengar be^tu
aneh, tapi'di telinga Indonesia i
pasti setidaknj^ agak geli Yang ;
dimaksudkan ialah "basil bela- ,
jar" dan "ruang kel^" ma-
sing-masing. .

Nab, kesimpulan apa yang da-
pat Mta tarik dari uraian me-
ngenai bahasa "baru" ini?

Pertama, calon penyunting
bahasa harap membekali diri de-.
ngan seporsi kesabaran y^g
amat besar. Kalau porsi itu su
dah disiapkan, mohon didobel-
kan. Kedua, orang yang belajar
bahasa pasti mel^ui sejuml^
tahap, dari yang amat sangat ka-
cau, melalui yang amat kacau,
untuk akhimya sampai di tahap
yang hanya kacau saja. Ketiga,
artikel seperti ini boleh dipa-
hami sebagai ucapan terima ka-
sih dari seorang penyusun nas-
kah kepada penyunting naskah
tersebut. Matur nuwun Ibu W, ;
saya dengar kamus saya itu su
dah terbit

ANDRE MOLLER
Penulis Penyusun Kamus

Sw^ia-Indonesiayang Baru
Diterbitkan di Jakarta

Kompas, 23""^*'2006
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'A HIJRUF

StiyiCx.,

^ ̂  - Pemerintah Kabup^^^
berusalia ix^enginteiisifl^aii
si^jial melalui Gerakan Bebas Buta' AkaflTO ^ ■ „. ■.
m^nekan tihgkat kebutaaksaraan. Apala^ad^g3%ifcte
berkis^ 1,7 persen dari 1,3 juta pendudukKabupatS^

•  -biita aksara;': ' ^ ' *• :x'r ■
Bupati ]^btiinen Dra Hj tempuh melalui pendidikaii •' "aertepKi$^

RubUiningsA MSi dalam sam- non formal (PNP) atau PTiat/' Poli\|air
butannya yang dibacakan Ditui^ukkan data, darijuinlsih ̂ inatan d^igaii'l TI^|li-Be]^pt
Asisten Ekononii dan Pern- penduduk 1,3 jutajiw^jumlah V<^-an«>faw dfln 4. 'RpPdV/^^gp?'
bangunan Selpretaris Daerah warga belajar PLS mencapai 2 lfA<^Tnafgw .
Mull Dulcholik SSos ketika 3.733 orang. • , . , Manurut BupatiJ "sunil^rr
membuka seminar pendidikan Mereka dilayani melaliii 6.7:V.48ya mahusia (SDMjli'y^g'
luar sekolah (PLS) yang dise- lembaga PADU (Pendidikan tidak Tiajhyp:dida-
lenggarakan pagujoiban tena- Anak Dini Usia), 102 lembagaKJ patkkn daw jaliir'pftTfdrdik^ ■
ga lapangan Dikmas (TLD) KEA-KF (K^ar Pak^ ArKsfidt'5 biss^i^pan
dan fasilitator.desa intensif saraan FungsionalV ^an • 'fiJ. iny':VpftW^idil«^Ti|!^«^^
(FDp di Aula Setda Kiebumen, kelompok Kejar Paket A,' 70.'.; Sebab,
Senin (29/5) lalu. . kelompok Kejar Paket B, seria' ^~'^-—- ̂ -' — ~

T
hun

erungkap pula, dalam ta- 15 kelompok Kejar Pafcet C. ̂  j>ka^n ^
2006, upaya Pemkab Selain itu. dilayani melrfui'lmembflTikab^b^kl^ep^^^^^
man dalnm monalron TTRTT ^irtil/iTnnAiV Dtl^bumen dalam menekan 43 KBU (Ifelompok. Belajan-'^akflaik-^PTA

. tingkat kebutaaksaraan, di- Usaha), 119 lembaga kursus,
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untuk meiyangkau. pen-
dibantu de-

terobosan pro-^^^pembangunaa p®.
■ Peraoalan lainyangmuncul,

V terbatasnya tenaga peng^ar di

kerusakan infrS-
seperti gedung seko-

; • dan jalan yang rusak

mengatasi hal i^,'-
/Pendcab Kebumen telah meng-

^1 program khuaus
kepada Pame-

. • lintah Pusat
PLS Teran Peme-

dan Masyarakat tertifl-

Masyarakat
Terampil, Man -

DR S^'arwo DireL^ir Pen-
didikan Masyarai^t/^Dapar-
temen Pendidikan-'I^Mional
dan Prof Dfs D6WMKomang
Tantra Dip.app lii^lilSc PhD
dan IKIPNegBri ISm^ixsua.
Dalam kesampftltw^ tarse-

but, Dawa KnmaingS:l^tra
manympulkan, kebarbasilan
'manajembn pendidikan barba-
,sia masyarakat • daJam m^
ningkatkan kuaUt^|;prose8
dan hasU PI^ san^t'terjgan-
tung pada paransertS-pMya-
rakat/M^arakat dib^pkan

r:--—-~^««x,pro-
sas pengambilan kepiitusnTi
terhadap Imrikulum d^ pam-
bel^aran. -
.'.^mua itu ̂ perluk^kara-
na marupakkn ba^^ tak
terpisahkan dari mia^^akat
itu sendiri. Apalajgi^isuinbar-
daya yang dapat ' disediakan
pemazintah sangaiterbktas.

(Suk/ilisl-e

Kedaulatan Rakyat, 2-6-2006
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BUTAAKSAR|

A'-

'' ' *^1

'  ■ ' Buta aksara di Jember

terbanyakdi JawaTimur.

JEMBER — Sebanyak 4,6 juta pendu-
duk Jawa Timur belum bisa baca-
tulis alias buta aksara. Jumlah ini

jnenempatkan provinsi itu di pe-
ringkat pertama penyandang buta
aksara antara sembilan prcvinsi
penyandang buat aksara' terbesar
lainnya. Sembilan provinsi itu ada-
lah Jawa Tengah, Jawa Barat, Su
lawesi Selatan, Kalimantan Barat,
Nusa Tenggara Barat, Nusa Teng-
gara Timur, Banten, dan Papua.

• Saat ini angka penduduk buta
aksara secara nasional mencapai
14,6 juta., "Karena itu, kami ber-
upaya mempercepat p^b^antas-
;^..buta-aksara di Indonesia," kata
^^rektur Pendidikan Masyarakat

Direktorat ""'Jehderal' Pehffi"dik"an
Lu^ Sekolah'Departenien' Pendi^
dikan I^ion^ Soedjanvo'4i''jerh-
ber, JawTimur. " '
^.Soe^arwQ' mengatakan"'peme-

rintah sudah'mehgusulkan an'^ar-
an sebesar Rp 1,3 triliim tahim de-
pan untuk memberantas buta ak;
sara. Beniasarkah kesepakatan ih-
temasiohal,' pemberantasan'='buta
aksara harus tuntas pada 2015^Na-
mun, Indonesia', akan mengupay'a-
kan tuntas pada 2009/

Un^'m^aiisasi't'aiget'itu,, ka
ta Soedjarwo, pembefanta^n'buta
aksara berada'di umtto ke7i2 daii
17 poinl^cana'pemlDan^an'na
sidn^ • jangka. meneng^' ;P&ib^'
rant^an/irii untuk"'iPeningkatkan
"skor Ind^>Pembahgun&/iila^^
sia/(IPM)!:'"Jika
tuntas;iPM%enmgkai'dengai?c^^^^
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'iiiit/^katenya.,
i  ■^Berdas^ka^^^

kata'Soedjai^o/ ter-

'grader. .DaW.'14,6}ju^
nasioriai, Ti'^pefe'ra'-^
perempuan. '; ' : f
'■ ^Semrat^aito,^^

pupaten j^bS^?fi{ral|ud}^ pe-
Mgkat pertaiHa^B.e^
Badan Pusat Stafisi^,'vraiga'
bra yang mragalai^ Jsuta .a^^
Ifi^capai 358 Titit^i^^F jdnilali''

^ i^bupdl^'
bratiik^ 3.104^^ kraonipok Basar di

247 desa. "Nanti 31 ribu wafga bu-
ta aksara rhasiik kelompok belajar
ini," kata Sekretaris Daraah Jem-
bra Djoewitb. . '

bjoewito mengatakan target
program ini adalah penyandang
buta aksara berusia 15^4 tahun.
Mereka akan dibimbing oleh 3.624
tutor yang braasal dari guru, pega-
wai negeri sipil, pemuda, iriahasis-
wa, dan elemra masyarakat lain-
nya. Pemraintah Daerah Jember
mragalokasikan dana Rp 2,5 miliar
untuk kepraluan ini. Dana lain bra
asal dari panerintah provinsi sebe-
sar Rp 475,5 juta dan pemerintah
pusat Rp 462,28 juta. -

Bupati Jember M.Z.A. me
ngatakan pada tahtm paiania di-
targetkan 20 ribu penyandang buta
aksara di Jember sud^ bisa nidek
huruf. •wiiBtiBDJiiiuiDy

Koran Tempo, 19-6-2006
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iii r,-.. iWRUF

Pemberantasan Buta Aks|ra
(li Banten Teranqm Gagil

[SERANG] Target yang
ditetapkan Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Banten
untuk memberantas buta
aksara pada 2009, dikhawa-
tirkan gagal tercapai. Alas-
anhya, anggaran yang dia-
lokasikan untuk program
pemberantasan buta aksa
ra sangat tidak memadai,
yakni hariya Rp 10 miliar
dari APED Banten 2006. Pa-

dahal jumlah penyandang
buta aksara mencapai
511.^ orang yang memer-
lukan biaya besar untuk
membuat mereka melek
huruf.

Kepala Subdin Pendi-
dikan Luar Sekolah Pemu-
da dan Olahraga (PLSO) Di-
nas Pendidikan Banten,
Nawawi, di Serang, baru-
baru ini mengimgkapkan,
pihaknya sangat pesimistis
persoaian buta aksara sele-
sai pada 2009.

Dijelaskan, anggaran
Rp 10 miliar itu tidak akan
cukup untuk menggalak-
kan program pemberantas
an buta aksara di setiap ko-
ta/kabupaten di Banten.
Namun, pihaknya akan
mencoba membuat prog
ram agar target pengenta-
san itu bisa tercapai de-
ngan cara pemetaan dan
penetapan lokasi penye-
lenggara^ pemberantasan
buta aksara yang disesuai-
kan dehgan anggaran yang
tersedia^

. Data Badan Pusat Sta-
tistik dan Dinas Pendidik
an Banten menyebutkan
ada tiga kabupaten yang
memiliki angka buta aksa
ra tertinggi, yaitu Kabupa
ten Tangerang sebanyak
198.615 jiwa, Kabupaten Se
rang 114.428 jiwa, dan Ka

bupaten Lebak TB.ora jiwa;
Sedangkan dua kabupa-/

ten/kota dinyatakan memi;
liki jumlah buta aks^ ser ;,
dang, yakni| Kaj).up,aten-;
P^deglang 73.5M iiwa d^; ;
Kota Tangerani^^.9M. Ko-V
ta Cilegon memilild^ a^^
buta aksara paling sedikit,
yakni 8.184 jiw^.,v'Dm 9 ju-.
ta jiwa jumlarii^pendudukl^
Provinsi Banten,: peny^-
dang buta aksara inencapai'
7 perseh jiebfli,''jelasny^X."'

Belum Didukung - W
' Sementara itu,.^rdgj^::''

wajib belajar (viraj^^
hun yarig^^^an^^
nierintal^lih^^
teng yai^ ̂ditariidl^^
saii j:ahun^bo^:5te^dta:,^
masih beliuh m^dapat du-
kungati inerata 4aj?i ka-
langan masyarsOtai Salah
satu buktjinyai ma$ih ̂cu-
kup bapya.k pernsahaan
yang tidak mengizinkan'
karyawan yang menjadi
peserta program paket B.
(setingkatSMP) untuk,ikut
ujian nasipnal kesetaraan..

"Kami masih mendata
laporan dari. daerah-dae-:;.
rah, terkait adanya pprusa-;
haan yang tak mengizin
kan k^awannyaikut^
lam ujian nusiondl kesete-^
raan," ujar iKOpdlaxSeksi'..
Pendidikan Luu:^SeJkol^,;.
(PLS) Dinas
Tengah, Drs §ukfeo|k;P^M^
da Pemharuan}ib^^S?ji^
ini. _■ • ■■ ■

Dia mengimb^ berba-,,
gai kalangah di Jatenigfikut''
mendukung program wa-
jar 9 Tahun, di antaranya .
mengizinkan kary'a^yan^

- mengikutl .mibn^aM
. kesetaraan pakot:A.B,'i daii:
C. [149/142]"' ^ T '

-.uara Pembaruan, 17-6-2006
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DI mtoa kaiMc] &ysh selalu mendo-
' ngeng tent^ si Kandl. Dongeng itu

selalu dUdsahkan ayah di atas amben
;: beralas tlkar mendong sebelum penulis
;*Vtid^.,Sekalipun dongeng denganjudul
.: selalu dikisahkan h^pir setiap
•  'i^arn,- namun penulis tidak pemah je-
mu mehdengarkannya. Hingga tidak
musykil, dongeng dan nilai ̂ iikatiihya
BeMu.penulis kenang.
Ke^'yang penulis ta^kap dari do

ngeng itu, bs^wa si kancil ad^ah
blnatang cerdik. Melalui kecerdikoimya,
kan^ (&pat selamat dari ancaman peta-
lu bua^ dan harimau. Binatang-
; blnatang perkasayangbodoh di mata
kancil. Dl sisi lain, penerapan kecerdikan

.kandl di dalam kehidupan keseharian
'' dapat mei\}adi teladan, manakala manu-
' sia mendapatkan rintangan.
, ; Dl sisi lain, kecerdikan kancil untuk
menipu keong dalam kompetisi lari itu

. tidak mampu mengalahkan si makhluk
kedl yangdianggapi^ lemah, Karena

^deng^ kecerdikan dw dalam semangat
kebersamaazmya sanggup menaklukkan

Ikesombonsan kancil.
Dapat kemudlan, bahwa

tokoh-tokon blnatang dalam dongeng
vang dapat d^adikan medium pembela-
Jaran manusla di dalam kehldupannya
sering klta lakaikan melalui film«fllm

. Kung Fu Cioa. Di mana blnatang seba-

lakanjunu, junta nagBiiurus
monyet Junta Kd^^engklng, Jurus hari
mau,jurua belut, junta kucrng dll.
Dalam dimia pawayangan, nama-na>

ma blnatang dii^tbll aabaj^ nama to-
kob, 8epertl::P4B^ Suro, Maheaa Sura,
Tuxangn Su^dllrSementara itu, ba-
hyak tokoh di^mM ailam memperguna-
kan nama blnatiai untuk mel^kapi

! namanya, Hplrttl QiOab Mada, K^oho
' Mabrang, Km Xirna^ Mahose Jenar

. Apa was i^nWiftbutken terspbui
mtnimjukSem, bahwa blnatang m&t-u-
pakan salah latu makhluk Tuhon yang
layak dlhrnmatlaebamimanB makhUik-
makhluk lainnyo. Bohkan dl dnlnm jn-

"^d palffiliran, binataiig wpi dijadikan •
sebagai titdhan Bethara Guru (Dewa
Siwa).
Mewacanakan perihal blnatang, pe-,:

nulls sontakteiingatpadak^a-kayar ,
Agapetus A Kristiand^a balk lukisma
maupun patung yang telah dipamerkan;
dalamAWegori^ Subjects (Galeri
Semarang, 22 April - 6 Mel). Di dalam
event tersebut, Agapetus memresentasi-
kan pada publik atas kaiya-karyanya
yang kehidupan bmatang, di
antaranya: sapi, bahteng, aiying, domba,
celeng, babi, ikan, tikus danjerapah. ;

BINATANG sapi y^ tampaknya
menjadi subjek favorit Agapetus di da
lam proses kreatifeya tersebut terdapat

. padakaiya*KuTahuyangKauMau'(OtZ
o?icawos,200jc200cm'-2005),*Baik
BoeroekTanahAirkoe Joea'COiioncan- ,
vas,150xl50cm:Ji006),^&xx ,
ProfesionalT (Bronze, 55* 25i 45 cm -.
2005). SiSjjek tikus divisualkan dalam
karya Tang Berani Ambil Resiko' (Oil on
canvas, 150 x 120 cm • 2006). Subjek an-
jing d^amkaiya 'Blnatang Jalarig' (OU
on canvas, 120x 150 cm • 2006). Subiek
babi divisualkan pada karya'Banyak. /
I^eW (Oil on canvas, 60x240 cm •
2006), 1-elah' (Oil on canvas, 120 x 150
cm-2006)j'^^i^U^}[(Bronze, 79x22
x59cm- 2005), dan 'Genodiie' (Bronze 79
X 22 x 50 cm- 2005) dll.

Secara visual, ka^fl-karya Agapetus
Bungguh menarlk. luirena menMd nilai
artistik dan tematik yang layak
ditawBfkan di niang wacana publik.
Sehingga subjek-subj^ blnatang yang
diviaua^tan Agapetus bukan aekadar
hadir dalam kebliUBn, melalnkan seba-

mosofis atas kehidupan seita Mrsepsl
kritis terhadap konoisi poUtls indonesiflr
Hal paling menazik secara tematik

dari seluruh katya Agapetus terdapat

b\it t.idnk diklaim perupa seoagaUcel^*
Imlnn, akan tetapi rlslko dorl aimtu plllh-
an dl dalam mempertahankan kohldup-
an. Knrenanya, penghargaan ntas
ImngUni tikua ynng menyarupni Icema->
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i "tian Yesus pada kayu saiib di puncak
bukit Golgota tersebut berhak mendapat-
kan luahkota dan sambutan para
malaikat tikus menpju surga keabadian.
Sekalipun demikian, seluruh kaiya

Agapetus tidak menarik secara tematik.
ini dapat ditilik pada kaiya 'Celeng

Mogok*. Di mana ka^a tersebut mend-
trakan persepsi Agapetus, bahwa pemi-
kiran mendua di ̂ lam satu tubuh tidak
akan menghasilkan gerak yang meng-
arah pada pencapaian dta-dta hidup.
Selain kediaman yang bertumpu pada
titik nol besar. Gagasan iniidentik de-
ngan seorangyanghanya berfikir di an-
tara dua cahangjalan. ̂rfikir berkepan-
jangah tanpa memutuskan arah mana
yang harus ditempuh secara logis intu-
itif.

Dalam kehidupan, dta-dta sangat
slgnifikan bagi manusia. Karena, di sana
manusia akan mendapatkan hasU yang
telah dipequangkan dengan sepenuh
aiimatc^ pduh dan terkadang^tebus
dengan darah sampai titik penghabisan.
Akan tetapi, dta-dta antara manusia
satu dengan lainnya tidak sama. Materi
dan kapital yang bersifat duniawi bisa
meniadi dta-dta manusia yang satu. ■
Sementa^ manusia lainnya
memosisikan materi dan kapital sebagai
alat untuk memenuhi taiget akhir kehi-
dupan yang membawa tenang jiwa di
ha^pan TuhaiL Di mana, materi dan
kapitm dlAingsikan sebagai penopang di
dalam n^elakukan darma kepada an^-
anaknya atau sesama makhluk.
Pel^anaaft darina manusia kepada

sesama makhluk dapat ditilik dalam kar-
ya ICu Tahu yangKau Mau' dan 'Domba
yang Balk*. Visum sulaijek sapi dengan
susu-BUBU montok mtx^airahkan dalam
kam ICu Tahu yang Mau'tampak'
melukiBkan guasan Agapetus, bahwa
binatang itu seoa^ konmbutor susu,
tidak himya kepada anak-anak
sebagahnana babi betina dalam karya.
"Banyak Bddd", melainkan kepada
makhluk lam bemama manusia.
Dalam kaxya 'Domba yang Baik',

Agapetus tid^ memyisualkan domba
dengan bulu-bulu indah yang ditawar-
kan kepada kehidupan, akan tetapi buah
anggur merah dengan daim-daun me-
ru^un sungguh mendtrakan gagasan
simbolisnya Sebagaimana dalam keper-
cayaan Nasrani, anggur menyimbolkan
darah kehidupan (totalitas pengabdian)
Yeaus bagi umat manusia.

■ t.'.- ' -J." ■:

GAGASAN Agapetps ysng tertuang di
dalam kaiya-kmb^hyameis^tuhp^ .,
pexihal kehidupan po}^ di hidonesieiil;
Gagassg^kritisterKbuidapatterba^ '
pa& ka^ 'B^BosiY^,'^^^
Jbea'. K^a deng^ ini^yisiiaU^fi^sapi janian tambuhheipeGnit g^u^^ ̂
tubmibeigambarp^Nu^ta^
dengan later belakang k&aran | -
put& dan tong^^tfmg^pol]^^ 41^' 3
nah gersang temehnt ihengesankan suar I
tu sinduan jbp^^pebjgui^ satu 3
pat^'rakya|y!^|u^^ cend^hg me-rl
nbnmrsatukanl^atp^^ prib^l^

Meskipun demi^OT t^p;^
dibanggalmn Ag^i^ 1^^
ainiya dian milik Sehiw^ ^
Pengeriian laih,'Nuit&itaiayE^
semata milik penguara tin^bu^
dipdiharabensaixiu .
dw kehaiicurajmyB. Tanpa melalui per-
taimpaliafi niftTwfatrian"koTnV
dial^imtaraiakyatdanpra—tm, . ,

'  ' ' Behut]SK

sama

antara rakyat dan pengiiasa mem^.
tidakmudahi Menm^tDewan : '. ̂
Perwakllan fltiidiri ta^> ; J
paknya tidak bimihak pada kejiantuigdii'
rakyat, melaittkmkepentin^piW .
kelompok dan gblongannya. Namuni .
upaya tersebut harufldirfflliBflBikan
cara kontinyu, iht^if dah bwbekalkw' ,
Sukan s^tadar Iwlelflhan siiwSa^Mba'-/
tidur dalam plinnahnan.

beri>otol-:>j
lUtiisha^,,.;botol minurnan beralkp] . . . , ̂rapan^ sendiii

pihakii ydfid munculi^pari rak- \
yatyabgdimelaforkanpancu^ |
kendng aiding dwinulutnya. Pduklsan 1
yang divisualkan A^petus.dalamkajya
'Binatang Jalaxi^sungguh^/; u >c ;!.r(sa {

mengad bom wak^ Tinggal menuiiggi^ ]
kapan pmistiwa.bakd meledak..;.

Sdkilas tilikan j^u^ teiiwbut dapc^
_dijadikan acuan, di mapa



^ Agapetus xnampu merepresentasikan
; bahira binatang merupakan salah aatu
;  untok menyampaikan vw
' :inimi^ke ruang publik atas estetika

konsep karya dan piiiisip pn>-
P^j^alnya, dan keknAipan spmtucdnya.
f£fe^^j|iga publik mampu mengapresiasi
Idal^nenganibU nUai-nilai (b dalanm]^ :
a :^KiBha Agapetus ̂blantikk sem; '
|n^'^dofnesia sebagai i^dongeng, se>
;; p^'^yah semasa penulis mas^ bocah.
'^Nmnin tidak nielalvii bahasa tutur,-

twrfflinkflu bahasa rupa yang divisualkan
melalui kaiya lukis dan patungny&
BkHaaa Khaa perupa yang musti di^-
haM deng^ cerdas oleh publik, kaxana
bersifatsbubolik,metaforikdan '
twkadiang abstrak. Selamatl
^ Wintala Achmad, Pemerhatl

du]iiasenirupa,Tiii0gEildi
'• Ybgyitoffta.

Minggu Fagi, 25-t>-2006
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^•\VA BAKA.SA

liA HAS V

Gayalulls Pram
oU'h ANbiif: Mtu.i.m

Dalani koloninya di rubrik
ini pada 19 Mei lalu, •
pengainat baliasa Pamu- -

sxik Eneste membahas cara-cara
Pramoedya Ananta Toer meng-
eja dan mejuilis kata-kata yang
merupakan intisari karya sastra •
beliau. Art ikel itu antara lain • •
mengarahkan perhatian pada
un^pan baru yang dikedepan-
kan Pram seperti seharmal (se-'
hari semalain) tiaii sassus (de-
sas-desus), dan Juga kepada ke-
biasaan Pram menulis dua kata
secara tergabung dalam satu ka
ta gabungan, Contohnya, terima-
kasih, orangliia, dan sepakbola.
Walau demikiim. sejundah kata
tetap ditiilis terpisah, misalnya
kereta qp/dan mata sapi. Secara
singkat hal itu pernali saya per-
hatikan pula dalam sebuah tu-'
lisan yang dimuat di rubrik ini
juga (7 Agustus 2004). Susah
atau mustahil mengerti menga-
pa Pram memilih menulis de-
ngan cara ini.
. Pamusuk merasa tidak yakin,

cara penulisan ini gaya Pram -
atau gaya penerbit, dan untuk
edisi mendatang diusulkan agar. '
"ditinjau ejaan bului-buku" J':.
Pram" supaya "taat asas dan ti-V
dak membingungkan pembaca".
Bagi saya, sulit meliJiat mengapa

sebuali penerbit mau mengubali
sejumlah kata supaya tidalc
mengikuti tata b^asa yang ba-
loj. Lagl pula, walaupun ini me
rupakan campur tangan pener
bit, setidaknya Pram sudah me-
nyetujui perubahan-perubahan
yang (kalau begitu) dialaml nas-
kahnya. Oleh karenanya, saya ju
ga berharap penerbit tak alcan
melakukan peninjauan dan pe-
nyesuaian atas cara penulisan
Pram pada edisi selanjutnya.
Menurut hemat sederhana saya,
penyeragaman seperti itu hanya
akan menghilangkan kekhasan
dan (sebagian) kekuatan karya
Pram. Dengan kata lain, gaya-
tulis Pram akan diubali menjadi
gaya tuiis baku.
Namun, bagaimana kalau ga-

yatulis ini "membingungkan
pembaca"? Ya, berarti Pram me-
mang hebat dan berhasil. Apa-
kah pembaca tidak rugi mem-
baca karya sastra yang hanya
membingungkan? Sebaliknya,
wawasan kebahasaan mereka
akan diperkaya. Apakali gayatu-
lis Pram yang serba tidak baku
dan kadang-kadang inkonsisten
tidak.menjengkelkan? Ti'sali (ti
dak sama sekali), karena gaya ini
membuat para pembaca berpikir
dan nierenungl^ bahasa dan
pembaharuan bahasa mereka.
Maka, penyeragaman dan peme-

rataan tidak perlu dan hanya
akan mengurangi nilai-nilai kar
ya Pramoedya dan menghilang
kan kekhasannya. Ini yang. tak '
jarang terjadi ketdka karj'a Pram
diterjemahkan ke dalam baha-
sa-bahasa non-Nusantara,
Dan ini mengingat saya ke

pada tanah air. Di negeri penulis
sedang ada diskusi hahgat se-
karang mengenai kemampuan
berbahasa Swedia para penda-
tang. Sering dikatakan bahwa
pengetahuan tentang bahasa .
Swedia baku dan kemampuan' .
menerapkannya sehari-hari me
rupakan kunci yang dapat mem-
buka segala pintu masyarakat
Swedia. Di sisi lain banyak pen-
datang tidak berbahasa Swedia
secara baku, tapi "secara pen-
datang" yakni dengan sejumlah
kekeliruan tata bahasa. Bisa di^
katakan bahwa "bahasa penda-
tang" ini ialah sebuah sosiolek ,
baru di negeri penulis. .
Buku perdana seorang penulis

muda Swedia, Johan Hassan •
Khemiri, menggunakan "bahasa
pendatang" ini, yang dengan de-
mikian berisikan tulisan yang
sama sekali tidak sesuai dengan
tata bahasa baku. Meski demi-
kian, buku ini banyak diperha-,
tikan di Swedia dan sudah me-
raili sejumlah penghargaan, dan
semua ini berkat cara penulis-

annya yang serba tidak b^u
Andaikata gayatulis Khemiri
ku dan "ben^', maka buku j
akan tenggelam di surigai bu
ku-buku biasa dan-tided: dipi
hatikan sama sekaii-sebab ce

, ritanya memang tid^ begiti
timewa. Yang istiiriewa-justr
bahas^ya dan gayatulisriya.

Jadi, pendiriaii sayaiai^
wa gayatulis seoran'g penulis
nis dijaga, dihorm^ti,.direnu
kan, dan bahkan.muhgkin di
Pembakuan dan penyeragan
harus dihindarl dengan alasi
kebebasan mengekspresikan
seni. Barang tentupendirian
ya ini hanya berlalm untuk 1
ya sastra (termasuk naskah ̂
diwara, dan sebagairiya) dan

. hasa sehari-hari Di luar bag
seni dan keseharian ini, saya
orahg pendukungbah^a.ba)
dan tidak mengirtginkan' has
keputusan presid'en/misalny
memuat eksperimen-eksp.eri
men kebahasaan. ^
Pendek kata, sem'oga kekl"

an Pramoedya tetap^dipertaJ
kan, dan semogatpehiilis lair
rani melawan kebalmah "van:

. dak selalu perlu dalapi dt^f
seiii. " vV

"A *' ¥/■
,  . Penulis Seorang Pengi

Bai

Kompas, 2-6-2006



ISTI].\- DAN ITNGKAPAN

Istishna* Paralel

Akadjual beii istishnayangdilakukan ,
lembaga keuangan syariah pada.
umumnya dilakukan secara paraiel

yakni sebuah bentuk akad istishna' antara
V nasabah dengan LKS kemudian untuk
y memenuhi kewajibannya kepada nasabah,
;  LKS yang bersangkutan memerlukan pihak '
, lain sebagai Shan/'
-  Ishtisna sendiri berarti akadjual bell

• , datam bentuk pemesanan pembuatan . . .
barangtertentu dengan kriteria dan per-

' • syaratan tertentu yang disepakati antara
pemesan {pembeli, mustashnP) dan
penjual (pembuat. shani'). '
Dalam hal ini, jika LKS melakukan

' transbksi istishna'. untuk memenuhi kewa-

Jibahnya kepada nasabah, la dapat
/'melakukan lagi istishna kepada pihak lain
dengan obyek yang sama, dengan syarat
' Istishna' pertama tidak bergantung pada
Jstishna' kedua.

LKS selaku mustashni tidak diperkenan-
kan memungut margin during consfruct/on

•  (MDC) dari nasabah karena hal itu tidak
sesuai dengan prinsip syariah. S6mua
rukun dan syarat yang beriaku pada akad

'  istishna beriaku Juga untuk istishna paralel.
' Barahg yang menjadi obyek transaksi isti- •

sha'antara lain jelas ciri dan speksifikasi-
'^^a, dl samping pembeli tidak boieh men-

barang sebelum menerimanya serta
.;;itid^ boleh menukar barang kecuali dengan
•'flDararig sejenis sesuai kesepakatan.

Republika, 20-6-2006



ISTILAH DAN UNGKAPAN

• Cash Receipt and Disbursement System =
Sistem pengolahan informasi dalam hubungan de-
ngan arus kas masuk/keluar yang berguna bagi
akuntansi keuangan dan sistem pengendaliannya.

Cash Receipt Journal = Buku jumal tempat
khuBUB mencatat penerimaan yang kas, atau buku
harian penerimaan uang kas. . ' " ■
• Cash Register s Sebuah mesin yangdapat di;

fungsikan untuk mencatat uang yang ditenraa se-
bagai basil penjualan barang. '

Ked^ulr-tan Hakyat, 14-6-2006

harkat: derajat, nilai, mutu, kemuliaan . - . ■
martabat: harga diri, tingkat harkat kemanusiaan ̂  '
Contoh: Bukankah peningkatan harkat dan martabat bangsa

Indonesia dl mata dunia merupakan salah satu tujuanldari pem-
bangunanbangsa?(beritaPanggung, halaman,;17) {{ ; '

V  (KR)-S

Kedati li'; tan Rakyat, 1 4-6-2006



•^-rCash Dividend = Bentuk pembayaran uang tii-,
. nS] dengan uang tunai, Bentuk lainnya, seperti divl--
.'den per saham atau harta tak bergerak.

■ V - Cash Dividend earned = Pendapatan perkas
' suatu perusahaan atau dividen saham penjsahaan

Iain yang dimiliki.
- Cash Down =-Sistem pembelian dengan cara

• melakukan pembayaran tunai blla barang-barang
telah diterima. □ - o

Kedaui'^ tan Hakyat, 6-6-2006

-CashFlow = Aruskas Rangkaiantransaksiyangmempenga-™^^secara langsung saldo kas milik perusahaan dalam suatu pe-
^  Flow Statement = Laporan aVus kas. Suatu laporan me-n^nai perubahan kas untuk suatu periode tertentu dan disertai pen-
jelasM ̂ asan perubahan tersebut dengan menunjuldcan sumber-
sumber dan pen^unaan kas dimaksud.

• 1 ' from Operation = Juinlah penerimaan dan pengeluarankas haail operasi normal perusahaan dalam suatu periode
-Cash Fund = Sejumlah investasi dalam bentuk surat-surat

berhaiga (sekuntas) yang dapat diuangkan setiap aaat. □ - g

Kedaula tan Hakyat, 7-6-2006

hnhk Bank - Saldo uang tunai dalam rekenihg giro di
'.■it,- Cash hi Hand = Uang tunai yang disimpan di kas perusaha-

■'t Offering s Penawaran tunai. Penawaran sekiuitas
tmai Sentral yang harus diselesaikan dengan pembayaran

Kedaulatsn Rakyat, 8-6-2006



- Cash Pay Back Period » Penode>
penerimaan kembali dana investasi
yang telah dilakukan ddlam suatu p^-
node • .

- Cash Payment = Pembayaran se-
cara tunai atas setiap pembelian barang..
- Cash Payment and Adjusmaent

File = Dokumen tentang' transaksj?
transaksi yang mengurangi utang dalam
suatuperiode. Q-s

tan Rakyat, 9-6-2006

EKBIS

- Cash Disbursement = Pengeluaran kas. Semua pengdu-
aranpeniswiaansecarakas(uang tunai). .
" Cash Disbursement Journal = Buku TiftTnaTi jrang sdcara

khus^ dipergunakan untuk mencatat setiap pengeluaran se-
cara Kas.

• Cash Dividend =s Bentuk pembayaran txmai dengan
uangtpai. Bentuk lainnya, seperti'dividehpersahamatauhar-
tatakbeiwrak. '

rCof^aulatan Rakyat, 1 2-6-2006

Journal = Buku harian pengeluaran kas •
antara uangtunai dangan

^ - Cash Receipt and Adjusment File = Berkas transaksi-^^^^^pengaruM jumlah piutang peruaahaan, da-

Kedfi ■: ] n tan Rakyat, 1 3-6-2006

aekuritaayaaghar^ diasdiakan ,
Sebuah laporan'yang memuat iiraAs^i: .

Surrender Value = Nilai pelunasan pihak'asurabsi;
Sejumlah uangyang dibayar oleh pihak asuransi kepada pemegang
pobs asuransi jiwa yang dibatalkan secara sepihak oleh pihak^

l^na hal-hal tertentu sebelum yang bersan^tan mening-

i'>akyat, 1 5-6-2006



"motivator yang memberi motivasi
motivasi: dorongan yang timbul pada diri seseorang untuk melaku-

kan tindakan dengan tujuan tertentu
konslsten:.taat asas, tetap, tidak berubah-ubah
Contoh: Yogya meski dikenal sebagai gudangnya seniman, sampai

sekarang masih tetap susah cari mof/Vatorseni yang sejati, tulus, kon-
sisten antara ucapan dan tindakan (dalam berita Panggung, halaman
^7) ■' (KR)-d

al-:yqt, 20-^-2006Kedaulata

£lSf sebenamya dari sesuatuterblasa. sudah tdak asing lagi, sudah biasa^  .Contoh: Inilah memang substansi dari pemilihan secara langsunq
.yangsebenarnya bagiwarga masyarakat kila sudah tert)iasa denganpemilihan kepala desa (dalam Tajuk Rencana, halaman 12) (KR)-o

Kedaula tin :i loikyat,



©miSmWIUM EKBKS

- Cash Trade - Sistem perdagangan sekuritas yang
menghendaki pembayaran dan penyerahan barang Hfllflm
waktu yang sama
" Cash Transaiction = Transaksi jual beli yang ineng-

haruskan pengeluaran dan penerimaan uang secara tunai
• Casualty Loss - Sejumlah kerugian yang timbul

adanya bencana alam dan sebagainya, seperti banjir, gempa,
kebakaran. □ • n

- Certificate of Origin = Dokumen yang memuat keterahgan
tentang tempat asal barang diimporyang diperiukan oleh peiabat
Bea dan Cukai,

- Certificate of Registry = Suatu daftar yang dibuat oleh peja^
bat pemerintah suatu negara yang menerangkan tentang seluajh
kapal, status kepemtlikannya. jumlah tenaga yang menanganinya
dan Iain-Iain. o - ■

Keda ar: hakyat, 23~b-?006

IMfVlKKiBIS
Chart - Diagr^ arus. Penggambaran suatu arus

barMig, uang, dll yang disajikan dalam bentuk dlflgr^rn,
- Fli^tuation = Pluktuasi. Dalam bidang permod^an

perubahan nilai suatu sekuritas dalam nilai mata iiang gu.
negara yang teijadi di dalam pasar valuta asiiigTDalam

bidang perdagangan, barang dan jasa, perubahan harga
produk y^g tidak teratur atas pengaruh kekuai^ per-
mintaan dan penawai-an di pasar. ;- Floor = Lantai bursa. Suatu ruangan di gedung bursa
tempat dil^sanakannya transaksi jual beU sekuritas
hanya untuk kalangan terbatas. !

- Floor Chart = Suatu diagram yang menggambarkan
suatu proses atau prosedur keija yang berurutan.

✓  ̂

.^akyat, ?4"f^-?006



r'.'.rr&isIbahLkejadian menyedihkan yang menimpa
dontoh: Sungguh bukan manusia, jika melihat saudaranya yang meng-

alarrii musibah seperti itu masih sempat-sempatnya melakukan aksi ke-
jahatan (dalam Masalah Kits, halaman 13) (KR)-s

Kedaulatan i.akyat, 13-6-2006

apresiQ9l: penghargaan, periilaian terhadap sesuatu
beijaj|n:.t)dak^rtienti,tetapberiangsung

'ContpfifBegitu pula, klta beri apres/as/yang tinggi

TajukRencana, halaman 12) '
krislsfsuatu keadaan yang berbahaya, genting, ke-

y f

melut, keadaan suram •'••s
konflik; percekcokan, perselisihan, pertentangan
Contoh: Krisis berkepanjangan belum teratasi, kon-

Mantarsesama memanas, kini haais rela kehilangan
harta benda dan saudara (dalam rubrik Masalah
Kita, halaman 13) v(KR)-k

Kedaulatan :-nl-ryat, 15-6-2006

, tim assessment: tim yang bertugas melakukan
pendataan
evaiuasl: penilalan
Contoh: kesimpulan diambil setelah Tim Assess

ment melakukan evaiuasl ke seluruh bangunan atau
gedung dl UGM (berita dalam Pendidikan, halaman
13) , ; : - myq

Kedaulatan , 16-^-2006

fohiiatbentukdajiukUrah . .
Contoh: MeskI sudah direncanakan jauh sebelum terjadi gempa, yang blsa dilaksanakan haais de-

nganfo/mafla[n(beiitadalamPanggung, halaman 17)

Kedaulatan kgkyat, 17-6-2006



S  -

■biduan: penyanyi, terutama yang diiringi dan Malaysia itu.juga berserhangat untuk
u  . . , , kemball :mengikuU.?/esf/Va/ (dalam berita.^^festivabpenombaan, adukeboiehan Panggung, halaman'.IT) , • r ^ ,Contoh: Biduan yang popular di Indonesia , ' ^ !• (i^)-k:;

Kedaul^> tsn , 6-6-2006

-kebljakan: r«»?;ikalan konsep dan asasyang irienjadi dasar suatu
rencana

wewenang: hak dan kekuasaan untuk bertindak • '" ' ' • v;
Contoh:- Oleh sebab itu, kebijakan dan iveivanang diserahkan

sepenuhnya pada daerah (dalam tajuk rencana, haiaman 12) (tW-x i

Kedaulataii i^akyat, 8-6-2006

kreator: orang yang melakukan kreasi, pencipta,
pencetus gagasan

kreatif: memiiiki daya cipta, memiliki kemampuan un
tuk menciptakan, kreasi: hasil daya cipta, hasil daya
khayal

bersifat atau mengandung daya cipta
Contoh: Gempa bumi bagi kreator periklanan memi

iiki niiai kreatif (berita dalam Panggung, haiaman 17)

. dahsyat mengerikahi rnenakutkan, hebat, amat sa-.!
ngat, luar biasa , '

mengguncang: menggoyahi menggoyang dengah.
kuat, menyebabkan tidak aman, tidak tenang (karena
kekuatan yang luar biasa) ,

Contoh: Itulah'yang diras^an kaia gempa bumi begi-
tu dahsyat Wba-Wba mengguncang bumi Yogyakarta!
dan (dalam Ma^lahKta, haiaman 13) (KR)-g

Kedeii 1 v. t' ^akyat," 8-6-2006

omzet: Jumiah uang hasil pen-
juaian barang seiama masa jual
tertentu . .

Contoh: Tatik juga harusrnere-
lakan omzet penjualan yang men-
capai Rp 5 juta/hari... (dalam Liput-
an Khusus, haiaman 15} (KR}-g;

Kedn'ila Hakyat, 12-6-2006



protektff:bersifat'meIindungi v
cangglh: kehilang&n kesederhanaan, mmrt, cakap .
Contoh^'iCocok tanam protektif merupakan teknologi canggih cocok

tanani fSertanian masa lampau yang kini popular..... {berita dalam
Otdfnotif, halaman 15), ■ {KR)-o

Kedaulatrt!! , 2P-6~?006

traunia: keadaan jiwa yang terganggu karena' saatti perisHwa
•  Contob: Kebanyakan orang masih trauma, sebab pfeHstw^ 27 Mei
2006 itu sangat luar blasa dampaknya (dalam tajuk, halaman 12)

mlris;was-was, cemas, risau
'; Contoh: Tentu, kita semua m/n's (dalam tajuk. halaman 12) (KR)-g

Kedaulatan Hakyat, 29-^-2006



ISTILAil DAN UNGKAPAN

IVI EKBiS

- Error of Posting - Kesalahan pembukuan. Tindakan kekelinian |
atau dalam mencatat angka-an^ prakin^ dll ddam pros^.ij

Harta kekayaan perusahaan dalam bentutbai^ing-baran^.|
tidak berrarak. Dewasa ini pengertian tereebut ̂ perluas yalmjo^puti 3
pula ppmilikfln atas barang-barang yang bergerak, aeperti rem e^te, dlL. l

- Estimate = Tindakan penentuan a^uatu maflalab yangberk^u^- 1
irinnn aVfln teriadl pada waktu yang akan datang. Biaaaoj^l^teiCTSAi^q
• Vi " . , ""l' . _1 i„,l. i..; UnoJnaaolroTI naj'jl

uul

Marginal Borower = Peminjaman maijinal. Se-
orang peminjam yang bersedia menerimapinjaman'
hanya dengan beban bunga niodal tertentu, blla di-.
nail^nakanditolak. '
Marginal Cost = Blaya maijinal. Dalam setlap junv

lah produksi tertentu. Pertambahan atas. blaya to^l
ka.rena dihasilkannya kesatuan produkterakhlr.
; Marginal Efficiency of Capital = Efisiensi matjirial'
modal. Sebuah daftaryang menunjukkan berbagai.
bngkat pendapatan internal pada,tiap-tiap pejuang iil-i
vestasi yang ada. □ - k .v ' . . .• ■

Kedc'iula tan Rakyat, 29-6-2006



K}:;;'-;-;NG-i\RANGAN

v^5 ••-C,"»rr/

■  :piuMres satu
•Jpe^angki^^^^ bila dito
V dongkaFperfanyaan pa kita,
i. A'lsiapa'benulis-besar dari SumatraIBarat?Y '•

Yaw:behar;'Hamka atau Haji
^ pbdul,Malik Karim Amarullah
I fdalahL seorang ulama^^y^^

nyaAdi Minarigkaba^ ada status
J . 'kial^-atau wali barangkali telah
'mehfahdarigjuru
kar^na;. kebMhasilannya dalam
tnens^iarkan afama Islam, sampai-

f .^liriiipaG sebrang .Zaimon ber
>i nyafiy; "dalairi;^ salah satii album
§.fqtok^ Jalan
.. Buya''(.:'. Ddnau Maninjau diiing
.  'gd.buyanyg..i), .

;  '■ v Biiy^" dengan 'gemilangnya
•  menuHs bukii Tafsir al Azhar yang
; nybcpilid-jilid 'sebagai representasi
\ ;^\ke'uiamaannya (baca: sebagai
;;f| aktua.lisasi;^ dari
11 .aktjvitas dakw^ tak
j ^rbtiink berkbaf isaja;dari mi^ ke
! 5:;irmmba4','t'^ A-V;'-' '';"''' • '! "
l lp'Talc'Cukup^^ Buya pun meI^A^arhai :perpustakaan .-'dengan
I# bukujbuku -sastra "seperti Me
p rahtab ke Dell^ pi Batwah" Lindu
^.ng^nVKa'baH';; Karena, Fitnah,
^iTuan Pirektur dan yang paling
^ iggendariS'Tehggelamnya Kapal

■  Van der Wijck dengan romantisme
! ir:religiuf'perd^
;  ;-'dinMah-Hayati yarig membuat

.. .'.airma^
; '.■ ■ 'derai,-; •

Tetapi sayang sekali, masya
rakat, Yang ditinggalkan sang
Biiya lebih ceridrbng brang-orang
yang Ixinyttbulk'nn.

/vgemarmembangga-banggakan
prcstasi 'o.riing kampungnya'

i^tQhpu tn^rcRtipl dun benar*bcnnr
f^,mcn^lekatkHn dirl ptulo pcmlklntn
Jhak'ikI yung mcnjudi pciinggai

kantpitaifft awttk tu, Me
lotiipi luk moiiglkuti,

W'^' Maktii mcnJudl Himgiii menmik
yung dihikiiknn oluli Hclnmh

ppeNuitU'en ytmy iiik begltu busar
Petuui 1 rc n

Thawalib Tanjung Limau.'Sima
bur, Tanah Datar yang dengari.
begitu bersahajanya rela menge^
luarkan dana yayasan.sekian juta '
rupiah untuk mengadakan pe!a\
tihan menulis cerpen.'selarha tiga .'
bulan (Maret-Mei.2006) yang
bekerja sama dengan sebuah
organisasi kepenuiisan, Forum
Lingkar Pena (FLP) Sumatra Barat.;;-

Pelatihan Menulis Cerpen? i
Kedengarannya memang. sangat
tidak populer'di tengah keiatahan
sekolah-sekolah negeri untuk naik
nama dengan ngdlot menyan- ;
dang label sekolah'internasibnal';
walau intelektualitas siswanya.
kerdil. Cerpen? Memangnyaanak-'
anak itu mau disuruh makan
cerpen?

Semula, pelatihan itu dimak-
sudkan untuk mengarahkan para
siswa agar ada yang mampu •
menulis, minimal papan mading
tak terbiarkan kosbng melompong
karena tak ada yang mampu
mengekpresikaii diri (pikiran,
perasaan, kenahgan,'renungan,
keluhan, dan lain'sebagainya)
melalui tulisan' kreatif semisal: ■
cerpen, puisi, esai, catatan perja- ,
lanan, atau reportase. •

Oleh karena itu dikumpul-
kanlah sejumlah siswa kelas satU .
dan kelas dua'untuk dilatih me-''
nulis cerpen dalam rentang waktii
tiga bulani, Dikhususkan pada ;
cerpen bertujuan agar siswa ^
menjadi fokus, dan tetap Senang;
cerpen adalah karya, kreasi yang
mengandung fungsi menghibur
dart iiiis 'Neherai' HiUkel, JudI
dipiilhlah bidang cerpen untuk
menarik perhatian peserta;

Teiiiyiiiii ilalitm pclakNuniuin,
apa yan^t ditakulkan panUia tak
torjadi-awalnyn paniila penyc
lonynani comas tlilak ada yimy"
akan iH-rmlnal untuk bdiijar mo
mills eei'ptfn«malah sebailknya.
pesoim yangjponglkuil poliillhniv,^
molchllil kuma yany dislapkim,.;
scinula ( 1*1 siswa tsunawiyah daivj



'  15 Hlfisyu aliyiili). . " 'i ,
vSumpai nKhlrpclniihun, poKdrtu

yung Ikui. hcrhuih Jumlahnyii
metiuapal enahipukih orung do'

pe&enu akiir ̂ obunyuk •!()
orang. Para pesorta pun lak cuma
■Naiitrl dai'i pcsiuurou umpui
poluilhan diadakan, namun dlda
langl juga oleh siswui-slswa darl
sekolah lain yang berdoinisili dl
scki(Qr Slmubur, scporli MTs'
Sungai; Jambu, SMA Pariangan,
MTI .Tabek, dun lain-iain. ' '

Menyikapl antusiasme terse
but. -pihak pesantren -sebagai.
penyelenggara tidak mau berlin
dak setengah-setengah, uiituk-
mengikat hati peserta, panilia .
menyediak^n moduI,'aiat. tulis
(pena, buku, kertas buram untuk ^
Iatihan),;konsuin$i, biiku panl
duan,"dan pemateri yang dida
tangkan- sekaii. seminggu dari'
Padang'.'';;'';".;;-:-

Sebuah spekulasi.yang berani.
Dari tiga bulan masa pelatihan itu
dicapai 'hasil yang cukup meng
gembirakan di mana para peserta
telah pandai menul^s cerpen :
dengan-berbagai tema maupun
gaya penceritaan. ' . '

Beberapa karya peserta!bah •
kan ada yang telah berhasil di-
muat di koran-koran lokai, seperti
Singgqlang', Haluan, dan Padang

:serta masuk dalarn situs
digital FLP Sumbar. • Apa yang
terjadi rnenunjukkan bahwa gene
rasi di da'erah tak kalah presiasi
dibanding yang linggal di ibukota •
provinsi..' :V'V' ■ - > '

Dari di§i^usi dan evaluasi pada
penutupan: pelatihan di Perkam
pungan :Minangkabau Padang
Panjang^tanggal 28 Met silam,
lerkemuka beberapa persoalan
yang' diliadapi peserta; dl anta
ranya adalah rendalinya rasa
percaya diri untuk rnenunjukkan"
potensi' yang teipendam ddn rnalu
menampakkan identitas diri yang .
memilikLkeunikanaiamciankultur ■
lokal; ipasih lerbatasnya sarana
seperti mesin keiik dan komputer,
dan sulitnya niempiiblikasikan
karya-karena' bcrada jauli dari
kanior j'edaksi tnedia yang ada

r  Kohin^^n koNiilUiii) i^4ayflnyiiSl^SP|lPflPP!
ny». .• , Di longuh t'/i«winyu Indonb*

Oloh ktiivim liu, sebugnl tindak v aja dengun irHdl8i;kekeraaaa.dan
Itmjut, piMiitIn ponyolonggaru doriionairasl sopanjung musBr
berinlsitiiit uniuk mengkoordinir; bldflng kopomillsun dapwi manjudi
peseriu (K-ngan mentberituk'se . olternatif caru untuk mcredukqn
biinh vvaiiiiii konuuiikHsi unluk ketegungftii. yakni menyampulkHn
menjalankiin diskuHl dan pengcm , sbgola gagusun dengan modln
baiigan kioailviias pescrtu ke;, tullsfln.Atuunicnyftmpalkmikrillk
dcpan, scliingga apa yang telah ■ dan saran molalul ,karya sastra.

i  dilakukan tiiiak putus b'egltu saju. ' yarig bahasanya 'mcngandurig
Di luar tujuan teknis agar. para filosofi yang jeflektif dalam" am

'  santri (pcscitu pelatihanj'menda- blguita'snyu yatig" menuhtung ,bf-•
patkan leoii dan mampu jnenuUs ang^untuk berplkir dah rherenung
cerpen {praktek),--;, pehgadaan,^' iiiengguhakan akal:5fehatnya^^^^
pelatihan dapat dilihat-sebagai iv 1 :\Membaca dap'mei^tilis ,sastm

; upaya mendekatkan: •gerie'rasi":';..sama.sekali:tak;bprtujuan',a^
. muda pada aktivitas membaca dan'/ seiiiua! orang menjadi sastrawan,.
. menulis, lebih khusus lagi mende-v/- ^^^^ "adalah

kaikan mercka pada sastra. pewangi' bilaciiuiTipamak^^P^
Pihak yuyasan tamRa|t;^^angat & kegi^ mencuci|fc^^;^

menyadari bahwa siswa! takibii/^
: kup hanya dijejali dengan iirnu;/; butuhk'an' delerjenfyahg^^^m

• pengelahuan tbrmal seperti yang / bersihkan,.tetapi'ju'gaj)erlu:bdiil
dituntut kurikulum, terutama \ hamm dan kehalusan.; '■ ■'r ;
berkaitan dengan. bidang •e'ksakt^;;'-^-'''./It'uIah''fungsi
dan nnmim •/ V-nh-nrt Untl — >1

satunya adalah sastfa."-: pun, bisa'pienggunakan hSt '
Dengan begitu,,; kelak bila ,,'untuk mempertimbangkan: kehi \

mereka telah berhas{l,:menjadi;v dupan. Orang Minang .rnengata
dokter, poiisi, pehgusa.ha; piloi,.";; kan rdso (hati) dan pbrejc)'(aka!);'>
gubemur, sopir, petani, guru, atau;/. Keduan;»'.a p,e..rlu. .berkqlabdrasi. ,

, apapun, mereka tetap mempuhyah4/-sehingga,tery<'ujud'H
kedalaman rasa dan.seni;/; y ./^Apa yahg^, tejali/dilakukatf/^

.  Di negara maju/atau/yang;-\ ppVantren Thawalt^^^^^
sedang menapak'ke'situ./telah/l ■LimauV:Kabu^aibn,-^
sering dikabarkan bahwa masyara dan beberapa ̂ sekolaliriain yang^:
kalnya meiniliki kecintaan; pad^,.- dengan ari/nya n^.einikirkan juga'^/
karya sasti"a nega^a^ya'i•^:;•.v^.,;,y.^,'•l kecerdasan.'emQstTdamb'lah'y?^

Malah seorang Fidef Castro y siswany^^^
selalu membawa karya sastrawan'y pa^a karya.sastrajadalah.s^
Ernest Hemingway, di ■■.^ntara;-:;!''ya'ngyistime>ya^di,.';:^i[q,h'"^^^
berkas-berkas kerjanya, dalanif;/ arii's 'gaya :hidup'berkendjur^a^
mengurus negara, Kubavyang-y;/mate^^ hedpnis/^^^^H
mas ill tergolong ':ne'gara;\dunia,!/-7/'.^,Mu]a-mu']a,vmere^

-  V'\^';'''.r';j/.'//d_utu,/derigari^bentuk--ya^
'Orang bci budaya baca sastraytV hana: (cerpen) selanjutnya'

begitu slogan maJalah/Horison/,;';' dapat mencoba *kiteV'sastra^^n^
Hal itu ada benarnya,::!seb,aby-/:,,lai,n,vsep.ectivp.uis,r0jji'u/ho^M
sastra membuat manusia'rhenjadi- ,; Setelah kena 1'mudah"-!rnud^aroj
lebih manusiawi sedangkan'''oriejFi'y:;,tdm.buh'.ra4:'C^^

Sin'^galang, 4-6-2006



KEPEX^ARANGAN

Beriinta Laut'; ' ̂

jeativitasfM^egamangan Fakultas Ilmu Budaya
[•jRfilLiuri

' LAGI-LAGI kegalauan ifu hinggap di fakultas sastra,
kali ini di Fakultas Ilmu Budaya Unlversitas Bung Hatta.
•Seperti yarig ditulis Ade Efdira dl Harian S/n£?5ra/ang
•Februari sllam-dan menimbulkan poiemik-yang cukup
i-.ser'ii-fakultas sastra sedang mengalami krisis
''eksisterisi,; '
"i 'i Tulisan yang berjudu! "Menutup Fakultas Sastra" Itu
■■.sempat mengguncangkan kampus sastra Limau Manlh
■ sehingga, diadakan diskusi terbuka, ada yang
; rnenibahaSakannya dengan 'penyidangan untuk si
ipenfcoreng arang dl kening", yang diikuti oleh dekan,
•'.dosen-dosen, alumni, dan mahasiswa Fakultas Sastra
;^Unand, yang berimbas pada perbatkan-perbalkan yang
y'dukup menggembirakan di kampus sastra yang terletak
^.di pUricak Bukit Karamuntiang itu, seperti pemberiahan
^flsik kampus, fasilitas, dan sistem.

, Tak lama berselang, seperti efek domino, wacana
j>itu jiiga berliup ke kampus sastra di Air Tawar (FBSS-
j-.L/NPyyang disikapl dengan mengadakan seminar
• bertajuk "Prospek Kerja Orang Bahasa, Sastra, dan
■'SenI yang:Seberiarnya".

Dalam acarayang salah satu pembicaranya adalah
i Gus tf.Sakai, sastrawan nasional dari Payakumbuh,.
fitu,' peserta banyak yang berkeluh kesah tentang
' dinarnlka kampus sastra yang lesu kehilangan orientasi, ,
-mereka dituntut belajar belajar belajar di kelas dengan
_'masa depan yang tak pasti, paling untung jadi guru
|^(pdgawal ,negeri), seolah-olah hanya dengan menjadi
/•pegawai negri saja orang bisa hidup, sehingga
('kreatlvitas mahasiswa seperti dijegal sebab dianggap
■'tak bdrguna.-. ;

.yLalu, fakultas dastrapinggir laut yang dikenal dengan
• kampus wisaifa dengan mahasiswa-mahasiswi yang
;berkesan,elit, yakni Fakultas Ilmu Budaya UBH pun ikut
•^ersentak bangun' mengikuti kawan-kawannya sesama
'fakultas ■saistra..Kecemasan atas minimnya peluang
/kerja lulusan fakultas sastra membuat fakultas ini pun
I'berplkir bahwa sudah tidak masanya lagi memaksakan
:/doktrin bahwa yang namanya mahasiswa harus belajar
:belajar dan .belajar saja di kelas, mereka pun rfiesti
•mempunyal;keterampilan di samping ilmu'{teori-teori)
tyahgdidapat dari ceramah dosen-dosen. Ditambah lagi
'dengan kondisi yang mencemaskan bahwa tak ada
• mahasiswa yang 'pandai menulls' dari kampus ini, .
. terutarna FIB, maka diadakanlah pelalihan menulis kreatif
1 bagi mahasiswa FIB-UBH bertajuk "Pena Bertinta Lauf. :

P.elatihan Menulis Kreatif "Pena Bertjnta Laut"
' diad&kan pada tanggai 1-3 Juni 2006, tepatnya pada
.'hari Karhis sampaihati Sabtu. Dalam tiga hari itu pelalihan
dibagi pula menjadi tiga. Dua hari pertama adalah

; pelalihan menulis fiksi (di sini cerpen dan puisi), lalu
/dilahjutkan dengan pelalihan menulis karya ilmiah sehari
. 'berikutnya. Pelatihan menulis karya ilmiah diselipkan
dalam rangka diadakannya perlbmbaan ."Penulisan
Budaya Lokai Tingkat Mahasiswa" yang diselengga-
ra'kan oleh Balai Kajian Sejarah'dan'Nilai Tradisional
Padang. ' •

..' Pelatihan ini dinamakan "Pena Bertinta Laut", dengan
•ifiidsofi inspirasi yang tak kering-kering. Sebab laut
••adalah sesuatu yang akrab dengan lingkungan



iinahasiswa fakulias ilmu budaya (umumnya Universilas.
Burig Hatta). Padahai seperti yang pernah tertulis df;

•'■'majalah W-ker FIB-UBH -seharusnya mahasiswa FIB-UBH,-;
lebih dekat dengan imajinasi dan inspirasi yang takkering-"'
kering itu lantaran posisi kampus mereka di tepi.p^ntai,<
dekat dengan laut. ■ ' :V • vt'. iV'/s;.

Kenyataannya bagaimana? Mahasiswa-hanya
disibukkan oleh perkuliahan (betajar-belajar-belajar) :dan;
secepatnya meraih.gelar Sarjana Sastra,, 'demlUujuan^'
menjadi ahli bahasa, ahli budaya, ahli sastra, sampai PNS
pula. Dikatakan keadaan kampus yang,'santai', sangat.
santai sekali (kecenderungan universitas swasta): galak^-,;,
galak di kadai, main domino, menyudut untuk pacaran,^
hingga ber-fashlon show di koridor kampus, •

Pemateri dalam peiatlhan itu diambil dari beberapa"
penulis yang telah berpengalaman dalam dunia tulis-
menulis, diantaranya yaitu, (Papa) Rusli Marzuki Saria, '
Ragdi F. Daye, Joke Nugroho, dan dua orang dosen.dari'
FIB senditi yakni, Dra. Puspawati, M-.S. dan Dra.' Eriza

• Nelfi, M.Hum. Pendaftaran yang'dibukaserninggu sebeiuimK
acara berlangsung itu sempat tidak menimbijlkanTasa'
ketertarikan yang sangat dari mahasiswa FIB. Sehari '
sebelum pendaftaran ditutup, barulah peserta mulai/
berdatangan, hingga pada hari H pun masih ada peserta--
yang mendaftar. Akibatnya, jumlah peserta yang dibatasi;
25 orang, membludak menjadi 28 orahg.

Jumlah peserta yang melewati batas, tidak membuat;
panitia atau pemateri kewalahan. Malah sebaliknyaj
peserta sangat antusias sekali dengan maleri-materi yang -
diberikan nara sumber. Barangkaii waktu yang.diberikan'
sangat sedlkil bagi peserta. dilihat dari pertanyaan'-.

.pertanyaan krilis yang mereka lontarkan, sehingga ketika
acara selesal, masih banyak peserta yang penasaran .
dan masih belum puas dengan mated dan peiatihan yang'

'diberikan. -r. , A
, - Acara peiatihan tersebut dibagi menjadi dua sesi, yaitu'}

sesi penyampaian materl dan diskusi, dan sesi pelatjhan/T;
Sehabis penyampaian mated, peserta diperkenanj^ari;
bertanya pada pemateri berhubungan dengan mated yang ,;
disampaikan. Setelah penyampaian materi'dan'disku'sljV
peserta digembleng untuk mencoba menulis .(peiatihan)', y
baik itu puisi, cerpen, dan karya iimiah. ' -.C'

. Hasil-hasil latihan itulah yang diperiksa.9leh,pemateg.;i
Dengan begitu bisa terlihat siapa-siapa yang.benarrbenar|
pandai menulis atau ada harapan .untuk papdai menuiiM
(bisa). - '■ a

. Tentu Saja kreativitas ini tidak berakhir, begitu saja^-,
Langkah selanjutnya panitia akan mewadahi pese,na;|
peserta yang pernah mengikuti peiatihan' untuk,lebih'f;
diasah lagi ke.mampuan menulisnya. Siapayang,tahu darij
FIB-UBH-lah melejit penulis-penu|is dan sastrawan .Indd;-.-
nesia generasi mendatang. Siapa yang tahu.-.; .V''v'->/.

'  '- Di tengah kecenderungan mahasiswa.-yang.'.^tylisKy^
dan hura-hura, kreativitas menulis adalah sesubtu 'yahg^
.pantas dipilih oleti mahasiswa'sastra-di, kampus, ilmU^
budaya.' ' ;

- Sudah saatnya mereka mencari inovasi 'pengern»
. bangan'diri.dengan tak hanya sibuk,rnenunggu^dpsenM

dosen menyuapkan perkuliahan. Mahasiswa sastra atau^
. fakultas ilmu budaya (didukung oleh,pejabat-fakultas'dsp|
• dosen-dosen) memang sudah .seharusnya berbuatskrealif, kalau memang tak ingin lakultasnyaditu^d^"^^,;;

■llalangsenja Padang, 05 Junl;.2O.O0
Iggoy el Fitra, penyajak dan penggj^^ 9en||

Sing.galang, 11-6-2006
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kepengapa':gan, sayt-mbara

iS^SIuan dan Pengalaitiariii^atif
OLEH^ECEP^^MSUL HARI

Penuh, dari
taii^ ?7^;hmgga 14 Mei
20p6^Vl)i5rlangsung "2006
'Write sebuah

■kdndu^ sastra intemasional j'ang
,^nieUbatite4';42 sast^ dari 18
HniBgate^ Merelte adalah: Lena An-

Ar-

iKed^ricJ Badre -dan Joel Egloff
OPeranys);fttfM&loB^
gentinaJrPaya Pe-
tef G^piori-^ Serikat);
PoUy Clwk'iiOiriggri^ Alejandra
Co^a^a^^V(eU^; Dragoman
Gydigi (Hongaria); 'Jakob Hein

Walste' - (Jerman);
Hu^o-Keiichiro (Jepari^, Clau-
tete Aohiarttri. (Romania); Olga
Tokarcziik (Polandia); Jorge Volvi

•  ,*7 • • W . J ' Xllly

Jin
Jung

• Ypmig-;m6oriiA. IQm : Jung-hyuk,Kiml^
Lee, ICe§-hp^^ Lee Myo-

: dni-la^ Ipte'" ̂  Park
dan Yo-

•1 fv ■• ••' r .

in
. ̂  Korea

■. • institute
sendiri,

;mdreka«adaiai#Asm';Nadia (In-
MChumsanitmum
tiimlbla (Tha-11^

diseleng-
dimnksudknu

;  sastrawnn

dari berbagai negara untuk ber-
bagi pengalaman kreatif. Ham
Jeung-im, novelis dan profesor
dalam creative writing di Uni-
yersitas Donga, dalam pengantar
buku festival itu menyebutkan
bahwa kegiatan ini telah diren-
canakan sejak dua tahun silam
dan diharapkan dapat menjadi
ajang silaturahmi kreatif: "We
may not speak the same^anguage,
but we are all living in a world
where national boundaries are be
coming increasingly irrelevant No
matter where or when we meet we
should be able to talk about our
lives, about literature, and about
the world."

♦ ♦♦

Persoalan kebaruan atau "ne
wness" menjadi tema utama fes
tival ini. Sejumlah 42 peserta di-
bagi ke dalam enam kelompok
diskusi (jpund table sess/on). Se-
tiap hari berlangsung dua sesi
diskusi dari dua kelompok yang
berbeda di ruangan saling se-
belah-menyebelah. Para peserta
lainnya yang tidak rtiemiliki jad-
wal diskusi pada hari itu bebas
un^ masuk keluiar mengikuti
sesi yang disukainya. Diskusi ber
langsung tanggal 8,9, dan li Mei,
dari pukul sepuluH pagi sampai
pukul satu siang, bertempat di
New Seoul Hotel yang teriet^ di
pusat kota Seoul. Sisa hari itu
dipersilakan untuk diisi sendiri
para peserta sebagai kegiatan
persond dan dipandu" pihak pa-
nitia yang dikomandoi Ms Ki Yb-
ung-in. Selain itu, tanggal 10 dan
11 Mei 2006, para peserta'me-
lakukan peqalanan' kultural ke
luar kota SeouL 5 ^

Tak banyak paftdarigan baru
luongenai "kebaruim" Tnl. Yoon
Sung-hee, novelis dari Kdre^ mi-
salnya, pada sebuah sesi mehga-
inltnn bnliwn ynntf, pentlng'bn-
giiiyu ndnlah menulis ddn bahwn
basil tulisannya nonti nkan' dl-
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^ anggap sebagai mengandung ke-
baruan atau tidak oleh para kri-
tikus, tidak signifikan baginya.

Alissa Wesser, novelis yang ju-
ga pelukis dari Jerman, terus te-
rang mengatakan bahwa ia "not
concern with newness". Baginya
menuUs novel adalah mpnulis no
vel. Yang jauh lebih penting ba
ginya addah menemukan apa
yang disebutnya "moment of lo
nely* keidka ia sebagai seorang
penulis kreatif dapat mereflek-
sikan dirinya dengan dunia di
sekitamya dan sebaliknya. Suatu
kualitas kreatif yang menurutnya
perlu dimiliki setiap penulis. Se-
tiap kaiya sastra addah refleksi
dari penulisnya, dan bagi Alissa,
*'lf I cannot reflect these, I cannot
reflect myself.'*

Jorge Volvi, penulis dari Mek-
siko, .niengemukakan suatu fe-
nomena yang menarik dalam per-
kembangan sastra kontemporer
di Meksiko saat ini, khususnya dl
wilayah penulisan prosa. Ia me-
nyebut-nyebut gerakan "The
Crack Group" yang mengeluar-
kan "Crac^ Manifesto". Gerakan
im 'dimotbri lima penulis Mek
siko dan mengarahkan kekuatan
literer mereka imtuk keluar dari
pengaruh aliran "magical rea—
lisnf yang sangat dominan dalam
tradisi pemilisan prosa di Mek-v
siko d^ Amerila Latin pada
limumnya. Bagi gerakan uxi, pe-,
nulisan prosa addah suatu upaya
perayaan bahasa (celebration of
language dan bul^ pengham-
baan terhadiap arus besar aliran
sastrawi yang terutama berkem-
bang sejak Perang Dunia II itu.
Sementara itu, Cheon Woo-

nyoung memaihami mencari ke-
barugn dalaiii karya sastra de
ngan selalu berus^a menemu
kan tema-tema bam pada novel
terbarunya dan terlibat sampai
jauh di dalamnya. Ia, misalnya,
saat ini tengah melakukan riset
tentang perasaan bersalah

ilty) dan menempatlran .dirih^'||
sendiri sehagsd pa^cipant-^bs^-f

,ver. Ia ingin, masuK fo inti^
perasaan bersalal^ buli^'sj^
dari bacaan atau da^cahaya^ah-^
dangaii: dunia -; tertentu, seperti
Buddh^me, nielainkan deiigan v
langsuhg, inengalariiih^;;;^^
persoal^'im,;.iaisiai^
dung nsikov' apa pu^ terma^^

Saya sendiri terUbat^vd^kiisi;
yang menarik, deng^ Olga To-;',
karczuk (novelis Polimdia)t
dari Mqrcelo. fiirina^

Young-moqijJ'J^iusu^ya .

y^- pert^av^^^
Baudelaire danlMer^^^
kal dm gerak^^
lam sejar^];^^MBto;
sudut'pandmg^"js(^s^o/r^^^
whess'^ 'elemeii:^:ut^i|ia|(^
baruan sastrawi adalah'biagaim^
na sang pengarang prosa atau
. penyair men^ukan apa;Vy^
oieh /Bauddme disbbut sribagai ̂
"the reconsfi^ci^bri^
kmguagy^^h

Olga, saya;[dm'Biri^eri.'^^
kebetukui' p^a saat'^im- se(^gv
menggeluti '-^eiaoa^-p^^ j
niitologi dalamkui^^^^^^^
conolrol* WaWyvm

tuk da^lsuariii' iM^^
terpreta^j^^i'k

nitr̂ fn tln-S'sah-M^'
logl-Perigiritd^i^tadmll^rii
1  ■ -* i__ • '1 • i"bagi kaim'add^^s
tuk d

Wffl'berii
ari' pbh^ialaila^ik^^

SaatlnhTiiigggMt^
fselmgai^^ter0^^

atas UndmgmKoji^

Kompas, 4-6-2006
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Buku

vIIa^ ITAbiasanya mengenal gelar Abang dan'^^|>^.<None {Abnon) 'yang tugasnya; meniadi
; AJL ̂  duta di.bidang pariwisata.'Namun tahun

Pemerintah Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta
i^^bereh'cana; meriiberi gelar Abarig dan None
1 Bukii, yahg tentu tugasnya sebagai duta buku

Jakaria.-. ; :-A • ' • • • A,' • f--'.- '",- , . A •
■; A;Meriurut'Kepala SekretariatPerp'ustakaan U-'
mum paerah (Perpumda) DKI, Bambang Chidir,
ajaiig yahg bam pertama kali digelar itu bertu-

karta;-yang gemar merribaca. -Pasalnya, berda-
sarkan pengamatannya selamaini, meski di tiap
wilayaheudah ada perpustakaan u-
mum daerab, toh nanya segelintir
masyarakat Jakarta, saja yang men- '
datanginya. "Budaya baca di ka- 7
langan masyarakat Ibu Kota masih ' ^
rendah/'tandasnya:

Karenanya, acara itu ditujukan.<||Jijlj|M
bagi siapa punyang gemar merriba-

•. .ca.'Namun, dalam pelaks^aanper- ^
tama,;diDatasi'hanya untulc mereka ■
yang berusia 15 sampai 20-tahun.
"Pelajar ataupunbukanpelajar, asal-

^ kangeiiiar oiembaca danmencintai
.bukudipersilakan untuR ikutacara ■ -

' :Tak>heran ka}au.syarat;ba^
. serta Vane mendaftaf.ial^h-harus'

merhbtiat artikel sesuai tenia yang
ditehtukan sepanjang tujuh hingga
lOKalaih'an. ;• ' A ' V" '•

Lalu membuat sinopsis dua buku • ^
fiksi; dan dua buku nonfiksi, serta
merhb'uat abstrak.buku jfiksi dan-
nonfiksi. Setelah,memenuhi syarat
terseb

nal RI), Lili Evawati Rosma (UPT Perpustakakn
UI), dan Abdurrahnian Saleh (UPT Perpusta-
kaanlPB). ! - ^,/r '

Mereka akan belajar teknik korhunikasi,' teknik
berbicata di depan umum, etika, dinamika-ke-
lompok, pengetahuan pemerintahan dan kepe-
mimpinan, serta tak lupa pengetahuan keper-
pustakaan.

Di hari pemilihan yang akan digelar tanggal
19 Juni mendatang ini, para kandidat juga akem
menjalani proses wavvancara. Kriteria penilaiah
yang akan dilihat oleh dewan juri ialah kemam-
puan menulis artikel, membuat sinopsis, ,dan

IDOK PERPUMDA

MINAT BACA: Pengunjung Perpustakaan Umum Daerah
(Perpumda) DKI Jakarta sedang membaca buku di rak buku. Untukiit, para peserta .yang terpilih .uemoaod ouku q. raK ouku. urtuk;v membangkitkan minat baca warga Jakarta, Pemprov. DK mengadakan: d^hpgkat kota 5laakabupaten akan .,, a

menjalani karantina. . ■ , ■
Menurut Bambang, dari enam wilayah di DKI

Jakarta, yakni Jakarta Pusat, Jakarta Hmur, Ja
karta Selatan/Jakarta Baratjal^a Utara, masuk
200 artikel yang keniudian di spring di wilayah
masing-masing. "Sekarang sudah terpilih lima
pasang setiap wilayah yahg sedang mehgikutl
karflntlna,", ungkapnya,
' Selama masa Rarantina.yang digelar sejak 14
Juni hinggo 18 Juni ini, calon abnng none (abnon)
dlborlkan pcmbckainn oleh,anggota tim juri,
ynkrti Woro Tlti Haryantl (Porpuslakaan NnHio-

nlvlrak. Selain itu kepribadian, penampilan, dan
kompetensi calon abnon juga akan menjadi pem-
laian tambahan selain kelengkapan data buku
dan hasil wawancara. •

"Ini semua dilakukan agar Duta Buku yang
Icrpillh menrpakan mereka yangcerdnsenergik,
kuMtil innvaiil, pedult, familler, dan hurwawafi-
an," jelas Bambang. Menurut Bambang,--dari-25
pasang kiiniildnt, nknrt torplllii scpasnng abnng
nnnc yang nkan inen|ndi Duln Hiikti ]nkarta2006.
Mi 'ikl boliim lolan agenda kerja para Duta Uuku



f>7

itu, Uambang inci
idola dan ikon untuk penin^kat^
budaya baca ni'^syarakatj^u
Dalam kesempatan itu> Banibang,1i^^gakui

. kurangnya anlmo
) perpumda juga disebabjk|^^^^^^^«^
faktor lainnya. Misalnya;Jempa^a^3fdaj^'

• Kuningan; misalnya,
^ "Yah, orang memang b^y^y^nfetdjlj^^

..bdak tahu kalau di sini adajp^^pn^Wtfe
alnyasavlofeja^l^^J^
dasarJadi,orang,y^jm—

nyampaS^IS^prov DKI'ag^j^isaf^
' lokasi perpiw^^aSf

■ y^r^sr^yS/ 'SanipM^^kcu^ig'juciuuiii'
ada tindaki^jdtiiy^i^e^^
Seal biiku barii/Biii^ang^^

kui pihaknya memang|idak^bi^^^
menyediak^ b|Au yang^
lis di pasar.dij)^^M^i;^u^;
birokrasipengadaanbiUcityiangper-belit. "Untukjbisabip^®^^^^^
ku baru prosesnya^^^n^^^^P
22 bulan.

baru itu datang fe'sih^
kat SLidah jadi jbuku iani9^imgi|ad^
nya seraya

la mengungkapk^tirokra^^^
tu k mendapatkan bukii^ba^'^nS^j
mang harus n^elalui ji4an'5^^g^S
liku. la menjelaskan/unti^ mm
patkan buku baru,.pilhakny^r
meminta dah^u d^ar bi#^
daftar harg^^ari
Indonesia (MpiMSetj||

tersebutada,diajukankePempmy^lg ̂  ,
"Kalau Pemprov DKI menyetujm,
tender dulu. Baru setelah ifu b^ubi^^^
kan," katanya. M^kanya, piKaj^ya^i^^i^
dah berupaya untuk meiievisi biioi^^i ter^bdt;'-
"Misalnya bekerja sama dmg^p|h§tbE
akan membuka gerai khusus bukub^ di per-"
rjiimria Q<al-*ir»nTri*

vftcuiM^vxiC ilU JUga-*;

bisa dimanfaatkan untuk mempromosikah biiku'j
baru dari berbagai penerbit" ,(Eri/(>2)»jH'^fifi7c.,

Media Indonesia, 17-6-2006



DIBACAKAN GERIT^'ipjm! -1

r^penms^

i>titoya
(men^ Jel^;k^;^Hdl ini
"InfiiriliTrftlrnfi' ^n.:-1* t-1

^utii vpendidikan

,^utend^. DepaiHias rFasli
fr lama

U  aaa imasa^ya

Kebiasann TY,fl»«K • j "^.^^^an.kem^puan.eko-
berluiSallS^^'^rf °o™if^adisaIahsatufaktor
IS keluaiifa,, penyebab terhambatnya pendi-Jito sqak dim anak sudah dikan anak usia dinij karena

y^g menSaL°^]£^Sf^®f;®T^' bekeqa untuk

pSnWl ajjak kejtan^Stogap^^^
hnS, benkan i anak usia dini mendapat per-
S" sebagai hadiah pada hatiankhuSus.
mffl»bu2l'' ^ Pehidikan aiak uia dinij^pung untuk membeij dapatbeijalanbaikjikasemua

,;;,.UsiadiniinulmnoIaan.™iK f"»ak Japat Baling beketja
ferrupak^ uaia ̂

menentukan dalam | sa untuk membentuk generasi

tas. kelak, .'dan diharapkan
akan mampu bersidng dengan
bangsalain:.

Sejauh ini, kata Fasli^ sara

„c,o fSliu,,* ̂ i.fr iJauh dariharapan.
ini mksih

gal, masjid, 'gereja, dan seba,j"> Say^gnya, kondisi ini ma-
liur^g disadari oleh seba
orangtua

gam3^

, jadi orangtua "">_^ag^gPg
^iLpada.;. m ini sebaiknya baraipkan'daii25jutakeluaiga

^PM^ate^tei[an^ mernksukkan berbami nnflrjim ! di Indonesia denemi ankkusiadi Indonesia dengan flnakiiBifl

.m^apal^ Pehdidikani m penIpendidil^ mengatakan, ber

*^^:^y*^"™PM»n^'paiupa-jito kanan dan otak kiri pnbadiah dan persiapan.aniak
^(^Jturangj pasti ak^ dengan baik Tnalrg memasuki jei^angpendi'dikan

inatap^'Arau^a;^ uieiyadi anak |y®Pg^®l*jbitin^;
U^ntuk: itn, orangtadvKdnis ystag ceit^^^ Karena itu, ja-r mengatekan di Ium;:



usia dini sangat maju. Misal-
nya, di AS temyata ada keluar-
ga-keluarga yang ekonominya
baik. Namun, anak-anaknya
tidak berkembang dengan
baik.

Sebaliknya, seperti di India
dan berbagai negara berkem
bang lainnya yang pada
umumnya rendah sosial eko
nominya terdapat keluarga-
keluarga yang anak-anaknya

berkembang dengan baik, , •
Dikatakan pendidikan anak

usia dini memiliki prospek
yang ciikup baik, Uiusus dari
aspek tenaga pendidiknya, ka-
rena peluan^ya masih terbu-
ka lebar. Ini juga bisa mei\jadi
lahan pekeijaan baru. Namiiri
mereka harus mendntai anak-
anak untuk bisa menjadi pen-
didik flnak usia dini

(Rini Siiryati)-k

belqjar membaca dan menulis
harus hidup di tenda pada masa darurat,

Kedsulatan Rakyat, 11-6-2006
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^g.?li-aw. f«i; y■f.-,% {,'- ■•;, ■ ■

yang berasal dari negeri
langka di Indonesia;i^^p^fi9;^al/buku bacaan mempakansarana

|^^)f^erigehal kisah suatu daerah, tokoh,
L?TOTOj>biri.adat isHada^

buku, anak-anak kita kini
fje^^l^^^dengan tokoh-tokoh luar, seperti^^ro^^^lffitimbang tokoh-tokoh anak negeri

bersumber dari negara
M^^^^tfesah mendorninasi toko-toko buku di

.^^tihatin kondisi ini, Murti Bu-
^an|^;.^0; sqalc 2D tahun k berkeeimpung dan.
^ieng|aluti duma bacaan i . , j - ':^\ -uj^l^^idehgan'mendirikan V ; v. '.
;meIompo^ l " ; r *ti^,^BA),:. ■
;^^|im^(>^anita yang memi-
'^^pagai<^<iu irii ,menyu m-■^pEg6piC|^setbuku-^atu set
?1>e^isillima judul buku—
. bacaan untpk anak-anak di
^s^kplah dan taman-taman

»IBa^ah V'ang tarsebar di se-
^lij^K^Hqhesia'. •
. yang harganya di
i, j^dsaran. beba§ mehcapai
- R^l-juta'per setnya ini di-
I'siimbangkan.ojeh doktor
'^enaina ■ dari,yniversi las
.^;|n^ofie$ia yang menel i ti
^^aatra>ahak^^
i^Sppk'^iseftasiriya.
I^DMnaityaVberasal dari
|!iwffatur..iuaV negeri, ya i l ii
^J^Sng,^^^iherlka Serikat,
J ̂ a^,Eropai{/^ereka in e-
j^in^ifeayakart'ke^ kami
j;imitiknicmbuhtbukii y.iny,

f 'l^bi^mber dnrl corila
^ iDKtuk dlsebarkan dan menjadi bacaan annk-
^i^ak.tdt Bekolah/' ujarm a Hrtnl inenydi'ahkanl^d^bukU'dengan cdlsl Inks untuk anok

lnl» yang dilerima socnra sitnbolls oleh
IplpnrPenlngkfltiin Mum I'emiuilk dan
|:J(mepdIdikBn(MUlciHlik) l)i>pilikiut^ PaNliJalnlllj^^ilDepdlknaB^ Jaknria, Kalm po/3).

bersfliua lajanmnya yaiig akan
''"fmpbantu bonyobaran kcpaila sekomh-sekolnh

S^Etp^tihbncnnn da la Ml mngka nu'ningkntknn
* Stal^UAndonniinai bam anak-anak KekolAlu



iinrtk"t bU. KlmsiiNiiya, liaiMan iMfaan yfliig /menjadi'geUaalV juga untukniemaiukannya;^
nuNinlaia. .f Murtitelahmenulisleblhdari30baiaananal|;i'

i  •, , ,. ... . . ..— '■ •.'itviMi r i ii£.uTAiuiiuiui ynwnrui'i^yo <^rsumberdad cerUarakyatMalukLi Utarayang > ,(Polandla).:Sedangkari bukunya-yang lajn;ic'rr"
r A w^-nnA? I'encinta,Bacaan-.n.-^W(ifl.Po^«c«Bmiigin(2001);.meraih.penghargaamAnak(KpA)pada2005. ^s.tOclogonesRefletsDnmaginairesDfAil]eurs-2002'j

Buku-bukutersebutdilulisdalanuluabahasa, ,,.(Prand8).;ri ■ , v V.' . •olehMurti.BaliasaIndonesiayanganiatmenarik'. ' • ■Dfini;Indonesian:Foikialesr■r an bahasa Inggris. ' '■ rakyatdari 22 provinsidi Indonesia, diterbitkaiil
-> I erempuan yang juga pendiri dan Ketua KP^ oleh Llbraries-Unlimited (Amerika)'pada 2003'!

ANAK-ANAK: Sejumlah anak-anak tengah membaca atau mencart^"^ sukamembaca. Sangattidak;Duku di perpustakaan keliling di Jakarta, beberapa waktu lalu. Kini, bacaan anak-anak^' hany^
yang berasal i^arinegeri sendiri tergolong langka. . . 'digeletakkaa'saja d.i per-'',

dalam berbagai kegiatan imtuk meniajukanba- '• sangM
caan anak di Indonesia, mengatakan apabila di- - , • •'7adi,penulis-penuHsiniuntuyerusberkaryi'
bantu dalam penyebaran buku-buku ini, ia juga hams memperpjeh bantuan, karenakalau tidak" !

membantu secaraberkesmambungan un- , sudah'lpxb4j4uah/-' ujarFasli .t";  tuk terus-menemsmemasokbukubormutubagi' Bacaan-bacaan karya Murtidni'sangat ber--"'
bacaan anak-anak Indonesia. Tentu snja dengan , manfaat'.seMngga' pihakriya behis'aha-bekeria; . bantuan donatur-donatunya. sama unbak'menyebarkan buku-bukunya yiig '•
,  Dengan membenkan dana kepada Murti, lain di.masa mendatang. ' v , • • /."Vi

■  ■ :Buku-biDcuinibisatersebardi4501^bupat^K;  j- 1 - j ' , . ° • ' ''.'^"""'^Jsrt'-ei&cudruiwoKaDupatari/#;I . lembaga di luar negeri dengan kemnjuan anak- kota, Misalnya, bekerja sama dengah 51500 Mi
V. Indonesia. Sudah selayaknya, kita semua ; lompokKeija.Gum (KKG). (Wiii/0-2)

Media Indonesia, 3-6-2006
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/

Pufcu/ empat sore, gang di bilangan
Selatan, semakin ramaL Wargg-^

■■ 'y^^^Mgii^empeian di gang tersebut duduk-duduk dii
'kM^M^^^sekadar menikmati senjayang telaK^

matahari. Rumdh berpagarbijau i
■i^'iii&i^^Matangibocah-bocah. : :M

RIENKUNTA^
tiil bercerita, tam^ bacaw

'jrt

anak juga dipilihl^

memiliki sekitar 400 buku dan
Mbingung hendak diap^

Saff^l^mili^'iiun^ >tu, Buku-buku itu
i. ' j^dabpemali kami baca. Kemu

;  terbersit ide membuat Ta-l§G^di?^;kecil«

j^g sesuai,
sampai kemudian'i^£^-anak
tertarik," kata liniJSekarahg,
warga sud^ ban;^|yiMg me-
nget^ui taman bac^ itu dan
mulai meman£aatkei:toya
Berawal dari kegei^^ran

rlQsw^ti de-
rn-

'a

i KesadaranakaA^penting
&^ih,.Vnhsiik kft Hatnm> Bacaan Keluarga Pelangi. membac» dan mginiiinenularka:^^Sii(ti^ukvkeiij^m Kelu^ga Pel^gi. membaca dan ingm^^nularkan

.  ' kebiasaan tereetii^l&pada ling-
balolcv' ̂  jsanggup kungan t(ercenniii'ipt£ki<dalam

^ diriKiswanti (6QM^'^' - '
OTlMMrtii'tJfiflikto dan mgm, ngan seeala keteib^

ber-kataperempuan
Jatiinya,;^A^a ̂  . , :•§^&l^iK^Obatbuku.ceritai 'a^pldaMd^ di o^g^^-

dan dikelola.ke-
nlii^ato ^endak me-iul^

ieaanft^u^a.reiaii^
ktjipii|rdSiijg®iu'«^^^p?d&dbi^

iii^|jerKib^^

, lin tetap bertekad mem
liri:^ t^an bacaan di ramah
l^i^rurij^Terleb^ lagi jumlah ^

tBms bertambSh. Syarat
itopula j^g diajukannya ke- ,
pada cdon suaminya dan kemu-
dibi^dikabiilkan. Rumah kon-
li'iakannjra yang sempit itu pun
disulap menjadi taman bacaan.

■  f; "Awialnya anak-anak talcut de-

kungarinya, tejpatnySdi kawasan
Leb^Wangi, Bogpi^mengenal
dan menyukai bi^^teii bacaan.

Ruang tamu riun^^ yang
sederhana di daei^^jbak Wa-
ngi sesak oleh m^Ltf j^t, meja
makan yang me^^p tempat
bekgar putra-putrpo^ dan
rak-r^ biikurButo buku
resep,\buku pel^ao^^^pai
majdah tua beqaj^Spi di rak.

Tidak cuma itu^^Bagai jenis
bacaan lain ada'dj!®^; dalam
kerapjang-keraiij^'^^pojokan
rumah sampai ch(d3^ sebuah
kulkas tua Wat^^^^^elakang
rUmah. Kulkas itii'siEbgaja di-t^ku buku karena asosiasi me- , xviuivaa xcu acuKctja ui-

reka lahgsung kepada buku pela-j belinya murah d^^Sebrang tu-
sekolah, lengkap dengan | kang loak khusus rabk me-M^^iiaia siik^k- seKoian, lengKap aengan kang loak khusus uhtuk me-

«.^i®i^&tti*&ak%kk ber^f mmahnya Untuk me- nyimpan koran-kd^tii^anya.
^Tfc&embicakari^G-^;^^^^^ dan su- 1 *

i^^duaicaiL se^' ■ l^elawan kemudian mengajak.
terlebihdahiJu ber-

maman edukasi,
melihat-lihat buku bacaan■Wpbg ' C'bergknbar. Buku-buku untuk

m



Minat baca tidak rendah.

Adapun rendahnya

budaya baca terkait erat

dengan ketersediaan dan

akses terhadap buku.

.  Komunitas lOOIbuku

Rumahnya itu pula yang kini
m^njadi taman bacaan. Siang itu
anak-anak yang baru pulang se-
kolah berdatangan sekadar
membaca atau mencari buku
untuk menyelesaikan pekeijaan
rumah. Satu-dua ibu kerap pula
mampir hendak membaca buku
resep. Yanti (27), tetangga Kis-
wanti, termasuk salah satu
pengunjung taman bacaan Kis-
wanti. "Saya senang ada tempat
membaca. Di sini juga suka ada
kegiatan kreativitas anak seperti
mewamai gambar," kata Yanti
yang suka melihat-Uhat buku re
sep masakan.

Buku-buku tersebut sebagian
besar dibeli sendiri oleh Kiswan-
ti. Itu bukan perkara mudali ba-
gi Kiswanti yang keluarganya
mengandalkan hidup dari peng-
hasilan Ngatmin, suaminya, se-
bagai buruh bangunan harian
dan keuntungan waning kecil
miliknya. "Saya mengunipuUcan
sedildt demi sedikit uang lalu
dibelikan buku," katanya.
Semua fcterawal dari kegemar-

an Kiswanti membaca dan ke-

Kiswanti pi'otes ketika buku .
perpustakaan di sekolah anak-
nya tidalv holeh dibawa pulang •.
atau dipiiijain. Padahal, tidak se-
iiuia orang mampu membeli bu-
ku yang harganya mahal, ter-
utama di iingkungan tempat ia
tinggal, \'ang sebagian besar
warganya menghidupi keluarga
dengan inenjadi buruh pabrik
"Buat apa ada perpustakaan

di sekolahan kalau sekadar im-
tuk pajaiigan kalau penilik da-
lang. Perpustakaan itu tidak di-
optimaikan untuk anak karena
anak tidak boleh pinjam buku
untuk dibawa pulang. Sampai
sekarang protes saya tidak ada
tanggapan. Sampai anak'perta-
ma saya lulus dan anak saya pa
ling kecil yang duduk di ban^
kelas V di SD itu, dari awal tidak
pernah bisa bawa pulang buku
perpustakaan," katanya,

Kiswanti juga mengumpulkan
uang sedikit demi sedikit untuk
membeli sepeda. Dengan sepeda
butut dan seiniah keranjang dia '.!
mcmbawa buku berkeliling t
kampungnya. Ketika rumahnya
belum menjadi taman bacaan
seperti sekarang, biasanya Kis
wanti beredar seminggu dua ka-1
li. Namun, sekarang jadwal ke-
lilingnya sudah lebih jarang ka- -
rena mereka yang ingin mem- (
baca atau meminjam buku lebih
senang ke rumahnya.

(

usaha, mahasiswa atau ibu
I rumah tangga. Yang mengikat'^i]

.  . mereka hanj^ satu, yakni peduli
dengan literasi anak bangsa , ,

, Secara berlcala mereka me-/: iv
ngumpulkan bahan bacaan darr ..

■  relawan, kemudian menyoitir-vr'
; nya. Buku-buku, khususnya un-1-
tuk anak, betul-betul dipilih dan;'

j diseleksi ag^ tidak mengandung
: kekerasan atau pomografi. Ber-v:-
I bagai kegiatan seperti Olimpiade
! Taman Bacaah.dan "Rook Droj?;;-,
' Boxf' atau tempat pengumpulanf ■
: donasi buku di tempat umum .' '
I diadakan imtuk membangun '
! ''minat bacatersebut.- "Buku-bu-„W
ku donasi itu l^u kariii kirimkm '

; ke per^ustakaan-perpustakaan:' '
; yang dibangun masyarakat," ujar-
Dwi Andayani, s^ah seorang;:^-:!
tiyis komunitas tersebut. ;

Mereka meyakini bahiyami-'Q
I nat baca tidak rendah. Adaptm'^l
! ̂endahnya budaya baca terkait g
erat dengan ketersediaan dan ll

I akses terhadap bulcu, terutama-f
( bagi anak miskin. Akses terbat^
itu, antara lain, banyak dikeluh^

: kan terkait dengan mahalnya
harga buku. Akses terhadap ba- v
caan yang b^ itu yang justru ' l

gemasannya terhadap terbatas-
nya akses terhadap buku. "Saya '
suka membaca sejak kecil. Kalau ■
teman-teman pada Hari Raya
beli baju baru, saya tidak. Dulu,
di Yogya ada bacaan 'Gembira',
kalau tidak salah. Itu yang per-
tama saya baca. Koran saya lihat
dari tetangga yang jualan gore-
ngan. Sebelum dipotong-potong
saya baca-baca. Pas saya tinggal
di sini, saya menibiasakan anak-
anak saya kalau libur sekolah
hadiahnya bukan jajanan. Tapi
saya ajak ke toko buku," ujar
Kiswanti yang hanya mengan-
ton^ ij^ah sederajat SMP.

Tidak heran kalau kemudian

Bukan cerita baru

Minimnya akses pada buku ;
dan fasilitas membaca, terutama
untuk wai'ga miskin, sesimgguh-

• nya bukan cerita baru.'Eham'
puluh tahun negeri ini merdeka,
buku masih menjadi barang me-
wah. Tanpa banyak bicara dan
berslogan, masyarakat yang sa- •
dar dan mencintai buku secara
mandiri membangun fasilitas '
membaca tersebut, seperti yang
dilakukan lin dan Kiswanti j

Dalam kapasitas lebih besar,; |
Komunitas iOOlbuku bahkan . '
membentukjaringan relawan = •
guna menggalang donasi buku
bacaan dan menyalurkan.kepada |
taman-taman bacaan. Anggota-;, /
n5'a mulai dari kaiyawan, peng^^

lain seperti Kelompok Pencinta ■ ;
Bacaan Anak (KPBA) yang telah
(berkiprah selama hampir 20 ta- •
hun untuk menumbuWcan bu- •'
daya membaca juga mempunyai:

, cita-cita serupa Lebih jauh lagi,
lembaga'yang'dipimpin Murti f
Bunanta^penul^ buku anak— ' V
ini menyadari begitu banyak
faktor yang memengaruhi minat •
dan budaya membaca, terutama
dalam membangun minat mem
baca sedan dini. : , • ;| , . ;

Salah satu yang menjadi so- y ;
iTOtan kelompok ini ial^ kua- V /
litas buku bacaan. Buku bacaan /

j yang tidak baik dan tidak me-, ;
I merhatikan kemampuan mem- '
baca penggunanya akhimya ha-'q
nya tergeletak saja di rak buku. '
Untuk itu, Murti melakukan
rangl^an riset mulai dari teks
samp^ ilustrasi buku bacaan
anak dan kemudian menulis
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Ju yangmenarik. Buku-buku itu
.dicet^ lalu dibagikan ke per-
pustakaan dan berbagai instansi.
'Dengan begitu diharapkan ma-
kiii membTdca mata masyarakat
terhadap kenikmatan beipetua-
ilaiig lewat bacaan yang baik.

Gima mendekatkan masyara
kat terhadap buku, terutama ke-
pada mereka yang masih asing
terhadap buku, para sukarela-
wan KPBA mengadakan kegiat-
an mendongeng di berbagai
tempat. Dongeng untuk anak-
iimak dibacakan sambil menggu-
^iiakan boneka tangan sesuai to-
■ koh dalam bacaan. Kegiatan itu
terkadang dilengkapi ̂ ctivitas
^tafeatif terkait bacaan. Seusai
iinendongeng, mereka terkadang
mengajarl^ warga membuat

i])ei;bagai perlengkapan pendu-
sepe^ bonel^ tangan

^atau lembaran peraga agar men-
[dphgeng jadi lebih menarik.

Parapen^erak clnta bacaan
tersebut tentu berharap peme-
' kiiitahmenambah perannj^ da-

membudayakan membaca.
hairapan itu tidak lantas

niemperlambaf langkah mereka.
iBa^-mereka, masaiah jauhnya.
'Seba^an besar masyarakat dari
Ijkebiidayaan membaca sudah sa-
^ri^Mt'^genting dan sudah saatnya
semua ikut bergerak.

_r,_?006



MIV'^^IACA

WiNAT BACA (3-HABIS)

1  J-,-

, Para si;swa kelas VI SD Kebon Jeruk 11, Jakarta Barat^meni&riali';^,
berbjagai macam buku bacaan kolcksi perpustakaan sekblahinereki^'

(29/5).

'^i^siidah membaca buku
iniherkali-kali

bmyi^ tugas dari buku \
mi/' Kgta Ndmp2)- Ja ''
sibukmembolak-balik

halaman bukii pengetahuan
tmtdhg serahgga'itu, .

Olih MPUTEmkoSAJ^NA i .

hanya Nana yang sibuk
-sl dengan buku seran'gganya
J- ' .Enam temannya juga -
mdal^an kegiat^ yaiig sama.
M^eka duduk berkeliling di A
l^^;perpustakaaji yang bera-
Ij^kap kajnpet, masmg-niasmg
memegang satu buku.:,
, Nana dan teman-teniannya -
ad^ah murid SD Kebon Jei^ 11
Pa^yJakarta Barat, yang sering
men^i^jungi'pei^ustakaan ter-
sebut saat. L^tir^at sekolali.' Be-
berapa,diantara mereka menga-
takan sering inembaca buku di
pe^ustakaan k^ena'hobi mem
baca Namun, adapulayang
mengaku membaca buku haiiya
di perpustakaan sekolah karena
ada tugas dari gurii.

Perpust^aari SD percontohan
tCTsebut menggunakan ruang
khi^^^Derukuran sekitar 20
niet^^Dersegi. Lima rak buku

beijejer .mbngelilingi tembdk.;,: •:
Masing-inasing rak berisi buku-;
buku y^g diat^ berdasarkan/;'"
subyek bukii sesuai standar >
talo^.asi perpustakaan, Dippjok
iuangan ada'komputeryang-^|?
gupakan untuk mencatat sistem'
katilogisasi perpustakaan, Sejak;
iendm'!bul^ lalu,,perpustak
ini 5pdaJj|mpmpunyai seor^g /
pUSt^^mi|a;/,;'Vr -.. /-v'j'l'
SD l^eiap^§(ia^3;Pagi. Sekolah
terseti^^d^'.WQipunyai fask •
lit^ pp^i^taj^^jyahg^^m '
(iai,;,Hanya^<^.^^atu'^r^
memuaf^UliuK.^Si^
»_ ; . T? j'niili''' 'j 4 Tj_. V

|:i p.ehgdmgeg^kete

;^mkel^ JpSpfKelapa Du
,para g^^gmsaha menumbuh^
;kan i|iinat;baca anak-zuiakMi- .'i
?galnya, niemben tugas;murid-
imurid iintuk Jnencari puisi dari i
sumber lain Jelain' bu&pela-/
jaran;'Sel^ddbilmurid-piurid ̂
masib bis^>jpei^jam buku,daii
tiap peniiiijapi dwajibl^^mem-
buat sinppsfe sederhaha- Setiap
pagi; pptpgds, perpusj:ak^ meTM
ngedarkan katalog.buku seder- ̂
hana ke masing-maiSing kelas.A-..
Saat. istirahafcvdia kemb^ ber- ̂
kelilmg ke tiap uijbik
imeng^bd- dai^bi^^ere
.Selahiutnya, ,(ha^ei;^ga^S?erig
•an^bil buki-buku tbrgpbut 'dan j/
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^TldaK semua SD mampu
menyediakan V :;

Eper

^ ruang khusus dah /
^ f buku-buku yang ;
K5", ;'niemadai:'j:|^^^^^
^Xjsana tersebut' sedildt ada iil-
majuan< Namim, tarrtbah Sri,; se-
kk-ang add kecenderiingaii anak'
y^g senang.membaca jumlah-.
nya semaMn'sedikit di;sekolah ,•
ihi. Pasalhyd, kbleksi.btikurbuku
perpuststoaritidakpemah '-'
berganti sejaktahun 1980. Ada
kemungkinan satu anak akan
membaca Huku yang sama ber-
ulang-ulang: Alasannya,' kaita
Tuti Ru^mawati, Kepala SD Ke-
lapa-Dii'a, sekolah' tidak iriem-
puriyai dana unUik mengelola '
peipustakaaiL Dana bantuari pe-
merintah digund^ uritiik
membeli buku-biikii pelajarani.
.Untungnya,'setiap diia kali
d^am setahim, SD i^g tibrlo-v
kasi di tengah perk^pui^an-ini,
mendapat kunjungan dari^bebe-'
rapa penerbit buku^ang fherig:;;
jadak^ b^ajr buJci niuT^.'^Aies-;
jk;sekgkh bel^
menambaHTcoIeksi perpustaka-'
an, tapi murid-murid antusias
membeli buku. "Setiap anak ra-
ta^rata membeli 3-4 buku'setiap
ada'ba2ar," kata Sri. r,;, ..V;

Tumbuh dari keiiiarg^ - >
Minat baca murid-murid SD

Kebon Jeruk XI Pagi dan Kelaps
Dua 03 Pagi tidak datang de-
ngan sendirinya. Murti Bunanta,
pendiri dan ketiia Kelpmpok
Pencinta Baca^ i^ak, menga-
takan baliwa minat dari kecin-
taan meriipaca seorang ̂ ak ha
ms ditanamkan dan diriiulai •
oleh orangtua. Anak-anak'sepbr

ti Intan, siswa SD KeBoh Jeruk,
memang suka membaca buku
karena orangtuanya spring V;
membelikannya buku.
Kegemaran dia membaca bu

ku tersalurkan lewat pefpusta-
kaan di sekolahnya Berbeda
halnya dengan anak yang tidak
riiemiliki minat baca dari ling-
kungah keluarga. Anak tersebut
tidak akan tertarik untuk mem
baca bukudi luar buku pela-
jaran. Seperti Reza, murid kelas

i IV SD Kelapa Dua 03 pa^, ia
; mengaku pemaH merainjam
I buku di pferpustakaan karena se-
i kolahnya tidak memiJiki perpus-
; takaan. Padahal, sekol^ Reza
i tersebut memiliki perpustakaan
sederhana yang digabung de
ngan mang guru. .
Menumt Nurhabibah, koor-

"dinator perpustakaan SD Kebon
Jemk XI Pagi, anak-anak yang.
punya kebiasaan membaca bia-
sanya cepat menangkap pelajar-
an. Selain itu, saat membuat ka-
rangan, sinopsis, atau bercerita
di depan kelas, pilihan katanya
sangat bervariasi. Sebaliknya, ji-
Ica seorang anak tidak meiriiliki
kebiasaan membaca bukii akan
selalu terbata-bata saat-bercerita
di depan kelas dan tidak cepat
tanggap saat diterangkam ;'

Para gum yang sekolahnya ti
dak memiliki perpustakaan me
ngaku sUlituntuk meriin^dcan
baca murid-muridnya. "Kita ti
dak bisa' memaksa murid'untuk

meminjam buku'karena anakr
anak pa^i bosan dengan kum-
pulan buku yang tidak perriah
berganti," uiigkap Sri. .
Ungkapan Sri ada benariiya.

Murti—dalam bukunya, Buku,
Mendongeng, dan Minat Baca—
menjelaskan, perpustakaan bisa
menjadi salah satu 'alaf untuk
menumbuhkan dan meningkat-
kan minat baca. Idealnya, yang
disebut sebagai perpust^an
adalah sebuah mang yang nya-
man dan tenang serta menciri-



suatu tempat yang ramah
dan itienyenangkan bagi
pengunjungnya. Selain itu, juga'
aktif kontinu membuat ber-
bagai program yang atraktif se- ■
hingga menarik orang untuk
mengunjunginya.
Saj^g, tidaic semua SD

mampu menyediakan perpusta-
kaan dengan ruang khusus dan
buku-buku yang memadai Se-
buahrak buku yang diletakkan
di ruang guru ataupun ruang ke-
pala sekolah sudah dianggap se-
bagai.perpustakaan. Bahkan ada
pula ruang perpustakaan yang
digabung dengan gudang.

Mudjito, Direktur TK/SD
Depdildias, mengakui memang
tidak semua SD negeri punya
perpust^an. Perpustakaan ha-
nya dibangun di SD inti dan SD
percontohan. "Jumlahnya hanya
sekitar 5.000-an sekolah saja,"
ucapnya. Padahal, menurut data
Depdiknas, tahun ajaran ,
2004/2005 jumlah SD negeri
d^ s\^ta mencapai 147.000. ■■ ■;
Bera^ hanya tiga persen SD ^
yarig memilild perpustakaan. »

Sej^ 2005, Pemerintah Jer-
man melalui program pengha-
pusan utang telah membangun
Learning Resource Center (LRC)
Program pembangunan ruang
perpustakaan, penyediaan bu
ku-buku dan alat peraga terse-

but menghabiskan danaRp 125^
miliar. Jika berhasil, utang ne-^;
gara.ak^ dihapus sebesar Rp
250 miiiw. Sampai akhir 2005^
sudah terbangun 5U LRC di !17J
j)rovmsl dan'tidak semuaj^bu^
ipaten/kota dalam satu provinsi;,
mendapat bantuan LRC. ,
'  "Upaya pemerintah mtemba-
ngun perpustakaan SD tidak ha|
nya mengahdalkan.bantu^ d^
pihak asing. Setiap tahuh, pe^ ^
merintah. memberikan bantuan't
langsung perpustakaan ke ma-1.
sing-masing sekolah. Sampaita-;
hun 2005, pemerintah sudah
berhasil membangun 406 per
pustakaan di seluruh provinsi.
Direnc^akah, pada t^un ini .
akan membangun tambahan 176
perpustakaan,lagi. ^ .

' MeMui sebagian Dana Kon-
sentr^i Khusus, pemerintah .
mengusahaksin, pengadaanv-'pd-^
jok back" di masing-masing se-
kolah/"Meski belum bisa dise,-i
•but peipustkl^a^/ setidaknj^,^
buldifbuloi. tersebiit bisa di^es
murid untiik menin^tkah' mi-
nat baca.dm menambah wawas-
an," kataMiidjito seraya me-
riaimbahkah bahwa proses pem^
bangunail perpustakaan,butuh,;'>
banyak biaya, dan belum ada '
SDM;yang bisa mengelolanya' ■

PUTERIROSALINA/
.  v Litbang Kompas)

Kompas, 22-6-2006



Minat Baca Gencrasi Miida Rendah
|Sbibk»,Singgalang',v ^ -t ; , Minat baca generast niuda

felc^rahg'ihi rendah,;:^sehing.
^a lidak dapat tumbiih dan ,
^'|je;ifkeihbarig'meng to ^
{Koh-tcikbh nasional" masa
lyJAlu- Walaupun mereka. sarja ,

tetapi-minat baca jendah, .
ii-'SeHihgga:-. ilmu yahg dipe-
/^^dldh'haftya sebatas^'d^
;^uKian;;tinggi::;:.:''^ , A'

S^dangkan tok
.knasipnai'tanpa' sarjana':han'ya
frsfiengan b.anyak. menibaca
'fiitahgat :banyak karya. yang ^
^ikagurru dan jilga am'at disc-
^abi' keberadanya pihak liiar. ( •
P:,,';itu^,d'ikatakah 'W^
j^^oiok Dfs/H. Syanisu Rahim, F
s'iSenin (12/6) .dalam^sambii- ,;
'AtanyV yalig-dibacakan. Pit;- .
feekdakb';PrSr;'^^Z^^
TO(^duhg'.'IJubdk''N

ketika mcnibuka acara Sosla-

lisasi Peningkatan Minat
Baca bagi pclajr SD, SLTF
dan SLTA se-Kota Solok.

KegiaUin yang diseleng-
garakan Kanlor Perpustkaan
dan Kearsipan Kota solok itu
menurut walikota memiliki

dampak yang baik dalam
memotivasi tumbuh minat

baca pelajar. Apalagi dalam
kegiatan tersebut juga Pemi-
Jihan Perpustakaan Teladan
diikuti pcrwakilan 40 sekplah
terdiri dari SD, SLTP dan
•SLTA.

;  Dalam prediksi walikota
salah satii faktor kegagalan
jSiswa dalam meraih prestasi
belajar adalah kurangnya
alokasi waklu yang mereka
miliki, selama 24 jam sehari
untuk belajar yakni incrnbaca,

mengulang-ulang peiajaran
ataupun mengevaluasi diri
sejauhmana pemahaman pe
iajaran. v-.'-F

Khusus kegiatan pemi-
lihan perpustakaan teladan
dan penilaian perpustakaan
terbaik,. sekai'anig ini diha-
rapkan adanya ' apresiasi
dunia keperpustakaan di
Kota Solok.

./ .Walikota rhengifnbau se-
mua pihak terutama pelajar
supay.a mengikuti jejak Imam
Yusuf Qardhawii' seorang
ulama besar dan kharismatik

darj Mesir. Beliau dalam
mehempuh perjafanan dari
Jakarta-Mcsir mampii meng-
hasilkan karya Satu buah
buku. Hasil karya„itu selalu
ditunggu dan sdngat ber-
manfaat basi umat Islam."lo?

o-'ingsalang, 1 3-^-2006
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pi tengah revolusi mdhahebat pertengahari tahtm^] ' .
196(>an, Presiden (ketika itu) Soekarno mepyerukaT\,g9Qii
masyarakat suka membaca tanpa sekali-kali l^ersikap.
prasangka. Saat itu Soekarno menandaskdnhdhwa hagi
pxanusia yang benar-benar mau menjadi manusia, > ^7'
perharga, membaca sangatlah panting. . ■. '

Oleh INDIRA PERMANASARI dan RIEN KO^ARI,.-. ''^
Bercermin pada kisah hidup

Burig Karno yang ditulis-
, kan Cindy Adams, melalul

buku pendiri bangsa itu berdia-
log dengan tokoh-tokoh dunia
seperti Mahatma Gandhi, Sun
Yat Sen, Karl Marx, Frederic
Ehgels, Lenin sampai Jose Rizal.
,\Para pemimpin bangsa sete-
lahnya pun tak mau kalah dalam
tnenc^angkan berbagai gerakan
m'em^arakatkan membaca.
Mantan Presiden Soeharto men-
canangkan Hari Aksara, Hari
Kunjung Perpustakaan, serta
Bidaii Membaca pada 14 Sep
tember 1995. Megawati Soekar-
noputri menyerukan Gerakan
Membaca Nasional pada 12 No
vember 2003. TeralAir, Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono
mencanangkan Gerakan Pem-
berdayaan Perpustakaan di Ma
syarakat pada 17 Mei 2006. Na-
mun; kenyataannya hingga kini
budaya membaca masih menjadi
persoalan bagi bangsa ini.
Ada yang kemudian pahit

mengatakan gerakan tersebut
hanya berawal dan berakhir di
bibir saja alias sekadar slogan.
Faktanya,.di negeri berpendudul<
sekitar 250 juta ini, judul buku
yang terbit setiap tahun—berda-
sark^ catatan Ikatan Penerbit

Indonesia—hanya 10.000 judul
buku dengan tiras 20 juta ek-
seriiplar. Kasarnya, satu buku
masih dibaca 10 orang.

Jangankan membaca sebagd A linya datang^ke tempat itu.
sebuali budaya, melek huruf \ Di pojok lain, Hanung
sih menjadi hantu yang meng-;'V mehganiini-perkataan Oki. Ha|!i

Global Monitoring Report taliun J psahaan sw^ta. Sekdlipun tidicj
2005, Indonesia meinpakah lie- > maniak alias kutii buku,' dia! ■

sekitar 18,4 juta or^g'buta;to^ ku, terutgmajbuku-buku terM |
rufdi Indonesia. ' pekeijaannyi'Dia rnenyadari'^
Akan tetapi, benark^h minat '' membaca'biiku berinanfaat bagli

baca masyarakat Indonesia ren- 'pengembangan.kariemya. i.:; '■
dah? Benarkah anak Indonesia 1: . v • • •' • .v;,
sedemikian alergi dengan buku AntUSiaS; ! ^ vi:.;
dan bacaan? / - Dalam pameran itu, geraipe-.,^

Memang tak mudah menjar''^ nerbifyang liienawarkan harga
wab pertanyaan yang cukup.se-j murah dan buku terbilang cu^-^J
derhana itu. Namun, jika me- ' i'^P barii paling ramai dikun-.-, :;;1?
lihat aktivitas Oki Adelina (40) 'jungi- Ketua Komunitas Pekeija;;
bersama suami dan dua anak-' ^ Buku Indonesia ./^is Suwartono '
nya, ada secercah harapan. Siang . hien^jngkapkah, selama sembil-^
di alchir pekan itu. Old dan ke- bari pameran "50 % Book^'-j,
luarga asyik di antara tumpukan ' B^^uB,^elenggarakan, i^ai
bulcu di pameran bertajuk "50 i uiihar. Se;-" ,
Boolcs Event" yang berlokasi di ^ tercatat
Depai'temen Pendidikan Nasio- ^bagai p^eita.pameran terse^..^
nal. Dua anaknya pun asyik sen-.
diri dengan bacaan pilihannya. ;;i Jd^dTPkoBukU-y^gmenye^^^

"Kami sekeluarga ke pameran; di mal-mal.besar juga
ini. Kebetulan sedang ada diskon dikunjungi,-sekalipun ti-;,
jadi hai'ga bukunya jauh lebih " semua ijielakuk^ transaksi
munUi. Kalau beli di toko buku * penibelian buku. , . f;;- .
bisa banglont," ujar perempuan' ■ Pimpuiap Kelomppk Pencinta'.
ke pameran buku ketimb^g ke
area bermain. Saking senangnya
ada tempat membeli buku mu-
rah. Old sudah untuk ketiga ka-
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rehdah;

pMlbeijba^'^el*^^
;  meireteam aintu-.' v
, aasirie ifnaqratakat badaan..
Terlebih la^ terhadap biiku.' •
ai^fanak kaiyan^ yang.dide-

Amerika dijual h^ya.^
^piiluh harga di

di seldtar India dan
l^idtamya. Hal terpenting, isi
buku dapat diakses murah oleh
..mas^arakat India.

Sayiangnya, Pemerintah Indo-

Kepala Peipust^an Nasional.
Dady P Radimanantau.^ejauh- im
dia melihat minat inemb5(ai|e-^
sun^iihnya tel^ ad^--. sun^iinnj^ teian aaay^^nanya sar
ja Whadrngberbaga kendala. '

■rriembaca seperti pe^ustekaan

ibl^'^afh keluaiga^m .
' sekblaik "J^an masih panjang .
untuk membarigun budaya
membaca/' i^amya.';, " k ■ ,
: Di negeri yang pemenuliari':-^'5
sand^g pangan w^ganya maslH
menjadi persoalan hidup sehari-
hari, kainginan membaca men

?^'^engah tingginya harga buku, di
; Tanah Air masih kurang fasilitas

altematif untuk membaca.
perlu jauh-jauh. Perpiis-

takaiin Nasional di pusat Kota .
Jakarta sejauh ini bersifat pier-
pustakaan tertutup sehin^a .

; penggunaannya untuk ma^arai-
e l&t'iuas terbatas. Pengunjung li-
'dak bisa mendapatkan akses^ -
langsung dengan buku, melain-
kan hanya melihat katalog dan
memesan buku dimaksud. Sis-

!  tem tersebut diterapkan demi
■? keamanan koleksi buku-buku di

Perpustakaan Nasional.
r  V Kondisi pcrpustakaan daerah
juga tidak sepenuhnya memadai.

'jadi beban. mengingaj mahalnya I.Klepala Peii)ustakaan Nasional
hsrcfa -bnlfn' Aric 'Qnxirat+Arirt "i T^orlw Phaiga buku; Aris Suwartono Dady P Rachmananta menjelan
yang juga adalah Meager Pe-

'i masaran- di Kepustakaaij Pdpu-
leir'Grairiiedia (KPG) meriga-
takah, "jHarga buku kita jauh le-
bih mah^ daripada Indii Di sa-

tidak ada p^'ak keftas'
|.d;^^pertambahan nilai untuk:
pdijerbitan buku. Itu sjya ̂ dah

fcmenekan biaya produksi buldi

iDmeis

g
[ gerak^ pemberdayatui perpus-
j^takaaii beberapa waktu lalu
mengatakan, dana pembiriaan
perpustakaan daerali dari peme-
riiitah pusat masih terbatas.

Tahun 2006 pemerintah ha
nya memberikan bantuan kepa-
da 30 provinsi untiik buku, sa-
ranai, dan pembinaan. Ironisnya,

I' tidak semua kepala daerah me-
hyadari arti panting perpustaka
an sebagai sumber belajar. De-

. ngan harga buku yang mahal
k^ semaj^-ba- ./'l dan ketiadaan dana, koleksi di

^i^ifebukd jtete Ameii^^^^^ pemerintah ter-
India. P'^^ dan tidak menarik.

|l|bih|rehd^ tdriaiga keija Beberapa perpustakaan dae-
|lebifi mbr rah seperti di Jakarta Selatan
pk^hhamSputih membuat buku."^ berupaya lebih menata diri dan
|d^|^gt^jimdebi^^^ tidak bergantung pada anggaran
fjpjmerbit-^ pemerintah pusat. Namun, per-
gi^j'j^a'rmeiyalin ke^'a "sama > > ! pustakaan yang keluar sebagai

-'khusifeti^ In- ; jhara satu dalam kompetisi per-
dia'terl^t hak d^ / ^ selunih Indonesia itu

;^^•j^asik'buku-buku keluarah . juga masih bcrgulat dalam me-

nmgkatkan kualit^T^.
•/'^ntuk an^atankaja kami

hanis melobi habis-habisan,"
uj^ Kepala Re]^ustakaan Jakar
ta Selatan Abffii^pM.-

■ Tahim 2005,v^eri)iistaka itu
hanya mendapatkari^Rp 1,2 mi-
liar dan yang di^okasikan untuk
pengadaan buku baru sekitar 20
persen. Setelah mepjadi juara,
respons terhadaip perpustakaan
lebih baik Tahun iiu'pihaknya
mendapatkan.Rp 2,7.miliar. Ha
nya, saja, secai*ifi5ik)perpusta-
kaan itu masih jai|h-tertinggal
daripada daer£di-j^ Ketika
mengunjungipeipukakaan ter
sebut, terlihat seba^an atapnya
yang jebol di antara rak-rak bu-

1 ku yang djkunjungi pembaca
masih disan^ah kayu-lcayu.

Setiap hari perpustakaan yang
' mempunyai koleksi 75.000 buku
i itu dikunjungi 375 drang. Sepa-
! ruhnya ialah pelajar SD-SMA
yang ada di sekitar lokasi itu.
Untuk menarik minat membaca
diadakan berbagai progi'am. Per-

j pustakaan juga buka hingga pu-
1 kul delapan m^am. Namun, ke-
majuan itu lebih karena peran
sebuali perusahaan minuman ri-
ngan yang memberi banyak ban
tuan. Dia mengatakan, jika per-
pustaltaan ingin maju maka pe-
ran pemerintah hams lebiii kon-
sisten. "Temtama dari segi
penganggaran," kata Abdullah.

Lantas, bagaimana pembuda-
yaan membaca di sekolali tem-
pat anak menghabiskan sebagian

i waktunya? Di sekolah kondisi
1 pembudayaan niehibaca jauli le-
! bih teitinggal.

Sejauh iiii tercatat hanya se-
gelintir SD yang mempunyai
perpustakaan. Itu pim tidak se
mua bisa dikatakan layak. Dari
sekitar 180.000 SD/MI hanya se
kitar 5.000 sekolah inti yang
mempunyai perpust^an layak.
Artinya, sebagian besar belum
memiliki pe^ustakaan. Terka-
dang yang disebut perpustakaan
hanyalah sebuah lemari berisi
buku paket pelajaran dan dile-
takkan di mang^gum atau ke
pala sekolah.
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mendidik anaJc-anak m^elravse^^
ba^ merupalcan kelu^
bngkungan yang jaidi daii buWdaya membaca. i,i:v
^ Alhasil, yang teijadi ialah HnS. "
karan setan budaya misk^^:;
membaca. :

Kompas, 20-6-2006
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PUI8I INPONESIA

Gus tf

vjlMtp,.
')X' -- ■■ ■ ^^ ■ . "" '. ■ "i'

<||||entu |ukan kuasaku blla Inginmu datang.
'fecup,akan menarikmu dari gamang.

J^rnbiih jurang di benakmu, Sayang." Hanya ruang,
^p^l^.yang berbeda-^ urusan kita

saja: membuat abadi semua yang

Jefitii bukan kuasaku bila hasratmu datang.
xxSepintal ciurri, akan menarikmu dari erang.
:r"Rapikanlah kerudung matamu, Sayang."
T Tatapnfiu Itu—luka menetes duka menggenang

!• . kemudaan yang hilang. Jangan sia-slakan. 0,
'"\jangary^gv-,-^

'^jangah^ia-siakan, Sayang. Beiiamu maslh begitu
^Ipanjaiig; V

f0S >'
K ̂Jakarta, 2003

o;--

'S'^

•jfuWU ■ -'c, ■ r.

n-"- .

^iPitak bisa kauhindarl tpa di dalamnya ' v
S||;.lcaukajl impiab, kaugali kenangan. Di pelupuk

^^^djjpuklupaku, kaukecup ini badan. Dagingku
terbakar, serasa lepuh ke lain zaman.

|^rab^,tungku usiaku tolong padamkan. Aku ingin
"  batu, juput daricipgatan.^Oh

A i .i, ,• X ,
:  . -.•■vi.-.-.u-.A/f -'ir. •- •■ •

wagaMitein;.'-"' ' 'v ■ . • • ■■«.
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MAIABULAN BUIA ^ P

suk juga engkau ke sana, kubah
gelembung rawa. Matahari mencaih- nni^ngaiir; j
di pelupuknya. Mata bulan buta-duh; '^= b: '
Paduka, dari mana meIetupfbarai^!?!S.£;^

i' ,. ''' b ;."v

Payakumbuh, 2004

REKAH BUNGA, REKAllid^
•  . , j I . -

' V ■

Terbungkus bayang dalam;JkabjLit;;te^^
jalan. Aspalnya pucat, batin-batld"lierte
tlap rambu orang tersedu, menebas^^ihabls
kenangan. Ditebing batu, di ketinggianragui^^d^
orang terjun menumpas bunga: rekaKkepedihan.
Di atas, aiangkah

ramal bintang. Berkerljpani^O;.serriu.\^;^b ->

Terbungkus bayang di tangkup remang, puing
mengerang. la diletus kenang, jerlt perempuanp ' i
Sangat belia, ranum perawan. vps-^v:. P .-,
Tanglsnya, begitu lirih begitu piiuS'Meterobd^^^^^^

melikur waktu. LIdah apl menjllaiSA|5/|fe||patSK
Suaranya—decis—bagal cungl^u|&b(jngii;sMt^
(ii.QflX/itt l^apitali ihlic oiono iVonn

- DI atas, aiangkah ramal bintang. BerkeriipariPOpP^^^
sernu.cuma tipuan. TIdakkah masmg-masing'- ^
sebenarnya keseplan?
; B^gai kota kami: rekah burigai®ffiatjS^r(^^^
ini, ke rriasa depan. ■.u'iuyiji - >';■!;

.biaais^^JeffiO/l
Ppkumbuh, 2003 : , t::;!;;p5P::Pi

Media Indonesia, 18-6-2006
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PIJISI INDONESIA

Ijeiribu Jantan
Ki fikmparah biru-hijau pelukis itu membubuhkan kuning

^ b^rk^li-kali sehingga jadilali aku, dan ia berkata, inilah
gelortibang ydng.kuimpi-impi sejak aku remaja.

.ke^ihn^ ;^ sejak semalam berdiri telanjang di,
hadapaimya segera menyentuh wigudku sampai ujung
fjariiiya' teriuka, dan darali itu pun menetes ke wjyahku.

■,7--:'^.. " -■ ■■ • -
menyalin aku, perempuan itu berkata,

merah ke bidangmu agdr kau mampu:^^JugB'fjyejxisakan sawanku, dendamku, birahiku. ■;
''f. ■■

Nketika!^^^^ ke ufuk.pagi, pelukis itu tak saba^ :;
^mbttarik't)afc^ memburuku dan melabvirkan; seleret t;
[ hiyth! cdmerkuig ke kepalalcu d^ ia berkata, inilah ■{
jmpingiriu^; cintaku, sebab kau juga gelombang yang^p^ddi tnemainkan mata. , • •

i I^atliii-kini^^^^a^ bermahkota, maka dengan sukacita, •
. liy^ buta piila, aku mengendus-endus passing^ itu;.

1  ..1 rtiimnQlan iprflTTii

■  V''
.^^kmlM aku tanduk lembu jantan, si per^mpu^ 7

■ sMbil1in6ngempaskan kekasihnya ke sabanaku, riiungkin,;
ke'^aw^ dull kakiku, namun di sinilgh asalnya, ia berseru,

" iperiuinjtikke bawahpusar silelaki. ^

pelukis itu agar si,, ;pacar^lelua^
fra^iati^^k^i' raganya, mengiilum tandulmjra, nieiigmsap |
:  sehingga jadilah aku liibarig m^^bes^^^jii^^iinemaii^a keduanya 7
,"V»

'PcEcIupUOH.OCuau aj\« ^
■ibt^bbli^selagi ia menjilat-jilat. hiahkotaku, stopaj ia.|

kau merah daging; hgi gehmbdrig^^
4' ^^^ii^dhgisdh segenap puncak dan lembahku: i*' i ^ 7 ^

i^l^^WD&toputih-mutih yang lebiheubuf..daripadaterang^|
lebih lezat daripada getah mam.lkel^a speluki^^

^M^t'^dari bkwah bayanganku dan nie^breskail^buli^
bull sebesar sarang lebab dan berkata, inilah zakar lembu

diyariguisudah lama kitUmijgalkun, kualpiahan, tapi totap-
pgdngjiiga.

/(Utapi iaku bulctui lag' millknyn, sebab alcu mnhir,: terlalui,i
xinahirJinemidasI belina di haribaanku. '



Putri Main

Punn, usaliiiih horpaku piula pinhi,
suduh niahir ului tnuiiiasuUiinu.

Puun, walau ̂ aunmu kian kuinl>ati^
terdedah ke lokuluiui lUai j?oloml)ani^.

%

Lamat-laniat ki\jlmu dl dekat Uinyku,
agar ̂ resapkan bebulir keringatniu.

Mal^ pencemburu, aku puii peinburii
- kilau kimang-kunang di puncak susumu.

1

Lebih cergas dari cambuk para teunglcu,
lebih lekas aku sampai ke punggungmu.

Membelengguku si kitafa tiada mampu,
sebab telah kucecap bahang lidahmu.

. Kerudungmu kian membuat mataliari
raengiri kilau rambutmu tak terperi.

Sesekali aku akan menepi ke Sigli,
agar kautahu jantungku sedalam perigi.

V

Sesekali namamu mereka ungkai ke Pasai,
tapi kau ngarai dan aku gerimis renyai.

Bila antara kita jurang mereka ternganga,
berpagutan kita ke makam Samalanga.

, Puan, sebab mata kalis dari perlambang,
hanya mereka sigi mana milikmu telanjang.

■ Meski mereka rengkuh mahligaimu seluruh,
di setdap buhulmu sungguh jemariku penuh.

Maka lekaslah tamatkan seluruh kaji,
agar laparmu menyengat tudung saji.

Maka janganlah malam menjadi pagi,
sebab di mulutmu kukulum daun temumi.

Esok kuncupkan kainmu sedekat mati,
sambil kaukenang sedap ujung belati
yang tak menusulonu, tapi mendayungmu
nun ke pangkal dan ujung paling biru.

Puan, aku lautan dan kau peraliu Fansuri,
di pulau para penghulu kita maha-pencuri.

Tinggi-tinggilah mereka mengayun cemeti,
daiam-dalamlah resam dayung-belatl.

Puan, perkenankan si belati kuminta lagi,
agar ke selongsong swami kau jenak kcmbali.

Tinggal kunang-kunang di hulu pahaku,
gemilang kian oleh gelimang getahmu.

Di l^esloran Tiirki

Dengan tilas wangi seledri ^
tak mampu kutimbahg lidahmii. ■
Tapi dehgan, anggur hampir basi -. ' • W,?
ku^puni pking kosongmu.

Dengan pisauterlaluberkilau ,
bernafsu kausaingi tungku. ^
Dari balik bajumu putih kafan ;
darah menetes ke kusam garam'• ^ 4'

Miliklm ternyata cuma serbuk lada - .
ketika keroncong tiba-tiba padam . ^
dan kauhapus senarai menu. • '

Kautanya ke mana airmataku. y j
Ah, kulupa gerimis sudah berapa lama ,
sebab tanganmu seliat paha anak lembu,- . j

(2006)• : •

(2006)
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Dekg^ sisa b^raku mendaki ke arah urat nadimu, ke
punrak^T^t nadimu, di mana akan kutemukan kembali
sebutir telur malam yang pemah melahirkanku.

BaiaJai^rbini,,! begitu biru, sehingga sebatang stmgai
.meninggikaii sayapnya ke araliku dan berkata, terbanglah
seperti aku sebab kau adalah kembaranku, tapi segera
aku t^u ia tak bennata, maka ia lupa siapa bundanya.

Kubuang semua pakaianku agar badai debu bulan
menggulungku ke sebentang cermin di mana kau akan tahu
banwa akti reriiaja, masih juga remaja, agar aku mamnu

' mericmtaimu. *
'j .

Kuli^akan namaku:,ketjka jutaan bulir padi mengepungku
. dap,.berseru, kau salah satu dari kami sebab pardsnut pucat
pasi, 'dan tiba-tiba- aku menjadi tua sebab kami hams
meilghapus rasa laparmu.

Paiig^ aku sesukamu agar kau tak terlampau kenj^ang,
panggillah aku, miss^ya, punuk lembu jika aku cukup
suci, atau batu gerinjam jika aku hampir mati, atau
kembwg api jika aku tak sengaja mengenyangkanmu,
mengejangkanmu.

Me^ggi, terns meninggi, aku pun sadar akan merah darah.
yang selalu menarikku ke bawah, lebih ke bawah lagi,
merah selu^ laut yang akhirnya merampas terang dariku
sehin^a aku tak sanggup memandangmu.

Baiklah; sudah kaureguk berbulir-bulir baraku mahabim,
maka izmkan aku jadi buta dan bahagia, agar tak lagi aku
mampu membedakan urat nadimu dan sang sungai vanff
selalu cembum padaku.

Di arus ganda mengambang aku mencari puncakmu, tapi
aim hanya sampai ke palungmu, di mana sebutir jantung
hitam legam ataii merah padam segera membenturku,
meremukkanku, menyerakkanku ke ufiik teriauh setelah ia
berkat^ kau bukan dnakku.

Menatap ke permin kau tak alcan sanggup lagi mencintaiku,
sebab aku adalah kami, zarah atau zuhrah tak terbilang
jumlah, yang membubuhkan fajar terlalu lek^ ke alis
.matamu. '/

(2006)

Komp.<is, "11-6-2006



SAS'^RA AMTR ̂'KA -FIKSI

Karya Besar di

Daftar novel terbaik Amerika
Serikat 25 tahun terakhir.Seabad sUam, Frank Norris,

penulis besar Amerika di
Era Propfsif, menulis se-
perti ird, "Novel terbaik
Amerika tidak langka se-

perti purung dodo, tapi mistis seper-
_ ^ang^"' berkepala

Lebih dari 70 sesudah itu,
Philip Roth, novelis besar lainnya
menuHs sebuah kisah fantasi yang
mencupiik kalimat Norris. The Great
American Novel. Bukan tentang grif
fin, tapi Idsah perjuangan tim bisbol
supra-ideal yang pemah dimiliki
Amerika. Roth mungkin sedang me-
nyindir sebuah degradasi budaya.
Berhentinya sebuah gerakan pemba-
ruan dalam dunia fiksi Amerika.
Lama setelah Era Progresif (1890-

.1920)—yang sangat menekankan si-
^ fat alami dan efisien sebuah kaiya—
berlalu, or^g masih teruJ^encari-
cari seperti apa novel hebat Amerika i
itu. Seperempat abad belakangan, i
memang tidak mudah mencari nama . ^
yang benar-benar menonjol seperti' ^
-pada Masa Perang Dunia. Saat itu, '
Amerika melahirkan—dan kemudi- ^
an mendikte wajah sastra dunia— ^
n^a besar sekelas Herman Mel- a
ville, William Faulkner, John F. i
Fitegerald, Edgar Allan Poe, atau ' s;
William Sommerset Maugham. b
"Waktu 25 tahun adalah sebuah

gambaran betapa miskinnya kaiya
sastra Amerika pada 1970-an dan
seterusnya," kata Sara Thnenhaus.

• Ralph Ellison, penulis Invisible
Man, mengatakan, setelah Perang

Duma n, sukar mmc^. tema utuh'
™®°Sgambarkan kondisi Am^'nka. "Itulah'masa.yang penuh hi^ "

ruk-pikuk, orang lebih tertarik pada,
s, poht^, dan dunia tiba-tiba menjadi
h  aemikianmembosankan,"katanya ..

Keimpya lahan sastra Amerika'
k  yang dulu subur menggugah. Times,
-  kelon^Pok media dan penerbitan:
-  yang melahirkan Book Review dan
i  P®^gkat buku terlaris, untuk men-.

cari novel terbaik dalam 25 tahun
,  terakhir. Sam Tanenhaus,. sang peng-

gagas, meminta sejumlah nama be^"
:  sar di dunia sastra untuk membaca

dan memilih.

Di antara nama-nama besar itu
tei-sehp John Banville, Harold
Bloom, Phihp Caputo, Mark Costel-,
Jo, Michael Cunningham, Nadine-
Gordimer Jo^ hving, Stephen
J^ng, Jim Sephard, Ibm Wolfe, dan
sekitar 100 nama lainnya.Salah satu kriteria yang ditetap-
kan para jun terpilih ini adalah kar
ya terbaik haruslah memilild penga-
^h pada publik sejak saat diterbit^^
kan ̂ gga waktu yang sangat lama.
Ketika merilis nama-nama. peme-
nang pekan silam dalam satu edisi
khusus Book Review, Tanephausv
^engatakan , nama yang' munciilj
rnengejutkan, mesld sebagian su-
dah dapat diduga, dan berisi kaiya-'^
kaiya yang padat, kaya, dalam bagi.:'
an teitentu, serta tidak ilmiah meng-
gambarkan kondisi sastra Amerika
saat ini dan membangun potret pri-
badi yang detail". . -
Memilih bukan pekeijaaii mudah.



88

jikd" butuh

%Jnmi^ka-
.  !Juri,

yangrrj^efietuM^^
: masuk^ kategoi^^^ ti-

luh^tepi
,»^'5f.'^'

penulis
ihoiiilij^saya dan

|gaf^^ikv'pada
Untufemem-

fde^atojlnd^ti^

^bug^e^pinganj^^
l>aife

S^gfu^inrag^-
ai/idah

^JingkUp^tertentu,

K^da lima

O^^Qp:a^.da--

'orang

menggambarkan kisah tragis manu-
sia yang dihantui perbudakan^Kar-
ya fenomenal Moiifeon M
penghaigaan I^^tzCT^PiizC^
fiksi pada 1988 dan^a^plasi ke la-
yar leb^ dengan, pemer^iut^a
Oprah Winfrey pada 1998;; V
Karya Wbaik k^ua^^dinuh Don

DeLiUo lewat kai^^ya liTn^^
Tidak seperti p^\ilik keturunan Ita
lia lainnya yang tehirfdi Ainaika,
Mario Puzo dan Jolm Panth sebagai
contoh, DeLillo sama sekali tidak
menjadikan unsur Italia sebagai fo-
kus ceiita. Underworld mengambil
setting Kota New York pada 1950-an
dan diilhami kisah hyata jperti^
dingan bisbol befsejai^ Kisah ten-^
tang bola bisbol yang mel^ak ke.te-
ngah penonton setelah .<dipu^ pe-
main New York .Giant.dan.memberi
kesempatan tiga k^ home-run.; t

Selain dua nama b^^im, ad^na-
ma Cormac McCs^y ̂ya^
Blood Meridian pada 1985. Harold
Bloom menyebutnya sebagai salah
satu dari empat be^ Aiheii-
ka selain Thoma^Pjmt^pnV Don"t)e-
Lillo, dan PhiHp'^thl^^p}^;-^^
Di urutan keempat aM^^

dike, yang dikenalje^i shiisd cm
anak-anaknya, ngsti^^
yang ditulis pada 199St;'''Bemehtara
itu, Philip Roth mmempati tempat
kelima lewat Amei^dh^ds^d^ •.
Meski hanya i^f^^^g^^an su^

125 juri, 2577ies''6ptirp^.'^ilifen
yang mereka tetapkah'
menggambarkan^^bus^ pojs^ahm
penting ̂ am noyd.Amerika- _

V r

Korat) Tempo, 25*"^^""2006
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.Tauflq-lsmall ; >

Giisar pada Perpustakaan
Kepa keras Taufiq Ismail dap kawan-kawan,

perkeliling darrsatu sekolah ke sekolah lain dl
berba^l kota di Indonesia, tak sia-sia. Lewat
program Sastrawan Bicara, SIswa Bertanya, dia
mendapati para siswa suka pada kesusastraan.
Tapi.dia mengaku prihatin, sarana pendukung

• Uesukaan siswa;tersebuttldai<memada^
v^^r-.'.'Apresias! siswalua.r biasapada;sas^^^

suka pada.sastra. Mereka suka menuliS'puisi.B
■ • Tap! kendala utama'mereka Ity adalahperpustak^
An yang kondisinya tidak seperti seharusnya,.",'.', p
papar Taufiq Ismail yarig ditemuj sebelym' memba-i

: cakan pulsjnyb berjudul Jakarta'Kita 4^^^
;:di Tamanjsmaif_l;^aR^^^^ Sabtuis/B) malam-i"!.':|

Ada ap'a.dengan Rprpustal«an;i^^
:vseorang Taufiq begitdgusaj^Jefnyata^'iDria

hiran .Bukittin^C'Surnatrag
' itu, mendapap perpustakaari-perpdsta
tampll ',minln;;ialis!:,B.ukU-bukunya'rr|jrilm,''J<6^^
fisjknya-pun'al'akadarnyaVPqn'deifKata^^^^^
takaan-perpustakaan ,ltu kuranglayak fnengembarii
' misi pencefahan^;'-

Penu\\spukuiMafu'(Aku);^^^^^^
I nes/a;;itu/mehl!ai;sastra pef|u'diperkenalkan': f
5 kepada',parasjswa?feebab sas'tra pehbng'bagr^
l^^mereka.''Banyaksekaii'rnanfaatnya.Wereka
ll^tercerahkan. Mereka lebiharif terhadap' v': ?
|^^y<ehidupan'dan feblb';Tienijijki;ernpatii.'Kalau
gl^merekaberer^pati pada^manusia,^^6li^at^s'•:(

perllakunya.b'aik;'' ujarnya^hk''-'^:-''^':''-^
• ' -Karena ltu;-Jauflq memberi ap'resiasi •
' kepada Pamda'DKI Jakarta yang menga- ' ■'

•  lokasikan'21perseri APBD DKI untuk pen-,
■' didikan. '.'.Ini luarbiasal"-katanyaV •BH|| Dengab alokasi dana pendidlkah yang'

MBBH., besar, te'ntutak sulitme'mbanguH;;; v;
/ banyakpeqDustakaan dahbieleng-'"- •
'-.kapinya dengan buku-buku sastra.- Ya 4

fc6i^'.vkan,Pak?B ant/run . /

Republika, 7-6-2006



SASTRA INDONKSIA-BIOGKAV^I (3ur??.tdji)

an yang Melaliirllffl
H ARI ini-'Presiden^ Penyair In

donesia SutardjiCalzoum Bach-
ri, tepat memasuki usia kc-65.

Meski begihi, pria kelahiran Riau, 24 Jiini
1961, itu tetap tampil gagaK. la bahkan
bertekad melahirkan (mene'rbitkan) bnku
kuitipulan esainya yang tertulis sejak
1970-ah'hingga /^lin 2000.
Hal ini tentu' saja akan menjadi penan-

tian.para.pemba'ca dan penggemar Su-
tardji yarig terSeba'r di pelosok Tanah Air.
Sebab selama ini, esai-esai Sutardji yang
terkenal orisinal dan inspiratif tersebar
acak di mana-mana, balk di surat kabar
lokal maupun nasional, di'jurnal atau
niajalah kebudayaan, juga dalam bentiik
coretan tangan sebagai bahan orasi
budayanya.- ' ;
Naskah yang ia kumpulkan selama tiga

tahun itu^ kini sudah berada di tangan
penerbit Indonesia Tera (Magelang). Buku
yang rencananya berjudul Memo, dengan
' tebal sekitar 400 halaman, akan ia jadikan
' bukti bahwa selama ini ia telah menjalani
tanggung jawabnya sebagai seniman.
"Banyak sekarahg ini seniman tampil

begitu bebas, sementara mereka
lupa pada tanggung jawab in-
•telektualnya," jeiasTardji ke-
padaMsdia'Indo?i,esia, ke- ■

Lebih lanjut, Tardji
mengungkapkan bahwa
menulisesaiberartisebu-

ahupayamelupa.Prinsip •
itu ia tegaskan, sebab de- V -

'tigan melupa; poros'krea-
•  -Hvitasdiri sebagai,seniman '

'•■'akah tereksplorasi secara ba-
ik.; Gerak pikirari seniman
'akanbebas lepasbersama kerja JjMH

"Kenyataan ini me-
rapakan 'surinatulldh

•  .'^y^ng'■■telah' ■t^r'tulis''
/. rfapi' Sebagai icala-'' t

itu, proses menulis selalu berarti menulis
di atas tulisan." '

Meski ,demikian, sebagai seniman, ia
menggarisbawahi pentingnya melupakan
takdir agar lewat imajinasinya sang
seniman mampu mencipta takdir baru.

"Bila hanya menulis di atas tulisan, itu
artinya sama saja hanya memindahkan
takdir atau realitas ke atas kertas'.".

Tardji mencontohkannya dengan kerja
kepenyairan Silor Situmorang yang me
nulis sajakMfl/flMj Lebarati yangberbunyi;
Bulan di atas kuburan. Dalam.sajak mini
itu, jelas Tardji, Sitor telah berhasil mem-
bangun imajinasinya sebagai seniman.
Sebab dalam realitas, tak pernah ada bu
lan menjelang Lebaran.

Jadi Sitor tidak sedang memindahkan
takdir atau realitas ke alas kertas, tapi ia
telah melupakan realitas dasar untuk
membangun realitas yang baru.

"Sebab itulah kemajuan kebudayaan
suatu bangsa akan berga.ntung pada
estafet dari melupa," tegas penulis buku
kumpulan sajak 0 Atmik Kapok itu.

Menyinggung kreativitas menulis
angkatan muda, Tardji melihat

satu perkembangan yang baik.
|H|^^ Hanya ia menyayangkan tidak
^^1^ adanya kritikus yang cerdas

dan tekun, membuat kar-
ya-karya penulis muda
seperti rimba yang liar.

"Kalau saja karya-
karya angkatan muda

A  tertata dan tereksplorasi
haik, pasti rimba yang liar

taman yang
indah," imbuh Tardji.

.Medin Indonr-;- i 9 , ."4-6-2006



SAS'MA INDONESIA-DRAMA

lOSE RIZAL MANUA

Bertolak

SGbatang rokolc dinya-l
lakan, menggantikanl
sebatang yang telahj

I habis sebelumnya. Diisapl
I pelan, dan sesaat kemudi-l
an asap rnengepul keluarj

[ dari mulutnya.
Pria itu, Jose Rizal Ma-|

Inua, pendiri Ibaler IknahJ
Air, tengah mengawasil
anak didiknya berlatih me-|
nari di teras Gedung Grahal
Bhakti Budaya, I^man Is
mail Mareuki, Jakarta, Se-
Inin malam lalu. Sesel^lil
Jose berteriak. "T^ngannyaj
kurang tinggi," ujamya
membenahi gerakan ,seo-|

I rang penari cilik.
Tari dolanan yang di-l

Imalnkan anak-anak ituj
bagian dari tontonan
^Spectacle WOW, yang
lakan dipentaskan di Ge-j
dung Kesenian Jakarta
pada .25 Juni dan Festival
iTeater Anak-anak Dunia
di Lingen, Jerman, padal
14-22 Juli. Jose menjadi I

I sutradara drama itu. Ada-1
pun naskahnya ditulisi
|dramawan Putu Wijaya.

Inr teater visual yang pe-1
Inuh den'gan musik, lagu.

I gorak, laii, tata cahaya,,dan|
berbagai visualisasi seitcif
dinamika kreativilas senil

(lapis). "Saya beilolakl
Idaii beberapa tradisi. Ada]
Itradisi Betawi, Papua;-Ka-I
llimantan, dari lain4ain,'|
kata Jose. Namun, sesuai]
dcngan latar belakang pe
nults naskah,. WOW lebihl

I menonjolkan nuansa Bali. [
Peilunjukan yang meli-|

Ibatkan 14 pemain anak-|
lanak usia 7-15 tahuri ituj
(mengisahkan anak-anakj
lyang sedang bennaiii di te-j
[rang bulan pada malaml
Ihari. Di dalam dongengl
lada nenek yang sedangj
Imenjahit di bulan yangbu-l
llat penuh itu. Nenek iti!!
Imencuri bulan. Lalu mun-l
Icul tokoh penyelamat y'angi
jmengembalikan bulan's^l
jhingga bersinar kembali.

Tapi rencana mangguiigl
ITeater Ibnah Air di Jeiman j
Iterganjal masalah duit.Ke-
Ibutuhan dana belum cu-1
Ikup kendati Departerrieril
jPendidikan Nasional telahl
Imengucm'kan dana. Sebe-I
Itulnya Menteri Koordina-l
llor Kesejahteraan Rakyat
lAburizal Bakrie dan Gu-



bennu- DKl

yoso juga beijanji mem-
Ixintu, tapi belum tereali-
sasi. "Sulit sokali menda-

patkan dukungan peme-
rinUih," dia mongeluh.
Tapi pria kelahiran Pa-

dang, Sumatcra Barat, 14
September 1954, itu pan-
tang menyerah. Jose me-
tnaslikan timnya akan te-
tap berangkat ke Jerman
cicngan berbagai usaha.
tbntu kehadiran teater ini
dalain event tersebut akan

makin menguatkan kiprah
mcreka di dunia luar.

Sebeliimnya, dalam Fes
tival Tcalcr Anak-anak Se-

Asia Pasifik di Jepang pa-
da 2004, Ibaler Ibnah Air,
yang membawakan naskah
Earth within Children's

Hand {Bumi di Tangan
Anak-anak) kaiya sastra-
wan Danarto, berhasil me-
raih medali emas. Kemudi-

an kelompok ini menjadi
anggota baru Asosiasi Tba-r
Icr Amatir Intemasional.

Jose muiai aktif iDeiloater

kotil^a umm- 15 tahun. la

hcniiilutng dengnn TbnlCr
VVijuya Kusiiinu. Lalu, ia
heiwbtintT drngan Tbater

in Pulu VVi-l

jaya sejak 197 5 dan Bengkel |
Tteter Rendra pada 1977. I
Sebelum mendiiikan Tba-I

ter Ibnah Air, ia dan bebera-1
pa senirrtan mendirikahj
Ibater Adinda pada 1975.1
Pada 1978-1981, kelompok
ini berturut-turut menjuarai
Festival Ibater Anak-anak

Se-DKIJakaila. Kclika ak-

tivitas , Adinda menyurut,
Jose menyutradarai di^ama
anak-anak T?ater Legenda
di rwa pada 1982-1980.

Selain sutradara, Jose I
pembaca puisi kawakan.l
la cukup torampil memba-1
wakan puisi-ptiisi humor. I
la menjuarai berbagai I
lomba baca puisi di Jakar
ta pada 1981-1986. Tak ha-
nya membaca, pemilik ga-
leri buku Bengkel DcWa-
masi di lingkup Tbman Is
mail Marzuki itu menulis

sendiri puisi-puisi humor
itu. Sebutah penyair hu
mor pun melekat padanya.
Seluruh keluarga Jose

adalah soniman, Islrinya,
Nunum Raraswati, pemain
teater yang andal. Keliinn
anaknya juga borlealer. '

•nnNosinisrwfiii

hiM'nn '(Mnpo,
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juga
. * > • :!,-,•»i'.?'i j *'•/J•%,»'S^
riin ^'ii^Ain;/^"-';^i;;'n,;ii;.;.; ;ii'' - iti-i

mi

ANG guru muncul dari •
bawah panggung, di depart

VtaiX tirai merah yang masih .
tertutup rapat. Musik tekno
m^ggelegar, bercampur aduk
deng^nada perkusi ala Sunda. .
, • Di teiigah gemuruh sang guru
be'rorasi, menyibak cita-cita
pendldikan budi pekerti yang
narus ditegakkan. Pidato
kerasnya bahkan menyinggung
pendidikan penuh orientasi
^cerdasan otak, tanpa moralitas
yangbenar.
, S3ap sang guru ini tak heran
mengundang kehadiran segudang
teror.. T

'  ,'Gerombolan orang menyerbu
s^g gum dari kiri-fenan
panggung, juga d^ bawah dan
belak^g panggung. long sebesar
ruxnah dilempar ke arah guru.
Kapgjc besar juga diayunkan ke
tubiihnya. Sang gum jatuh
tersungkur.
.Xserombolan orahg kabur

•seketika. Tirai merah panggung
perlaHan terbuka. Dengan tergopoh
s^g glim duduk di tengah
panggung bersama istrinya.
Mengalirlah balada gum, setan,
cita-cita pendidikan, serta konsep
kepahlawanan yaiig mengge-
mask^ dan mengundang tawa.
'^ ■Be^tulahadeg^awal "
p^entasan Zetan oleh Teater ■
•Jvlandiri, di Gedung Graha Bhakti
;Budaya, Taman Ismail Marzuki
> (TIM), J^rta, yang berlangsung
/jSeja^.^emarin ningga malam ini,
fpukul 20.00 WIB. ,

terbarU karva P^tu

; Wijaya ̂ ,;tak.l^'^emp^^
i.tems^'dajice^ehhy^'is.^^^^^
•; Sef ««•—sebu^ cerp^ y ah^ jugS
_^telah|_,dibawakan dal^'.i9nsepj^hpIbg:FVf:r;. ■4J

yntuk;menunjukkkn:; ■■?pengenibangan cerita'd^ain 1
cerpen dan monolog itu, Tea^rJ
M^diri kemudian r •, V•mengubah judul daiiyj
Setan menjadi Zetan. i
„ Dalam pementasan :
yang disuUadarai -;
Putu Wijaya itu^ nar^i;
mem^g terasa >

. tumpangtihdih. V /• J
Begitu. pun efek.isolasi;

{Ma, Bertoid Brecht , ;'l
:muncul disMia-sihi
secaraberlebihan.':,':
Barangkali strategi ini
dipakai Teater' i - - ■

:Mahdiriun^:.V o -
meleburkan'pemain
. d^ penpntpn dal^j .
.^to.pi^grefleksi,.-:.^-),-
.^tik^duhi^--;.;, v.l
:pendidikan'b'angsa ini".
sudah demikian camt-

'mamt-'.,-':.;>
';Tapi di sisi lain,';?'

peiionton berkali-kali .•}
diperdeng^kan
makJuinat,b^wa' , 4?,- • 1
:pndidUcaii:yarig'|^^4^?,^^j^ ^
panya mengejar kecerdas^'dMi ||
■jiwa kompetisi, haiiyagielahirkah
■mang;kompsi,,selqlig^^{v;^^^^
;;mlelahirl^gerierasj.yang^ti^' pepii^ sudi m^gabdi kepk^a a
. ne'gMa, sebagaimana'diiakul^ I
■paj;^, p^waxudigaman.:^.;^^
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inedia a^sa; >
l^amiyatiioli^ffi^^ .'
p;^a p^

',putisip^ip:ubli^ elegai^/..
■^femjp^ik^la^

^^Iv'cui^p cerd^ .
;JcpriteadiM d^ m^i^at-;
'm^umat^'^gt^^ ,

seMti menjalin
isatu djeani satu logika kontradiktif-
vy^ig si^ul® ncienghampar
sehingg^^npntoiv tertawa
seperti dirani^ul erat meniikirkan

ulangkBmep'^ /
pehdldikaiv • " ■.'
kepahlaWanan, dan
nasib gu^;^ negeri . -

,> Misalnya saja dalain
adPgahlci^acUiC
^tan, di suatu malam -
yangpehiihangin ;
jcencang hingga y y
memecahkan ̂ car.
Icacamin^g^
tanpalialsa-baisi, setan
inihta diajark^
mei^adi pahlaw^i
$^g gi^.tid^l?^
menrami^se^^^
jba^ya Se^'tidak ^
mtmgkm^inenjacU'^^^ . r
ip'aWkwafi^Kalaupim ^
.bisa/jusfaru .
■dicegaluife^ ■v .Sangg^
permni^an setm. ;.
;^^tidak putiisasa.
»^'Di; tengah rerita/ •

sang guru yang niasiH s
bermimpi bisa melahirkan para i,.
murid yang berbudi pekerti b^,),v
beijiwa besar, dan rela mati ddrii
bangsa danhegara, akhirnya'
mengubah pikiran. la bemiat" .; ;'
mengajari setan untuk menjadi
pahlawan.

biamun dalam prosesnya/ ;
temyata setan lebih cerdasdaii
guru.; la justru lebih mOTgeiahiui
kfiteria pahlawan^ serta apa yang
I mestinyadilaktikan pahlawari.;^.;
Sang guru bingung, ia kembali
menolak mengajar setan. Cerita ^
terus berbolak-balik, hingga '
akhimya guru memberi gelar
predikat istimewa bagi setan, dan
setan disuruhnya mengabdi di ,
Indonesia untuk menjadi "
pahlawan.

Di negeri Indonesia, setan"
langsung dianggap menjadi',
pujaan hati seluruh manusia. Tapi
oleh golongannya, sang setan
yang dijuluki Zetan, dianggap
telah berkhianat.

Uga panah besar dipersiapkan
pasuk^ setan untuk menikam° •
Zetan. t&tan lari menuju sairif
guru. Tapi sarig guru tidakbisaj:
mendlong, sebab p^ukan se^i
sudah teramat mari^. Sang guru
hanya menawarkan, bUa Zeteii'^'
benar-benarbertekad menjadi;
pahlawan, ia harus siap mati
demi kebenaran dan keadil^. ■ ;

Zetan siap menjadi pahlawan,.
gtmi lega sebab barii ini kali ia
menemukan pahlawan sqati>
guru sejati. Di mata sang gi^/
tak ada lagi mainusia yang p^tiM
menjadi gimi dan pahlawar^ V /
kecuaU Zetan. Adegan kemaH^.
Zetan, simgguhrsungguh.
dihadirkan dalam adegan y^g;
dramatis. Tlrai merahlalu'4l;;1
tertutup.Musik disko bergdiha y
hebat. Pertunjukari pun selesmy.^
• Chavchay Syaifullal^-Z^; '

Media Indonesia, 18-6-2006
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>A3TRA l;:DO?r • ;I A-FIKSI

PAMERAN

Melepas Beban IlUslrasi

OLEH ARiF BAGUS PRASETYO

,  . •' ^ . ■Ilustrasi.cerpen laziranya bej--
fimgsi memperjelas dan/atau
men^asi teks ceipen. Se-

buah gambar ilustr^i: ceipen
mengilustrasikan, ihencontoh-
kan, men^ambrangkan, dan
memperc^tik teks cerpen yang
diacimya.' Relasi antara kata dan
rupa berl^^ung "normal", me-
matuM p^in-p^em tradisional
yang - nielibatkan. subordlnasi
yang jelas di!antara^ dua,medium
berbeda, .verbal dan visual, de-
ngan pei^.ihasing-ihasing yang
digarisk^ seb^ tegais.;Telffi cer-^;
pen bertind^ sela^ Tuan, se- <
mentara- iliistiasi cerpen berlaku
sebagai'Hainba yang'taat kepa-:
danya Tsdc lieran, d^ani artinya
^ang koriyei^iond, ilustrasi cer-
* pen lantas' ̂ dipandang sekadar
I |arnpiran, sampingan, bahkan tak
* lebih dajipada kosmetik belaka.
Statusnya aitifisial, bukan esen-

^ 5iaL Baguisl^ jika cerpen dite-
tnani ilustr^^ tapi tidakpun tak
apa-apa;;MQ>^'"'> V- ;-r
; Relasi^'npnnal" antara
dan rup^a'';^emacam itui^ J^g
tampak disirbversi oleh Ironsep
ilustrasi cerpeij i&mpas sejakta-
hun 2002>,Wu. Sebagaimana di-
ungkapkain iBre Redana dalam

- pengantar ̂ ^og Ilustrasi Cer-
pen Kompas 2002, rubrik "Seni"
i&mpas'Mihggu dirancang ̂ se-
bagai "ruang untuk bertemunya
gagasan wtara penulis cerpen,
•dan perap^vi Demi memenuhi
kebutuh^ 'ai^ ilu^asi cerpen,
iifo/npas tidak lagi mengandaU^

^ .i'ili^ator jrang tetap, yang secara
' Tutin membikin ilustrasi bagi cer

pen yang muncul setiap Minggu"

tapi mengundang "para perupa
[...] untuk mendialogkarii ateii

*' •'•ft- - .''  pe^ervide^^^
baisny^

yang hendak kami terbitkah,;y^;;^sejati
copy-nya kami kirim padkMe-i^J^adati^
reka . Ringkasnya, para perupa - r -sumber.m^
profesional diorder urituk m^^ -haiiaMenggaU^a^^
buatlpn Uustrasi cerpervmfi^n^ji^^^l^^
gantikan para dustrator
sionaL

Kebijakan redaksibriai^mp^J^m||^fi;i^®
perihal ilustrasi cerpen
pak membongkar tra^i
bagian tugas" yang cendeHu^kafcp^^^pai^pl^^^^ ,inembikiri;f
tat antara produsen teks cerperir^lij®^ilcki]Mri selk^^

^'kar^f

Kebe-^
aiinasikarya-inferior)—kecuali jdcaBkk

d
dan;' kecendeH^^
pai^petupate^

^^eri;, deng^ spektrumt
U'StiJisbka maUpu^

lalpr. darr" tangap^;

ua tugas itu dipikul oraiig yarig%rung^: —
sama, semisal Danarto y2mg.ke-"^llalr^mih^as|Il^ |^M
rap menulis cerpen dan mernt^ffib^' -'^^^^
bikin ili^trasinya sekaUari. Merigr^^^tel^
hadapi sebuah cerpen, seorang^^^"*^'*
ilustrator profesional. maupun
perupa profesiohd sama-s

■ mengerahkan kemanipuan tafsir-
nya'Tetapi, ruang talsir perpp^
profesional tentu jauh lebiftji?^
pang dibanding^ rakirg
ilustrator profesional

Seorang ilustrator proferbrikl^l^^pal^ej^'^SOO^^
lebili dituntut mengoperasikap;^; j ee;j^^ ^seni
interpretasinya atas tefo-cerpen^^pai^dope^la m^
dalam ker^gka "penegernkhan".: saja ia. b'epsk^v P^ra
lintas-medium dari sistem kodeA de^^rv^kbmpas itu.mem^^
verbal ke dalam sirtern k;o<te ,v^--^^;.p^p^]to^
sual. Disiplin ii^titusi6nd^;^^^^J^,b<gpdak-^
.profesionalnya tidak rnV»riwarnK5- r»rrkflBci.ii. iQ/1ii.«
noleransi tindak

terlalu bebas-merdeka^
semena-mena—atau ia akari'v^^'fra]^
cap "tidak profesional". Sebalik- •' teriihdang
,nya perupa profesional pimj^.^ ;raernpsisikan^^^^d^
privilise, balikan seolah "di^jur:^?;v;"rUukfrat6r/inb^
kan", untuk menginterpretasikanrfseb^aidn^on^ilust^
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JjPiroduksi adalah
-  .,5^^6rcipta dari
j^^^fe^'inasi, sama

atau karya

, v iliistrasi, karya
tidak
para

5^^'is^a-sama
^sdm^ajpara kre-
[tSkeSeb^an tafsir

"para pe-
sub-

"""^eiij)en dan
'  " darirupa,

i'liengan
l^;bel,.eksperimen-''"Jj)en|ih kejutan

secara haifiah maupunkbnofa® 1
Seolah judul cerpen dyadikan^V^!;Csat orientasi dalam- proses* peJn^K
ciptaan karya Uustrasr .ceip^V
Ataukah para perupk itii meniang;"^
cuma inembaca vjudiil' 'cerperi,J^^^^
atau membaca isi cerpen sfecaral
sambil lalu saja, lantas langsung

J'* ^uajui«s^
nj?a? Tenttiliai^iiiei^^

Menetralfran
J Memangt'Sa|j^n|^^
bahwa. perapMcuki^ .'iSem
naiskah ce^eS^afetf^ljaHto^^^
dulnya- rod^^
lah satu di ant^ kal^
yang sud^'iadjijd^ Wr^^k^^m
ngena ^

K  begiro be- kankah h^iihS^rimti b^fim te%^begitu tu kalah bagiisr^b^^VM. AmvuvwA ^Mgl,UKi\IJiyCUlVllAAgIUUA',UC*-*T

cerpen
, .iro;np®5^g(ng^appa^
cende:^g"tid^'u Apa-

dengan
Kompas

y^im de-

ngan jika roei^for kia^jb
Tapi kalau be^^ bersMikariy^'
ilustrasi tersebut buj^u^alog atau konfipni^:I^stif
t^ penipa. dehgaii^-^^
pen-sebagaiman^^&aidfAbm^

ineraeau menjadi

m

Jtg^i^^bGat^ipara pe-
^.^^ll^^^^terkesan "su-

Tel^t^Itotj^^^ meng-
rtiUi/. ,r» A..

[1^6.5^ dspek flus-
"'^;pbrl;^£mkan^

_  pe-
a^enfei yaiiig di-

p^.ilat meropresen-
^iTOen. Men a r i k

vkebanyakan
-^^^^dairi-judul ccrpcn.

Secara
tr^i

dusen ceipeH^ttikUptSi ia
ceipen men^dai!l|k
status bergenjgsl sfeba|oi^'s^him#
an": yang satu sehlman kata, sa-!;
tunya scniman rupa Namun, pa-f



da ' kenyataannya di halaman
kor^, karya ilustrasi cerpen
tetap terkesan inferior. Maklum-
lah, koran pada hakikatnya ada-
lah' bahan bacaan, arena yang
lebih kondusif untuk kegiatan
"membaca teks" ketimbang "me-
nonton rupa". Lagi pula koran tak
bisa mengliadirkan karya ilustrasi
cerpen dalam wujudnya yang ori-
sind dengan sepenuh kualitas ra-
gawinya,- .: melainkan sekadar
reproduksl mekanisnya. Kalau
Walter Benjamin benar, karya
ilustrasi cerpen yang tercetak di
kertas koran tentu telah kehi-

langan "aura".
•Di sinilah pameran ilustrasi

cerpen iTompas, yang rutin di-
selenggarakan .tiap tahun, men-
jadi bernilai strategis. Sebuah pa
meran; pertama-tama dan ter-
utama, adalah ajang untulc me-
nonton rupa. Di ruang pameran
yang menyajikan karya-kaiya
ilustrasi orisinal garapan para pe-
rupa, ilustrasi cerpen bukan saja
terpulihkan wibawanya, tapi se-
kaligus tampU menduduki posisi
superior. Terkait dengan "politik
genre" semacara ini, semoga saja
pameran ilustrasi cerpen Kompas
tidak lagi- memajang copy kaiya
ilustrasi, seperti teijadi pada Pa
meran Ilustrasi Cerpen Kompas
2004 di Bentara Budaya Jakarta
'(entah di tempat lain). Sepatut-
nya pula dipertimbangkan, apa
memang perlu banget memasang
teks cerpen di dinding ruang pa
meran? Bukankah teks cerpen,
dengan pesona cerita dan ju-
dul-judulnya yang mencolok ma-
ta, berpotensi besar merampas
perhatian pemirsa daii kehadiran
visual-material karya ilustrasi

cerpen;, dip^erkan^-' :sey,j
suatu yang sudaK.,^tdijadi^etila i
cerpen dan ilustrasinya terpani'- :*
pang di halaiman koran?

Betapa pun, ' "ekspeririien'^
Kompas imtuk ■ memerdekakan".|
ilustrasi cerpen . dari'-'pingitari ̂
konvensi tradisionalnya berpelu-
ang melahirkan.sejenis "seni ga-
do-gado" y^g-segar, minah-me-
riah dan bermutu tinggi, daii pa?
duan karya sastra,dan l^rya rupa"
yang tampU setara dari maridiri
dengan kekuataii medium spe-
sifik masing-masing.' )Namun,
persepsi audierisi tampaknya ma-
sih menjadi problem yang meng-;
hadang. pi hadapan lembaran
koran (ateu di inang pameran
ilustrasi ,-ce^i^), seorang pen- .
cinta sastra ak^xenderung me-
nyimak cerpen; yang tersajr,;dan
mengabaik^ ilustrasi cerpen: Se-
balilmya seor^g pencinta seni
rupa, kolektor .li^sari. mis^ya,
akan lebib .condong ni^encermati,
ilustrasi cerpen ̂ ang :mungkin
dibuat" bleh perupa; pujaarinya),
dan boleh, jadi' tak sempat atau
malas' membaca cerpennya. Ba-
rangkali khalayak pecinta sejati
"seni gadp-gado" sastra-rupa ver-
si Kompas. Minggu masih harus
ditun^u kelahirannya...' - • ;
,  ARIF BAGUS PRASETYO,

Penyair. Kritikus Seni Rupa,
j  - Tinggal di
^  Denpasar.

Tulisan ini merupakan pengantar dl.
•  Katalog Pameran Ilustrasi Cerpen ij ,.:'.

•; Kompas 2006 yang' akan berlangsiing
dl Bentara Budaya Jakarta, tangga) ̂
Juni-5 Juli 2006 dllanjutkan di be-.' / )
berapa kota lain. . ' r.Wi •

Komcas, 25-^-2006
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i^GfX^ oro Setelah shock karena gempa, kini
Jn'.rn Vnmro TY^^^mrerAlisi't'. Hsin Vtnni?-

buku yang roboh, karyawan
ryflWjgr. ynima^ gempa dan ane^ kejadian

jproses produksi bilka, pelan-pe-
d^iiaa^^ punya komiimen untuk tetap

pbtensi sajstra daii budaya di Yo^a

Sugiyarto, IVEanajer Pener-
:te&h'Pfenerbit Pilar Media Yogya.

J Bu£tiiiya,
lan:satelJi^mpaJbmni^^^
dii^ter^^tli^ ndvel 'Pereftipuan
Badai' k^a Musb^ W,Ha^dm.
Novel ying^berld^h'^i^ per-
juangah^dan n^l) pei^i^ di

'6^^a;direncan^^
Meii ksiena a^ muabah g^pa,

ihundurjadwrf pener-
-intaimyar:'.^:. •! •■;; ?M]^: 'AV i' 2
i  me-

sa^
Ydji^ iiii aebagu ̂  yang

ioo
loiat^d^'^aLpat be]d;^an meski
mu^gb^^pa'j^b:^
takkiaS aebaigian "wUay^ Yogya
betul-betul terasa.nienggiiwcang
jiwaJ l^tidsd^a,- dm psM
annya di' banyak igempa
mbnui^'ukksai kdlau mksy^akat
.maaih incdnpu mempertsliankan
iiilai-nilai luhur dalampergaulsm

sosialnya, Mereka bergotong-^
yong dan mampu menqlong dm
sendiri. Solidaritas sesania seiiir
man dan sastrawap juga tetap
teijalin. SoKdaritas antera sastia-
wan dengan penerbit tetap teija-
ga. "Iferbukti, meski masih dalam
suasana duka, penerbit berani
menerbitkan. buku baru kata
Mustafa yaPg sampai bulap Juni
ini idah menulis.16 novel k^ada
iiK,AEnggii(l«

■[^tang noyelPe^e'm^uanfia^^^^
daMWg baru terbifJ?^|fJJu8ioia'.
mepijelaskEm, .ini tulifiaii sebagai'
ungkapan a^ i^ngbargaapdaii
siihpati pada pequan^n, kegi^r
ap dan'suka duka kehid.upan p^e-:

or^puan di zaman yang amat rp-
mtt d!^ blit ini. Perempuan sep^-
tinya selalu dihadapkw pada si-
tuasi yang tidak bisa mendlibi. I^r-
rut dalam perubahan akan me^
nyebabkan dirinya hilang di telai!
zaman, tidak ikut berubah akan di-!
anggap sebagai perempuan batu.
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Memberontak dan diam sep^rtinjp
sama saja. Terhadang olen Iffinm;
ngkinan nasib buruk, kondisi dp-
jektif yang seperti ini jusbru me-
nantang untuk terus digali dan dir
k£gi kemudian dijadikm sebuah
novel. \ . -A'"
Sebelum menulis 'Perempuw

Badai', Mustofa W Hasyim pmiah
menulis 3 novel yang pelaku ute:
manya adalah perempuan^'yakm
'Perempuan yangMenolakBerdan^
dan', 'Sepasang Garis Mimpi' dan
'Tergenang Cinta'. Melihat miasib
banyaknya perempuan yang
jadi korban gempa dan sampai hai^
ini masih tidur di tendartenda^
Mustofa juga berniat menulis libvu
fagi tentang peijuanigan mereka
melintasi penderitaan dan ketidak-
pastian masa depan. Tere^puw
yang dihantam badai
gelombang zaman seperti ini mem-
butuhkan dukunganmo^ j^tft sb-
mua,''.ucapnya. Menulis noyel;nip-
nurut Mustofa sebagai bentidc du-
kungan moril. Demean juga ka-
lau kemudian ada ywg me-nulis
tentang kehidupan inere^ y|^g
menderita karena gempa yang ge-
ma luka deritnya masih terasa
sampai sekarang ini.^■ir>:.v.;.(Jay)•o

;• s • / .1. i .,'S

Kenaulatan Rakyat, 21-6-2006



Perlawanan

Sepanjang Karya
Tak ada aura yang baru dari buku ini selain eksplorasi
gagasan-gagasan Pram dalam karya-karyanya.

MALAM kelabu, 13 Oktober
1965. Seorang lelaki bergcgas
menyalakan lampu teras
dan lampu depan rumahnya.

Dengan sebilah pedang di tangan,
siaga ia mengintai gerombolan orang
yang baru saja melempari rumahnya
dengan batu. Sialnya, begitu lampu
menyala mereka menghilang. Tapi,
setelah lampu dimatikan mereka mu-
lai melempar lagi, berkali-kali, hing-
ga pintu rumah itu hancur. "Pengecut!
Bukan begini caranya berjuang! Saya
juga pejuang! Mau apa kalian? Ka-
lau berani, datang ke sini!" teriaknya.
Tak berselang lama, ia kaget oleh su-
ara tembakan. Lalu, datang satu pele-
ton tentara. "Pak, rakyat jangan di-
lawan!" gertak salah satu tentara.
"Mereka bukan rakyat, tapi gerom
bolan" jawabnya. Celaka, ia ditahan.
"Mari bung Pram, kita akan 'aman-
kan'!" Untuk kali pertama, lelaki
bernama Pramudya Ananta Toer itu
mengerti "diamankan" berarti di-
tangkap.

Cerita penangkapannya pascaku-
deta 1965 ini dikisahkan Pram dalam
Saya Terbakar Amarah Sendirian! Se-
buah buku yang berangkat dari vva-
wancara Pram oleh Andre Vitchek

dan Rossie Indira. Pram marah tak
terperi. Ia melawan dengan tulisan,
sebuah etos perlawanan yang ber-
taburan dalam roman-roman Pram.
Dari Perburuan (1950), Gadis Pan-
tai (1962) hingga tetralogi Buru Bumi
Manusia (1980), Anak Semua Bangsa
(1981), Jejak Langkah (1985), Rumah
Kaca (1988), Pram merancang semosta
perlawanan yang tertata, mendalam
dan artistik.

Harus diakui, tak ada aura yang
baru dari buku ini selain eksplorasi
gagasan-gagasan Pram dalam karya-
karyanya. Ungkapan Chris Gogwilt
dalam kata pengantar yang menye-
but karya ini "kelanjutan" menjadi tak
berarti karena Saya Terbakar Amarah
Sendirian! tak lain dari pengulangan.
Para "pramis", pengikut setia Pram,
memerlukanpenjelajahanlebihjauhpe-

I  SAYA TERBAKAR AMARAH SENDIRIAN!
{  Penulis : Andre Vitchek & Rossie Indira

Penerbit: Kepustakaan Popular Gramedia
(KPG), Jakarta
Cetakan: Pertama, 2006
Tebal: 130 halaman

i  lihal potret kepengarangan Hjllilfc" *
j  calon peraih Hadiah Nobel
untuk Kesusastraan itu.
Pram memang istimewa.

Pernah disebut, kebangkit-
an angkatan muda menja-
tuhkanrezimOrdeBaruse-
bagian besar tersemangati
oleh buku-buku itu, kendati
di lain pihak ada kesaksian
yang menunjukkan ia tak
begitu toleran terhadap la-
wan-lawan politiknya dulu. ^*^^3
Ada tuduhan plagiat terhadap

HAMKA dalam kasus Tenggelamnya
Kapal van der Wijk. Juga, serangan
terhadap H.B. Jassin, penganut paham
humanisme universal dalam Pujangga
Baru (1953), "H.B. Jassin Sudah Lama
Mati Sebelura Gantung Diri". Lewat
Lekra ia membabat, menghantam mu-
suh yang tak kunjung menyerah (GM,



1988). Boleh jadi pewawancara lupa
atau memang lak memformat mem-
pertanyakannya. Pram hanya diajak
menapaktilasi fase gelap kekaryaan,
tak diberi kesempatan bernostalgia de-
ngan kenangan masa berjaya, berkua-
sa (meski tak lama).
Suka atau tidak, Pram eksis dalam

sastra Indonesia, bahkan dunia.
Banyak buku yang membahas karya-
karyanya. A. Teew menulis Citra Ma-
nusia Indonesia dalam karya PAT
(1997). Eka Kurniawan menulis Pra-
moedya Ananta Toer dan Sastra Real-
isme Sosialis (2001). Dan Prof Apsan-
ti, Membaca Katrologi Burnt Manusia
(2005), buku yang membahas tetralogi.
Apa yang kita dapat dari Saya Terba-
kar Amarah SendirianP. Yang jelas,
pembaca bisa melihat sendiri bahasa
lisan yang digunakan dalam bertutur

dan mendukung pendapat-ISejak 2000, setelah stroke
menyerangnya, Pram tak
sanggup berkarya lagi.
Tapi dalam buku ini ia ber-
cerila tentang perjalanan
hidupnya. Ia menulis seper-
ti oi'ang gila, karena itu-
lah satu-satunya jalan un-
tuk memperoleh uang.
Juga, berpendapat menge-
nai bangsanya. Ia raengkri-
tik keras budaya Jawa yang
mengharuskan "taat pada

atasan"—sikap yang menggiring ke
arah fasisme. Penguasa dapat disogok,
sementara rakyat tertindas tak berani
melawan, keduanya mempertahankan
status quo asimetris ini.

DAMHURIMUKAMhUD,
Cerpenis, Alumnus Program Pascasatjaiia,

UnlversltasGadJati.Mada

Tempo, 11-6-2006
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jpersi&p^ jiementesa^ l^bn"

■  avraliiya liah^ sief
; Jbagai pen^i^dek b^
f'Setah'^^Kemui^ baiwkr^^^
k^ ber^li^k^ sebagai iponoloig.'
y^g kbii^' tapi seksdigus nieng-(^
^ajak pehontpn mengembara ke^'>
alam reaiitas. Cerpen "Setan" '
pemah i^'tutokan' pada aCara .

! "Reflelcsi 5 Tahiih Refomiasi" di;.'
;.T1M; 23 Mei 2003.. , : ij,."" ;
V, iZefdn bfercerita
•, yMg ingin menjadi pahlawan "4>
jantas, liiencari seorang giiru uri-
V^mem
1 ru dimaml^ oleh C ̂
^tu ̂ayaj^^^^ •
tipn, d Setaii M ^
;pun;<^peji^

■/' jSf^ta Bambarig Is-
' ̂ akuk£d di de-
^^|)anbencmtoh^ ; ■ \ ■

"Dengi^ beigan peme-
ran/lianu mgiri fnengajak pe- .

.1 ,'pbhton melihat bahw^ini hanya
ekadar tontonan, bukan reali-

kata Putii.
^T^Zetan didukung IS.pemain dan
. disutradarai/sendiii pleh Putu
Wijaj^. Mereka mempersiapk^
per^jukan itu dengan "35 kali
la^an yang dilakukan setiap hari

c|. "^in^ di bekas gedung Direk-
'Iftorat, Kesenian di Jalan Kimia,
p-^ai^ Pusat.
II^VMeskipim dimainkan dengan

j ;J^gan, Zetan tetaplah potret
K. riealitas yang diangkat ke pang-

dalam Zetan melihat
perubahan besar-besaran telah

Gra^gbSMMd'^^^ .,teijadi dalam dunia pendidlkan,
;mM'Mai^-(TI]!^ yangtidaklagi menumbuhkan
•i&it<Maaijuiu'20b4 imulaL:; hiani^ menjadi manusia se-
|)i^'20bb^ ■ \ " utuhnyai tetapi hanya men^jam-' I^J^CCTdasannya.

• teht^g sbtahi^Ana/f^^^^ ' < Amasil, ketika manusia selesai
-S^ymv^^ewM Menjadi \ ' pendidikan mereka adalah ro- ,
JSeton^Keduanya belum pprn^' i bot-robot yang pintar. Ingin I

';|dmiaml^.katal>i^ di-sela t *"en]ai yang utama, ingin me- ]
; bersi&bdn tiementasari laknn" \ i^ahg, dan rasa kesadaran sosial- j

nya berkurang.
K^til^sang ̂ ru in^n me- 1

■masiikkm pelajaran budi pekerti?
kpldialam kurikulum, ia malah
^^ecat'Ia lalu membuka kursus
pendidik^ moral dan budi pe-
ki|^;,d^ setelah sekian jama
bain ada yang datang hendak
berguriu setan!
|!;^Setari be^ru karena ingin
mpiyadi pahlawan, Maka, sete-
ii^-lPlus; setan bertanya, "Ke
niiria saya harus pergi untuk
riiehjadi pahlawan?"

iii&Smgguru menganjurkan set-
•,anke Indonesia.
^  • {'Di mana Indonesia?"
A' "Kalau ada gunung meletus,
. kalau Sida gempa, dan orang be-

I ijamai-ramai datang menolong
tetapi malah menyusahkan, itu-
lah Indonesia. Kalau ada gedung
parlemen yang di halamannya
berderat niobfi-mobil mewah,
itulah Indonesia...."
,  Begitu sampai di Indonesia,
setan langsung dinobatkan men
jadi pahlawan, meski belum ber-
buat apa-apa.
, Tentu saja, pengembaraan si
setan tidak berakhir sampai di
situ. Ia masih harus berhadapan

jdengan setan-setan lain dalam

lakoh berdurasi 90 mehit itu.

Verbal dan visual ̂  ;
: Menumt Putu;lteater Man-
diribalu tampiilyerbal kembali. d^amiZeta/2 set^S^
mementaskari kaij^l^i^ yang
visual. Sejak-^!^199Q-an Tea-.ter Man^ Hair^^^ainkan
taripa lmta-kiM^saina^|e^
. I^au sel^i^^^^mMn-pe-

m^Tealer^^^
bicara daii lebili; ba^nkrberad
di balik layaii selc^ari^|emua
bermain di depan Ja^dan ber-
bicara.^"Itu' merupjal^: tantang-
an bag; pem^: sa^^^isJcah
meiekk masih in^p^njgro/nonp
atau tidali^'' kataii^i;^; •
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Meski baru berbicara lagi,.ka-/
ta Putu, bukan berarti TeaterV i
Mandiri berhentj membvi^t per-i
tunjukan visual. "Hanya mem-
buat jeda, untuk kemuiU^ me-r
renungi apa yang telah kami ja- j
lani selama ini," mtur I
Namun demlkian, padaipdl |

mentasaii kali ini Teater.Maii^Ki
dm tetap menyuguhkan inipm'-1
si-impresi visual yang ditembak-.
kan dari depan maupun d^ be-s
lakang layar putih. "Visual $ud^
menjadi bahasa saya," ujamya,
Untuk urusan tata musi^ Pii-I

tu mengakui sepeninggal pemu-}
sik Hariy Roesly, Teater Mandiri
seperti kehilangan salah sa^'ka-;
ki. Harry Roesly dan Depot Kre|
asi Seni Bandung (DKSB) sudah! •
menjadi bagian dari keutuhah.ri
Teater Mandiri. Kali ini Putu -
mengandalkan pemusik Fahmfe'
Alatas, Jalu G Pratidin^'\dan-^
Glen Randell. v ; -
F^mi adalah anggotia kbimte

Musik Dewan Kesenimi Jakirm
O^KJ) yang baru pertama;
ikut dalam pementasan ;Tea^<^r
Mandiri, Jalu adalah pemain pl^r-
kusi lulusan Institut Kbsenian|iar
karta (IKJ), yang sering!'t^pB
dalam berbagai pergelairniniusii^
terutama jazz. Adapun Glem inav
hasiswa musik IKJ dengah sp^r ;
sialisasi flute, kerap terlibat
lam pertunjukan Teater Kom|^^>

(NASRUAIAM-^I^

Kompas, 17-6-2006
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SASTRA INDOHESIA-KRITIK

Selama Ini Lebih Banyak Gpsip

- Kerap timbul permasdahan
Pramoedya Ananta Iber <

ikon heroik Namun,
tetap hidup dan tid^ terialu

i

• ■j
tentangPranioedyakitaakanter-l
bentur problem Mtaran sosok-> ^

'  ̂g nya merupakan sebiiahikon yang ' ;
•  ambiguitasnya terrt':

sendiri. Dalam artian, semua da- - i
(6/^- pat. menafsirkan. Saat ini, Pra- ■!

"  moedya sangpemilikotoritas'ata^viba- teksn3'a tela^ menihggal dimia., i v|
brientasi "Lalu apa 3^g akari kita ke'--

gig dianggap nang dari Pramoedya? ^^ak^'^
gts^^^?ibar- ikon heroikrya ■ at^ ka^ sas^S

tjanya? Perm^alahM iniiis^gat; 1
kompleks. k^ena\ ^poutikm Pulau cenderung hadir dalam Idliyianya' '

'  subyek," ujamya -sambil .
^  i. mengmgatkan; ' sangat' periting'' /"^enilai seseorang.dari.kaiyanya.i*

. Problem:ki» sa^ iSeS®P"^» berbicara sia selama im ialah selalu fokus. a
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' pada orangnya bukan pada kar-
yanya. Sebagai contoh, penjm-
sunail angkatan pujangga ber-
dasarkan' penulisnya tidak kar-
yanya. Para pen^aitik terkadang
juga tidak meiiset karya sastra
sehingga kritik tak lebih dari go-
sip atau omongan ofang.
Pada kesempatan yang sama,

pemikir Taufik Rahzen menga-
takan, sulit bagi drang muda un-
tuk melihat pertikaiari di masa
revolusi./'Bagi anak muda per-
jumpaan dengan Pramoedya dari
sudut sastra," katanya. •

Akari tetapi, ketiia teijadi ke-
mampetan ide: dan kejenuhan,
baiiy^ ymig kemudian terilhami
oleh Pr^oedya. Bukan-dm su
dut kaiyanya, melainkan dari apa
yang dUakukan seprang Pramc-
edy^ Bosoknya menjadi antitesis
dari keseragaman j^g muncul.
Kontfoversi dengan dunia politik
membuat dia. menjadi sangat ek-
sotis. •

"Yang perlu ialah menarik Pra
moedya dalam realitas saat Ini
dan melepaskan diri dari kon-

' '.7. 7'. V.l--'. V^.'- (
trovebsi p6Utik.^Men:cqqa;,iintuk^^ t

kan dan karya>";ka!^T^^
masa dep.^"^^Taii]^
Sastrav^^ V

berperidapat>*"^:a^^
k^anya te^jferplPyanV;^
kini ''Sayatetap^ersi^^
lihat Pram- :

ngaruh latar M

dalam

GoenawanOTp
ungkapldi^;.v

>£gusuby<^c
riiavdidiiam
asa^,sangsu
kahsemda%e%ig|K^
alit^ dibml
oleh suby(^ se^pa^pnj^'ji
meriiiTut d^ j^riiif ̂
dangan 'pramoei^^
orang humanis./P
meletakkian 'mmus£a^pp)bia^;pui^^^^
sat, dan memerd^ca^faanusiia
ke arah emaiisipsl^^
bebasan.

Konipas, 7-6-2006



SASTRA INPONESIA-KRITIK

Tsapardl Djoko Damono V
|!Mencuri ■■Karya Sastra
S enirtian adalah'hatl'niJrani . .' zaman. Akademisi adalah'! . Hjjn

orang-orangjujur, karena
• 'rh^mpedomani kejujuran " ^ •; '

: ■ ikaderril^. Ungkapan-ungkipah itu • ^ ^
;'sudahjamakterdengar.Japi;
I bagaimanajadinya bila;ada sas*;

trawanya'ngjugagurubesarmengr
'  'anjurkan'!mencijrj:?'Bahkan, dia
. berpesan'dalamkalimatyang .

tegas. agar'mencurl'Jangan tang-
^ 'gung-tanggung^Xokbraa?.'!-:':^

Sang penganjur'adalah Prof Dr ' ..
Sapardi Djdko Damorio/sastrawan ' ^HHIH

■; yangjuga guru besarFakultas
• Sastra Universitas Indonesia. Tap! rupanya yang dia
•' maksud bukanlah meiakukan tindak pidana pencu-
.  rian yang dlancarn KUHP," melainkan pencurlan yang
, dibolehkan, yaitu.mencurl ilmu (sastra). Dia men-
; jadikan tindakan para leluhur sebagai presedennya.
.•'•.•;-;v:'Kalau mencud jangan'tanggung-tanggung.

Peridahulu kita duiu' menerjemahkan
; . Mah'abharata tanpa takut kita menjadi orang

Incfia;'' ujapSapardi dala'm seminar sastra yahg
y rnerlfpakah rangkalan kegiatan Festival Seni
k Surabaya, di Surabaya, belurn lama Ini;

Solo; 27 Mgret 1940, yang telah

DARMAWAN/REPUBUKA

yj^^i|||B|R menghasllkan bebWapa kumpulan
'  puisi, seperti Dukamu Abadi

-  Perahu Kertas (1983),. itu, menga-
takan para leluhur mencuri

' Mahabharata kemudian mengin-
, <^oriesiakannya. "Pendahulu kita
. sangat beranl. Bdkan hanya meng-
'.ubah sett/ngdan'aluV'cerlta
Mahabharata, tapi juga menam-
.bahnya dengan tokoh-tokohseperti Sem^y, BagOng,^Petruk.

Sastra Inggris UGM'tahun 1964
3  itu mengatakan para penggubah Mahabharata di

Nusantara mengubah seks tokoh-tokoh dalam
t  epos Itu. "Srikandi yang asllnya laki-laki menjadi

perempuan," ujar pria yang menamatkan studi
pascasarjana di Universitas Hawaii,'Honolulu, •
tahun 1971 itu.

Alhasil, kata peraih penghargaan SEA Write dari
Bangkok, Thailand, dan Anugerah l^ulsl Poetra
Malaysia itu, tokoh-tokoh Mahabharata seakan
berubah kewarganegaraan. "Arjuna bukan lagi
menjadi orang India, tapi orang Jawa," katanya.
Kalau membajak,,bagaimana Prof? B'^nt/run

Republika, 20-6-2006
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Dari Pasar Senen ke

SitorSitumorangBahwa pria lanjuc usia iru su-
dah mempersiapkan diri, ri-
dak banyak yang nieiuluga.
Kenyatiian itu bam tcrlilv.u
ketil^ moderator men-
daulatnya untuk membaca

sajak. Dengan kesigapan seorang lelaki tua,
dikeluarkannya beberapa lentbar keitas tlari
dalam tas.

Mata itu sempat juga memindai saru
per satu sajak yang ada. Sitor Sirumorang.
Pada banyak perhelatan yang melibatkan
namanya, la selalu diminte membacakan sa-
jak-sajak gubahannya. Sore itu, di iVIP Book
Point, kawasanJerukPurut,Jakaita Sciatiin,
digelar diskusi bertajuk "Menimbang
Sajak-sajak Lengkap Sitor Situmorang".

Sitor, 81 tahun, hadir dalam acara
yang dimulai dengan pemutaran film do-
kumenter tentang dirinya berjudul Tovgkat
diAtasBatii. Dalam durasi seldtar 18 menit,
penyair Afrizal Malna, yang membuat film
itu, menghadirkan sosok Sitor dengan
potongan-potongan gambar cukup kaj'a.

Begitulah, sejak mula acara sampai
kurang dari separuh durasi diskusi berlalu,
Sitor menyimak rangkaian pembicaraan
dengan santai dan diam. Kesempatan bi-
cara belum tersedia, dan ia menunggu cu
kup lama. Ketika akhimya datang, penyair
berjuluk "Si Anak Hilang" itu membuka
ritual baca sajaknya dengan kelakar, "Saya
menduga akan ada (pembacaan puisi),
tetapi tidakberharap."

Posisi penyair kelahiran Harianbaho,
Samosir, Sumatera Utara, 2 Oktober 1924,
ini dalam perjalanan sastra Indonesia sudah
banyak diperbincangkan. Ruang-ruang
diskusi sastra di Tanah Air menyebut na
manya diiringi kata sifet, seperti "penyair

Angkatan '45 terkemuka",
"penyair Indonesia terkuat", fî pQ yQf
atau "penyair kayawama". h

Membicarakan Sitor «
dan sajaknya seperti meng- CUfkOH
urai hubungan waktu dan rlonnnn
kejadian. Profesinya semula '
sebagai wartawan berhu- HonCUH
biingan erat dengan kehadir-
an puisi-piiisi seumpama ca- ngOH Si
tatan harian itu. Sajak-sajak
awal Sitor diumumkan pada [i^AApayan
1948. Saat itu umumya seki- Hana^, 1
tar 24 tahun. Usia yang kalah
muda dibandingk^ dengan
kiprah rekan-rekan seangkatannya.

Chairil Anwar dan Asrul Sani me-
mulainya pada usia 20-an tahun. Rivai
Apin malah memulainya pada usia 17
tahun. Namun, di antara semua nama itu,
cuina Sitor yang dibekali usia hingga lebih
dari 80 tahun, dan masih menulis sajak.
Last in, last out.

Ada temuan m^arik seputar kenya-

Apayangtak
dopatkau ban-
curkan

dengan tangan,
Hancurkan de

ngan sajak.

(iai\ Apayang TakDepotKau
Hanaakan,y9iS)
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•j taan kreatif-estetik Sitor da-
I  lam menuiis sajak. J J. Rizal,

30 tahun, penyunting bukii
Sitor Situmorang: Kuinpnlan
Sajak 1948-2005, mencoba
meluruskan kepercayaan da-
1am sejarah sastra Indonesia
yang menyebutkan sajak Ka-
//anzwgsebagai karya perta-
ma yang ditulis ayah tujuh
anakitu.

Sari Kaliurang, yang
terdiri dari dua sajak, itu

.  diterima dalam kesusastraan
Indonesia sebagai sebuah su-

dut pandang sejarah tentang Sitor. Dengan
itu dinyatal^ bahwa pada awal kepenyair-
annya, yang kemudian dijadikan preseden
"homogen" atas karya-lrarya berikumya.
Sitor telah memilih sebagai penyair liris
pendedah kesepian dan keterasingan, atau
penyair yang lebih banyak merisaukan na-
sibnya sendiri sebagai individu.

Namun, dalam kumpulan sajak yang

terdiri dari dua buku tebal, berisi lebih dari
600 sajak dan disusim secara kronologis itu,
Rizal menemukan bahwa puisi Sitor yang
pertama dipublikasikan adalah PasarSenen
yang dimuat di majalah Siasat, 22 Agustus
1948. Sebetulnya ada tiga karya Sitor lain-
nya, Terdengar, Di Gang Sepi, Kini Diain
Segala Mahluk, yarig menghiasi halaman
yang sama di tanggal yang sama.

"PasarSenen dipampang paling atas,"
ungkap Rizal. Tahun 2002, Rizal me-
nunjukkan temuan itukepada Sitor. Kerika
im, wajah si empimya sajak mengeras, me-
nunjuldcan kesangsiannya atas hasil penelu-
suran peneliti muda itu. Lantas Sitor ber-
kilah, "Sajak pertama saya dimuat di maja
lah Dimia Wonka, Medan, pada awal 1947."

Penasaran, Rizal mencoba menelu-
suri kembali bantahan Sitor. Hasilnya, ia
mendapat informasi bahwa majalah itu
terbit pprdana pada Agustus 1947. "Akhir-
nyn Siior incnci iina bahwa kali pertama ia
incnjadi penyair adalah Icwat Pasar Scnen
itu," kata Rizal, scmbari terscnyuin mengc-
nangprrdrbatannya tlongitn Siittrkala iiu.

Empat sajak awal itu menunjukkan
juga persinggungan Sitor dengan per-
soalan-persoalan sosio-antropologis. De
ngan begitu, ia bukanlah semata petualang
kuper yang hanya asyik mendeldarasikan
kesepian dan keterasingannya dari ling-
kungan sekitar. "Ia juga mewakili suasana
umum pada zamannya," ujar Rizal.

Belakangan, dalam banyak kesem-
patan, Sitor membacakan sajak PasarSenen
sebagai persetujuannya atas koreksi sejarah
kepenyairannya. Tapi bukan Sitor kalau
"mengalah" begitu saja. Dalam diskusi yang
berlangsung santai di MP Book Point itu, ia
sempatkan juga melontarkan kritdk-kritik
jenaka terhadap buku yang diterbitkan Ko-
munitas Bambu itu.

"Masih banyak salah cetak! Tapi lu-
mayanlah...," kelakar penyair yang Idni
mulai menuliskan sajaknya dengan kom-
puter itu. Ia juga mengkritik atribut "leng-
kap" yang disebutkan sementara kalangan
terhadap buku hasil penelusuran Rizal itu.

Terlepas dari penilaian publik terha-
ilap iayak atau tidaknya ekspresi bahasa
Sitor sebagai sebuah sajak, dalam taksiran-
n\ a, jika tlibubungkan dengan usianya seka-
rang, mestinya ada 1.000 sampai 2.000 sajak
yang sudah ditulisnya. "Saya tidak yakin
jumlahnya hanya 600-an," tambah Sitor,
antiira meledekdan sungguh-sungguh.

Lantas Sitor mengilustrasikan bah
wa dalam banyak kesempatan atau acara,
seperti ulang tahun dan pemikahan, orang-
orang sering memintanya menuliskan
kalimat-kalimat yang mengartikulasikan
kesan atau gambaran suasana yang relevan.
"Saya ini penyair yang bisa dipesan," kata
Sitor. Banyak di antaranya yang lantas
dianggap berhasil sebagai sebuah puisi.

Produktjvitas Sitor dalam menuiis
sajak sungguh mengagumkan. Puluhan
buku kumpulan puisi, cerita pendek, dan
esainya sudah diterbitkan di berbagai
negara.J.J. Rizal menyebutkan, setidaknya
ada dua sajak baru yang digubah Sitor
kriiki biikiinya dalam proses penethitan.

Bciakang-an, pL'nggubah sajak Snrat
Kcrtifs Hijini dan Maimn Lelmran yang
kcMijmr iiii mrngakii sodang mcmpcr-



Lebih Balk Berkelahl
dengan Setan

Mengumpulkan sajak Sitor Situmorang
berdasarkan kronologi pembuatannya
sama sekali tidak mudah. Sejak 1998, JJ.

Rizal menelusurinya di bawah ancaman sistem
administrasi pendokumentasian Sitor yang
buruk. Sampai-sampal Rizal mendapati kolega-
nya sesama peneliti berkata, Tebih balk berkelahl
dengan setan daripada menyusun sajak Sitor se
cara kronologis."

Persinggungan awai Rizal dengan Sitor
terjadi saat penuiis kolom tetap "Jakarta Tempo
Doeloe'di terbitan Moesson Hetlndisch Maanblad,
Belanda, itu melakukan peneiitian untuk skrip-
sinya berjudui''Nasionalisme di Padang Kurusetra
Kebudayaan: Biografi Politik Sitor Situmorang
(1956-1967)':

Rizai mengantongi ijazah S-1 dari Jurusan
Sejarah, Fakultas Sastra Universitas Indonesia,
pada 1998. Seteiah itu, interaksinya dengan Sitor
berlanjut sampai sekarang. Selain menghasilkan
buku kumpulan puisi tadi, editor di penerbitan
Komunitas Bambu ini masih ingin melanjutkan
peneiitiannya menyangkut biografi Sitor. o

BAMBANCSUUSTiYO

f; ,■

siapkan sebuah novel sejarah dengan latar
perjiiang-.Hi Sising-.iinangaraja XII melawan
Belanda pada a kliir abad ke-19.

Seteiah ranipung diskusi, Sitor
mengaku ada dua sajak lagi yang sudah se-
lesai ditulisnya. Tak mengherankan bila
sastrawan Ajip Rosidi menilai Sitorsebagai,
"Penyairyangpalingbanyakmenghasil^n
sajak di Indonesia." Duh, Ompung, di an-
tara keriangan menanggapi lupa, penamu
masih saja perkasa. u

Bambang Sulistiyo
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SASTRA I;:D0NKSIA»PUISI

fj^ORUM SASTRA ^

Piiisi untuk

'J*embebasan

^^AI^RTAMoMPAS - Me-
^ nuI^s piiisi sum-

kita
peng^men^ akan

Ka-

memer-

untuk

? jnen|el(®E|eSito hal.
sebenarnya

dan

Itourbo

, komimitas
pi^l^^al^ari di

2 mi^j^juganei^ qancerpems
f  lyaii^: ̂dulunya
>dalaR%d(OTan|tuI^gbe<^ na-
f: • ' /j IW-k.J&VBvSV.. ,,,
mim mm^enjadi^'cerpems yang
telahyineryel^'^ JjBm dan Be-
lahda, jc^ehq kiai^
Ac^ "Kebjun Kata" merupa-

jkanac^bWanankomunitas ter-
|isebdt's^bagp|^M^ me-
:;ngen^ danbelaj^ k^na selama
ini mereka hwya berkomunikasi
melalui nulis'di dunia maya.
O^^padqSqiniimn^
__ _ , L irienibuat.puisi itu

sesu^tu - yahg.^berat dan mena-
• %itl^. 'PadaIial,' puisi sebenar

nya adalah bentuk sastra yang
menyenangkan:

Bagi Joko Pinurbo, menu^.^
puisi adalah 'perayaan'. Peraya^r '
di tengah keseharian hidup. MeV '
nurutnya,' bekeqa^ mertcari naf-'
kah sehari-hari di kantor adalah
sebuah 'kemestian', namun men-
ciptakan sesuatu dengan krear'
tivitas baginya ad^ah 'perayaan*.''

Melalui puisi Idta bisa meng-
eksplorasi sebuah obyek menjadi
banyak kemungkinan un^pan. ,
"Kata ranjang bisa saya eksplor
sebagai suatu imaji yang sangaf
berwatak perempuan. Seperti ibu".
misalnya. Ranjang itulah yang
menampung kita, sangat keibuan.
Ada sekitar 20 puisi ranjang )^g
saya ciptakan," kata Joko. .
Di sini kepekaan puitik diper-

lukan untuk mengekspresikan
berbagai hal. Menangis, misalnya,
dipandang Joko sebagai suatu
'perayaan', meratapi 'kebodohan'
yang Idta lakukan. "Dengan ber-
puisi Idta melepas sumbatan dan
mendapatkan pembebasan," ka-
t^ya. Menurutnya, yang terpen-
ting dalam^^^enulw- puisiradal^j-
menciptak^ se^atii 3^g sed^r^^
hana namun' menyerituh. (LOK)

•  c/d

Kompas, 26-6-2006
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SASTRA i::pomesia-puisi

i YOGYICKR) - Kayya-kaiya
Ian pasca gempa bumi, baik puisi^cerpenf

itidah yang bermunculan ke permi
Sununtb^Sajmti, Dekan Fakultos Sj|^
UI*^ k|9pada KR.

penyfur, cerpenis atau
rei^^membuattulisan tersebut,
iki^a:umuinnya dakon be(ntuk
'd^idpsi, naratif yaiigpai\jang

.y^u^^d^ontwksm Suminto men^-
APJ*kab penyair,

c^^rp^iu^ esak sendU tidak me-
ngalnmi peristiwa itu sehdiri ?
Pi^iibs posismya ada dimana ?
.^^u^-rkaiya berbmtuk kesak-
ai^ fonimtiiya m^m'adi sebuah
£^-^tnk.>Aku-link yaiig memili-
ki;^jwak -dengan peristiwa itu
seuKk^kata^ra. rsi

jarak,'; ̂ sisinya bisa
■  pula jauk Ketikapo-
||u&Md^t, ia keahurig^dnan
^~~'^i^(da dalam peristiwa'itu.

luhbisa.s
^l^imez

Ims^iMi^m' &taran
iyrairdenigaril^

rijmawaiik^
WftmndianljiCTn se^

pg^^aB^fiiaMrVp Yl^kaiiy^vaalafh
bisa din^m ̂

Ing^^rosegeira
mji|a^mserta ekspre^
taripafF^ungian aldiimya men-
jdi^l^a yang sa]^t>erbal
Sekmli'l;I■■ ,'
;!^|ib^to hanyaJingm 'Mene-

Uni;?bil&|i^ti^^

pena(Uf;;TOp
buah peristiwa l^BajiiO^

m

asam
tidak'ak^vti^e)]^
nyaksiwa^da^^^Proses^^^^^^
silpOTuJ&«tetu?9|fc^^ _
pa8ti'4)|^H|df<p^i^^
bumi.m<!pi^^
hasil^'PiigEi^bS^^
nil^^iala'^danfiiGibstik^

Kedaulatan Rakyat, 27-6-2006



'sastra mempunyfi perah sangat
(5I)ffl3W.5®^0W^?akat siner^ antara kehldupan
agama, seni dto masyarakatnya; Ekapreai agama tidak
melepaskan bentuk-bentuk artistik, sebaliknya kehldupan
Mni tidakierlepas dari rub agama. Hal itu teijadi sebab

ip^etaaiima^arakat duTiiTn pei^ soslalnya masih penub
I paguy^^^eran aa^wan fei, empu, wall mendapat
■tempat t^bonoat di dalam ma^arakatoya. Dengan seni
fckata, merek^ taei^jlnakkan' aiam untuk raito^t Wall So-
ingo, di antarabya Sunan Bonang menggu^ 'Suluk Wuiil'

Sunan'i^^ menggubab ̂air Hir-ilir'. Mereka
fiberdiri di dua area bud^ yaitu budf^^ wong dlik dan
^uda^ keratdn' melalul euluk, tfembang Jawa dan syi'iran,
^^emiliki estetdka babasa sekallgus acuan falsafab hidup.
fr ■ Pei»n demiWansampai hari ini masih dipOThitun^can di
|flmam masyai^t kita. I&renanya,bleh sebagian masya*

mod^ pun masih diyakiiU b^wa seni 'seba^ pen*
mest^ bertanraunglawab

Teraedot Citra Parar' ■
^ dengan munculnya katdtallsme mmbawa ekses paitf bahwa yw menladi tolok ukur kehldupan ada-

benda-broda. Hal Iniyahgmenjerumuekan ^banm kepada koniumtlvliffle, materalisme dan be*
^donlime lahlnggft kehldupan ruhani teroaUk, dan karana*
• mmpreienteilkan iptrttuiOiame; tennaiuk .^pu^dWtoa hamJadl oemdu 1^ produktivltai keija.
: ̂Uglringja^ tentara, 'niigal.
lah Mft mai& peroaya ka^ kehldupan

^;rruh«)l m pttld »lalui^ Sayanmyai Swngjulur Sm
> pada mm Niim Seehaitohai^ yani Stai^M le^b mardka ber^ b^ta ̂di&P x^ada peneanmian *p©m* ;? Jfflgunam^ M Mfllyaifytmi hanya bewnentasl ke
^^padayangbadaidi^Mlikai-K i

;'Masa llSO*u penbentukan naalonalleme
;partama dm lai^ jra bagian di^ mitoe menoerdMkm
•fbangea, geb|||aisaM kebuda^^ yang dln^n oleh ofadi^awM awtiliui laatrewan. ̂ni^an
p\Ua dl mm 1^1950^ bahwa Itorai adalah waria
y^ eah d^ tobudajwm du^.,," CSurat Kepwcayaan
OeluinwgO. pe^ngiito 19604n,
Taudqismail, Slamet Sui^iumtb, BuriUumanto, dengan
p^,menkadaninahHiiwat;\mmkeJelanan, ^ baraen^mitrafi. Lklui Seekamopun meletakkan Jabatan*
nya lebegai jMdenitumur hidup. Pada tahun 1970,
Rendra i^uUe puial paxaplet yimg manyuarakan keten*
jaxvanekoi^ antara wargi Tlbiuihoa dan pribuml, yang

' ̂'^l^jtllj^dijpffpefadapat di antara kaum re&ra^ pada Mm 1090 dl DPR/mPR, mengajukan prou»«
, kerai.dan menuntut perlunya opoaiil dlbm ruang hidup
,,Olj«aKHakpi^').
,i)rftddl9604ui Soeharto melalul Menteii Fenerangnn meu mbp^ tel1ukuip.kebebiil«n pen dan kare-

camnya media massa~]ugB mei^di ahcaman bagi kesusas-
traan. Hal tersebut diperparah lagi oleSi liexobaga seni for-
md yang didanai jpemerintab, juga meml^tmanuver es-
tetisme melalul lomba*lomba dw melegidiDasi sastra yang
berkutatdi dalam estetismebelaka. Olehkarena itu, dunia
sastra benar-benar menjadi terancami lalu berlindung di
balik estetisme sebingga bagi masyarakat umum membaca
sastra itu dipersepai banya menqwksin pekeijaan yang
tidak produktit . r,

RegeUsaban Akademik
Dengan kondisi demikian, menjadi tidak dapat disalah-

kanjika dunia akademik. menggdisabkan bal tersebut, se
bab dunia akademik lab yang seharuanya bertanggungja-
wab mempeibatikan pendiducan sastra kepada masyara
kat Sekaiipun faktanya, pasca perdebetan kubu Stnddu-
ralis Rawamangun dim loibu Ganzelt Goenawan Moha
mad, dunia akademik mei^adi vakum menjalani perannya

dalam soBialisasi sastra Mldngga kri^ ' sastra patut dipertanyakan. Ada bebe-
rapakendnlasebin^akemisastraan
menjadi makhluk asing di kalangan'^u^ dan anak didik-
nya, baik di sekolah dasarmaupun di sekdlah lanjutan. Ke-
napa bal tersebut bisa teijadi? Dalam kesempatan ini pe-
nulis banya mencennati fakta di sekolah d^ar sampai
sekolah lanjutan atas.

Kendala Kurikulunl'
Memang, Kurikulum 1994 telahraemberi porsi lebih la-

pang terbadap praksis peng^arankeSusastraan Indonesia,
ysitu 10% lel^ besar dari kiudkulurti Sebelumnya. Di ba-
wab Kurikulum 1984, teijadi pemilahkn materi ajar bjiha-
sa dan sastra pada wilayab membaca^ko^ kata, struktur.
menulis, pragmatdk serta apresiasi bab'ato dan sastra yang
dilakukan secara terpisah-pisab. Dari^milahan itu. mem-
batasi ruang gerak materi njar apresiasi sastra Indonesia,
wsng berakibat pendangkalan wawasan siswa oalam mcno-
rimamateripenimjaranaastra.

Di dalam Kurikulum 1994, pemilalm tetap b erlaku pa-
^ 4 aspek, mendengarkan, berbidara. fiiembaca dan menu-
Us, ham Hja aepek itu tidak dihadirkan secara terpisah. 1 '1 .....1 I. .

orientail
keterlaro

dengan meminjam
potret perubahan r

9t perkembangan sastra, alcan to
irubahan MislAli-Padabal sastra,
th Kdward W Sdd, merupalcan

idalaiGuni ■Miiiumn luuru

Dari kendala kurikulum Itu munoul pemonlan, dai
pengajanin uitra teriaksana dengan balkJika guru 1
dan sastra tidak mempunyal apresiasi laitra ynna
memndil? Mayoritai guru bahasa dan lastra Itumuu
oaya dlrl di dalam penjnjaran laitra, ubab lemah no
memadal? Mayoritai guru bahasa dan laatra itumuu pr-i-
oaya dlrl di dalam Mnjnjaran ■aitra.ubab lemah
tahuan dan pengalaman lastranya, Hal tersebut hnnyik
ikktor penyeDabnya, dl antaranyai

a. Di Mat oalon guru bahasa tlan laitri) itu muiiuinuMii
perkullahan, mereKa berbaali linguiitlk dan ianim momiiu
nyat keMntlngu dengan momliaoa ktiuiastrnn ti.

b.Tatkalft oalon mimbahnsa daneastraitu mnnmnnuh



e»rkuU«htni nMralu Itu pnxluk Pokultai Kuyuruan Hum
Kondloiun, Junwan PendicUkan BAhana dmi Heitru, yang.
kuantitwdan kuolltoi pertomuah perkuliQliun Umu tiuH-
tranya dlbandlng dongan llmu kabnhuiBon loblh hatt.vnk
ilmu kabahMsajuwB.

0. Ditg^ibah lagfminat dan keu^puan calon giu-u ba-
haw dan^iMtra itu» di aamplngdoBGn-dosen saatranya juga
minim wawaaan dan analisis. Dari sinilah bonong ruwet
pengi^ai^kesuaastraan itu bortombah kusut.

1... <:■ .

Sasti^ Indoneaia sajak polemik kebudayaon 1930-tin,
iebagian;s^trawan berkeyaklnan bahwa untuk mei;judl
manuaia Izxdonaeia yang modem, meka wajlblah berldblat
ke Bara^ pi seguml^ negara Barat, peril^u budaya ma-
syarakatiwatfilahlamamentradisik^budaya-tuliB, de- .
ngan didukuM kultur baca-tuJis ratusan tahun. Tentu saja,
antaratradiai Dudaya-tulia danlisan itu menghasilkan pro-
duk biid^amasyarakat yangberlainan, baik ide, perilaku
dan materialnya, tidak terk^uali aastranya, yang mend-
trakan tiga ̂ pek tersebut

Paradoksnya, sastra Indonesia hari ini berorientasi ke-
pada budaya tulis. Sementara itii, masyarakat penikmat-
nya mMih mempersepsi dan memposieikan kesusastraan
sebagaimmia zan^ kgayaan sastra-lisan, yang melibat-
kan secam aineigia antara sastra, agama dan masyarakat.
Sastra-tuHa kita, dengan Idiom-iiom tulis meiyadi merabi-
ngun^ian bagi masyarakat budaya lisan yang masih
menghendaki idionx-idiom'kelisanan. Karenanyia, pada ma- i
syarakatiy'a, sastra-tulis Idtasampai hari ini pun masih '
berada'^menaragading'. Namun, sebuah pengecualian i
bahwa laxya sastra yang memperfcimbangkantradisis^a '■yang dip^hitun^can ol^ Inasyarakatnya. Sebagaimana
hal itu pada ̂ tra karya Rendra dengan style balada me-
ngemban^tah tembang dolanananak Jawa. Ajip Rosidi
mengmnbangkan tradisi berkisab sastra-lisan Sunda. Bah-
kan, Sutardji CalzoumBachriditerimaoleh masyaraltat lu-
as seb^ mengembangkan spirit mantra yang masih men-

jadi bagian yang hidup di dalam masya-1
rakat hadonesia. '

Tuntutan Peng^jaran Sastra
Dengan kendala-kendala tersebut, bagaimanapun peng-

ajaran sastra dituntut untuk dapat menumbuhk^ minat
dan perhat^kepada sastra agar siswa bergaul lanpung
dengan kaiya sastra. Hal itu dengan selalu member! keya-
kinan dan contbh-contoh konkret bahwa k^a sastra itu
ditulis sastrawan sebagai representasi dari pemikiran ten-
tang kehldupan. Karenanya, pendewasaan berpikir siswa
dapat dituryang dengan'membiasakan diri bercermin kepa-
da bacaan-bacaan yang mei^ekspresikan kehidupan ke-
marin dan hari ini, demi membaca masa depannya. Di
samping itu, diberi contob bahwa banyak tokoh politik, eko-
nomi, bidang-bidang eksak, yang selalu membaca kaiya j
sastra, bahkto karya sastra dapat member! inspirasi bag!
sebuah revolusi sosial budaya Amerika (dengan memba
ca novel Uncle Tom Cobin), sejaagaimana juga di bekos Uni
Soviettdraganmembaca novelZ^^storZAmogo). Hal terse
but TTifln^ngatknn pada adagium klaaik Horace, 'didce et
utile' b^wa karya sastra yang baik itu memenuhi nilai etis
sekoligus nilai estetik.

Hal ini akan mempunyai dampak luas yang positif bagi
siswa, Kita teringatkata-kata John HuismgaDohwa munu-
sia itu makhluk yang bermain (hommo ludene), di samping
itu makhiuk pemban maioia (Aommo dan
nanya, dangan marasa barm^ nudta siawa tanpa terasa
memberi indtna kepada kehidupannya, sehlnm roempu-

ai pangatahuan tantang hidup, yang bal itu tutan mei\ja«

,temia8uk,Bi8m\;:.^:x - ' 1
2.Ubihb^]Bgljd(anvempertimh»igka&bdnt^ekg>!^. presi piUei yang mudah dipai^ aleh sS^, Mparti gayguj

toh sajakpariiya' Randrs,' atau Bi^ak pialog fuldt;; ̂Kembqja'^ayallZawgwi&i^ : ; ; ::r .fito
setlngluit^haan jfe^opuan
■  b. MandptakahjBuagana santal sabebhumpaldjari puigi,-d^ah^m^dggg^empeli\Jarl Kit^ Und^-undangi

c. Jangan dulu dil^bani dpngw penoalah tcknis, Istilah.
teknis sepertleid^mBn, tipografi,Barariareto dan in
aemacamnya, nal ituJuBtiv meziia,ncing'd^
mengbafal istiltLh.telmls itu sehlnm mfllflTnabVpr mina^n
danperbatianr(yapadaroafampmil,' ',u"2.Membacal^puisi.']:n.:;^,'',.;'>:.V^ ■

IPulsi.dibacakanpIehgiiriXid&lpuMiaii^kan oleh siswa; den^ begitu siBwa'dlheil kesempatau un-'
tuk memulal terlibat 'berkesusastraan'.I^itu ddoiniifcw
dalam rangka.menanknanat siswa untuk bd^mpati padan
perUtdwa yang dibabg^di dalam 8a}ak,.pemikiranaku- i
li^ataualm-publiksehinggabplebjadimenimbulkan ,isimpati si^a. Sebdum guru membaca puigi, berilah peng--
an^ yangpienarik: Setelah gum ̂ n' siwa mftmbficfl ■
puisi, gumm^beri^ igfomi^ a^
wordj agar si^a leb^ mudab meiigikuti deskripsi puisi
i^ Dalamme^^ puisij g^ ditimtulj'prpfesion^ agar
siswa dapat menan^'p pe8an, dMji^ bd tier^gkaoA
pesan itu,guru merigulangipembacaannyasekali lng{,

S.Mendiskripsikanpuisi - • •;••••■>; vj-:^ ) ,|^v
Mencentak^ kembali'^ristiwa ymig dibangiinpenyw/jdalam sajaknya, pUdran apayangdisurat!^ puisi itu s&v^

cara apa adanjra, tiap.barisnya, d^ kebahasaanny^Y?
4. Lontarkan'pert^i^ apakab telah mamahapii apO

yangdUuratkanpenyairdalairipuisinya.'->-^'^ - ;Jikajawabnya "yaT, tin,^tkaii aspelcpemakna^t
nya (heiTneneutik) oleb'gura: dengan,'

b. Mencarikan hubimgan intertekstualitas pemikiran
antara teks puisi itu dengan pemikiran di inflrnyo ,i .

c. Meium nyukan latar.bdal^g bud^ayangmeli^-^
kupi puisi itu. r. " ;/• , '

5. Mendiskuaikan, mMi:d>eri|:g8empat^ kepada siswa V':
untuk memberi tan^pah den^ menanyakan; : f

Misalnymadakahtema yang sama ini di^ap oleh pe-
nyair lain (dalam perspdrtifMichael RiSat^, nal ini dise7. '<1
but mencari bubungw inteytekstualitafl); siapa tokob da-; ^
lam puisi; untuk apa' pe^ itu diuhgkapkan oleh panyair;;;
bagaimana situasinya; apa y^dipikirkan siTq^h; ap^;';,^i
yang dilakukan si Tokob,^d^'setenisny^ bal.itu-,,^jM
berhnml, ̂ tarkah partm^raah;P^iBS^' pu^^
diksi, babasa Idas^ sa^^ ;retpri^^pek^t^p
tatababa8aannyai^iakhtii;^i^lBaj)iiiS8ii^8^^o!^^

6. Kemudian digkusi arabkan ke penilaian seqara ut^'

ngan bersi&t pehgbnkiman ̂ ud§en\e^ mutu.pu^
itu, baik dari aspw kesasti-aaniiyft mkupun pemikir^^
sehingga dari itu gum bisa melontarkan kep^ siswa,'

" ' - Iflwat^hadappuistitu; ''—
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ya. Hal inl dilakukaH doisan memli^
—q..^rdilhax«vmienitudUontarkanbM

'  dntw taiembffil tanggapan sehingga te^a^ah
^^duntuk tnonbeii penllalan ut^ terbaoapji^ itu. )-m(

itu, guM mambarl pandangan TB Mot (8ai«t£
tra^ Xt^s) bwft mutu kaiya saatra tarletak p^ *ie
^pekkessttr^^ koagungan karra saatra---.
^teselakipada'plklfepUdran yang dilentaikan « dalam
^-kaiya aditra m- Hal itu dilakukan agar slawa t^u^
aadarannya babwa membaca kam aaatra b\ta kaoya «j»

:> gakg^isamidifiQii keindahan okapraai bahasa yang diparii
■ paidfda oleh aaakawan, labih dari itu, mambutubkan - ̂ ni
wawaaan eitatik dan etik, yang itu haiiya didaj^tkaa dt* lu
ngaabs^Q^tnembaoaintardisipliBir. - to

:'i^>T.?.IH8wa dibari kesampatan untids menoatattanggapanAT!
ta^pimyangt^lontardaripanUaiaivpanil^M jni
TarBm kapada inoreka, pandangan siapayang

f nya pfiU^ la^ atbubungan dangan aatetika dem etika jrl
syeng dike&duni jpii itu. Hal itu k^na apa? fuiai ms* «
'aunritinkaB piWan yang barsegi dangan papspgkMf
gy^lMeda (p^rUerffrethlfk), taipntung pada aabarai^
rjaidit(ngkat kal#ianargumonaabuabp§ndekatant . ' ;

Ji Gum mambeiftao panUalan akhiro

ivt Dengaa cataton bahwa penllalan darlnya merupakan so*
buah puisi untuk pemaknaan dan penilalantorhadap pulel
itu. Sraentara itu, aebuah puisl memiliki banyidc plntu 8^'
' hinggB,beberapa apresiator dapat xnemasiddnya obi pln^
lyangberb^ Paidlban itu pada ting^
milJxi kesamaah, namun pada tingkat makna (semlotik) Ic*^

^ bih khusuB, haailnya boleh saja berbeda, sekali lagl tergbi-;;^^
tungpada kelogiBan aigumennya. Hal itu perlu eebab de*
ngm o^ttt, gurumdatih siswa untuk mengembtm^ian &

randenkajiwaaimya dari pengalaman panibacaaa^i^^^^

P^Usai sis^'mbulr dalam pengalaman pultik puidi%
bntazkanpeinsmtaan dan pertanyaan, puisi inerupa^n 4

f ippzusoatau hidup dan kehidupan seseorang atau orbig I
■lab ataU mtu maay^uakat, yang ditulis olw penyair;
^^slbnganinerepre^ 'dm' itu, sastra^^ merasd
katnyiav:Hal itu-faisa dilakukan oleh sia

j^danl^a ke^,.dan Anda mempunyai pengalamah hidu^,
...iaakat^^^^ Kal itu,ke dalam bentuk puiail"

10. puisi kaz^ siswa itu,
.setel^diiinU^ menurut guru, dapat menjadf'''

■ ̂
' D^jlcmb^^ hb itu akan melatih kepekaan siswa
tuk^t^mmpil m^idis sekaligus memberi kesempatan un-^'
^tti^^moxib pbiilaian. Siapa tahu dari situ nantbyd

' m^^jdaiw sastrawani, atauloitikus.
bm^'setidaknya kiat ini pun hanya salah dbu
i^^tu yang dapat mmbulmpemahamanterhada^ ,
Mudah-mudahan ada manfaatnya. ■

Minggu Pafei, 11-6-2006



Sajak

Dua sajak mengalir .daii muliit ,;
penyair Taufiq Ismail di sebu^
hotel di Kemang, Jakarta, Sabtu

mal^ lalu. Sajak Damdi daii Ada
Mating di Sana bukan kaiyanya. sen-
din, tapi kaiya Linda Djalil, Twanfaw
wa^wanmajalahTempos' ;
'Hujan di desajarorna asap^agung

terpanggang arang,/dufimnVoirA.me-'
nyerang tanah bakal padi/betgj^.se- ■
hinip teh pahit sangat berharga di si-
ni/dansenyumorarigyangbegi^r(m^
rah/ydng sulit kutemui ssk^ranlgj[di
tengah kota semacam P
Begitulah isi saiak Damai yan^ .

pendek itu. Sajak tersebut:ii^ulds-
kan ̂asana sebuah desa yaiig damai':
Selain Taufiq, turut membacakan •
p^i sejumlah seniman, sepe^ Rai^
Ri^tiamo, Yudhistira Massarck,
Jajang C. Noer. Puisi-puisi Ldnda pe-;
nuh reportase, seolah menjplajglraw.
profesi jumalistik yang pernah dige-
lutinya. :
Sajak berjudul Mundur^ipis^ilpyjBi^

yang dibacakan Ratna Riantiaino.
Puisi yang ditulis pada Mei ■
merupakan pengalarnan IJn<^ ;iri^-:'
jadi saksi mata ketika brang nb^pr
satu negeri ini, Soeharto, menguh-
durkandiri. Aji-i '
Simak saja salah satu bait, sajak-

nya. "Ketika jas merghrnele^i-^ah^
tik di tubvhku/dan sepatu iT^am J^e^ .
pita menapak,/melumat V .
dung putih megah itu/menggelegdr- ■
lah keputusan terbesar negeri ini/ Dia ■
berhenti! Dia berhenti!" •: :

Koran Tempo, 27-6-2006
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SASTRA INDOKKSIA-SEJARAH

GAMAMEDIA

-Gempa Bumi Jadi MataAirKarva Sa
TOG^ Gffi) - Pada prinsipnya ngarang cerita anak yang karyanya

■penar^tselalume^g^nask^- diterbitkan Gama Media, yakni Su-naskah y^g memniki latar.bela- prihatin nimahnya rata tanah, ia
^gpenstorape^wpertigei^a fej||r ̂  menemui di rumahnya di Pundong

Bantul. «Bu Suprihatin juga audahtm di DIY-Jatengj Sabtu (27/5) Idu. terlintas ingin mengabadikan gempa
^Pemtiwa besar jeiM menjadi se- 5®^ bumi yang menimpa dirinya, keluar-
b^k^gany^gbe^atkolek- # 1 ga juga orang lain ingin dikemas

1 mepjadisebuahfiksiyangberangkatmiMa ̂ tensi mepjai kap^ sastra," dari sebuah Mta," katanya. Guru
•  1 y^&jugapengarangdanberulang-

^ ^ ^ kali memenangkan lomba cerita ini,
■ x7 A . 1 kaiyanyamemangtelahditerbitkan. MenurutAmabun/kalau- dicer. _ Gama Media, antara lain'Rumah

mati, 8ejakteijadi teunamidiAceh, . '<R-JAYadikactarj T^a di Ujung Desa'(Gama Media,
jugagempabumidiYogyakaiya-kar- NyAmabunSE igggj^ 'Misteri Gua Selamangleng"
ya SMto sudah laJiif, baikyangbersifatrenungan. (Gama Media, 1998). Sebelumnya telah menulis
reflektif8epertipuisi, c8rpehdimuatdi media massa cerita yang juga dibu-kukan seperti 'Jet Star',silih, berganti d^ penyair dan cerpenis secara silih 'Orang-orang Tfercinta', 'Rumah Dalang'.

KR^JAYADI KACTARJ

G: beiganti. Peristdwa besar tersebut aepertinya menja-
di sebuah miata air karya dengan berbagai format
dan pendekatan. 'TCai^-karya seperti itu jelas me-

, nyentuh, apalagi pengarang mengalami sendiri,"
^ ucapi^a. Tfentu ini buki^ bermaksud eksploitasi, te-
thpi menarik pelpjaran dan.hikmat, bagaimana hu-
bungan manusia dengan manusia, manusia dengan
alam dan manusia dengan "Miannya.
■ Arnabun bercerita, setelah membaca KR ada pe-

ama Media sendiri, kataArnabun, Idni menyiap-
kan novel terbaru karya sastrawan besar dari seme-
naiyung Melajm, Maulana Syamsuri beijudul Te-
rempuan Merpjut Gelomban^. Ini sebu^ tema be
sar yang diangkat dari khasanah laut yang menyim-
pan pesona sekaligus bencana seperti tsunami juga
gempa bumi. "Ini sebagai penanda sekaligus meng
abadikan peristiwa besar, seperti tsunami maupun
gempa bumi." tambahnya. (Jay)-o

Kedaul?^ban Rakyat, 23-^-'2006



:;a.".'I'ua i i:i' a-:;1':.iahaI! dan KIUTTK

dan Kepekaan Perasaan-Seniraai
;.v ,t Oleh Kunia Effendi

"'^^Ce(pepis,:dan Peneliti LPKP

D ] atas panggung T-aater Kecil Ta-
• tnan Ismail Marzuki (TIM), dua pe-
• kah lalu, ketika malam semakln

larut; Rendra berujar.'-Saya tidak akan
menambahi rasa duka. Apa yang telah
disampalkan pleh Ahmadun dan Putu
Wljaya sudah melukiskan keadaan Yogya
saat Inj. Saya'melihat. bahwadalam

, setiap bencana, rakyat selalu bergerak
•  lebih cepat, dibanding pemerintah."

. Yogyakarta memang.bukan kota bia-
sa. Daerah istimewa yang awalnya dike-
nal sebagai kota pelajar, sekaligus kota

; sent, telah niemberikan kenangan ter-
• tentu hampir bag! setiap orang. Bagi
yang mengalami secara fisik, akan sulit
melupakan sebuah lingkungan yang
telah membentuk'ikatan batin terser-
dlri. Suasana budaya, karakter tradisi,

, perilaku antar-personal, pemikiran yang
khas, sedlkitriya bertiasil menorehkan
corak intelektuai nJawani pen-
duduknya (asli maupun pendatang).
,  S^cara statistlka, banyak penduduk
Yogya yang berpredikat seniman (seba
gai profesi maupun gaya hidup). Mulai
darl sepi rupa (lukis,.batik, patung), seni
sastra, sen! tarl, seni kriya (kerajinan),

, seni musik (karawitan), dan seni teater,
sampaiseni pedalangan.

■  ; Pada suatu pagi, kota dengan aroma
tradisi yang kuat itu.mendadak porak
poranda.. Gempa'tektonik berkekuatan

'5,9 skaia Richteryang bekerja se-
panjang57 detik darl lepas pantai Laut
Selatan itu membuat sekitar empat
puluh ribu rumah ambruk dan lebih dari
lima ribu penduduknya tewas.
•  Subuh baru saja berlalu pada Sabtu
27 Mei jtu. fajarmenyepuh remang per-

. dangdicemas'kan^^^^^l^^fg^
Merapi,.Demikla!nlah;'m;uslbahA^^^^^
Jadi; tanpa.tanija-t'anda ya'hg ̂
dipahami/''A;;;'AV^>(Vf^^
Bencana tidakimerniiih-kotbSirAp^

kah mereka. pet^ni^'pedagang; p|gawal:.:
riegeri,'an^p!;a.partar,'Vahkapsenk''^>^
man, tak lupuirdari mata mautC^-Ru'mah.'-'
milik sendirlataiikdntrakan rubdh ber-.\
sarna-s'ama';Yang"terlepas,dar|guguran.''.

.  bangunan. danielamat''malam Ahad 1tu ■'
takjagi terll'nduhg atapisaathujab' h- . .
mengguyMrperaSrb!;;-^;;^:'.,^"^
.'.Tak tdrbayangillrh'y yang turu't^h'ancuVi'V'
karena.'seju/plahpesabbuku pada,;^^^
sebuah. perpu.stakaan tertimbui^'p'uing- ■'
reruntuh'ari-dan,basah,oleh air
ngitv'Siapayangsanggup

, kan,'ketika keluarga^endifimasiKbe:^^ !
lum ketahuanhasibnya^'s'eolah'sem-
purna sudahpenderitabn it(i..n}ehgham-^^ ..

: piri mereka;,se.bagal;tabir:keg ;.
■' D! tengah.u'paya rneripldng mefeka',- "V

para seniman dlUakarta'segera'terge- . .
rakuntukmenggajang'dana bantu'ah baA'!

• gi para seniman yang menjadl korbah'A^^f!
gempa Yogya.-Melalui prakarsa Wowok'^
Hesti Prabpwo, Korriunitas Sastra:?!'^':
Indonesia (KSl) merangku'iikeiuarga^^^^besar Yip Hua (komunitas sastrawah^;'"^
Tionghoa); Jakarta Rrstiighi Choir (k^g
iompokpaduansuara),:Be'ngkelTeateh.Mdan Dewan Kesa'nian Banten, besdrta;':®
Serikat Pekeija Nasiona)i,OTemb.an^un'';®
Forum Solidaritas PeduliVogya da'n'Ja-VTE
teng, Jalan yangd'itempuh'.tentuaaja
mehggelar pertunjukanaeni'i ;menguh^A'®
dang bahyak orang,"demj marnperbjeh'' S
dana yang pantas.dan memadai'sebagaS
sumbangari.Y:>'Y{- ^ ':-B

Barangkaii.ini menjadi semacam'i' - S
ujian, sehalus apakah perasaan ,kita ;,v.;S
sebagai seniman?-,Kreator,atau'pekerja e
serii yang seialu'cmengandaikan Yasa;j^?i'l
dan imajlnasi tentU'sangat sen'sitif teW'.:^

.  V 'I- mv^i iVTfkI'^iTir



;5hcidap peristiwa itu. Kita bukan hanya
|;'sedarig' kehilarigan sahabat, lebih jauh
''.'dari itUi'Sejumlah potensi seni nyaris
•'terhapus dari peta karya.Ybgyakarta.
' V, ' Pertanyaan yang terlontar dari kita
i': saat mendengarperistiwa.itu antara
: lain, bagaiman^ nasib padepokan Ba-
•-gorig Kusudiardjo, sanggar Agus Suwa-
'^ge, Gehthong HSA^' Hamdy Salad dan
.-.•keluarganya.^Raudal Tanjung Banua,
• ;Jorti. Arlad!natai Dina Okt'aviani, Evi
-  Idawati, Mustofa W Hasyim, dan sete-
•rusnya. Rata^rata dari mereka telah

^ kehilangan tempat tinggal dan tidak
:,tabu,haru;s meriginap di maria^ "Kami
:,telah.rnehjadl kauni pengurigsi raya,"
kata novelisAbidah el Ktialieqi. Rasanya

•..air.matajak bisa.ditahan lagi.
Ketika"mataiT\ penggalangan dana

i-_,tiba, :9 Juni 2006,'"rasa haru itu meme-
,' nul;ii dada. SemUa seniman yang tampil
ybenar'-benardaiam semangat keber-

;■ S'amaari yangtinggi. Antara lain, dra-
. mawan PutuyVijaya, RatnaSarumpaet,

dari para penyair.sepertl Slamet.
!;Sukirnato, Slamet WIdodo, Diah Ha-

daning,YosG Rizal, Manua, Ahmadun
. Ypsi Rerfanda, Medy Loekito, Chavchay
, Syalfuilah,.Rukml Wisnu Wardani, En-

! dang Siipdadi, Akidah Gauzillah, Her-
wan FR'dan'Sihar Ramses Simatupang.

• mencurahkan perasaan bela sungkawa
' dengan c.ara masing-maslng.

'  Tidak hanya pembacaan puisi, pndu-
an suara Jakarta First Light Choir dari
kGluarga'besarTjonghoa (menampilkan

■ medley lS lagu Nusantara), group na-
'syid Snada dehgan senandung.religkis,
'Deavi'SSanggar Matahari menampilkan

•  .musikalisasi piiisi yang melankolik, Bola
IV1ata.'dap tembang Clanjuran dari De-

(,;,V/an'Keseni'an Gianjur. Bahkan sejumlah
^^penarLiTiuda dari Dewan'Kesenian Ban-
• iten telah.memukau dGngah koreografer
y^an^meriggabungkan antara gerak tra-
'"disi Islami dan modern, mempersem-

bahkan Tari Beduk Warnane yang • '• '
diawali dengan sha/awat. •

Keberagaman yang berpadu secara
harmonis begitu terasa dalam pertun-
jukan malam Itu. Pada saat saudara-
saudara seniman sedang diliputi kese-'
dihan, bahkan mungkin kehilangan ha- '
rapan, karena unttik waktu yang tak se-.
bentar akan kesulitan berkarya; solidari-
tas lahirtanpa pertimbangan batas-ba-
tas sukii, agama, dan ras. Manusia .
kembali kepada fitrah sebagai makhluk
sosiai. r- .. ■ •,

KontribusI korfiu'nitas Yin Hua sangat-
terasa, melalul peran Ibu'Jeanne Yap
dan Wilson Tjandinegara yang selama inj,
aktif memperkenalkan khazanah sastra
Tionghoadi Indonesia. Mereka merasa
ringan 'menyirigsingkan baju' untuk... , ■
memberikan bantuan. Bahkan sebelum^ ,
Malam Peduil Vbgya-Jafengberlangsung,
telah terhimpun dana sekitar Rp 55 juta.

Tampilnya para seniman keluarga
Tlonghoa, melebur melalui paduan sua
ra yang aplk dan penuh power, juga me-
nunjukkan kesungguhan dalam mem-'
persembahkan karya. Mereka memba-
wakan 13 lagu yang sebaglan besar di-
petik dari pelbagai ranah di Nusantara
secara medley.

Pada kesempatan yang sama, Yin,
Hua meluncurkan buku antologi sastra'
(cerpen dan puIsi) berjudul Seribu.Mer-
pati. Di tengah-tengah parade per- •
gelaran seni, buku antologi itu dilelang'
dalam tiga paket yang masing-masing
berisi dua buku, lima buku, dan 10
buku. Tidak sla-sia, dari lelang tersebut
terkumpul dana sekitar Rp 6 juta.

Hasil lelang dan penjualan buku ma
lam Itu, seluruhnya disumbangkan ke
pada korban gempa di.Ydgya'dan.sekl-
tarnya. Melengkapi acara dl panggung ^ .
Teater Kecil, di lob! digelar pameran fptb'
karya Wilson Tjandinegara, dengan, • ,
tema kemlsklnan di Indonesia.



^ Kepedulian yang ditunjukkan sebagai
solidaritas sesama seniman itu diharap-
kan tidak berhenti sampai di sini.

Keberangkatan tim relawan yang terdiri
dari penyair dan cerpenis beserta wakil

:. dari Serikat Pekerja, pada harl Sabtu 10
•JUni 200.6,.untukmelihat langsung
kondlsi para sahabat dan menyalurkan
bantuan; diharapkan bukanlah untuk
yang pertama dan terakhir kali.

Tindakan penubsimpati ini, menyusul
gerakan relawan dari banyak penjuru,
mesti berkesinambungan. Kehalusan
perasaan para seniman tak boleh iinun,
justru seharusnya semakin peka dan
iuas jejaring upayanya daiam menger-
ahkan bantuan selanjutnya.
Daiam waktu dekat, forum solidaritas

yang sama bermaksud mengenang sebu-
lan peritiwa gempa Yogja-Jateng dengan
menyelenggarakan pameran'foto para
jurnalis dan relawan, untuk tetap me-
meiihara sense of crisis di tengah rluh-
rendah pesta sepak bola piala dunia.
Sebagaimana cerita Bambang Wicilat-

moko, kordinatortim relawan seniman,
secara jujur tak sanggup menyaksikan
kondlsi yang terhampar di lokasi benca-

• na. Mudah-mudahan; kepekaan-kita-^';' L,
' terus terasah,":flan semangat solidarita^"'

• terusterpeliharaxSigpa.lagl yangVkan
membantu mereka seiain kita ̂ emua;.
Menjelang tengah mglam, d,i,pang-iV •-®

gungTeater Kecil Taman ismail MarzLiki,-!^
Rendra dengan suararandahtldak. '-i •
membaca puisj. la rnenyampaikan, beta^i-
pa keberagaman telah sanggup,me,nca-.|
pal kebersamg^ri/dntuk-membuat s^., 'I
gala penderitaan menjadi, rihgan |

Acara yang padat dan Ha'ngat itu.oitu- 3
•tup dengan-doa oleh'ArpinWangsitaiaja.i
Drang tua penyair sufistik ini'juga kehi-
langan ru'mah di Bantul. Maka slrnakl'abf
awal doanya yang menarik dan pienun-. *
jukkan ketabahan-, "Ya Allah,.kami; -
bersyukurkepada-Mur'karena'telah;'
diberi kesenipatan untuk.mernandang
kelndahan langit dengan berjuta gem---
intang tanpa penghalahg langit-langit.'', •

Ya, bagaimanapun kita sebagai
makhluk yang lemah,"tetap wajib ber-'-.,-.-;
syukur. Bahwapi antara^hatl kita yang; -
rapuh Ini,' masih ada k'ekuatan doa/ ' i.;
m'asih ada kebersamaan yang meng-.,.-
haluskan perasaan untuk selalu peduil,
pada nasib:sesama. ■ . \

Republii l;a, 25-6-2006



iliMiialam Sastra

'Oleh Huriari Ulrlau,Oleh Hudan Hidayat
^■' ~ ■ ' ■ • ■ - ■ ■ . .

^'■Clrp'enisdan'pen'g^

1' api dan or-"|lrV,,23nisasi, adalah benda dan ca-
• Vra hidupyang dibawa kolonialis-i:j:'me, puak manusia yang telah menda-

:??yaf;an akalnya atas alam, dan berto-
.ft"r :mendiktekan ke-

;.:i rSnak jajaha Puak
; ;yang;;diternpa;dlfe"h ai'am yang ganas,
.1 sampaltata pikirdari hidup, seolah

> hanya urusan mdngalahkan qiam. Bu-; kan bingkai mahusia yang bekerjasa-
ina dengan alam. Maka penaklukkan

; atas rnanusia, adalah terusan dari pe-
;;nakiukannya atas alam. :••'-■ .Tapi k'oiohiaiisme itu.juga'adalah
suara yang terbelahj dari masyarakat

■  mencarijati-• dirtnya. pi mpria"'hak asaslrnanusia
kepehtingan

®?/~;^^,'^Ssa.-Agaknya, begitulahikebudayaan dan peradaban b'er^erak -
maju: unit manusia, dl.manajiwa dan
lakunya/pecah'dalam.kebalkah dan
kebusukanhya. ''j' \ ■
.iDalarhkasus Indonesia,;'rasionall-

tas kololiialisme irii, dilawan oleh 'ra-
bleh kekuat-anyang beldm ta'nipildalam tata pikir,

tata laku,'yang rnenaslopai.' Inllah ma-
sa perlawanah fi^ik.oleh orang-orang
s.eperti Pahgeran dlponegorc,- Tuanku

fflmam Bonjol. dan sekaiian pahlawan^edaerahan Itu. ' • ••■-r',-;...- , .v.^^ .
J vitapi saatnys tlba| ketika tata pikIr
&angkit,-dah ipewujdd.-Dim'ana Seke-

jtnasikan kehidudan;bersamai'
-  sebuah komunitas yang dllkat olefi W '

sadaran manusia modern. Dan elite '
in! menggaiang kebhinekaan,
menuangkannya ke dalam sumpah, ' '"-f
ikatan yang kelak, ternyata, ikut • : ■
menglihamirevolusl. r

Begitulah 'Sumpah' Itu dapat diba^
oa sebagai revolusi mental pertama:.. {i;;
masyarakat Indonesia, meski berbe-T;"
da-beda, adalah kesatuan dalam bln^- '
kai bertanah-air, berbangsa. dan ber- '
bahasa. Indonesia ^dalah suatu sim- '
pul, atau kesadaran yang berbeda tapl'
menyimpiil.-.dalam penamaan Indone-
sla itu.'Dah rentang waktu 1928 ke
1945, adalah sebuah masa di mana
rasionalitas yang bangkit dan menya- • ,
tukan, atau berusaha menyatukan: • .
Sumpah Kaum Muda itu, mestilah m^
wujud ke dalam Kemerdekaan Kaum /
Indonesia. TIdak cukup mengatakan .
kita adalah bangsa Indonesia, tetapl •'
kit^ adalah bangsa Indonesia yang
harps menjadi, atau masuk ke dalamr>.f
tata organlsasimodern.'; . ]

Bila kita amati, teks Surripah PemV i ̂
da yang dlsebi^ SutardjrCa'Izoum: /
Bachri seba'ga'iiPuIsi Besar Itu, adbldfS
pokok pikiran yang netral. la belum -JJi
berkehendak akan kemerdef<aan. Ia •
baru menyatakan, kita adalah bangsa P
Indonesia, dengan tanah alndan.bafia^sa yang satu. Kalaulah ada i^emefd^;'^
kaan, atau hasrat untuk.kemerdeka-'/^™an, maka sem'ua itu kemungkinan taf-^
sir, bahwa Sumpah Pemuda,;di dalamifi
ceruknya, menghendaki Indonesia
yang merdeka. Ternyata,.'hasrat%b^&S
tersembunyi ini, membutuhkan iz ta-^-S
hun untuk mencapai bentuknyayang .S
sempurna. Barulah setelah itu, bang-:?,S



ADOuMMOAlABtnB

;^:8a Indonesia benar-isenar monan*
daaken IslJIwQnyQ.

•  'Kami bangsa Indonesia dengan Ini
•-/menyatakan kemerdekaan Indone-
s sia...' adalah sebuah pikiran yang ingin
terbebas, atau membebaskan diri, dari

/ bangsa .lain, sebagaimana bangsa di
, dunia membebaskan dirlnya.
St JadI kemerdekaan di slnl, parame-
ternya adalah bangsa lain. Tapl dasar
Proklamasi ini, bertolak dari, dan atas
nama, Tuhan sang pemilik alam. Maka

.Proklamasi itu, adalah tahapan lain
• "dari Sumpah Pemuda. TItik tumpu poli-
-tlknya, adalah lepasdaribangsa lain.
i.'RIosofinya, kemerdekaan adalah kare-
Vna sang pemilik bumi adalah Tuhan,
-ybukah manusia, atau raja. Maka seba-
j.gai sesama mahluk Tuhan, segala
tpenjajahan harus lenyap, karena tidak
J^esuai dengan citra ketuhanan.
I'^ Makna kemerdekaan dan kebebais-
jlan, adalah mandiri.menentukan hidup
^sendiri. Buk'an 'mengikatkan' diri pada
yo/ang lain. Kemerdekaan, kebebasan,
i^^claiah kemamp.uaWmelepaskan diri,
^atau rtienandingi, jejak pemikiran 'du-
-pfaMa mampu mencari sumber orien-
|;tasi sendiri.-Mengambilnya langsung
idari semesta. Gurunya bukan orang la
in, tapi semesta. Semesta yang me-

;;_mantulkan 'orang lain". Semesta ini
^'pulalah 'guru' orang Barat pertama,
...saat mereka masih berkutat dengan
lyil^afatalam. ;
ii-i-'^'Jadi, kalau pun ia bersentuhan de
ngan orang Iain, maka sentuhan itu

.\,ada dalam bingkai kesejajaran. Bing-
: kai saling memproduksi. Bukan me-

nunggu produksi orang lalu meramaP I
ktinriya. Sehl.ngge Klta ajbuk berdebat I
tentang pikiran orang, bi4kan.,plkirani. B
sendiri. Dengan ringkas. kemerdeka:'' B
an,'kebebasan, adalah kemampuan S
memproduksi Isu: kita.yang menentu-.B
kan wacana, bukan orang lain. Sepan-. B
Jang wacaha ditentukan oleh orangJa- B
in, atau bersandar patla orang lain;>f.' i
maka sepanjapg'itii pulalah kita.belurria
beroleh kebebasaan dah kem^tanga'n;!^
Menjadi bangsa yang takluki"

Demikian juga dengan produksi bern'- ̂
da danjasa, arah orientasi 'ilmu p'er-'y!''S
tumbuhari\, Kemerdekaan bera'cirmeiv';;^
tal yang siap untuk tidak' rnengikut.tj^r/ff
gika pertumbuhan orpng.- la bisa rn^_ye^R
top 'ilmu pertumbuhari: orBng,,'ma^':;.v/^
nakala dirlnya merasaWlurnii^ .|'
dapat hidup prihatinj mengaj.afkan pada «
masyarakat urituk mengolah' alamnya,';; S
merpenuhi, kebutuhannya.dap alamnyai.. u
Dengan mencari ilrriu-y'ang menganaki'yil
tehnologi yang cocok untuk dirinya.^^vV'-"-^

, Dengan Jalan pikjran seperti,itui ma-f
katerlihatlah sejarah'pemiklrari'sastraf
dan budaya.kjta, adalah sej^rah yang' w
.kalah.-Sebab,,kemerdekaan;yangt^ '•'Ij
lah, dan sedang, diren^ut1,tu,;pleh\:''y^
Angkatan 45 diserahka'n.kembali ke-.y|^'
pada dunia'r.'Kahil ̂ .tlalahah!! warls,'
kebudayaan dunia..:.'{bahan Angkatan I
45 dan Pujangga Barudiambil darrbu:|
ku Ulrich Kratz, Sejarah 'Sdstra fnd.on^.Vi
sia Abad 20).^'Penyerahankerrierde-v'! h
kaan' kembali.ini, dapatdibaca se-.:'vri|
bagai neokolonlalisme pertama.
Dengan 'ahli waris'i'mereka'merig-'^l-^

akui 'dunia'Jtij, yang pernah mengkoA':'!



's^baga'i pusat. Dan ten-
|tuT;^k'ada.lagi;'pusat''laih selain 'du-
|nia' itii/Pikiran- antitesa, terhadap
I'dunia*,'belum.Iagi beroleh ruang. Wa-
®au kemerdekaan.telah di tangan, ke-
Imerdekaan itu harusl'ah da'lam bingkai
ll'dunla^ meski/dalarri'tubuh Surat Ke-
ipercayaan Geianggang itu,- mereka
-.j'tnengakui, 'Kebudayaan dunia Itu
(^«kan,kami teruskan.dengan cara kami
i^sen'd'iri': Tapi tetap: su^ber orienta-
[•^inya ,adalah"?duhia': 'Kebudayaan '
-Indonesia ditetapkan oleh kesatuan
i;l)'erbagai-bagai rangsang suara yang
j^dilbntarkan dari segala sudut dunIa
!;^'dah yang kemudiah dilontarkan
.".kembali daiarn benttik suara sendiri'.
j', ;",Kita tahu, Angkatan Geianggang,
merumuskan.peran un'tuk dirlnya itu,

i-daiam frarne.merriperkuat situasi revo-
'fusi/Djrhana kebudayaan haruslah

, tidak berdlam diri. Tapi turut memberi
,. arti bagi arah dan perkembangan
;.>;rnasyarakat/ 'Kita hendak melepaskan
•;di|i kita dari susunan lama, yang telah
v'mengakibatkari masyarakat yang
lapuk,..', tetapi peiepasan, atau

' pemutiisan, terhadap susunan lama
.'•itu, bukan derni mencari sumber pen-
; Clptaart sendiri, tapi berpaling pada
x^dunia' sebagai.soko guru penciptaan.
,;:f Makajronls:,Angkatan yang menda-
;bik diri, dan memuncak pada, citraan
;'binatangjalang: yang ingin 'hidup se-
ribu tahun' ini, ternyata demikian lem-
bektatajiwanya'j.'dengan menyerahkan

,:dlri bulat-bulatpada Idunia'. Sebab,
' dengan spirit sebagai ahli waris kebu-
"dayaah-dunia, maka sense of Indone-
' sia yang diiansir oleh pencetus Sum-
pah. Pernuda, ataii Proklamasi diri yang
dengan tandas diiakukan Angkatan 45,

menjadi pudar lagi, menjadi menghar^
ba kembali. Belumtimbul.semangat. ~
untuk mencarijalan sendiri. Jiwa meW: )
deka belum lagi mengambil bentuk ke- ■
sempurnaannya. Jiwa merdeka masih'

diletakkan dalam bingkai 'dunia': . ' >
Awal kekalahan, dan ketakberdaya-.'.':

an ini, sebenarnya sudah dimulai se-
jak orang-orang Pujangga Baru jatuh •
ke pelukan Barat, sambil meninggal-
kan bumi sendiri. Takdir, sebagai eks-.
ponen penting Pujangga Baru, seolah '
remaja puber, meski sudah diwarning
keras oleh Sanusi Pane, tetap ngotot
menjadikan Barat sebagai guru, seba
gai sumber orientasi. Tetapi meski
bagaimana sekalipun tidak enak bu- .
nyinya... kita harus belajar ke Barat,
meski bagaimana sekalipun sedih hati
kita memlkirkan yang demlkiah, dalam
hal ini rasanya kita tidak dapat me-
milih'. Jadi sebenarnya, ada perasaan
takluk, yang dibungkus daiam sema-
ngat kekaguman. ; ,
Bandingkanlah kata-kata Takdir:

'Daiam hal ini rasanya kita tidak dapat
memilih', serta seruannya 'Dan seka-'
rang ini tiba waktunya kita mengarah-'
kan mata kita ke Barat', dengan kali-
mat pertama Surat Kepercayaan Ge
ianggang: 'Kami adalah ahli waris sah
dari kebudayaan dunia'. Keduanya. i
berpaling, dan menjadikan Barat, se
bagai sumber orientasi. \

Jadi sebenarnya, dalam kedua Ang
katan ini, sesungguhnya ada.persam-
bungan seolah guru dan murid, dalam
soal ketakbebasanjiwanya, ketak-
sanggupan menemukan orientasinya
sendiri. Dan dalam mencari orientasi
itu, dapat dikatakan: Takdir kelebihan
otak, sedang Chairil kelebihan hati. ■

ReDublika, •4-6-?006



'Kebohongan daj^
DalamSafC

oieh Maydeta Gama P.

(Salinan karangan "Fiction is.not\a li^'}:pada kuh(ih*Aca^-
demic Writing semester,gena02pO5} - ^

• Sebagian orang berpersepsi, .kita]sepakat_bafiwa Dohong ada
bahwa sastra tak lebih dari dusta {ah semua y^g'direka, dikarang,-.
yang menawarkan mimpi-mimpi.;, 'dan dihadirkan sebagai peristiwa'
Sastra adalah hasil kebohongan yang, sama sekalivbukan fakta,
yang dipikirkan, kegiatan membo adalah ruang nir^'bataf uiitulC'
hongi masyarakat pembaca de- • sebuah k'eb,enaran;yahg';'ftiendi
ngan sengaja, t'angi kita dengan-lcemeja'atau^

Sastra menjanjikan pahlawan- ' oblong bermerek KREATrVITAS^
pahlawan super seperti mimpi .'; Maka jangan;pernah berhara^M
kanak-kanak. la memberikan hara kebenara^ daiani, . sastra' akflrfi
pan kosong, dan kesenangan, dihidang sejcara-ramasL-fCebe/
sesaat (mirip masturbasi?!). Nab, , naran hadir dalam -bentuk-yang)
benarkah sepenuhnya tuduhan- mentah'atau mungkin setengah.^ '
tuduhan itu? Tidak dapatkah ' matang atau ̂ paling tidak pras/1
sastra menghadirkan sebuah manan, yang biituh dikupasSj
kebenaran di dalam jelaga keboho dikuliii, dicuci, ■ dibumbui, digb- -
.ngannya? reng, dihidangkahi dan dijemput^j

Beberapa tahun lalu, tepatnya dari bdffetI ke.^b^^^^
yanggal 17 Oktober 2003, dalam barulah dapat dihikmati dengan'
.pidatonya . sebagai penerima .^tangan ataul sendok, garpii atau
Hadiah Sastra Katulistiwa, Ham sumpit. ' ' • ^
sad Rangkuti sempat berujar; ■ Kenikmatan itiipun memiiiki
/•Kebohongan yang saya maksud ' berbagai'tiiigkatay Mengupai,'?
adalah sarana. Sarana yang nienguliti,i>.tprcium^ wangihyal
'dipakai untuk melawan keboho ; sebuah kaya jugaSudah 'm^^^
ngan-kebohongan yang terjadi di pakan kenikmatan terseridin^^
masyarakat dengan mengung Setiap penikmat menghargap
kapkan kebenaran.". kenikmaianjyang mereka^kecap.i

Begitulah, kebohongan sastra dengan cara dan kiialitas berbeda^'
temyata digunakan untuk menun- beda. Inilah yang disebut deng^!
jukkan kebenaran. Kebohongan apresiasi individu.-Ada yang^
sastra ternyata cuma media untuk antusias, ada yangifahatik,' ada;:
melantak kebohongan yang ha- yang biasa-bisa, saja, add; yang^-
rusnya kita waspadai, yaitu kebo- sek'adar singgah -ntau.cuma lewat';
hongan sehari-hari yang tanpa untuk-.menyedu 'vvanginya ^
sadar sudah hidup dan mengakar jelaslah bahwa tiap prang akai|
dalam kehidupan nyata. beragam sekalj riielihat keboh^
;  Lewat kebohongan 'sasirais'nya, ngan sastra.'Apresiasi adald^
sebuah karya berkesempatan milik setiap penikmat sastraVvati^
mehgirim pesan dan nilai-nilai mewakili jehiSidan.ukuran |indraa
bagi pembacanya. Meski status . masinymasingi Mak'aitidfe^^^
.nya bisa jadi pending atau 'ter yang ;berhaV::beVs^

V . ' ;■ ■■gahg'-,meng'atak'an/i?ahKebohongan dalam sastra. jika liongan kar^ si A adalah .wahid^ij



fementara ̂ ebohongan kai^a^
i^adalah fprematur.; K
tasi|TO|h;^puW
lort^dli' \Seseorang • maiipuh
:e]o^Ppk^^ap
riasyi&^^

)a^a'n, Hai^sad; Rarigkutiy^k^b-
iM|ah;^sas^ niengandarlg"' nilai";
:eindahan:'.''Sastra a'baiah diinia
l^gMfSniaSpnd^

-haby^ afaii'
ja^ ang'Jbai'J • k e ny at aa n' •„ y ang'Inewa^itnya (Daha'na:200,l)^' :'.
|v: S'ebalai gebuah refleksi,:r!$astra;
nerap^an'lukisan abstraki Dalam .
feabs^akarinya inilaK-sastra bisa'
nelibavbenang' mera|{' dari kenya.
aanbi^^P- ,• 'i'' ' ' •
:  iTibta bbleh jadi mendapat

:;;|(;nsasj;yang berbeda. tergantuhg,
■  ari,. b ag ai m a ri a da n Ma ri m an a
i'lhereka^memandang karya terse •
( jjut;' Ataii barangkali ;Anda. dan^
sayd tak merasakan sensasi' apa-

.•apa?.-Bisa saja! • ■ ■ • ^ ■
vl Satii: Sifat yarig diyakini.dari'

• keBeriaran''"sastra adalah sifatriya
y^ang laten^-Terjabinya resepsi dari •

■ pembaca yang be'da zamari akan •
.memberikan.telaah yang 'semakih .
.'becagam lerhadap karya tersebut
{Eridraswarar20b3).- --i' - l.'
•. Karya/sastra tidakiperlu' dire-
'yisi kafeha memang, ia^sebuah
','^eben'aran" yang bergerak'. Tak
..heran ,:jika. karya-karya besar
: Shakespearp. ataupun' bpstoeys ■'
;,Ic^,'selalii'bikaji dan mangalarni-.,'
I i;Ps'epsi'peni'baca dari zamari ke V

; Piibrkai^.mPreka masih iipat
dijadikbbbebagaib'u^ da|am.'
kbn.t'ekj^^iniari.^ Bukank'ah, per,.-'

r.soalaftn^^feia'ba^
/.adalah:'^spafan'''^ang"t^ .biurig ■'
km 'fup^5'y!bar;i\:pdngula^ . .
penguiapg^ri-?', ' " .- b;,'"

Apfe'fib'si.seorang-pbrribaca.r.;
adaij^ros^

mati dan kemudian menemukan
. ^ keberiaran dibalik kata, frasa,

/i.'kalimat, paragraph hingga teks
/. yang dibacanya. Penemuan kebe

.  ;,.riaran in! mempakan komunikasi
■; 'kpmproinis bersegi tiga aritara

. pengarang, teks dan diririya-
, . pembaca. Lewat sebuah musya

•warah bawah sadamya, seorang
^  pembaca akan mengambil kepu-
'i tusan dan menjatuhkan impfe-
■  ' .sinya pada karya sastra. ;, ;
, , ;Dengan begitu lebih jelas lagi

,  . bahwa kebenarari sastra meru-
' pakan/konsumsi dan privacy
; pembacaj perorangan. Kebenaran
sastra berbeda dengan dengan
kebenaran agama ataupun hu

;  " kum dan undang-undang. Tak
. ada paksaan dalam memahaminya
dari tak ada yang berhak menga-

• takan pemahaman mereka yang
paling baik. Pasalnya, tak ada

•  yang berhak memaksakan kebe
mafan temuan mereka pada saya
atau Anda.

Namun kenyataannya, ki'ta-.
seringkali tersandung dalam
pengharapan akan referensi se
buah kwalitas. Seperti halnya

.  jiiga banyak orang, termasuk
..saya, kerap menganggap karya

/y'ahg baik adalah karya yang;
dit'erbitkan dari penerbit yang .
' riiapan dan mendapat scmacam
:  rekomendasi dari kritikus atau

■pericerca'senior,
i: ;Mungkin cara ini tidak sepe

. nuhnya salah. Yang jelas, fakta
, riya, karya rekomendasi itu belum
,  tenlu sesuai dengan dengan apa

-yang kita hayati sebuah 'kele
, zatan'. Tidak jarang kita justru
seperti setengah niemaksakan .

■:selera.' menganggap 'karya'-itu /
'  iezat karena diiringi riuh tepuk-

tahgari dari para koment'ator
rriemberi stempcl 'LEZAT'. :•
i/'Jika demikian, secara tidak :

::langsung berarti kita sudah nie ■"

mangkas sensitiVitas penilaian
pribadi yang hamsriya bisa man
diri dalam menentukan selcra. Kita
juga telah merigkebiri hak kita
untuk bebas menentukan rasa
pilihan yang idealiiya tidak harus
sama dengan sivkritikus atau

, tukang 'cerca' yang diyakini
punya. sensor pe'rigecap paling
tajain..^ /•

' Mengkonsijmsi sastra sesung
guhnya adalah. sebuah kemewa
han pribadi. Lewat mcmbaca
karya'sastra, kita berusaha untuk
rrienelusuri jalan^ikiran penu
lisriya. Tidak banyak'orang yang
punya kesempatari untuk mem
baca sastra dan lebih sedikit lagi
yarig berusaha mengerti apa yang
ingin disampaikah kbrya tersebut.

Menikmati sastra dan menjadi-
kannya sebagai asuian rohani
adalah masalah kesempatan dan

.kemauan, Bagi sebagian yang
menyenangi bacaari sastra, men-

. caca sastra pasti jaiih lebih 'lezat*
ketimbang menandaskan sepiring
fried chicken atari meringkuk
selama dua jam di bipskop dengan
kruk kruk kruk popcorn dan
sekantong patatb:- ■
:  .Meriibaca sastra membuluh

' kan.kecerdasan dan keinginan
untuk kompromi. X .,

Memahami^astra berarti ber
gumul dengan kebohongan tanpa
hartis marasar.dibohongi dan
dibaptis kemuriafikan si penga
rang. Jadi, waspada dan awas
perlu, jangan sampai kita 'kera-

' cunan' atau 'butaMosis' dalam
•mengkonsumsi sastra.'

Membaca' sastra'juga bagu.s
untuk terapi 'rhata', Barangkali
dengan membaca sris'tra kita bisa
lebih sadar tentrin'g-.warna-warna
kebenaran. Befsyukurlah jika
dalam sastra kitaMisa melihai

'• kebenaran' dalam merah. kuning
bahkari hitam gelap&B***

Sing:£:al9ng, 11 -6-2006
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Kritiklkrhadap Monopoli Sastra Indoiwsm
APA y^g teijadi ketika perekonjmian suatu

negara di monopoli oleh segeJintir orang atau
kelompok ? Yang kaya semakin kaya dan yang
miskin semakin miskin, kemudian terpinggir.
Itulah gambaran lunum yang tercermin dari
Bai^a Indon^a, di mana keadilan sudah men-

l®ngka. Parahnya lagi, hal serupa
hanya teijadi dalara perekonomian

^:Judu|.bukUx
^5Penur«

Penartrft

Tebal . ....

Cdaionl ''

Sastra, PefempuarJ^a(^^jy'p-^
KatrinBandelj
Jalasutra

■■^006 \
den^an kata lain, kritik itu sengqja dimasukkan

as"™"—
saatxa, kini telah di monopoli oleh seeelintir n^enibahas secara
yang berupa kritik ataupun
ulasan mengenai suatu karya
yang kebanyakan mengenai per-
Malan perempuan dan seka tidak
jarangmenimbulkan bias. Tidakdapat dipungkiri memang, tren
tulisan bertemakan seksualitas
yang kebanyakan ditulis oleh
penulis perempuan akhir-akhir
^ meiyadi suatu babak baru
dmam jagat sastra Indonesia,
^tapi, apakah babak baru terse-
but turut memajukan dan me-
ngembangkan sastra Indonesia ?
Atau malah sebaliknya, bahwa
sastra Indonesia selama ini hanya
jalan di tempat dan mengaJami
stagnasi.

Pertanyaan itulah yang diolah
sedemikian rupa oleh Katrin '
Bandel

mmli
tiknya. Dalam esei itu, Katrin
mengki-itisi kurangnya kedala-
man psikologis dari novel itu.

Pada dasamya, penulisan be-
berapa esei lepas yang dikum-
pulkan dalam buku ini berangkat
dari keprihatinan penulis akan
ketidakadilan yang ada pada
dunia sastra Indonesia. Ketidak
adilan itu dikarenakan pemujaan
dan puji-pujian berlebihan ter-
hadap karya sastra yang sedang
menjadi tren, sehingga meming-
girkan dan mengesampingkan
karya sastra dengan tema selain
seks yang sesungguhnya tidak
kalali {lenting untiSc memperkaya
khasanah sastra Indonesia. Di-
contohkan dalam esei "Incest"
yang mengulas sebuah novel yang, sehingga menchasilkan hrhpmnn sebuah novel yang

lepaa yang digabungkan menjadi satu dalam lokal yang mon-
bukuSos^mPe^mpinciaS iLtJSme:^^ P.^^garang, yang akhirnyaresah dengan beberappa ulasan mengenai buku P®"®^^&,^arus menerima hukumanbertemakan seksualitL y^^S ̂me^ Beaamya konsekuensi yang harus diterima
massa. Kecemasan itu timbul karena beberapa ^ temyata tidak terde-
pengamat bahkan kritikus sastra memberikL SSla 5 karena media massa dira-. ̂ ntar dan piyi-pujian berlebihan terhadap kontrover-
km^-k^a yang sedang met^jadi tren tersebut. Menurut Kahrin c k uTblah kite ketahui bersama, bahwa media mas- loirT! Ka^, sebenamya banyak tema se-sa mempunyai kekuatan untuk mengarahkan ^ lebih menank untuk dituangkan
bahl^ membentuk opini publik. Ketika kritik ^ kaiya sastra kotika molihat koridisi kera- •
^tra yang banyak dimuat di media hanya cen- 5®^^ , . ^ .Ir»donesia. Selain itu, persoalan

herisi sensasi dan minus argumentasi juga tidak kalah menarik untuk
akibatnya masyarakat juga ikut terhipnotis' suatu karya sastra. Tfetapi keba-
Masypakat luas mepjadi lebih perhatian dari penulis Indonesia tidak tertaiik terhadap
apresiatif terhadap sastra berbau seks yang P^t^akal kenyateannya sangat
sedang meiyadi tren. reievan dengan konteks negara Indonesia.

Tren karya sapra yang banyak mengnngkat , pimpapun, dominnsi selalu melahirkan keti-
peraoalan seksualitas ini kebanyakan memang di- "^adilan. Padahal. keadilan sudah seharusnya
tulis oleh perempuan, sehingga ada* anggapan °^®hj®di bagian dari setiap aspek kehidupan, ter-
yang beredar bahwa karya sastra somacam itu sastra. Semoga kumpulan esei yang ditulis
merupakan suatu gerak^ pembebasan perem- perempuan Jerman ini mampu memberi
pu^, l^rena mampu membuka tabu. T^tapi, Pencerahan dan inspirasi terhadap pencapaian
Katrin Iw^endapat lain. Ibrlihat dalam saiah keadilan dalam dunia sastra Indonesia, minimal
satu esei beijudul "Vagina yang Haus Sperma: ^^^^®i^gisikekosongan kritik sastra yang minus
Heteronorniatifitas dan Falosentrisme Ayu argumentasi. D-sUtami, dunana Katrin menuiis "Kritik terhadap (LisiatrataLusandiana,
falosentrisme hanya teijadi di permukaan, Atau mahasiswiSastraInggris USD)

Keoaulat.qn Rakyat, 25-6-2006
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Kualitas

S'.etelah beberapa tahun terlibat
'dklain komunitas sastra serta tak
jarang membaca atau mendengar

^ istilah "sastra komunitas", saya mulai
I mempertanyakan lebih dalam kedua termi-
nologi tersebut Apa itu, sastra komunitas?

( Af)a;benar ada? Seiiing dengan itu, saya
: juga methbatin, apakah komunitas sastra
? juga merupak^ sesuatu yang nyata?

,; , Setahu saya,' belum ada seorang pun di
Indonesia ini yang mendefinisikan istilah
"sastra komunitas". Ketika saya terlibat
dal^ pemetaan komxmitas sastra di
Jakarta, Bogor, Tangerang, dan Bekasi
(Jabotabek) yang dilakukan Komunitas
Sasti"a Indonesia (KSI), istilah tersebut pun

', tak didefinisikan dalam hasil pemetaan itu.
,^;Yarlg ada hanyalah , definisi "komunitas
vT^sastrk", yakhi. "kelompok-kelompok yang
^secara sukarela didirikan oleh penggiat
^dait pengayom sastra atas inisiatif sendiri,
^lyang ditiyukan • bukan, terutama untuk
v^mencari untuhg (nirlaba), melainkan
Untuk tujuan-tujuah lain yang sesuai de-

'^ngari minat dan perhatian kelompok atau
■untiik kepentingan umum."

. N^un, d^am praktiknya, sastra
komunitas sering dip^ami sebagai kaiya
sastra: yang dihasilkan anggota suatu
komunitas sastra. . Contoh .konkretdya

. add^ kaiya s^trayang diterbitkan suatu
korininitas sasixa. ■ . . .

Deng^ peihahamah seperti itu, sebe-
■ 'tulnya; komunitas hanya berfungsi sebagai
■ ket^ahg^ tempat.' la hanya berperan pe-
•^rifefal; .T^' ada kontribusi- substantifnya
; terhadap proses'pelahiian kaiya'sastra.
;^pehgan kondisi seperti itu, secara sub-

stansial, apa yang disebut (karya) sastra
komunitas sebenamya cenderung tak ada

• bedanya dengan karya sastra!- yang
dihasilkan bukan oleh anggota komunitas
sastra.

Sebagaimana kaiya sastra umumnya,
karya sastra yang dihasilkan, anggota
komunitas sastra lebih banyak hadir seba
gai k^a individual seutuhnya. .Tak ada
keterlibatan pihak lain, dalam hal ini
anggota lain dari komunitas sastra yang
sama. Padahal, komunitas sastra meru-
pakan sebuah entitas kolektif. Idealnya,
kondisi seperti itu mampu mendorong
pelahiran karya sastra dengan karakter
yang khas-atau bahkan suatu genre baru.

Meski begitu, bukan berarti tak ada
kaiya sastra dari suatu komunitas sastra
(seni) yai^ menunjukkan bahwa karya itu
merupakan produk suatu interaksi di
komunitas sastra (seni) tersebut. Tapi jum-
lahnya sangat langka. • '

Hin^a saat ini, saya baru bisa menye-
but prosa Saman karya Ayu Utami, pe-
ngarang besar dalam Komunitas Utan
Kayu di Rawamangun, Jakarta:-Timur,
dalam kategori sastra komunitas.' Penye-
butan tersebut bukan untuk menengarai
bahwa Saman merupakan protbtipe karya
sastra komunitas, yang ideal, ^enyebutan
itu lebih bersifat fisikal.

Di luOT itii, semen^a ini, t^ ada sas
tra komunitas. Kalau, komunitas sastra tak
menghasilkan sastra komunitas, sebagai
suatu entitas khas, apa ada ihanfaat
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kebe^^- :k6m\amtas ^tra? Definisi
y^g .diberik^ pemetaan itu atau dicon-
tohkan tadi mehxmjijkkan adanya manfi^t

Sekur^gnya secara sosi-
ologis. pwgw kacamata sosiblogi itu, me-
mang '^a sejxamlah manfaat keberadaan
kojmionii^ sMtra.'v 2

,P®rtainbahan- komunitas

y^g dapat meridongkrak
kegair^ian kegiatan . sastra-hingga me-
mimgkmkah ̂uasan.keterlibatan jumlah

.  . sastra cenderung-
n^]^.^^elibatkw, kalangan terbatas sas-
traw^jJKini, aiapa pirn' dapat terlibat di
dalani^ Sasto<tided^'lagi;; menjadi wi-

,  yang hanya\dihuhi para .sas-
daHiburuh pabrik,'pengusa-

pejabat pi^erintah pvin bisa
terijba^Merelkiitid^ p^..
niknw^pi jiaga sebagai

P®4a tataran;^^titatif, apre-
sias||ij^^y^r^t^hadap-^^^ mening-

junil^ kegiatan
saa^^^b^tainbah.'1'Juiiiilali'' kaiya saatra

sumbam
biirp^lfpartumbu^^ sastra,

1990~an"hingga'-saat ipi.
•vNil^tin, bagaimana 'dengan tataran

ku^te^ya?i; \ , < -•
i'.^^yak Iroiniunitas sastria atau anggotakorp^^ sMtta .'mraimjxikkan eksis-

t^^^dra^in b:ien atau menyo-
.sebanyak-b^yalmya kaiya

sastra.'

ataudUupak^

niengua^^k&tai^'P^ahblj^iimfe

bila' fpi

untuk;

m^ka 'mendptal^yr:pute^

kuantftadi^i^

jadi semac^ i • r''' •Y.e^'.vJ!

komunitasi
poten^ kel^-Mt^
ngaui^st^t^^
tolak

yangtipai^^

sepetiii^^
dual;.i^^;|i

pun vid sesdal^Jl^uiT^^
^uatic

entitaslwielddfi

(Petn^i

Suara Karya, 4-6-2006
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a^rnswh
nr tVLoy ;

■" •om?;yt<«.^A •<r

f-jftntfRm rfcitpj^' -«'.. 1. u uxa»a3iojf'/iU

ti^i^KamrTa(ltii;fnt&Kipw^ ,
lemam^a^ hayunirig .:;

^Damtar^i
SastteUilnHrai^s Alria^ga^ babarapa wakfUiiilcK BmjftfRpilf^nya
iiM yang <ilranglaim5Hai«an IskandarOaya/khU^u^fiiroKlWP^^

L^buah denganpai^aiief^rE^iEontfemixireF^ike^
''tis dan na dalain panddhganiDaimamtopc'!&xfrf
/mana

-^Agpe- ;: dan>kua]kas]^B^iUiya!i^^ < ,
imgsnap akuan proses krraitifsaiigfp^TuniiiBte 1

■  >ha^la»amdicarfcten-B^alam iv tangpiGS^Bkeatifiai^
^ffomna mfangiwglfnpTwnvhigfaTriBiti yarigiptgfati cseba- empirik, tetapi kaye^disbgbi^dt^yBl^
-"'^idayakedi' ' fanta8tis.Darmanto mei^butmspira£

ItL 90% respiiasi 10%. Alkisah, Dannanto .
^sangpe- .

temper- nya^makaiapunmeniMs'ma^
ita

:,Mpu . .I)armanto sendiid<iu«!^
hati wawancar^deaote ten^

ini dikenalioyamaui^ Ju£rtxft.d
sas* dehoranfflamidazmantota;^
log 'Johariyraow^t'bfihwaiae



1 ?<)

hdiitiiEdj^migdikmal plieh diri sendirir

'  dM sm

orangli^
ItOTniimlragj

dimd^oS)^ lainltd lewat em-
pan| I^a^Urf ai'lii^ itd'liftnyiilQh*
8||kadarmuti^ Icarena
I>e^;iiifiirm^ diferi-
maoleh' oiaiig l^^ep^ti itii. Tengok

ta^jpi^u s&du'"'

•^•^'Pehgnknan tahiro katya sastra* "'^nlah^^^bahaMi,"kaiyaiT"qpw»igij
bila bahasa diasggap biikan peogusung
makiaiepjerti "ping ping di ato^ v
P°^{j^Pong di ataa ping/ tak^gk
P"^^.^Mdfipong/yayapinglydya
PPntflT'? S|Lt^^^i Cal^^

(y^sdciattyavd^

akui-j?^perti^
morai^Mhumt
xn

jantuSig^ M
iit''';a4S%y"'W •n#>

wacaoapem
ketika' "" ""
tara_.

•f M ' »f M

ya]]^bai'iLulraiiffi
duk lubudffvaaiul^^

sampaipuisibebas
ara

an-ungkap-

idR
, . ^

jel^, ada tanggungjawabarHSS^teTig.
g»"«i9.5?8ll^^ ' . . ..
setiaPTOofe^fflyf^yg;;^^

pakatpen(jiui% bii^^
mfimflBflr i-timfaifflprbukq
"go spiritu^"!

Media Indonesia, 1-6-2006
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SASTRA

Pmud^|6ianl4

bahasa, serta tak henti-
hentinya dibicarakan sebagai kar-
^ monumental. Pram bukan lagi
,hariya,;sebagai pengarang, tetapi
[j^a sejarawan.indoflMia , „, _

p:^|Sa^'su3a2^^ga^!^^ saya karena ha
dengan para pemuja

:)bizft^eniudia^p7«a^

piT^iKdU ̂kas^00}ia Yang;

,'Pramvyang lain, menyebabkii
sao^'-gerah. Entah kenapa,
'ingin memlliki Pram secara pri-
' badi, sehin^a saya merasa terte-
k

' /lAW:eAKorr«iim«m'." *' * K '■ ^
m idan ingin keluar. Saya tak

mau sama latahnya dengan pe-
ihiya lain, yang bahkan tanpa
pemah membaca Pram, memu-
jikan Pram sebagai idolanya
Pram bukan lagi pengarang
seperti yang saya kagumi waktu
SMP, tetapi sudah menjadi
siihbol perjuangan dalam
usaha menentang kemapanan.
Pram adalah senjata untuk di-
kibarkan melawan dominasi ke-
kuasaan.

l^^un, bagaimana mungkin
bisa-^eluar dari tindihan Prani
yangsedahsyat itu. Diaseakantak
ada diiany^ Saya tak pemah me-
rass^^v tbrgetar membaca kar-
ya-kaiya pengarang lain. Ke-
mampuan bahasa mereka mung-

[jdn' jauh'lebih bagus, terampU,
keii;^' t^jam, tan^as, dan cer- ,
dik, juga basah dan lebih gaul
kalau dibandingkan dengan

.  _ . . . . Pram. Tetapi itu hanya berhenti
Saya an^ap kedua 'pada bentuk dan keterampilan

S^^^^niaryanya. Setelah- tekniS- Tak Pernah saya lihat pe-
i^M^^^iti:L^i;politik' duni^-j ni^.tyang secara teknis primai
'^'■^^"'^^^imbah, siya agak "^emiliki kematangan jiwa, ke-

'  karya-karj^ P^^^S^n dan cita-cita

kap^iijj^
djislmpsi s"e^ juga
nungisinh^ b^ saij^ segar, bafu;
c»^ tm

; memj^a}xh^
t^ -adp ^ la^ selaih
yti^ "^ti^ SpntaiiQr;d^yhairil

de-

samp^^akhir MVat^^ BaS

Prafti^^
i'^aJoUvi di
iraiig j^'an imW lewat
neszd^i^dui^^
k^u^an'. saya 'kecewa. berat' ke-
l^^ja^men^r.MdaA
Pei^i,ypmas:'^^g disusul de-

Fa^j^p mencintainya^
'* |e^te\PrMkelua^^

lehiba^'eihpat
feifd^ya^; <iU

,______.^__lTassih itu^^^^^^
' ni^ra^metadj^ diteijemahkan ke'

yang jelas tentang negeri ini se
■ perti Pram.
< j Bertahun-tahun saya ingin
barhenti menjadi "bonek" Pram,
tetejpi seldu gagal. Saya tidak me-
lihat ada jalan keluar, di samping

' mungkin- saya sendiri tidak ber-
kehiampuan. Pram bagaikan tu-
Jcahg sihir yang membuat saya
takut melihat kekurang-keloi-

•rangarinya. Seperti bany^ atau
baW^ mungkin semua pemu-
janya, saya tidak mampu kritis

i lagi pada Pram." Ra^ya dia se-
suatu yang sudah sempunia Sas-
h'a_Indonesia seles^-pada Pram.
Ada perasaan berdosa kdau sam-
pai meragukan kebesarannya.
, Akan tetapi, perhelatan me-

ngenang 40 hari meninggalnya
almarhun, pada 6-6-06 di Ben-
tara Budaya, menyelamatkan sa
ya. Diskusi sastra bertajuk: "Peta
Pram, Peta Indonesia: Di Mana?"
yang dipandu oleh Radhar Panca
■Dahana itu, menyuguhkan pem-
bicara Taufiq R^en, Sitor Si-
tumorang, dan Goenawan Mo
hamad. Pengunjungnya seabrek.
sehingga bangim-bangku tam-
bahan dimasuldcan untuk mem-
beri kenyamanan para muda yang
tampak begitu ingin tabu lebih
banyak tentang Pi^:

Taufiq Rahzen membenarkan
bahwa posisi Pram bukan hanya
seorang pengarang, tetapi dia me-
mang sudah mepjadi ."ikon" dan
"damat" Indonesia baj^ orang da
ri mancanegara kalau bicara ten
tang Indonesia. Kalau tidak ada
Pram, siapa yang akan bisa de
ngan berani dan ker^ " kepala
menentang kekuasaan: sampai
akhir hayatnya demi membela
keyakinannya, kata Taufiq yang
ada di dekat Pram saat-saat men-
jelang meninggal. Sementara se
mua orang memilih sikap
abu-abu. Pram satu-satunya yang
terus mampu menUnjukkan si-
k^ yang tegas, tandais Taufiq
selanjutin^ 'V"

Saya terperangah.=^au 220
juta manusia Indonesia "alamat-
nya" hanya satu, saya Idra saya
memang tidak sendiirilan. Ribuan
orang, termasuk peng^at dari
mancanegara, sudak^ terserang
penyakit seperti sam-.Tersekap
dalam^ ketidakberdaya^ meng-
hadapi kebesar^ Pram. Takut
bersikap kritis ^da Prarh yang
sudah dicalonk^ iseb^ai peme-
nang Nobel. Jadi biil^ apresiasi,
tetapi sakralisasi y^g sudah ter-
jadi.



Sitor Situmorang yang mem-
bacak^ sebuah sajak yang di-
buatnya untuk Pram, tak mau
mengacaukan penOaian terhadap
karya-karya Pram dengan kehi-
dupan pribadi yang bersangkut-
an. Ketika Radharmencoba men-
desak- bagaimana pendapatnya
tentang dendam Pram pada Jawa
dan Soeharto yang agaknya me-
wamai dan terus dikibarkannya
sampai meninggal, Sitor menga-
tak^.itu sudah melangkah ke
seal iimu jiwa. Penyair ini meng-
anggap.adalah bagian dari ke-
bebasan seorang pengarang da-
lam berekspresi untuk membenci
Jawa. Tetapi ia sendiri tidak
ikut-ikutan menamakan itu se-
bagaifdendam".

Pehdapat Sitor juga terasa be-
nar. Tidak sedikit saya jumpai
orang yang ikut memuja-my^a

karya Pram, hanya karena ber-
simpati pada nasib pengarang-
nya. Kecintaan mereka disebab-;
kan ngupiug atau dipacu oleh
persesuaian pada keyakman dan
sikap politik Pram. Bukan oleh
niiai saslranya. Ada juga yang
terbawa oleh bencinya pada
penindasan kekuasaan. Kerancu-
an yang lebih menyangkut ma-
sidah psikologi, itu, sudah me-
neijang ke bidang kritik sastra.
Aldbatnya, tolok ukur yang.di-,
pakai unluk menilai karya sastra
pun kabur.

Goenav\'an Mohamad yang
borbicai-a toraldiir, tiba-tiba me-
ngagetkan .saya karena mengung-
kap bahwii realisme di dalam'kar-
ya-karya Pram, yang menjadi sa- •
lull satu Icekuatan utamanya, ada-
lah realisme yang dibentuk atau:
terdengar oleh batin saya dibekuk
oleh pengcu-ang. Pram tidak,.-
menggambur konteks, tetapi me- •
musatkan semuanya pada manu-
sia yang adalah dirinya. Goena:\
WcUi juga melihat "persamdan
Pram dan STA dalam memak-r;
nalcan modernisasi. • '
Pram benci kepada- wayahg,.

karena yang berkuasa adalah de-;
wa-dewa, bukannya manusia. Se- :
mua itu temngkap dalam Nyanyi
Siinyi Orang Bisu. STA juga lewat .
tokoh Tuty dalam Layar Terkem-
bang menganggap Sandyakala-

•-■ ning Mqjapahit karya Sanusi Pa-:
ne.memang memikal; tetapi me-J

ri lemahkan perjuangan. Kedua-du--
anya mengajak' manusia Indo-;;
nesia lebih percaya kepada rasio. ■'

Tiba-tiba saya melihat jalan
; untuk keluar. Saya semakin yakin
bahwa karya-karya almarhum ti-

,  dak menjadi .besar karena na-
,  sibnya yang amat pedih. 'Tidak;

menjadi lebih hebat, karena Pram
sudah keluar-masuk penjara. Bu-
kan juga karenia karj^-karya itu

■ sempat' dilararig, nilainya jadi
bertambah. Tetapi, karya Pram
memang hebat; Namun, tidak ada
kehebatan ymg tidak. b'oleh diT '

^ ragukan, kecuali kehebatan dewa..
-Dan P^^-yang benci^ kepada
dewa-dewa, mestinya juga tidak,;
suka kalau didewata. Dikritik, '
dicela'atau dihujat pun, sebuah-
kaiya besar akan tetap bersinar,

• bahkan semakin bej-sinar., . ,
'  Dislmsi yang disimpulkan oleh

'Radhar sebagai "temyata Pram
/.adalah manusia yang kompleks"
. menjadi '.proses ddsakralisasi
Pram pada.'diri'saya. Saya se-"
karang tid^ merasa perlu kualat
lagi lintukmengkritisi karya-kar-,
ya Pram. 'Justru itu akan mem-,''
buat saya lebih nikmat lagi me-t
resapi w^san penulis kaliber ka-,

. kap itu.
.  • . ' ■ . putuwijayA,

sastrawan, dramawan :

Kompas, 11-6-2006
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Sastra menyoddrkan he kadapan kita ekspresi estetis
i^jmtang mdnusia dan kehudayaannya. Di dalamnya
^^rcakup kompl^sitas.ideologi dunia nilai, normahidup,
etika, pdndangdn dunia, tradisi, dan variasi-variasi

tingkah laku manusia. Dengan kata lain, sastra berbicara
■ tentang tingkah laku manusia di dalam kebudayaannya.

t-dleh MOHAMAD SOBARY

V "l"^ i dalam sastra, seperti
; I lhalnya di dalam l^jian ,
-I—^ tentang kebudayaan, ma-

, nusia disorot sebagai makhluk
soslal, makhluk politik, makhluk
ekonomii dan makhluk kebuda^
yaan. Tak mengherankan sastra
disebut cermin masy^akat, dan'
cermin zaman, yang secara an-•
tropologis merepresentasikan ,
usaha manusia menjawab tan-
tangan hidup dalam suatu masa,;.
dalam suatu koiiteks sejai^ ter-

• tentu. - ••

; ̂  Manusia individual^ atau sang
tokoh dalam sastra tersebut, ha-
hya cuilan kecil dan bagian dari
sastra:, j^g besar dan luas: ba-'
gian dari sastra yafig mewakili'
potret zaiman dan cermirian ma-
syarakattadi. Tapi, sekecil apa ''
pun peran sosialnya, riianusia ;■
adalah aktor. Dia aktor penentu

• dalam hidupnya sendiri, dan da-'
ri lam dunianya. ,

Maka, ketika di zaman bergo-
Ink snstra dlnnnilsls dnlnm v
kaltannya dengan—misal-
nyH'-HemH»gut nnwionnllamG, ^e-
Inigniinimn inmllHiM Keith Koul-'
diet tlnlmu fH{/an(mi RtUvi
Muaastoraan dan NattUmalianm dt
IndomMa, Keith
I'oulclior ineiupei'llhntknii Imhv
wu dalam gngasun Takdir (SiUun
TuJtdlr All^aiibantO sDnlmon

j^iemilild ponmnn Jtihagnl pe-

mimpin dan penunjuk jalan da-
[  ' ranivproses perubahan sosial.

, Pendirian ini menimbulkan per-
debatan dan penentangan dari
banyak kdangan, terutama, saya
Idra, dari Goenawan Mohamad,
seperti dapat dibaca kembali da-

. lam Sang Pujangga, buku yang
diterbitkan iintuk memperingati
.70 tahun Polemik Kebudayaan
dan menyongsong 100 tahun

• Takdir Alisjalibana.
Bagi Goenawan, perubahan ti-

dak datang dari sastra dan seni,
melainkan dari politik. Ta me-
nolak gagasan Takdir bahwa sas
tra bisa menjadi penggerak ma-
syarakat. Hal ini dianggapnya
sebagai terlalu banyak berharap
terhadap sastra dan seni.,Goe
nawan beranggapan bahwa Tak
dir membesar-besarkan peranan
seniman.

- Dalam buku itu juga Sutardji
Calzoum Bachri menganggap
seni terlalu Icmah, dan sastra
baginya cukup berhenti pada ka-

. ta. Sastrawan idah manusia "ka
ta", bukan manusia "tindakan".
Manusia "kata", baginya, tak
snmn dengan nuiiuisia "linduk-
an". la tak Ingin seperti Takdir
yang tuonenipaikan seni til hmr
nrD|K)rslnya. ini'iMmliit dl limr
Iwdt'ftUtya,

Kmha Ainnn Nmljll). dtilnin
buku yang icuna, tain higi earn
niemnttdtiiir.iiv'i. 'ihlnlii dan (in>
onnwan (iliiiig.)-.a[) nrang-oriingJangtorUiluii ilari dialog sehat
iU'unti Ink iMiiii iiiriiialiMini ke-

benaran laiiTdi luS* diri mereka!
Takdir bicara tentang sastra
yang memilild t^ggung jawab
besar, sementara Goenawan le-
bih membatasi sistem forma ke-
seniannya dalam sistem nilai
dan disiplin seni itu sendiri. se-
d^gkan tan^img jawab sosial
dianggap merupakan bagian dari
peijuangan di luar dunia soni.
Kedua tokoh ini dian^apnya hi
dup dalam blok-bjok pemikiran
dan mazhab-^bila tddak kiri, ya
kanan, bila bukan Barat, ya Ti-
mur—sehingga kemandirian me-

• reka dalam berkesusastraan la-
yak dipertanyakan. Bagi Emha.

•' yang tampak ialah komitmen
kemanusiaan para seniman de-
wasa ini umumnya lebili mc-
nyempit pada dirinya belal<a. Ki
ta butuh sastra yang bukan Mar-
xis, dan bukan kapitalis, mela
inkan sastra Indonesia yang
merdeka dari doniinasi siapa
pun, termasuk dari domina.si
panglima di bidang politik ma-
upun kebudayaan sendiri.

Sjqti kira, sastra bukanlah se-
loidar dunia simbol yang in'ni-,-
hunlnya semuanya hanya ka
tfl-kata, lapi juga bukan dunin
IKM'guraluin, yang puuVilVikMH' nV
segenap lln«lakat\ Moporii iImIhui
kontsuhan. dalam a-vohi.-it y^mr,
burggjolak. altm dalam suaiu
|K»rnelatan. SaslVH llu rnmin hi
(lup tuaniisla, dan dutiliinyn.
dl Sana manusia borkata kala.
(Inn ki\la kiiU|nya.|ugii monin):
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F pada-bangsa Inggris, yang hen-T" '
> dak kita linggis. Juga pada bang- '
sa Nipon, wonp kate'yang kuninga'

^.."kuUt^'y yang mampir.ke'sini /B ,1
j dengan nyaru; sebagai "saudara
|;.tUa"i yang dengan. semangat "Ti-
ga A"-nya yang chauvinistic, po-
•ngahdanrhenjengkelkari^meng- .
anggap.,dirinya pemimpin, pelin-

. dung.,.dan cahayaAsia.-,..
Tigasetengah tahun dalamja-

; ;jahan;bangsa Nipon merupakan
!, tahun'-tahun traumatik, dan "me-
ngenaskan, yang teromya belum ■
juga Wta lupak^. Di tahun-ta-;
f huii ini kaum-perempuan, yang
• diperlakukan sebag^ barang da-
p gangjm yang sangat dilecehkan,
memilild catatan kegetiran za- ■
man tersendiri. '

E . . Tapi, sebagai si lemah y^g '
i{ bodoh dan diperbodoh, kita puri
menghadap ke Jepang dengan

^•? wajah,menunduk. Dan sampai •
^saat;ini kita masih tetap bodbli
^ dan^diperbodoh karena tiap saat
§ kita menanti kiriman mobil,
gbenda-benda eieklrik, dan:se- ,
Hmua corak teknolbgi yang;keluar,
fidari industri merel^' : • ■

Dulu kita dibikin menjadi ku- ,
ffili, tapi kita peniah bergolak me-
Hlawan. Dan kihi, ketika diper- '
Bbudak.secara kebudayaan,- kita .

seperti bangsa ter-
Hbius, yang hilang kesadaran ke- ■
gbangsaanriya, hilang rasa harga.
gdirinya. Saya Mra, kita memang
^terbius oleh pesona industri dan
ffite^ologi mereka.
m vKita menjadi bangsa yang ka-
fflgiim, dan menyesali diri terting-
^al ilmu dari teknologi, lalu kita
l^ukan belajar mandiri, melain-
Mkan memperbudak diri di mata
Mrnereka. ■'
^ "Di mana, hari ini> rasa ke-,
l^^bahgsaan Mta? Di mana harga •
k^diri kita, yang dulu ditanam de-^
/'ngan penuh keban^aan dleh
i BimgK^o. BungHatta^^aii

Bung Sjahrir, dan kawan-kawan,'-
yang meiyadi pemimpin yang
memimpin, dan menjadi tokoh :

; yang merigerti arti harga diri'
bangsa, dan karena itu bei^erak
membangun harga diri dengan:

: proyek nation building and cha-
[  ivdter building? Di inana itii se-
|i.mua'kini bekasnya?' j,v-
■ ; XS^tra membakar kita puhya.

dan semangat besar mem- ^ i
.^bangun bangsa. Tapi, mengapa i

kita tak lagi membaca sastra?
Mengapa cii sokolali, guru-guru
berhenti moiigajar sastra?
Mengapa sa.stra—yang pada se-
kitar. 60 taluin lalu menjadi ke- -
kuatan mahndahsyat yang ikut.;.
menyumbaugJ<an gairah peiju-
angan bangsa—kini kita anggap
sebagai "kusta", yang dijauhi dan
dijauhkan dari kita, dan
anak-anak, yang butuh dibakar
jiwanya agar tciliu siapa dirinya,
dan siapa bangsanya?

Mengapa kita dijauhkan dari
puisi, yang mcmbz^ar jiwa tapi
juga memperhalus budi pekerti?
Siapa yang mengajari kita jauh
dari puisi? Pemimpin yang ha-
nya mengerti mesin, dan be-
si-besi, dan karena itu menjadi
pemimpin dungu tapi bertangan
besi? Kita dijauhkan dari dunia

" sastra, termasiik puisi, oleh me-
reka yang mengagung-agungkan
peranan teknologi, dan tak
mengerti puisi dan karena itu
tak punya kchalusan budi?

"Kembaiikan Indonesia Kepa-
daku" jerit ponyair Taufiq Isma
il, seorang Muslim yang saleh,
dan warga negara Hutan Kayu
yang nasionaiis. yang dalam ke-
sadarannya, dulu bangsanya pu
nya harga diri. otonom dan mer-.
deka di mata semua bangsa.
Tapi, ketika scinua pemimpiUi
pertama pemimpin agama, ha-
nj^ mengerti sabda suci, tapi tak
mengerti cara menerapkannya
di bumi, dan para pemimpin po-
litik, dan ekonomi hanya meng
erti angka-angka, bermain ang-
ka, mengotak-atik angka, untuk
memperbesar korupsi mereka,
dan membuat negeri kita men
jadi hampir seburuk wajah ne-
raka, maka mcnangislah penyair

.^kita itu, dan mcnjerit dengan
penolakan; "Mciiu (Aku) Menjadi
Orang Indonesia".

Kita tak peduli apakali penya
ir Taufiq Ismail menulis hanya
karena merasa harus menulis
atau ia menulis dengan kesadar
an poiitik yang menyala dan
membakarnya, dan karena itu ia
bermaksud mcmbikin kita bang-
kit dan menyatiari ketertiduran
kita yang panjang bagaikan kisah
p.ara "ashabul kahft' dalam kitab
suci, tapi kita tabu satu lial: pu
isi, juga puisi Taufiq Ismail, me-
^miliki kekuatan menggugah. Dan

itu sudah cukup untuk peran
puisi.

Selebilmya, itu menjadi urus-
an pemimpin poiitik, pemimpin
ekonomi, tentara, dan polisi.
y^g harus bertindal< membikin
hidup lebih bailc Sastra, juga pu-

I  isi, menghibur, membuka wa-
was^, memperluas pandangan
dunia, memberi Mta gagasan-ga-
gasan besar, Mblat ideologi. dan

I memperkayakhazanah nilai-ni-
I  lai bagi hidup dan dunia yaiig
I kitahuni.

Puisi membikin lembut cita
rasa hidup kita. Puisi menawar-
kan pilihan dan membuka pclu-
ang memperbesar watak huma-
nis Mta, dan menghargai ma-
nusia dengan harga kemanusi-
aannya. Saya Mra puisi mem-
bantu usaha manusia menjadi
manusia.

Tapi mengapa puisi dijauhkan
dari hidup Mta, seolah puisi pe-
nyakit menular dalam sekali
sentuh seperti "kusta"? Siapa
y^g menjauhkan kita dari pu
isi? Mengapa Menteri Pendidik-
an membiarkan pendidikan bu-
ruk ini berlangsung di depan ki
ta, dan tak ada yang berteriak
mengenai perlunya pendidikan
kesusastraan yang memadai agar
anak-anak mengerti puisi?

Mengapa penerbit-penerbit
tak mau menyumbang bangsa
nya dengan menerbitkan bu-
ku-buku puisi gratis, atau ihen-
jualnya dengan harga muraJiXsu-
paya warga negara menjadi lebih
pintar, lebih sensitif, lebih ma-
nusiawi? Mengapa para bankir
MMmya luar biasa terhadap
warga negara baik-baik, tapi luar
biasa pemurah hatinya kepada
pembobol bank dan para penipu
yang bisa bikin mereka banc-
krut?

Sastra, juga puisi, memang
bukan panglima, dan tak usah
rilenjadi panglima agar Mta lii-
dup demokratis dan menghargai
kesetaraan. Tapi di tengah ke-
serakahan dunia usaha Mta, se-
lalu kita dapati ketddakadilan
yang melukai konstitusi dan ha-
rapan warga seluruh negeri.

Dunia sastra menyindir kese-
rakahan Idta, misalnya dalam
cerpen Leo Tolstoy, Berapa Luas
Tanah yang Diperlukan Seseo-
rang, yang meriggambarkan ke-
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serakahan Pakhom, yang bera-
khir tragis. Pakhom petani yang
didera ambisi memiliki seluaii
mungkin t^ah. Dan ia tak per-
nah merasa cukup. Dalam
usahanya memperoleh tanah,
yang nyaris didapatkannya, ia
mati. Dan kita t^u, yang di-
butuhkannya hahysiah seluas
kubumya.

Kata Tolstoy, "Hanya pelayan
Pakhom saja yang tetap tinggal
di situ. Ia mengg^ sebuah ku-
buran dengan panjang yang
sama dengan tubuh Pakhom, da-
ri ujung kepala sampai ke ujung
kaki—tiga elo saja. Lalu ia me-
nguburkan jasad tuannya."

Sastra, di tangan Tolstoy da
lam cerpen ini, memandang
orang serakah sebagai orang
yang hidup dalam kesia-siaaii.
Kita dibuat merenung, dan kem-
bali nierombak apa yang pernah
kita anggap sudah "jadi" di da
lam bingk^ kehidupan moral,
ideologi dan tata nilai kita, un-
tuk diperbarui, atau diganti de
ngan bingkai moral, ideologi dan
tata nilai yang lebih relevan,
yang lebih menjawab kebutuhan
manusia untuk menjadi manu-
sia.

Saya Idra, sastra memberi Idta
pilihan-pilihan bebas, yang kaya.

dan ben/ariasi, untuk>membuatt« ■

Kaiya alegpriis'Rumi;
lembut, tapit^ani^clan'k^i^^
ansa rohai^baembu^
renung, dan
menelapjan^segi^p
ruk MtiiDan p^ri-pelaiila^
yang keliiar d5n liibuK^ h^
mi pirn mehghtod^\memp^^
kaya jiwa kite,
Peradabm Islan^niei]jula|ig<rt<i^^

hihggake.Kordoba^s^dah^ie-sji'
riode "iqra"psebu^ sabda
goa Hira—y^ji^.hahya ka^
ta-kata/puhiai
tqjani seisudwi^H^k^^
Padn, yang memegangpjaran^
dalani benh]kkata;:k^;^^
hammadyi^- i
ologi ke^ain^ AlBdhn^^g \
dibawa ke KiaiHaji Ahmad
Dahlan ke yogyak£u^ Nahdlat
Ulama lahp|^ parig^lan du^
nia dari apa^^g namanya'^^-!
an, yang sumbeh^j]^ •
ta-ka^ Sastra-d^;^g^4-^eT
nyentuh nimi^i^^d^

^ahnya^d^Salffl^^
l£m-pelM'm|gT^ ij^pgi^a^ - ̂

"  Sbbary';

ompas, 3-6-2006



1  ''
nefcrayang.Bibulcdefiidn dan mengurua
mac^toaiijlii^i-SeiJ^lS'beid^, akUj^pa;^.,.. ,-j,.
-mAi&kaniiya l£^i)emiklanlah bun^emjiat, parie.per-

dengt^Se^or Anji^ dat^kblbm yaiai^ ,
i^flma deiigan esei'Si^e^De^dul '^obrak i^tus, ■
Mdtyadikan.'Mer^pa^ng^.Ii^ecKa/r^io;^

A'ZUl^i-nVMM^ '74-ti 4^i4olr rnolii.

mflubic^.8oalH8U,lania.\mtuIipusat^arji ya^P ̂ ^,,' .•
•p^al^TpP^^'siis^'haf^/en^'te^

juia peduli pa'd^^lM vMalSSjtedsjetf^im»peuiiu uHua uivumM bw^

eifcM di Beliiindd'.'Stifi^di, mei*afid'T6tilt oleh debat,antara'bentuk'dan!^'k^asa8tra"danmengai^kan

!  ̂n^Sskarilq^tilt
' saEra,' thSApS^u^^Hatdagaiigituituk itie^^

deto^ffisaaackB^^^geb^

adtiSikeyaWiiflflny&¥a^ )SxAt bahWSBaatxtflndotiiBsi''
tidak 'b^^geftfifM'j 'kakttpiifi^da-inaltt^^feftdah/dttoitt'i^ ■'
p^bacanya'. Sayabaitiflahamenc^i^fip&lilHB&n'SufS^dl'
uiftuk raein^uab.peniyHtaaniQra itu tapi teya-gagalm^fr
mtkra: ddamxeaeii^ At)aLWgsa3*teitiuW'juet^ 'poWatasaiialyfl^diKatak^Iehrdua'OTaii^pen^ i?;v
P&andk;y£aigxa0mirij.tSuCTadiimenrt>aKan fteoriaastta <4
teBdniVtentang^fong?l>ti6Wo1^ bat^-^'aehdshmasyk-h
r^ticai>liall8 B€fl^-P6ranois; yaltuisbatra^bagBtBini-'v
h(& Btatus wsid4a^MembaeaSartra;icakaj^^
.  <> Ji .I^c.i .i.1^ .«> It -r'Ti.

gsfinpangani^yaj liantka dt m'anakfth telaTOMBS'laitlpBft'di '*
luar kbiit©l& dari Pierre Bourdieu dan seba^amylffltff dSi*"' '■n^ux)®ndahnya^gejig8i.fla3traJhidonesia.dijtotAp«nba^.

Hnit pengerti^ yang dlinalMudkan fkmeraeu di

penikmatnya'di Indonesia 'wdaK'dirasakar. dalam bidang
seni rupa', tap! aekeli la^d dia lupa' untuk membuktikan
yang 'sudah dirasakannya* itu'k^ada Hta pembaca es-
einya tersebut. Apa^ yang dia maksud besamya
jumlah kolektor ata^l luasnya pemahaman orang
Indonesia ataalcaiya seipi rupa Indonesia?! Peristi-
wa "amnesia tekstual" yahg dominan mewamai esoi
Suryadi tersebut merupakm cacat-cacat pemikiran
yang sa^at menggan^ pembacaan saya atas es-
einya itu dan menimtmlkan kecurigaan besar atas

bicarakan. Perhkiikan ̂ a 'salcQi cetak yang teija-
di atas nama "Machbeth^d^ Chairil Anwar" yang
meryadi "Machbeih* dan Khai]^ Anwar* itu!
. Apayangs#ingte^'adldikalangancerdik-

.sonaan merek^ pada per^acaan mereksi atas teori-
,^n '^kini'd^ dunia piomikifan Barat adaJah

teks yang mer^ baca itu, Sec^ tak sadar mere-
kataAe/brg7TSnj!edxa3dnbahwateori-te<m*terkini' •
yang mere^ bacd te^pta dengan realitas
Indonesia seba^ salah satu faktor pemBisannya!

Lyotaro yang pa^peringatkan pembacs^a bah wa
kondisi pascaA^ern' yang dia maksudkan dalam buku-
nyayangbeijiidulITiePDsfTnodem Condition adaJah se-
buah kondisi sosial seperti yai^ bisa ditamukan ̂  negeri-
negerl industri-kapit^ mcdu, Perancis misalnya. Seorang
p^baca Indonesia tehdnisnya lebih byaksana lagi
dibanding Lyotard sendiri dmam "membiica' bukunya itu,
bukan? . >• ■ >
' ' Sebuah pemyataan 1^ yang dibu^' oleh Suiyadi me-
nui^jukkan betapajauhnya dia beradtfdari dunla kangouw
sastra hidonesia, yaitu bwwa bagi dia 'Jika seorang Ayu
Utami atau De\sd Lestari nier^adi f6n«^fenal karena fak
tor X*. makaitu sah-sah'^V, Tapi fbl^ X* apak^ yang

membuat kedua novelisfdi.atas mepja'di fenomenal', kalau
memang istilah fenome^' ini memangtepat dipakai im-
tuk keduanja? Novel mer^ sebagai nwelkah yang mem-
btiat keduanya fenomenaltKiitik sastrc^ah?
' PCTibacakab? sesufitttry&^^c^sato tapi aangat
mempengBf'uhi resepsi sebuwka^^lkitrai seperti politik
sastra dal^ bentuk kamaval prBa-piBi Wigat tendensius
oleh koigunitaa^s^tra.'bermedia.maBsa'^ mana sangno-
velis mei\jadi anggptanya, misalnya? Tidak akan adakah
pengaruh teijadi pa(te r^psi pen^aca oleh gemuruhnya
'ekBpoie jyjg'dflaibJkatt nadl!\ 'WOt&g novelis media mnssa
'semnntAr& analllU'kiitlinitM kafyinya hamplr nol sanm
sekali? Kalau bagi Suzyadi yang seorang ̂ pen^^ bahasa..
dan bndaya'itli^btikaflBtA^inQfii^myangm atas itu
'sAh-sahst^A'dalam metf(buatflebU&h%bya flastrn atet>
seorang sastrawanTKeniftdt'^OttM^'ibnomonaVvant; '
macniti'flph'ini?Apa 'fbnOmanftl'WwWtites fame ala
MTV? Ateh^tiomrtnai* KahiiVOibrfflybng tmlrnu
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(oi ( anunvt<g»vM) ituKu tii inlY
Kitlaii mhim-hI Suivttdi inoumiitf huimi' Imhwu MunlrH

iiuiaitoHiu \u\ )xtii(ton 'goiiMurnytt dl mato p«imbacHii.vii. no'
iKuU |)utitbaua bornama Sut-yatU HondirlUittvuxva, n^oka
ImUankHh 'faktorXyiihg sah'tah lija' bagl dia itu, supartl

uuHtm kQm^Uiyanfi»k«klttilfitund»ali)ya,Juit',
iru hanya akan memperparah jatuhxm 'gan^al' sasti-a
Indonoaia? Kebobiuan p«mb«ca untuK meoilal karya yang
dihacanya BudahiMi^t dipanjpuiihi bukan ol«h, paling
Udak, i-oaonsl atd»lu^'torflebutdlni»dUinaua tapl olob
kampanye'iklan dalam bentuk p\^a-pidi aetinggi langit
y^ng HilfllnikflntiflMlpoHtikua aaalTak^iinltafl' ■
sastrawan yang Wsacfi^tan. Penyair Nur Zain Hae
seniri pun mengakui'realitas politik aaatra komunitas ini
dalam eseinyia untukPusat Bam' [BJukan
sekadar Baling menggbTik punggung; Beperti y^ selama
ITU tei^adi (
19/01/03)I:" , iiU IE *1' 'U

12^01/03), yang me^adl pemicu polemik Media Indonesia
ini. adalah sbbuahpeit^aan'sastrayangtidaknonsens'
dan mempakansa^fBa^ isu paling mengganggu b^
para sastrawani Tpdnn^'a adal^ sa^a yai^ cuma sibuk
dengan 'bentuk d^^^demngmengabaikan isi.d^ ideo-
logi\ sebuah warnayaj^ diidentifik^ kalangBB-1
sastrawan muda I^do^eeia dengan sebuah komimitas sas-
tra bennedia-masaajii .Jakarta? Nur Zain Hae,bisa saja
mengolok-blok p^t^yaan pyos ini dengan sebuah sikap .
pseudo-heroik b^^a'^daripada tems mengg^tu dan
cemburu, lebih baik Idta berg^Tung untuk znembuat ko-
munitas dan labpiratorium' 1^, m^alah atau jumal saa-'
ti-a yang berbeda,,m^uliB karya sastra dan merancang

disluTsi yang l^ih bermutu'(ikfedia/n<ione'..
sia, 19/01/031, (api ajekannya itu, di aisl lain, meuun-
jukkanbetapa.eeriusBebenamyaperso^an politik ,
sastra yang- a^ang m^iggerogoti kehidupan sastra
kontemporer kita. ', . .

Politik aastra Bama kqjanmya dengan politik prak-
tis di negeri xealis-magis ini. ̂ pentingan kelompok
dan kelangsungan hidup. kelompokyang happily ever
after telah diutamakan dengan pengorbanan kepen-
tingan dan kelangsungan hidup kelompok lain.
Survival of the f^st bukan cuma ideolom politik
praktis di n^eri ini, tapijuga dianut ol^ para poli-
tikus sastra Indonesia. Murigkin para politikus sas
tra ini sedildt!berbeda.dah ̂ wannya di dunia politik
praktis, yaknijnereka tidak sadar-sadar betul bahwa
•kewajaran' yang mereka lakukan temyata
merupakan sesuatu yang sangat ne^^bagi
Bastraw^I^n.^.agi z^ereka mungkin mempakan
sesuatu yan|[ yuzrg 'sah-sah.^a', bahwa se-
orang ho>^^ y^ig bam mepeibitkan isatii novel tlba-
tiba berha^ memenangkan hadiah Prince Claris
Award dari Belanda sana cuma berdasarkan

klaim dari komunitasnya sendih bahwa noveln^ itu me-
lakukan pembaharuan dan yang semacamnya itu dalam
sastra kontemporerIndonesia, s^entara teijemahan ba-
hasa Belanda novel itu sendiri belum rampung diselesai-
kan. (Dari mana para-^uri' Prince Claus biW mengetahui
'kedahsyatan' nb^te^but?) Mungkin isesuatu yang Sva-
jar' pula bahwd s^seorang yang selebriti media massa tiba-
tiba bisa mewakiH ̂peny^ Inwnesia' dalam sebuah pro
gram baca-puisi inte^o^onal di luar.negeri sana sementa-
ra tak seorangpun sastrawan Indonesia yang me^nal-
nya sebagai 'penj^irlndonesia'. Mun^dn 'we^'ar'juga bah
wa seorang sastrawan bisa meujadi seorang sastrawan

yang meivvUls dalam bahasa'naaioniOiwa walau did tlddH *'
mengenal dunla f astr* borbahaia naittcmiatwft itu kaivim
dia adalah sang mMloa yang tidok tarlahir M tradlii ,
rahim sastra nationalnya lendiii Mungkin Juga Vajai' 'V
loorang corpanls blip ;nansri)ltkid buku kumpulon o•^v'l
pennya hanya iatahuh du^ sdok dia .4/y
i^publlkaaikan cemennya lalu dlJdalm seba^ feumall-
I sartraL3doMsia.''"lJ- .' in o-.- '

--^rXi « -1.: I ^ ^
sa'sastra Ihc
' Topliayai
mwgahggap

jan Oyoe dsimn arti: absennyaC^oe dnlflm arti: absennya tjadlsi^

i.t^a?epa;dykgipbUtik.safltiayangmeqj^kftlnipBfl^
heg^onik, ̂lalmJazin^ cetak^i^c^p
adalah idenlnffi fnrmaliamA aasfpa 'malra

-— u ■ —— AtUUMt UUCUV- ;v •-

dlbezikan kesempatw un^ menyosiallsasikan diri.'Oyos ̂
sudah menunjukkan detn^-telak'sebuah cbntoh daii: ' v'i
hegemoni ideologi formalisme ini dalam puisi Sitok ;-•
Srengenm yang dunia 'meng^ar rima dw membangun .i'
metaiora belaka itu, yang ekses n^tifiiya bisa dilinatfi^a
padakecenderunganrata-ratapiilsipeiwairmuda
Lampuhg yang entah karena apa tiba-^a bermimculaS^^^'
terns s^jakrs^ak mereka di-Koran Tempo, I&mpas lim im-.
Media Indonesia. Saya akan menambai^^ dengan may^
ritas cerpenyangmuncul tiap Minggu di Koran TemfhyM^^
yang bagi Mya mempakan'fflsi etotri^ lain, buk^ aRer-^
natif, dari <»rpen-cerpen

ci«ioau. AMsuaj^a. metigftjHim para penyair Leiaa a
Belanda sebagai 'pei^^ ek^-yir^u ka:^"^5ereka!ti^
ada bedanva denGrah ana vanv dil^iia

sement^yangdi Indonesia tiaak?.p^'^

man kekuasan'

membaca'menipakahfakipi^fal^rpeheht^
IrOrVQ VlQOQ'iWJ -V "-f' J.? V

muum,anoaiioiTiKsaHTrq fi?nir .j

sebagai polisiMu lint^ sastra Indone^.V, > "'.1 '5,'?r7f,.
Pqrbedw.idebJogii'tentus^ja, ad^ahk^

Orwellian, yai^ ®®P®^ upfllaikatel^u^teru^menc
menuntut.kematian mereka vancr tidak' hatiih 'Mnio
perbe<Ja^id^ogim^:^lil^^^
Betapam^jipsOTkfljikftlflUBffla^P^
adalah s^jakirotes. Betapa menjemukan kalau semua. siS

Tidak cuma.sekad^jjaili tidfor®
cu^ t^bseai^engonl^kin.n;^
riHoir loTod lrATNaAVk I'X•,

lebih pai^ja^ dari sebuah sebuah generasi sa^?

sastra yang impoten; sastra yangfiigid,^eMlra'wan^"®
tra yang tddur dalam kulkas. Mudah-mudahah tetap awtj
sampai kritik sastra'datang dari Planet Vdius untuK
menghan^t^Mya, men^airahkannya l^mbali. p[ ■ a'

j'.-' • j' -VSautSitumorcir^iPenyair^L



^^Britik Sastra Indonesia
OleH Guh'otb Saparle

Pehyafr dan eseis

Karya sastra'me'rupakan dunia
.kemungkinan.artinya-ketika
pembaca berhadapan dengan

..•karya sastra, niaka ia berhadapan de-
-'ngan.kemungkinan penafsiran. Setiap
,:pembaca,berhak dan seringkali berbe-
;,da hasil penafsiran terhadap makna
karya sastra. Pembaca dengan hori
zon harapan yang berbeda akan meng-
akibatkan perbedaah penafsiran ter
hadap sebuah karya sastra tertentu.
Hal itu berkaitan dengan masalah

sifat, fungsi dan hakikat karya sastra.
SIfat-sifat khas sastra ditunjukkan
oleh aspek referensialnya (acuan), fik-
sionalitas, ciptaan dan sifat imajinatif.
: Sedangkan fungsi sastra tergantung
dari sudirt pandang serta ditentukan
pula oleh latar ideologinya. Hakikat
keberadaari karya sastra selalu ber-

! ada dalam'ketegangan antara konven-
si dan ihovasl. '

.... : Ketiga unsur itulah yang menyebab-
kan masalah.yang luas dan kompleks
dalam dunia sastra. Hal Inijuga telah
, memungklrikan beragamnya teori dan
; pendekatan terhadap karya sastra,
beragamnya aliran dalam sastra dan

■|memungklnkan beragamnya konsep
■iiestetik karya sastrai .

:-.l^itik sastra memillkl korelasi yang
'|eratbengan perkembangan kesusaste-
;r/aan.\MenurutAndre..Hardjana,kritlksastra mefupakan sumbangan yang da-

pat diberikan oleh para penelrti sastra ^
bagi perkembangan dan pembinaart •
sastra. Hal senadajdga' diungkapkan"-^-^
oleh Subaglo Sastrowardojo, bahwa uri-'?
tuk bisa menentukan bagaimana se-. • it
sungguhnya perkembarigan kesusaste-.f
raan Indonesia, dibutuhkan suatu kritik;

Pendekatan dalam kritik sastra cur'I
kup beragam. Pendekatan-pendekatan ̂
tersebut bertolak dari empat orientasi "■!
teorl kritik. Perfama, orientasi kepada '
semesta yang melahirkan teori mime- ' '
sis. Kedua, teori kritik yang berorien-
tasi kepada pembaca yang disebut
teori pragmatik. Penekanannya bisa •
pada pembaca sebagai pemberi mak
na dan pembaca sebagai penerima
efek karya sastra. Resepsi sastra •
merupakan pendekatan yang berorien-
tasi kepada pembaca. Ketiga, teori
kritik yang berorientasi pada elemen '
pengarang dan disebut sebagai teori
ekspresif. Keempat, adalah teori yang •
berorientasi kepada karya yang
dikenal dengan teori objektif.Harus diakui, kritik sastra belakang- '
an ini memang makin terasa langka
dalam dunia sastra Indonesia. Kemun- ■
culan kritikus yang berwibawa pasca- •
HB Jassin dan Soebaglo Sastrowardo:
jo, atau Wiratmo Soekito, memang
menjadi dilema tersendiri dalam dunia.'
kritik sastra Indonesia. Yang muncul
dan menjadi;6oom/n^adalahjusteru . .
para selebriti sastra (penyair, cerpe-
nis, dan novelis) daripada kritikus.

Kalangan akademis tampaknya Juga '
seolahtaklagidianggappeduli.padasastra (dengan kritikannya). Dunia"','' ' - '
kampus yang diharapkan melahirkan.- '
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ahli.sastra,;salah satunya menjadi kri-
\ tikus, sedang mandul. Satu dua kritik
ij.yang lahir hanyalah bentuk sederhana
dalam bentuk semacam resensl. Ada

cJuga tradisi kritik semacam pesanan
penerbit bag! pengantar untuk buku-
buku kumpuian cerpen. Itu pun dibuat
oleji para sastrawan (umumnya berpi-
kiran generalls),bukannya kritlkus

. khusus (yghg berpikiran dan punya
_ tradisi seorang spesialis).

Tidak beriebihan kalau dikatakan,
' bahwa sastra Indonesia sedang tanpa
huruf "K". Kritik yang benar-benar kri
tik. Baik menyanjung atau mencela,
hingga memberi pledoi atau memapar-
kan suatau nilai-nilai tertentu dalam se-
buah karya. Yang teijadi memang ha-
nya komentarsingkat,yang biasanya
dimuat di halaman belakang buku-buku
novel, kumpuian puisi dan cerpen. Yang
teijadi juga adalah beberapa ulasan

: dari para sastrawan sendiri, terutama
yang berdebat tentang estetika sastra

!'(cerpen) koran. Perdebatan itu menjadi
semacam incest saja karena kritikus
sastranya sendiri, yang secara spe
sialis menguak karya dan fenomena
kesusasteraan, seperti tak terdengar.
Beberapa pendekatan kritik seperti

struktural generalis, femjnisme, resep-
. si, atau pendekatan-pendekatan akade-
mis lain, makin tidak berbunyi. Kritik
sastra berlangsung seadanya. Sesuatu

. yang ditampilkan tanpa emosi penuh, ti
dak sebagaimana kalau para sastrawan
membuat karya^<arya kreatifnya yang
tampak mengerahkan semua kekuatan.
. Dunia sastra Indonesia saat juga
sangat sedikit menarik minat disipiin

lain, (sqsi^^iog'h|h^&
nyajuntj

gitu pun k^a^n^ak^^

soalan paijgisastJiawa^jtte^
akademisji^namiih'pere6al|iT;©s&^
sasfe

sastra dati;sa%rai4i^gl^&
mesW tanpa keli[hi^n|BiUku^^
Kritik

namun ̂ astraW^lgipdll^^^
terus meipasui^l^Jrj^l^ D6.|
ngan demik|aji %pi^t'aippaj^^
rnang ikiim
an akadeniisi; papahalii?i^fe}ln^

boom/rig; j^isi^ens®
yangdipengarul§^yeg|^
DKJ dari peneib^tari mandiii, raaf^^^
t)ert<uatedanm^.lii«ttyangiiiailii^^pTe^

sional, naniun'ju|a (nfem#lbp^ il
beberapa f^nerg!;bri^emaha^
Yogya dan Jakarta? Dehgai^®
publik sastra kitadapaj^nte
rat membac^ karya aslng^ ■
beijubelMntoI^f^ai^^
nistan,. India^'Amflj^Mra^
karya-karya indiyicju'sfefpaqsim;^^^^



|.a"Garci^arquez, IqbalVRabindranath
^ Tagore, Rrarlz kafka,,DuongThu Huong,
5 Gorky, dan-befbagai kompilasi lain se-
j perti versi nobel dan kecenderungan te-
tmatikicinta,,'feminisrne,,dan Iain-Iain),
f' Katya-karya tersebut makin

\ nienumpuk dan bertahan tanpa kritik
|sastrb. Begit'u juga dengan maraknya
V kemball cetakan karya Pramoedya
• Ananta Toer, baik yang lama maupun

• yang barb, hanya termanggu tanpa kri
tik. Adakah kalangan akademisi sas-
tra hanya berniat dan. berminat men-
jadi penontori saja? Lalu untuk apa ge-
-)dung dan menaragading yang dibuat
r^;itu? Para.pendekar sastra yang telah
j:larna,digojlok dalam dunia akademi
^sastra;:sudah saatnya mengasah
§kembali dayakritik sastranya.

Kritlk-sastra 'sebagai bentuk pema-
^llarnah terhadap sebuah karya sastra
|biemang"mernb'utuhkan pendekatan
.-.yang sediklt'berbeda dari penuiisan
,.:.barya sastra.itu sendirj. Pendekatan-
chya tidak semata-mata kreatif tapiju-
'■ 'ga ada pendekatan keilmuan atau
s, '.teo.ritis;.;Sebagairnana ditengarai oleh

para peminat dan pengamat sastra
•i kita.saat'ini perifiasalahan utama da-
• .jam kritik sastra.,adalah kompetensi
dari pelakii kritikJtu sendiri yang im-

. 'plikasinya berlanjut kepadabagaima-
• na pend.ekatah atas'kVitik tersebut,
■•■bobot kUalitas atau rnutu;sebuah kritik
• dan akhirnya opiniyang rbuncul seba-

gai konsekuensi'atas sebuah kritik.
■ - ,..Se|auh.Jnl terdapat kesehjangan an-
;  tara^petaku kritik dan'penerima kritik
;  se'olah ada tarik ulur dari segi kompe-
i^,.t.ensi'yangdidasarl.,o,leh besarnya ego

masing-masing yang sangat subyektif.,'
Akibatnya, budaya kritik tidak berkern--
bang sebagaimana yang diharapkan di
mana semua bentuk kritik membangun

- dapat diterima dehgan jiwa besar. ' ' '
Para pelaku kritik seringkaii hanya

memberikan penilaian yang dangkal
tanpa didasari oieh sebuah kepeka'an
estetis yang cukup: kritik muncul se-
bagai sebuah sikap aroganst semata-
mata. Pada akhirnya unsur kompeten
si ini pulalah yang menjadi unsur
utama manduinya tulisan kritik sastra
yang berbobot.

Bagaimanapunjuga kritik sastra sa
ngat dibutuhkan kehadirannya. Karena
hanya lewat kritiklah bobot sebuah
karya teruji, dan dengan kritik puialah
seorang penyairyang serius dapat ber-
kembang mencapai puncak estetisnya
dalam berkarya. Keberhasiian Chairl
Anwar mencapai bobot puitisnya tidak
terlepas dari peran HB Jassin dan
kritik-kritiknya yang sangat menyaran.

Sudah saatnya bagi media sastra'
modern yang unlimited ini memberi
kan aiternatif dengan menyediakan'
rubrik khusus untuk kritik sastra. "Kri
tik apapun bentuknya, baik iimiahfor-/.
mal, maupun, kritik kreatif spontari ' ■
yang tidak formal akan menajamkan ' .
perasaan estetis periulis secara lan'g-
sung. Sekaligus keberadaan rubrik ini,
diharapkan dapat menjadi jawaban '
terhadap kecurigaan pihak iuar atas .
kompetensi para editor, di mana para -
editor dapat.mempertanggungjawab-. -
kan jelas tidaknya kriteria serta bobpt^'
penilaian.esteti? mereka secara sung^ ,
guh-sungguh. ■ ""vj \

Republikg, 19-^-2006



^ah, Ini Novel Bagus/ katdHB Jassin
PROF Dr ̂ c^at Djoko sebuah novel, tentu s^a ketik^!

Pradopo memiliki kenangan tangan, buk^ ketikan kompu-i
khusus dengan almarhum sas- ter. "Entah apa, judiil novelitu?
trawan ^Adham A^jid (AA) Saya• tidak ingat,' tetapi HB
Hamzah, "Saya berkenalan den- .• Jassinberkatanaakah itu novel
gan AA Hamzah awal tahun AAHamzalL''katanya. "WahTlni
1964, waktu menghadiri Konpe- g[r^F"' novel bagusT kata HB Jassin.
renal Karyawan Pe-ngarang In- Dari ko-mehtar HB Jassin,
donesia (KKPI) di Jakarta," kata ^ dirinya merasa lebih mengenal
Rachinat Djoko Pradopo saat nama A A ApflTcah nnviai
"Mengenang Sastrawan AA ituhanyamansupayaPakJas-
Harozah' di Pendapa Asdrail, ■'jftiSl'M sin menyimpangnya sebagai do-
Minggu (28/5) malam dipandu kumentasinya saja atau AA
Han Lto AER (pimpman Studio l- ^ ̂  Hamrah ingin supaya Jassin
Pertuiyukan Sastra). Rombong- mencarikan penerbit ya^ mau
an sastrawan Yogya bersama-sa- • A menerbitkannya, inen^gat HB
manaikkeretaapibobrokYogya. „ _ „ _ k^ayadi kastaw Jassin itu pemimpin redaksi
Rombongan terdiri atas kelom- Rachmat Djqko Mimbar Indonesia (dalam rubrik
pok teater WS Rendra dengan Rfodopo ' sastranyaldanjugam^alahSas-
kelompok pendukung Manikebu dibawah pimp- tra, di sampinig juga redaktur sastra.Gxmung
inan A Bastari Asnin. Di antara mereka ada Agung.
Sapardi Djoko Damono, Zakana NE, Su^jarwo, Ibntu, kata Rachmat, rombongan sastrawan
Sides Sudarto, AAJjib Hamzah, dan adiknya Ha- Yogya bangga dipiyi HB Jassin. Dan, dirinya me-
Jjid Hamzah. "Kira-kira semua sekitar 15 orang rasa penasaran xmtuk membaca novel AAHam-
sastrawan. Tbntu s^ja, sastrawan yang terkenal zah, kalau terbit sebagai buku atau sebagai cerita
pada waktu itu adal^ WS Rendra dan ABastmi dimuat bersambung di Mimbar Indonesia atau
Asnman," ucapnya, yang lain sastrawan yang Sastra. Akan tetapi, kedua mfyalah itu mati.

KRnJAVADI kastari
Prof Dr Rachmat Djqko
Pradopo

Mmasih kecil, termasiik Sapardi Djoko Damono,
AAHamzah.

Rachmat bertanya, siapakah AAHamzah itu ?
"Ibman saya meiyawab, AA^ib Hamzah adalah
cerpenis. Ibtapi saya belum pemah membaca
cerpen-cerpennya. Mungkin cerpen-cerpen me
reka dimuat dalam M^alah Suara Muhammadi-
yah atau Minggu Pagi, yang pada waktu itu be
lum saya kend," kata Guru Besar FIB-UGM, ju
ga penulis buku *Kritik Sastra Indonesia' terbitan
Gama Media. Menariknya, ketika Rachmat ke
rumah HB Jassin, seingatnya menjelang 0^30/8/-
PKI atau sesudahnya, ia tidak ingat persis.,Pada
waktu itu ia dengan Darmanto Jatman atau Sa
pardi E^oko Damono.

Seingatnya HB Jassin menunjukkan naskah

ungkin karena HB, Jassin dicekd dan dinon-
aktiikan dari jabatranya sebagai dosen Fakultas
Sastra UI karena HB Jassin dengan !^wan-.
kawan, di antaranya Goenawan Moehammad,
Taufiq Ismail, Wiratmo Soekito, Soe Hok'Djin
(sekarang ganti namanya hadonesia: Arief Bu-
diman), d^lain konseptor Manifes Kebudayaan.
Manifes Kebudayaan dilarang'oleh Bung Kaino.
Manikebu dilarang karena dianggap menyaingi
Manifesto Politik yang dideklarasScan oleh Bung
Kamo yang terkenal juga sebagai Mani-
pol/Usdek. Manifes Kebudayaan dilaraTig Bung
Kamo sebagai Presiden RI pada Mei 1964. Sejak
itu Manikebu dan tokoh-tokohnya dilarang Le-
kra dibawah komandannya R^udya Ahanta

Kec^^ulatan Rakyat, 2~6-2006
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SASTRA INDONESIA-TEMU ILMPAH

:  iDistosI Sastra Pesantren di "NU Onli^^^

v  Rapat "NU Online" di Gedung PBNU
'  Raya 164 Jakarta Pusat, Jirniat (30/6)

novelis, pehjrair.dan peng^at

/)se1)u^:!;ilasfera p Menghadirkan novelis Ahmad Tohari
Jseba^id peinbicara utama, diskusi yang diselen^arakan oleh
"NU Oiilihe"^PBf^ dan Pusat Dokumentasi Sastra Pe-
s^tr^h Cig^'ur O^DSPC) in! mengan^at topik "Sastrawan
SahtriSlenaLtapRe^itas Nusantara". Diskusiiniberangkat
dari sebii^ pettanyaan besar. "Saat ini, di negeri ini, ketika
sekelbmpok atau organisasi beratasnan!iakan Islam telah se-
ringmelaloikan propaganda dan gerakan yang tak ber-
tolerahsi terhadap sejumlah khazanah rejJitas Nusantara
,,yang .Siidah sejak lama dihuni beragam mamisia, suku, tra-
disij maupun agama, bagaimana sastrawan santri meman-
dang hal iiii?" ̂ ta Gus Anam, salali seorang panitia. C/KEN)

Ko^ras, 29-6-2006
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SASTHA 'TA-TKMU ILMIAH

Diskusi sastra

Sastra Indonesia
JAKARTA (Media): Dalam peta sastra Indonesia, Pramoedya
Ananta Tper merupakan sosok pengar^g terbesar, sek^giis
sosok yang heroik dalam konstelasi Mesial politik. J^na
' itu, kaii^n afflcRiimrPraTvi ca1a1<< . i-JiLLli-'j-ii. 'iu i

Demikian dipaparkan sastrawan Goeriawan Mohamad
dalam diskusi sastra bertajuk Peta Pram, Peta Indonesia: Di
Mana? di Bentara Budaya Jakarta (BBJ), kemarin.

menghadirkan dua pembicara lain, yaitu penyair Sitor
Situmorangdan budayawan TaufikRahzen.
Menurut Goenawan, karya-karya yang dilahirk^ Pr^

tergolong sangat kuat menggambarkan keunikanmanusia.
Karena itu, realitas yang dituliskannya selalu berdasarkan •
pada tujuan atau cita-cita kemanusiaan yang diaheankan
Pram. , •

Pram bukan realis-daiam artian yang galib, sebab ia ku-
rang cukup dalam menuliskan detail-detail reeditais sebagair
mana adanya, melainkan lercampur baur dengan perasaan
dan perspektif kenyataan hidupnya sendiri," jelas Goraa-
wan. ■ ' • A'
Lebih lanjut penulis buku Asmaradana iid. melihat pesan

yang selalu ditekankan Pram lewat karya-karyanya^Ialu
menyangkut kapasitas manusia yang hams muncul tmtuk
mel^ukan emansipasi.

Karena itu, Pram adalah liumanis par excellence," tegas-
nya. -V.
Di sisi lain, dalam konteks sosialpolitik Indonesia, Taufik

Rahzen melihat kehadiran Pram menjelma sebagai ̂titesis
terhadap penyeragaman dan pengekangan para p^giiasa
ataskehidupan masyarakat. .

Pram hadir begitu eksotis, sehingga siapa pun yang mem-
baca karya-karyanya selalu terinspirasi untuk melakukan'
perubahan,"jelas Taufik.
Taufik juga menyinggung bahwa di Rusia, Pramodeya

AnantaToer dan Soekamo merupakan dua tokohl^dyang
selalu dijadikan referensi dalam upaya membaca peta spsiar.
politik di Indonesia. ' , / A
Sementara itu, Sitor Situmorang yang tidak bariy^bicia

hanya meriegaskan Pram sebagai tokohyangberh^il iriele-.
paskan duinya dari tradisi dendam. Di akhir presentasi sing-
katnya, Sitor membacakan puisi terbarunya beiiudul Sqiak
untuk Pram. , -A , . A
"Ibarat teks kehidupan di batu nisan alam b^,;s^ai^.' i

manusia mengalir dalam irama kehidupan, bergema ber-
sahutan dengan suara nusanlara," ungkapnya^ (CS/H''2)

Medl'-i Indonesia, 7-6-2006
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,festiy»^Pu|sl Internasi di Palembang
.vSela^^22 perij^ dari berbagai negara dain 16 penyair
.nasion^ tampil dalam The Indonesian Inter-

:  flaliori^^Po^etiy Festival 2006 di Palembang, 2-3 Juli 2006.
' Acara iln diharapkan dapat meningkatkan apresiasi s^b*a di
kM^gah/hiasyarakat, memotivasi penyair lokal, sekaligus
vmengembangkan jaringan penyair intemasionaL Ketua Pa-
hil^ Pdaksaha Fe^val Puisi Intemasional yang juga Ketua
Uniuni'Devi^ Kesenian Sumatera Selatan (DKSS) Djbhaii

V Han^^.Rabu^(28 men^n^pkari, para penyair itu
/antaraJjlMb^^ Mesir, Finlandia, Jerman, Italia,

Sejumlah penj^r nasional juga
>  Sutardji C Bahri, Jamal D Rahni^
vTaufij^jiarn^j^dul Hadi WM, Emha Ainim Nadjib, dan
Agus"R|S^ph6,; Penyair Palembang diwakili Awar Putra >
BajM DKSS akan menggelar sastra tutmvyaitu
seni sei^cOTpjdari Sekayu, Kabupaten Musi Bailyuasin, dan
iseni pel^nton, dari Pasemah, Kota Pagaralam. OanO

Kompas, 29-6-2006
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fii '■'R lajJK
■■•r )■

22 PGiijfair Ounla'"
[PALEMBANG] Si

"Bunmg Merak" WS Ren-
draj akan menghadirkan
22 penyak temama dari 13

^ negara dan 16 penyair In
donesia dalam acara The
Indonesian Poetry Interna
tional Festival yang ber-
langsung di Kota Palem-
bang, Sumatera Selatan.

Rendra dan para penya
ir dunia itu dijadwalkan
akan baca puisi di atas ka-
pal pesiar sekaligus menik-
mati keindahan panorama

, Sungai Musi.
Ketua Umum Dewan

Kesenian Sumatera Sela
tan (DKSS) Djohan Hanafi-

' ah mengemukakan, kegiat-
an pembacaan puisi dunia
tersebut merupakan yang
pertama kali dilakukan di
luar Pulau Jawa. "Jadi, Ko
ta Palembang mendapat
kehormatan yang luar bia-
sa. Semua itu berkat WS
Rendra yang telah mem-
boyong para pembaca puisi
dunia untuk berpartisipasi
pada festival ini," kata Djo-'
han yang juga selaku Ke
tua Panitia Pelaksana The

. Indonesian Poetry Intenia-
tional Festival kepada war-
tawan di Palembang, Rabu
(28/6).

.Djohan mengatakan,
festival baca puisi dunia
tersebut akan berlangsung
tiga hari, yakni l-S Juli
2006. Berdasarkan informa-

si yang diberikant. WS Ren-"
dra, kata '
nyair d^niaijygng/bakal;
tampil itp: . anfetea lain >Ah-v
med Abdul Moo^Weza^ 'dari Mesir. ,Anl S.iinidi;i,,
(Finlandia),^«»
na), Durs: -c G.urnlf0im t
(Jenrian),;Edui^6'Salto-^^
neti
(Italia), Hans nWap' (Belaiirl
da), Ko Un (Korea Selatan),
John Traner (Australia),
Mircea Dinescu (Romania),
Tsead Bruirya (Frieslaiid) .
dan Zhang Zao!.tof.Cljnaq
serta dua penyair dari
Hongaria."''

:Para.p^®|eitS|^twa Rendra kei;?aleinbang.v
untuk ikut^ang-baca puisi ̂
dunia tersebut: ;Mereka^^
nantinya jug^iakarilbac^v^^
puisi di ataS' SungaitMiisi
malamhari.

nyair yang beras^ dari Ih-
donesia; antara lain-Ahwar -'
Putra Bayu, t Wyaya^'-Ah^-
madim Y Herfanda, Asian..
Abidin, Sut^rcyjKjQpiUsin^
Bachri, Gpdi Suwainaj dani i
Nenden Lilis. Djohan .Ifa-.
nafiah mengatakan festival
baca puisi duiiia tersebut
akan dimeriphkan dengan
pergelaran seni- budaya:
Sumsel, yakni Sepjang dan
Guritan yarig Selama'lhi ''
memang hidup di tengah-
tengah masyarakat daerah
ini. [133]

Suara Petnbaruan, 29-6-2006
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j^/;^^ilJi^indmeha.yM menarik dari iklim ber-
^k'esusastraan di Banyumas adalah munculnya
"Foito Pengadilan Sastra Banyumas (FPSB). Di
tengah konstelasi iklim berkesusastraan Banyu-

: mas yang kering, keberadaan FPBS menurut saya
• seperti kekuatan yang ingin.berusaha memba-
•;• ngun iklim berkesusastraan Ban3'umas yang kon-
, dusif. Pertama kali acara ini di-Zazzn^/img Mei
^ 2006, saya terhenyak dengan banyaknya animo
i (peserta) -sebagian besar praktisi sastra, muda-
I  ikut bicara dalam acara tersebut. Acara ini
, HHnH&elOTggarakah'duklfamggu sek^*; dan se-
maldn hari pesert^;^'setM^ Acara ini

• pada gilirannya 'duadikari'&ebagai ajang dalam
' -mempertemukan komunitas sastra di Banyumas.

■ Sebenamya acaranya sederhana, sebatas pada
diskusi.dan mengad^ hasil karya sastra para pe
serta (praktdsi sastra) secara beramai-ramai. Aca
ra iiii menjadi mimbar untuk meminta pertang-

' gungjawaban kreator terhadap kaiyanya. Perang
' pendapat, cad-maki dan sanjungan menjadi me
nu dalam kegiatan Fakultas Pendidikan Bahasa
dan Seni (FPBS).
' Menengok ke belakang, dalam peijalanan s.e-
jarah sastra .Indonesia, kegiatan semacam ini bu-
kan menjadi hal yang asing. Semisal angkatan
Penyair Cioenawan Muhammad yang pemah

• menggelar Tengadilan Puisi' menuntut pertang-
gungjawaban angkatan lama atau tua. Atau
mimgkin Yogyakarta yang juga pemah rutin

i menggelar acara forum pengadilan puisi', dan dari
acara semacam ini memunculkan nama-nama pe-

■ .myair, seperti Abdul Wachid BS,^ Ragil Suwama
> Rragolapati, Hamdy Salad, Abid^ El-Khdiqy dll.
Arti penting yang bisa dimaknai dan diharapkan

; dari model kegiatan sastra seperti ini adalah da-
• pat melahirkan nama-nama sastrawan muda
, , yang bisa dicatat oleh sejarah sastra Indonesia.

Bagaimanapun iklim berkesusastraan dapat
dikatakan menjadi faktor vital dalam membentuk
karakter seseorang menjadi sastrawan. Dalam
berbagai fenomena, jadi tidaknya kreativitas sese
orang berkarya itu banyak ditentukan oleh sen-
tuhan lingkungannya. Dari sini kita dapat menda-
ta bahwa eksistensi kesastrawanan seseorang
banyak dibentuk dari pergumulannya dengan ko-
munitas-komunitas sastra, misalnya Persada Stu-
di Kliib (PSK) yang banyak melahirkan sastrawan
besar, seperti Emha Ainim Nadjib dkk; Kamunitas
Utan Kayu melahirkan Ayu Utami dkk; Komuni
tas Rumahlebah.memunculkan Raudal Tanjung
Banua dkk; dan beberapa komunitas sastra muda
yan'g berdiri di bawah lembaga akademisi,-misal
nya UnstratmeSmUnCiiikaifHasta Indriyana, Ku-
tub memunculkan l^dhWi'Air'Tawar dan Ahmad
Muchlis Ar, Tbater Eska memrmculkan Dam Eska
dsb.
Dapat dilacak jejaknya, bghwa kantong-kan-

tong kesusastraan yang produktif selalu bisa
melahirkan sastrawan-sastrawan yang berkarak-
ter. Dan tidak bisa menafikan bahwa dengan iklim
berkesusastraan yang ramai diwamai oleh keber
adaan komunitas-komunitas sastra, misalnya
Jakarta, Yogyakarta, Bali, Lampung dan Bandung
seldu menjadi kdblat dalam sastra hidonesia. Dari
sini seharusnya praktisi sastra Banyumas hams
mulai bercermin. Komunitas dan iklim bersastra
menjadi faktor vital dalam mendptakan kekuatan
kesusastraan. Kita bisa melakukan refleksi ter
hadap peijalanan kesusastraan Banyumas sendi-
ri. Saya mencatat bahwa pada tahun 80-an peta
kesusastraan Banyumas itu diperhitungkan se-
nyampang dengan berdirinya komunitas sastra
fiancah Budaya Merdeka' (IffiM) yang keinudian
memunculkan nama-nama Dharmadi, Mas'ut, Edi
Romadhon, Bambang Set, Badrudin Emce, Kur-
niawan Junaidi dll. Dalam peijalanannya, perla-
han-lahan KBM kemudian tenggelam sampai saat
ini. Tbrkubur oleh zaman yang terus meluncur.



• Iklim kesenimanan Banyumas pada dekade ini
> sepertinya lebih berkiblat pada dunia teater. Hal
- ini bisa kita lihat dari komunitaa teater yang lahir
di kalangan akademisi. Pementasan teater mere-
bak. Di lembaga pendidikan seperti UMP, Unsoed
dan STAIN mempunyai komunitas berseni lewat
teato. Akan tetapi, tidak sama balnya dengan ber
seni lewat sastra. Dalam dua bulan teraMiir, da-
pat dikatakan bahwa iklim berkesusastraan
Banyumas dapat dikatakan tenggelam. Tidak
mengherankan bila seminar yang memperte-
mukan semua elemen komunitas sastra pemah
dilakukan di Unsoed yang bertiyuan untuk mela-
kukan 'revitalisasi sastra Banyumas'. Saya dapat
•memastdk^ kalau 'revitalisaai'ini menjadi non-
sens bila tidak diciptakan iklim bersastra. Iklim
bersastra ini dapat diciptakan dengan diadeikan-
nya kegiatan-k^atan sastra yang dapat mening-
knt.kan apresiasi serta mendptak^ gesekan per-
bedaan wacana antarkomunitas yang dapat men-
dptakan polemik.
Apa yang sudah saya paparkan di atas, hen-

daknya meiyadi bahan perenungan dan katalis
untuk menimjukkan eksistensi FPSB di depan
para praktasi sastra Banyumas lewat karya yang
event grade. Satu hefl yang membuat saya salut,
sekalipun keberadaan FreB -dikelola oleh orang-
orang muda- pada kenyataannya setiap kegiatan
sel^u mempresentasikan pertanggungjawaban
kaiya para sastrawan muda yang disandingkan
dengan angkatan lama. Semisal acara FPSB yang
diadakan kemarm (2/7/2006) mempertemukan pe-
nyair muda Privat (penyair muda), Yudi Aprianto
(penyair muda) dengan Mas'ut (penyair dan bu-
dayawan Banjmmas). Dari model seperti ini, se-
cara t^rsirat para praktisi sastra muda diberi ke-
sempatan untuk mengkritisi dan meminta per
tanggungjawaban kepada praktisi sastra Banyu
mas angkatan lama. Dalam perspektif saya, feno-
mena semacam ini adalah peluang yang paling
sopan untuk mengatakan keji^uran kritik ter-

hadap karya para an^tan lama. Jika kaiyayang-; »
didptakan (dalam perspektif kita buruk) • •
s^'a buruk. Budaya ewuh-pekewuh \^x\isds.'p
orang lama (tua) harus ditinggalkan karena yang
meiyadi pokok k^ian dalam bersastra itu adalah '
karya' bukan brmg atau kedudukannya; Ka^a "
yang didptakan orang lama tidak mesti lebih b^ -
dari orang muda, dan idealnya yang muda harus :
punya aemangat imtuk menciptakan.karya yang
baik dan bermutu sehlngga bisa dicatat oleh se-'
jarafa.

Keberadaan FPSB ba^ para praktisi sastra i
Banyumas pada saat ini sedang mepjadi buah
bibir. Para praktisi sastra muda sedang bergelora' ■
dalam. bsr^a?tf^^^d|g;®ps§^jo^.pup ikut me-
nyebarluaskanke^atauyangdigelax FPSS^'pa- ̂
muriy£mgmei^adriroMs;'selanmk^iatan-ini ber-
langsung pewacanaan atas polemik dan kritik ter-
hadap karya di acara FPSB belum diangkat ke
media massa Padahal, dari setiap moment kegiat
an yang selalu saya ikuti ini kritik dan argumen '
interpretasi kaiya yang dilohtarkan para peserta '
sangat krusial dan menarik. Saya yakin media ^
massa selalu permisif terhadap tulisan-tulisan •
yang dian^cat dari kegiatan semacam ini. Jika hal
ini bisa diaktualisasikan; maka polemik pemikir-
an dal^ mengkritisi karya akan meluas dan bi^
diikuti perkembangannya oleh orang banyak.
Mentransfer pemildran dan kritik sastra yang v
sifatnya oral ke dalam budaya tiilis mepjadi hal \
yang wpjib di zaman yang serba modem ini, jika ;
tidak tunggu spja kematian ide. Dan saya berha- "
rap kematian ide.l^karya dalam FPSB tidak ter- -i!
jadi, m^nafas paiyang perlu segera diraih de- >'
ng^ mendokuinenkan karya pada media massa.
Tujuannya singkat spja, biar orang tahu kalau xj
yang muda bwa ikut berbicara dalam perialanan,!
8ejarah8astra'hidonesia.An^!a-gv ; J

*) Hem Eumiaicari, Penyair dan praktisi f
*  sastra Banyumas, mengehla Forum ̂
' Lorong Budaya di STAINPurwokertd. I

KecMulatan Rakyat, 25-6-2006
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Bambang Soelistyanto BSi

P^ADA sAat ihif^^nsraxmia sastra dari bu-
payA 'serta keaenian pada ̂ iimnya;di kota
BYbgyakarta menariipakkaii titik-titik kem^uan
fiic '/mi-arnjli d-oforannvri. Maiunva

•era KomuniKabi, uiuiiiytuig ^—'dptaanmodera-dengantentakel-tentakelSmnr
Her DayaManusi'ayangterasah.t^am dis^a-si-
'hi merujuk kepada tanda-tanda kebangkitan
'dan bertumbuhsubumya Sastra Budaya Yogya-
'karta. -i . •• ' ' ■■■ ;

Proses-proses penciptaan kian mengknstal.
Penerbitan-penerbitan kian unjuk kebolehan.
•Itenaga-tenaga, muda di bidang- tulis-menulis
ikiaii bermuncuian. Pelnkis muda, teateraMran,
iinusikus hingga peinahat daii pesindennya pun
Idan'marak melakukan eksplorasi seni yang.
iinatang; Proses itu ditu^ang naikhya oplah me^
i^a massa pendukunghya. Ssdah satu faktor p^
fiiyokong embrib keban^dtdn serii budaya konoii,'
fidalah makin meniiigkatnya' kesadaran orang
fSkS^f^prlunya 'makanan rohani^ guna mengim;,^

niajn-nan. ui simiaii tu u pcuuiignj'a

flastra'd^' Wdaya divibrasikan berulang,' diper--
ftiturkan serentak dan diwadahi setara dehgan'.
larus pendptaan yangberkesungguhan:;,, •'■. j;'
.••1 lr>U4T-i KonTmV kdwrotdt wdrnnd dnh

:bukan berinaksud mengeduk pertikaian gagas-
an. la lebih merupakan uneg-uneg budaya. la
JiebiK merujuk kepada ajakan, akaii perlurtya
suatu kreativitas, berkembang sebagaimana
tties'tinya, dengan luapan penyduf an yaing pas
,dan pasti daii dengan. wadah'serta tenlpat yang
.memungkinkan semua gerak fenomenai budaya
'dapttt hian berklsar dan Berklbftr.

Tldak ada jeleknya kalau klta semua mera-
nungkan, perlunya digali segala jenia seni bu-
^daya dan apapun yang manipu kita kumpulkan
Idan rangkum ke dalam suatu tnhta bemama
^^isat Dokumentasi Sastra Yogyakarta. Tentu-
{nya ia melibatkan berbagai inaan pendukung.I'fbritu pula la memerlukan Maecennai. Ia juga
'momenukan kerumunan pengolah dan pendata

ieclpulnton Rnkynt,

serfa pemerhafi dan penyangga kiprah. Dana
dan biaya. Dari semua. Apakah kita bisa mmai
'.dari hal-hal yang kedl dan terserak atau lang-
Sung menuju pada situasi kerital gerakan nyata,
mewujudkan Pusat Dokumentasi Sastra Yo^a-
karta dalam beberapa kali helaan napas, misal-
"^Seperti kita ketahui bersama bahwa untuk ko
ta Yogyakarta, semuanya dapat terwujud, de
ngan catatan saling pengertian dan Baling men-
dukung. Kita tid^ boleh menafikan hal-hal
yang sifatnya harus meniru atau mengambil am-
ssl

kalau di kota Jakarta, misalnya, memiliki Pu
sat Dokumentasi Sastra HB Jassin. Kita pcrlu
sekali lagi, dan sekali lagi mengendusnya secava
lebih dekat. Kita lihat segala keberlimpahan dankebersungguhan koleksinya. Kita pujikan kete-
latenan, kesabaran dan ketekunan pengolola
dan pelaksana harian serta 'tukang-tukangpenyusunan hingga penyajiannya. Kemenangan
merekalah kemenangan kita pula. Ihnu mereka
iuga ilmu kita. Banyak biaya yang mesti dikelu-
arkan, harga din, prestise dan prestasi serta
merta dengannya adalah proses jalan siput
.berliku yar^ mesti dilalui.

Dengan kepala tegak, hati dingin dan niatan
luhur, adakah Idta memiliki sedikit keberanian
untuk mencobanya mendirikan Pusat Dokumen
tasi Sastra Yogyakarta. Saya berani memperca-
yai, bahwa di Yogya pun, kita dapat memulai hm-
hal yang dahulunya mustahil dan musykil teija-
di. Kita memang mempiinyai tipikal yang berbe-
da. Jendela hati yang beda juga. Namun tentu
ada benang hijnunyn. Antara sastra dan wadah
barunya, yalcnl Pusat DokumontnMl Ba«i rn.

Namun demikian, hanya deng^ menulis bc-
gini, saya teramat malu pada dirt saya scndiri.
Hohnbjnwabnn dari tulisan inikombnlinyn kapn-
da Idta semua, Para hamba aastin, Wu n pnw;
wara sastra. Peladnng yang bukan polaucluk.
di tongah podang rumput hijnu bcrnnmn .lus
tra. Dunla ytmg enak buat molawalc, in.-iun m
saya.Q-k

*)BantbangSwliHty<mlo liS.
Pciiyairyinif^ I'NS.



KEAGAMAAN

Kebenaran Sastra

itrbversia

The Da Vinci Cooel

Oleh RonidinI.

Dosen Fakulias Sastra .UnaridJ?

KEBENARAN sastra tidak sama
dengan kebenaran agama, hukum
;dan undang-undang {Gama, Singga
/ang, .11/06/06). Kebenaran sastra
melingkupi liga dimensi silendris;
sastra itu sendiri (teks), pengarang
sebagai pencipta sastra dan pem-
baca sebagai penikmat sastra.

Keb'ga unsur tersebut memlliki
hubungan yang erat, tetapi masing-
masingnya memiliki hak otonom. Setiap
pengarang memiliki hak untuk menulis
apa saja. Pembaca juga bebas
memahami atau mengintepretasi teks
sastra sesuai persepsinya sendiri-
sandiri. Jadi, tidak ada pemaksaan
' untuK memahami dan tidak ada yang
berhak mengatakan bahwa pemaha
man mereka paling benar.

Menikmati-karya sastra sebe
narnya merupakan rekreasi untuk
menyeiarni pikiran penulisnya. Pikiran-
pikiran penulis disuguhkan untuk
dinikmati pembacanya. Tentunya,
seorang pembapa dengan pembaca
yang iain akan menemukan titik
pandang berbeda dari suguhan yang
sama. Itulah uniknya karya sastra.
Tetapi,. ada kalanya intepretasi
pembaca' menimbulkan suasana tidak
menyenangkan bagi pembaca iainnya.

PembacaAmengintepretasi begini,
sedangkan pembaca 8 menginte-
ipretasi begitu. Terjadiiah perbedaan
persepsi;'itu hai yang wajar. Beda
pepdapat biasa. Yang tidak wajar dan
tidak biasa ad^lah penghakiman yang

membabi buta; Ramai-ratriai, karya^
yang berhaluan ini dilarang, yan'gj
berhafuan itu .dibredei .bahkap, diba-|
kar. ■' ''r-i

jadi,' :dapat. dip.ahal;ni.:terjadinya;
kontroversi seputar novel The Qa-

■ Wnc/Cpdekarena novel.ini'tidak lagi
dipandang'dengan kebenaran sastra.-'*

■ Fakta yang difiksikan danvfiksi 'yang;.
difaktakan.Dan Brown teiahdipersepsi,
dengan' kebenarap, bukan ■
kebenaran agarna^ ataupun:';.|<abe;i
paran'seiarap.^^7Li:^;il;i-■^• ' -

Tahun 2003, Dan Brown menlilis/
novel The Da Vinci Code yang mehg- '
. gemparkan jagat Ini.i'.Sampai.saat ini,. \
move!, tersebut sudah''dicetak seba'I
tiyak 40 juta kppi.^tambah S.juta,
paperback dan diterjemahkan ke j
dalam 44 bahasa di dunia. • ' .j

The Da V.inch-pqde menggem,
parkan dunia .karena secara prove,
katif telah mehyingg'ung umat'khatolik'
hingga ke Vatil^n. Karya Dan Browri
ini dianggap; secara taiahg-terangan .j
telah mencampur>adukkanvantara'
fakta-fakta ke'kristenan, dengan fiksi '
sebagai kekayaan imajinasi. ;; • •'

Hal-hal,yang dianggapi.kbntro
verslal misa|nya perkawinari YeSus
dan Maria Nlagdalena, pendeskripsian
organisasi Opus Dei sebagai keiompok
Kristen yang melakukan praktik
menyakiti tubuh, merendahkanvyanita'dan terlib^^^idal, keuan'gad Vatj,'



®Ea!u7^j^^^cenfal<a^n Brown
gbagal fsroduk.: m'anusla yang lelah
^arigMlangkan ayat-ayat' lentang
^beradaan Yesiis sebagai-manusia
^sa.'fJamun, yang paling dianggap
TOhtrpYersfal adalah penggambaran
{Brown: teptaHg ketuhanan Yesus
^fig djtt^apkan melalui sabuah voting
^h,f^dn^lii N[dea (hal;'325)., ;■ v
j^BeberiaYhyarai^ayangdikemukan
yBrdWn .ada • beriarnya. dan fuga ada
^aiahnya, Namun, saya fldak akan
bgljfcara^Yentang ltd; Saya hanya
^i^rYrn.elihat novel Inl dalam pergpektif
jsastra .sebagai kebenarah imajinasi
yang-bergerak; ,:
IV''?.-;777e DaVjnd Cod© rnenank terena
ipengararig .berhasll;membangun
peristiwa secara'b'erangkal dan unik.
Pembaca tidak, akan.'.beranjak. dari
jbacaanriya kareria ada teka-teki yang
mesti dipecahkah'. ad'a kode-kode

j yang menantaPg, ada konspirasi yang
fnerhbingungkan,i-,ada rangkalan
periyelidlkan^dedektlf^yartg' rtiende

.bar.kari dan^ skandal
yarig meriegangkan^' • ■ '
V - .Pembaca rseolah-olah dibawa
serta' dalahi^rlst'lWa-peristiwa- ltd.Kare na^ i^;".pembaca' ̂ ng tidak jell,
bisa jadi akan langsung menganggap
yangdiklaim.flktlfoleh'Brdwnmenjadl
sebuah fakia^' -•:^^SeIain pdrlgfe; kekuatan"tain
yang>nampak\ciaiam The D'avincI
C^e.ddalah. ked&rdasan. Dan "Brown

r®lba P da e n g h ad Irk a r)
r®E'?ri'd®.(?§4fi!'ds^.dpsl'y
|<ad;juga/merapakah ̂ kekuatan yang
|idak.t6rpi^hkan:da'ri;nove}'[ni..I" T®mpat-tempat yang-ada dalam
Wovel Ynl sedlah-6lah ada\dl'; depart ^
mata'pembaca. Saya.belum pemah
Se Lisuvre, tetapj saya dapat memba
wangkan keberadaan .museum Itu.
|,v.Cerita dalam, noveKIhl diawalf
pertgan peristiwa pembiinuhart kura-

museum louvre dl Paris, Jaoques
Baurtiero. Saunlere yang sekarat
webjelang .ajalnyai'lnaalh aempat'
[menulla paean, borupa kode-kodo-
fthasiauntukoucunya Sophie Novou,
ileoranp ahirkriptPlog dt kopoiisinn

DCPJ (FBI-nya Perancis) dan Robert'
Langdon, ahli simbologi Universitas
Harvard yang kebetulan sedarig
berceramah dl kota Paris.'

Melalui, rangkalan, peristiwa yang
panjang, Sophie dan Langdon —yang
melalukan pelarian karena-Langdon
dituduh sebagai pembunuh Saunlere
oleh agen Fache, kepala DCPJ Re
rands— mereka memecahkan kode-
kode itu satu persatu.

Perpaduan kedua ahli ltd mampu
memecahkan kode-kode'rahasia yang'
bukan saja rumit tetapl juga mbm'
bonceng dafarri karya lukis seniman
serba bisa Leonardo Da VIncI, .

Dalam peiariannya dari polisi
Perancis yang menegangkan dan
berliku-liku, Langdon dan Sophie
kemudlan bertemu^dengan seorang'
sejarahwan Inggris", Leigh Teabing'.
Teabing membantu kedua pelarian itu
dl rumahnya. . •• •

Pertemuan Langdon.dengan Tea
bing menjadi begitu berarti karena?
ikepakaran Taeblng-dalarn rnerig'
;ungkap sejarah kristen yang,ada'
dalam kode-kode Itu,. Teabing turut,
membantu memecahkan nitsteri di balik,'
kode-kode ra'h'a^-yang ditinggalkan?!
Saunlere. Teabing. pula kemudiari !
yang menerbangkan Langdon dah;
Sophie ke London dengan pesawat
priba dinya untuk mencari Holy Grail!
—kesimpular>sementaradari petunjuk
kode-kode yang telah mereka pecah^^
kan— yang diyakini. ada;di."Londonf:
termasuk menemukan kode lerakhir;
membukabatu kunci (cryptekjidia\ak'
makam Issac Newton'. •• '•

Teabing yakln kode pembuka bati/:
kunci yang diyakini berisi peta tempat«!
penyimpanan Holy Grail dapat mereka
temukan di sana. Selain itu, penerba'
ngan ke London juga untuk. menye";
lamatkan Langdon dari kejaran polisi;
Perancis.

Sesampal di Lbndon, terungkap'-
bahwa Teabing ternyata menglngin'
kan cryptok Itu dan Ingln sekalp
mendapatkar^ Holy Grail yang men^,
hebohkan itu. Terungkap pula bahwM
dnlang pembunuhan Saunloro dan
rnnoknion pombunuhan lainnya ada'
lah LotpM Toablng.' ' ' f



Jauh sebelum Sauniere terbunuh,
dia telah memasang alat penyadap di
sekitar Sauniere dan orang-orang
berpengaruh lainnya. Alat penyadap
Itu dipantau dari rumahnya dengan
peralatan yang cangglh.

Teabing dalam menjalankan renca
nanya dibantu'oleh Rerny, blarawan,
taat pehdeta Aringarosa dan Silas.
Cerdlknya', kepada pendeta Aringa
rosa dan Silas yang merupakan
anggota kelompok kristen Opus Del,
Teabing.mengenalkan diri sebagai
Gum. Teabing juga secara cerdik telah
memperaiat Vatikan untuk rencananya
liclknya.'-

Akhimya semua berakhir, Teabing
ditangkap, Arlpgarosa dan Silas
menyadari kesalahannya, Remy mati
dibunuhTaebing, Langdon dan Sophie
berhasii memecahkan kode terakhir.

Ternyata, Holy Grail yang mengheboh
kan itu tidaklah ada seperii yang
dibayangkan sebelumnya.,

Petunjuk yang didapatkan Langdon
dalam kode terakhir hanya men-
gantarkan Sophie untuk bertemu
dengan-nenek dan saudara laki-•
lakinya di gereja katedral Rosslyn di

.seiatan Edinburgh, Skotlandia.
Kehadiran novel The Da ■Vinci

Code memang telah mengundang
1 berbagai kontrovesi. DSiam kacamata
sastra, apayang dikemukakan dalam

;.novel ini adalah tentu memiliki pesan
i kareria memang sastra memiliki fungsl
imenghibur dan fungsli^pesan (azaz
.mamfaat). Apa yang dikemykan Dan
.Brown memiliki fungsi itii.'^
,  ■ Secara sosiologis,' Dan Brown
telah menulis apa yang dirasakannya,
apa yang dUihat (ditelitinya), apa yang
Jelal},|menjadi pengalamanya. Sastra
'^sebd'narnya berbicara tentang ma

sydrakat, apa yang tenadl di%asy^s
'i rakat;,dan apa yang; dikerjakan, olem
,masyaral<at. Ketika la ditulls, ia akam
Imenjadi jakta "yang difiksikan. .Ketjkffl
•feudah 'menjadi':,teks' sastra,; itUtam
•^eb'uah kebenar'an Imajmasi. ' . r?"' |l
'■l " Ketika dalarn novel ini Brpw.ni
..berbicara tentang'penyimpanganj
'penyimpangap-yang .terjadl daiarmtubub umat khatolik. ifulah sebsriafriy^faicta yang dib^guhdengan |_ma|,nas^
llulah.sastra.^^'„|;^^A-l.^>'^;•v■^^^^^^|L:'"jadi, fakta^an fiksj.^alam
adalah keberiai-ah.; Fakta.adalam
bahan untuk diflksi.kan.' ;NarTiun|
kadang-kadang fakta,yang telah diolalv
dengan campuran imajinasi .(fiksib
dapat menimbulkan sikap koritroversial;
seperii dalarn Da Vind'Coda. Misal
nyaMuseurti;Uovre;>dalah,fakta}'
-tetapi peran Sauniere, Langdon,;
Sophie Aringarosa, Silas dan Teabing
adalah (iksi. , ' " • .

Leadardo Da Vinci dan lukisannya
Manusia yitruvian, Mona Lisa, ••.dap';
Last Supper adalah. fakta, tetapT
menyebut lukisan-lukis'an itu mengan
dung rahasia.perampuan sue!

-Lukisan Lasi,Supp.er je^aslrparpj
pakan pengg^baran Leonardo y^g.".
merioci peran irnurid-muriU .Vesua^i
'dengan mlmik i7iasing-masing;VD|,.'
kanan ban kirl Yesus, yang .ducy^iy
terdekat adalah;rnurid Vohands'.'.c^M
Yo.kpbus.meng'gaipbarkaBperinip^^^
.Ibu rhereka (Matius 20:20-21Yohanes ;dan -Petrus: disur,(ilp
.Yesys'[nenyiapkaa|3erjamban.-M^^^
kalau terripafitu digahti Browri de^ra
Maria Magdalena" dati'yohahesl|da|j.^l
'ada, itu adalah fiksLMaka, dalarn Theji
Da Vinci Code, Tiksi' adalah'-keben3;>
ran. ,Keberiara'n Sastra^' m"', •'.'l'

Sing^alarg, 25-^-2006



SASTRA MELAYTJ

Sastra Melayu
K END ATI tradisi intelektual dan

penulisan karya sastra di'Riau
baru berkemban'g abad ke-19,

tradisi sastra nusantara - sastra Melayu
Riau sudah ada jauh sebelum itu. Hidup

■| danberkembangnya'tradisi sastra lisan .
yang nriembentang di sepanjang Kepu-
lauan Bintan (Kepulauan Riau), Siak Sri

,• Indrapura dan Indragiri mempakan cer-'
'  ihinan terhadap eksistensi,sastra Me

layu Riau.
•. , : Pada abad ke-16, misalnya, tanah
, Melayu yang membentang di sepanjang
:Semenanjung (Malaka - Malaysia) hing-

.. ga ke Borneo (Kalimaritan), Kepulauan
k Moto'(Filipina), dan kepulauan Riau, ..

telah menghasilkan Icarya-karya agung.
Seperti Sulalnhis Salatht (Sejarah Mela
yu) dan Hikayat Hang Tuah. .. ,

Di Kepulauan Riau, tradisi sastra lisan
ini menemukan bentuknya yang spe-
sifikdalambentuk tradisi lisan dengan
munculnya sejumlah. intelektual—sas-
trawan Kerajaan Pe-,, '
nyengat—deng^an'
Raja Ali Haji sebagai
master. Karya-karya-- pH
nya pun masih abadi ^ ̂  1
sampai sekarang dan, ■ P I
menjadi referensi di
kalangan intelektual

■ sastrawan Melayu. . .•
Terbitnya kitab pe;. .

. ngetahuan karya pu-, . ^ p'
jangga tcrkemuka Ri-. .
ail pada pertengaban '
abad ke-19 (1857),ini;'

'  inenunjukkan baKiva,' '
pembinaan sastra-'
dalam bentuk aksara'' '
sudah berkembangdi
Riau.

Perkembangan tradisi intelektual dan
sastra tulis ini terkait langsung dengan
lahirnya pencrbitan persuratkabaran di
Riau, terutama di wilayah segitiga Riau-

I  Johor-Singapura. - . ,
!.> Terbitnya huku. Raja Ali Haji Syair Ab-

'  :' d' iilMuluk di Singapiira pada 1861—per-
'  . cetakan Saidina dan Haji Muhammad
'  Yahya—menunjul<^n bahwa percetak-

ah. turut mendukiihg perkembangan
• sastra di kawasan ini {Raja Ali Haji sebe-

V lumnya dicetak di Batavia pada 1846).

Jika tradisi sastra Melayu lama daerah
Riau menjadi pusatpertumbuhan inte-

:  lektual dan sastra nusantara, sebaliknya
di zaman trnnsisi ini tradisi sastra mo
dern justru terpus'at di Sumatra Barat
(Sumbar), dengan lahirnya karya-karya
sastra yang ditulis oleh pengarang-
pengnrang Sumbar.

Sebaliknya, sastra Riau pada era ini
mcngalami kemunduran. Bolehdikata-
kan Riau tidak memegang peran dalam
perkembangan sastra Indonesia mo
dern.

Ha! ini dapat dilihal dari tidak mun
culnya sastrawan Riau yang memberi
warna dalam proses lahirnya sastra In-
done.sin modern. Satu-satunya penga-

• rang Riau yang 'terlibat* dominan hanya
seorang Melayu-Batak kelahiran Beng-
kalis, Soeman Hs (lahir 1904) dan penu-
lis pcrempuan asal Sumatra Barat, Sa-
riamin Ismail.

Moski demikian, sastra Indonesia mo

dern tetap bcrutang pada Riau, paling
tidak dalam dua hal. Pertama, bahasa
Melayu tinggi yang pada abad ke-16
menjadi lingua franca (bahasa perhu-
bungan). Kedua, sastra Indonesia mo
dern berutang pada seorang pengarang
Riau, Soeman HS yang telah memper-
kenalkan genre baru dalam sastra In
donesia: cerita pendek.

Pada 1970-an tradisi penulisan cerita
pendek Riau mulai menemukan format-
nyn dengan munculnya cerpenis-cer-
pcnls berbakat seperti Hasan Yunus,
Sutardji Calzoum Bachri, Ediruslan Pe
Amanriza, Sudarno Mahyuddin, dan
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, Syamsul Bachri Judin. ~
Kemudian di era 80- ,

an tradisi penerbitah
seperti surat kabar dan
majalah semakiri ba--'
nyak di Indonesia. Hal;'
im menguntungkan ba- i
gi sastrawan napas pepr'^
dek (cerpenis) karen^-'
surat-surat kabar ini ;
memberikan ruang ̂  1
yang cukup represei^-■;;
tatif bagi tumbuhnya^
tradisi penulisan sastrai^-'
koran (cerita pendek). I

Pada era inimuncul-
lah penulis cerpen Riw.. i

. yang sangat berbakat, i
sekadar menyebutkan nama, separti
Fachrunnas MA Jabbar, Ka?zaini/"
Sutrianto^ dan Mostamir Talib. '

Booming penulisan cerita pendek di-
Riau teijadi pada 1990. Dibuktikan de-
ngan lahimya sejumlah cerpenis muda,
seperti Abel Tasman, Ramon Damora;,
Ahmad S Udi, Helfizon Assyafii, Mur-;.
pausalian, dan masih banyak lagi.

Buku Satu Abad Cerpen Riau yang di-;
terbitkan Yayasan Sagang merupakah-.
sebuah kumpulan cerpen dari tiga gene-
rasi yang dibundel dalam buku yang
dikemas dengan sampul hitam.
1. Buku setebal 482 haiaman ini .berisx
kumpulan cerpen, baik yang berasal ;
dari tradisi sastra lama, modem, hingga; :
terkini. •'

Dalam buku ini tertuang 62 karya sas-
' tra dari pegiat sastra asal Riau. Misalnya

cerpen Soeman HS {Seliwut Hati), Hasan
Yunus (Tanamlah Aku Seperti), Sutardji '
Calzoum Bachri (Wanita Penuh Bunga),

■ CdiRuslan Pe Amanriza {Tanah Kelahir-
an), Fachrunnas MA Jabbar {Anjing-An- ;

' jing), dan banyak lagi karya sastra (cer-l-
pen) lainnya. • Benny Andreos/Bagu$
Himawan/0-2

Media Indonesia, 17-6—2006



SASTRA TARTAR

WWW.LASPSCC-ORO

Anna Akhmatova

AMiinatova
' \ \ nna Andreevna Gorenko lahir di Odessa, Ukraina, tahim

1889.Taklamakemudian orangtuanyapindahke sebuah
xTLwilayah bemama Tsarskoe Selo (Kampung Tsar), tempat
berlibur keluarga kerajaan di pinggiran kota St Petersburg. Di
Sana ia tumbuh menjadi seorang gadis manis yang pendiam,
dan suka menulis puisi diam-diam. Pada suatu hari, ̂  usia 17,
ia bemiat menyiarkan karyanya di sebuah majalah yang terbit
di St Petersburg. Ayahnya mendengar kabar itu, memang-
gilnj'a, dan seraj'a menegaskan bahwa ia tak melarang anaknj^
menulis puisi, meminta Anna agar talc menggunakan nama
keluarganyayang terhormat.

Si gadis patuh saja, dan mcmilih nama leluhur dari pihak
ibunyayang memiliki darah Tartar. Leluhur itu adalah Akhmat
Khan, salah satu turunan Jengls Khan. Sejak itulah ia meng-
gunaJmn nama Anna Aldnnaiova, icrmnsuk dalam .setinp
ciokumen yang mesti dllaiidatanganinya. Sejak itulali pula
nama Anha AWimatova memasuld khazanah puisi Rusia.
, , Joseph Brodslcy, kotikn mciKcritakan kejadinn itu dalani
Bobunh esuinyu, berkonii'ni;ir bahwa ixM'mlntaan ayah Anim
Gorenko sebonnrnyo berluliihan. Di lingkungim nristokrat
Runla maNo Itu mnmtuiK In mlnr paii.langHn angkuh bahwa
profosi HUHtra lldiik panlim bnp.l luilaia'.nn iiuavka, dan leblh
CoebU untuk kaum yang I' biii ranilah dalam timOu\ niong-
nbndiknn nama, Natnun, kain lirodHky, Ooronkn toh hukan
.nama keluarga pangaran. buiatigluill barmtiklm dl lampal
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rr pi^rijirahat^ keluarga. Tsar telah membuat tmggi hati ayaJi si"
44^011 pen}^ yang kelak menjadi salah satu sosok terbesar
: dalam kesusastraan Rusia modern itu.

Retel^ belajar hukum di Kiev, Ulcraina, selama dua tahun
. sejak 1908, Akhmatova kembali ke St Petersbum dan mem-
pelajm pastra Rusia Pada musim semi tahun 1910 ia menil^
dengan pen^ Nikolm Giimiliev, dan berbulan madu di
Imgl^gan bohehii^ di Paris. Sepulang dari s^a, pada tahun
19n mereka mendinkan Tsekh Poetov (Gilda Penyair) vans
sekali^ .menandai hadirnya sebuah gerakan sitra bam-

^atoeisme. Penggunaan kata "gilda" juga memperlihatkan
sikap bam kepenyairan yang mengutamakan olah keter-
ampdan ketimbang mengandalkan ilham dari antah ber-
antah.

iti' menyerukan suatu puitika yang hendak meng-hayafa Mup; sehari-hari dengan sederhana: piiisi adalah
'  P®?hng pengalaman batin, yang menjaga keseimbanganbentuk d^ etepresi langsung lewat imaji (buk^ sar^an tak
langsung .nielalui simbol)^ yang menerima ide sejauh itu
inemperlmat efek emosional dan bukan untuk mendukung
sikap ideologis. Suara demikian memang mempakan per-
Jaw^^ terhadap gerakan simbolisme, dengan segenap gelora

, m^i dm semangat mistisnya, yang mempakan ams dominan -
dalmi kesi^astraan Rusia sejak akhir abad ke-19. Selain itu
akmeisme hendak membebaskan diri dari cekaman ideologi
^g mulai membayang pada gerakan fiiturisme Rusia waktu

; ; ?disilirik Akhmatova pada dasamya adalah suara lirih yang
mteM dan jemih, sering dalam bentuk dan metmm yang

. ternb, tentmg duma sehari-hari: tentang cinta yang raib
mak^ seorang teman lama, asin air mata, liuk asap tembakau
bull kelabu, peta kusam, selai murbei, sarung tangan.... Tetapi
mpSnya pengalaman hidup membuat ia tak selalu bisa ber-
suam demikim Petang (1912), kumpulan pertamanya yang
bensi s^m-sajak cint^ dan kumpulan kedua, Rosario (1914)
yang memasukkan. citraan religius, memperlihatkan Akh-
niMova_sebagai seoraiig lirikus yang cemerlang. Kumpulan
kebga, Ki^gnan Putih (1917), mulai banyak menyinggung soal

. pe^g^;dan^^ nasib manusia Adapun Anno
yang antara lain mengangkaf ihwal
Gumiliev dan pelbagai teror dleli

' neg^k^ait?imem^^ menjadi penyairymgdibuhgkam
'  Ketika anaknya, Lev, ditahari"
i f̂  tahun 1949, Akhmatova bahkan
/terp^ajm^nu^s s^ sajak pujian imtuk Stalin demi
i peiproeb^m makhya it^
•/^dtomngkto is^'akRcArwcm (1935-40), yan^ ia gubali d
tengahsuasana tegang dan muram di bavirah St^,:ia menulis:

yong hdngat melubangi/ Lantai dingin es tahun
itu terus membungkuk,/ Tak

terqemqj' sU(^—namun betapa banyak nyawc^ Tak berdosa
tengan menghampiri mautnya.

•  HASIFAMIM

?Cempas, 18-6-2006
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